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[1]
Buku Kelompok Empat

Terpujilah Sang Bhagava, Sang Arahant,

Yang Tercerahkan Sempurna

Lima Puluh Pertama

|. Bhandagama

1 (1) Dipahami

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di antara para penduduk Vajji di Bhandagama. Di
sana Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:’

“Para bhikkhu, adalah karena tidak memahami dan tidak
menembus empat hal maka kalian dan Aku telah berkelana dan
mengembara dalam waktu yang sangat lama.? Apakah empat ini?

“Adalah, para bhikkhu, karena tidak memahami dan tidak
menembus perilaku bermoral yang mulia, konsentrasi yang mulia,
kebijaksanaan yang mulia, dan kebebasan yang mulia maka kalian
dan Aku telah berkelana dan mengembara dalam waktu yang
sangat lama.

“Perilaku bermoral yang mulia telah dipahami dan ditembus.
Konsentrasi yang mulia telah dipahami dan ditembus.
Kebijaksanaan yang mulia telah dipahami dan ditembus.
Kebebasan yang mulia telah dipahami dan ditembus. Ketagihan
pada penjelmaan telah dipotong; saluran penjelmaan telah
dihancurkan;® sekarang tidak ada lagi penjelmaan baru.”

Ini adalah apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Setelah
mengatakan ini, Yang Sempurna, Sang Guru, lebih lanjut berkata
sebagai berikut: [2]
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“Perilaku bermoral, konsentrasi, kebijaksanaan,
dan kebebasan yang tidak terlampaui:

hal-hal ini Gotama yang termasyhur

telah dipahami oleh diriNya sendiri

“Setelah secara langsung mengetahui hal-hal ini,

Sang Buddha mengajarkan Dhamma kepada para bhikkhu.
Sang Guru, sang pembuat-akhir penderitaan,

Seorang dengan Penglihatan, telah mencapai nibbana.”

2 (2) Terjatuh

Di Savatthr. “Para bhikkhu, seseorang yang tidak memiliki empat hal
ini dikatakan telah jatuh dari Dhamma dan disiplin ini. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang tidak memiliki perilaku bermoral yang
mulia dikatakan telah jatuh dari Dhamma dan disiplin ini. (2)
Seorang yang tidak memiliki konsentrasi yang mulia ... (3) Seorang
yang tidak memiliki kebijaksanaan yang mulia ... (4) Seorang yang
tidak memiliki kebebasan yang mulia dikatakan telah jatuh dari
Dhamma dan disiplin ini. Seseorang yang tidak memiliki keempat
hal ini dikatakan telah jatuh dari Dhamma dan disiplin ini.

“Tetapi, para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat hal ini
dikatakan aman® dalam Dhamma dan disiplin ini. Apakah empat ini?
(1) Seorang yang memiliki perilaku bermoral yang mulia dikatakan
aman dalam Dhamma dan disiplin ini. (2) Seorang yang memiliki
konsentrasi yang mulia ... (3) Seorang yang memiliki kebijaksanaan
yang mulia ... (4) Seorang yang memiliki kebebasan yang mulia
dikatakan aman dalam Dhamma dan disiplin ini. Seseorang yang
memiliki keempat hal ini dikatakan aman dalam Dhamma dan
disiplin ini.”

Runtuh dan terjatuh, mereka jatuh;

yang serakah kembali lagi.

Tugas telah dilakukan, kenikmatan telah dinikmati;
kebahagiaan dicapai melalui kebahagiaan.®

3 (3) Celaka (1)
“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang dungu, yang
tidak kompeten, dan jahat, mempertahankan dirinya dalam kondisi
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celaka dan terluka; ia tercela [3] dan dicela oleh para bijaksana; dan
ia menghasilkan banyak keburukan. Apakah empat ini?

(1) “Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia memuji seorang
yang layak dicela. (2) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia
mencela seorang yan70g layak dipuiji. (3) Tanpa menyelidiki dan
tanpa memeriksa, ia mempercayai sesuatu yang mencurigakan. (4)
Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia mencurigai sesuatu
yang seharusnya dipercaya. Dengan memiliki keempat kualitas ini,
orang dungu, yang tidak kompeten, dan jahat, mempertahankan
dirinya dalam kondisi celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh
para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak keburukan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang bijaksana,
yang kompeten, dan baik, mempertahankan dirinya dalam kondisi
tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela dan di luar celaan oleh
para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak jasa. Apakah empat
ini?

(1) “Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia mencela
seorang yang layak dicela. (2) Setelah menyelidiki dan setelah
memeriksa, ia memuji seorang yang layak dipuiji. (3) Setelah
menyelidiki dan setelah memeriksa, ia mencurigai sesuatu yang
mencurigakan. (4) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
mempercayai sesuatu yang seharusnya dipercaya. Dengan memiliki
keempat kualitas ini, orang bijaksana, yang kompeten, dan baik,
mempertahankan dirinya dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-
terluka; ia tanpa cela dan di luar celaan oleh para bijaksana; dan ia
menghasilkan banyak jasa.”

la yang memuiji seorang yang layak dicela,

atau mencela seorang yang layak dipuii,

melakukan lemparan yang tidak beruntung melalui mulutnya
yang karenanya ia tidak menemukan kebahagiaan.’

Lemparan dadu yang tidak beruntung adalah kecil

yang mengakibatkan hilangnya kekayaan seseorang,
[kehilangan] segalanya, termasuk dirinya;

lemparan yang jauh lebih tidak beruntung

adalah memendam kebencian terhadap orang-orang suci.®
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Selama seratus ribu tiga puluh enam

nirabbuda, ditambah lima abbuda, [4]

pemfitnah para mulia pergi ke neraka,

setelah mencemarkan reputasi mereka dengan ucapan dan
pikiran jahat.®

4 (4) Celaka (2)

“Para bhikkhu, dengan berperilaku buruk terhadap empat orang, si
dungu, yang tidak kompeten, dan jahat, mempertahankan dirinya
dalam kondisi celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para
bijaksana; dan ia menghasilkkan banyak keburukan. Apakah empat
ini? (1) Dengan berperilaku buruk terhadap ibunya, si dungu, yang
tidak kompeten, dan jahat mempertahankan dirinya dalam kondisi
celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para bijaksana; dan ia
menghasilkan banyak keburukan. (2) Dengan berperilaku buruk
terhadap ayahnya ... (3) Dengan berperilaku buruk terhadap Sang
Tathagata ... (4) Dengan berperilaku buruk terhadap seorang siswa
Sang Tathagata ... Dengan berperilaku buruk terhadap keempat
orang ini, si dungu, vyang tidak kompeten, dan jahat,
mempertahankan dirinya dalam kondisi celaka dan terluka; ia
tercela dan dicela oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak
keburukan.

“Para bhikkhu, dengan berperilaku baik terhadap empat orang,
sang bijaksana, yang kompeten, dan baik, mempertahankan dirinya
dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela dan di
luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak jasa.
Apakah empat ini? (1) Dengan berperilaku baik terhadap ibunya,
sang bijaksana, yang kompeten, dan baik mempertahankan dirinya
dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela dan di
luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak jasa.
(2) Dengan berperilaku baik terhadap ayahnya ... (3) Dengan
berperilaku baik terhadap Sang Tathagata ... (4) Dengan
berperilaku baik terhadap seorang siswa Sang Tathagata
Dengan berperilaku baik terhadap keempat orang ini, sang
bijaksana, yang kompeten, dan baik, mempertahankan dirinya
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dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela dan di
luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak jasa.

Seorang yang berperilaku buruk

terhadap ibu dan ayahnya,

terhadap Sang Tathagata yang tercerahkan,
atau terhadap siswaNya, [5]

menghasilkan banyak keburukan.

Karena perilaku yang tidak baik itu

terhadap ibu dan ayahnya,

para bijaksana mengkritiknya di sini dalam kehidupan ini
dan setelah kematian ia pergi ke alam sengsara.

Seorang yang berperilaku baik

terhadap ibu dan ayahnya,

terhadap Sang Tathagata yang tercerahkan,
atau terhadap siswaNya,

menghasilkan banyak jasa.

Karena perilaku yang baik itu

terhadap ibu dan ayahnya,

para bijaksana memujinya di sini dalam kehidupan ini
dan setelah kematian ia bergembira di alam surga.™

5 (5) Mengikuti Arus

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Orang yang mengikuti arus; orang yang melawan arus;
orang yang kokoh dalam pikiran; dan orang yang telah
menyeberang dan sampai di seberang, sang brahmana yang berdiri
di atas daratan yang tinggi."

(1) “Dan apakah orang yang mengikuti arus? Di sini, seseorang
menikmati kenikmatan indria dan melakukan perbuatan-perbuatan
buruk. Ini disebut orang yang mengikuti arus.

(2) “Dan apakah orang yang melawan arus? Di sini, seseorang
tidak menikmati kenikmatan indria atau melakukan perbuatan-
perbuatan buruk. Bahkan dengan kesakitan dan kesedihan,
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menangis dengan wajah basah oleh air mata, ia menjalani
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni. Ini disebut orang yang
melawan arus.

(3) “Dan apakah orang yang kokoh dalam pikiran? Di sini,
dengan hancurnya kelima belenggu yang lebih rendah, seseorang
terlahir spontan, pasti mencapai nibbana di sana tanpa pernah
kembali dari alam itu. Ini disebut orang yang kokoh dalam pikiran.

(4) “Dan apakah orang yang telah menyeberang dan sampai di
seberang, sang brahmana yang berdiri di atas tanah yang tinggi?
[6] Di sini, dengan hancurnya noda-noda, seseorang telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Ini disebut orang yang telah menyeberang
dan sampai di seberang, sang brahmana yang berdiri di atas
daratan yang tinggi.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang terdapat di
dunia.”

Orang-orang itu yang tidak terkendali dalam kenikmatan
indria,

tidak bebas dari nafsu, menikmati kenikmatan indria di sini,

berulang-ulang kembali pada'® kelahiran dan penuaan,

“orang-orang yang mengikuti arus” tenggelam dalam
ketagihan

Oleh karena itu seorang bijaksana dengan perhatian
ditegakkan,

dengan tidak mendekati kenikmatan indria dan perbuatan
buruk,

harus meninggalkan kenikmatan indria walaupun
menyakitkan:

mereka menyebut orang ini “orang yang melawan arus.”

Orang yang telah meninggalkan lima kekotoran,
seorang yang masih berlatih yang telah terpenuhi,® tidak
mungkin mundur,
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telah mencapai penguasaan pikiran, indria-indrianya tenang:
orang ini disebut “orang yang kokoh dalam pikiran.”

Orang yang telah memahami hal-hal yang tinggi maupun
rendah,

membakarnya, sehingga lenyap dan tidak ada lagi:

orang bijaksana yang telah menjalani kehidupan spiritual,

telah mencapai akhir dunia, disebut

“orang yang menyeberang.”

6 (6) Seorang yang Sedikit Belajar

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Orang yang sedikit belajar yang tidak bersungguh-
sungguh pada apa yang telah ia pelajari; orang yang sedikit belajar
yang bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari; orang
yang banyak belajar yang tidak bersungguh-sungguh pada apa
yang telah ia pelajari; orang yang banyak belajar yang bersungguh-
sungguh pada apa yang telah ia pelajari.

(1) “Dan bagaimanakah orang yang sedikit belajar yang tidak
bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari? [7] Di sini,
seseorang telah mempelajari sedikit — yaitu, khotbah-khotbah,
campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-syair,
ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah kelahiran,
kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban' - tetapi ia
tidak memahami makna dari apa yang telah ia pelajari; ia tidak
memahami Dhamma; dan ia tidak berlatih sesuai Dhamma.
Demikianlah orang yang sedikit belajar yang tidak bersungguh-
sungguh pada apa yang telah ia pelajari.

(2) “Dan bagaimanakah orang yang sedikit belajar yang
bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari? Di sini,
seseorang telah mempelajari sedikit — yaitu, khotbah-khotbah ...
pertanyaan-dan-jawaban - tetapi setelah memahami makna dari
apa yang telah ia pelajari, dan setelah memahami Dhamma, ia
berlatih sesuai Dhamma. Demikianlah orang yang sedikit belajar
yang bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari.

(8) “Dan bagaimanakah orang yang banyak belajar yang tidak
bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari? Di sini,
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seseorang telah mempelajari banyak — yaitu, khotbah-khotbah ...
pertanyaan-dan-jawaban — tetapi ia tidak memahami makna dari
apa yang telah ia pelajari, ia tidak memahami Dhamma; dan ia tidak
berlatih sesuai Dhamma. Demikianlah orang yang banyak belajar
yang tidak bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari.

(4) “Dan bagaimanakah orang yang banyak belajar yang
bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari? Di sini,
seseorang telah mempelajari banyak — yaitu, khotbah-khotbah ...
pertanyaan-dan-jawaban — dan setelah memahami makna dari apa
yang telah ia pelajari, dan setelah memahami Dhamma, ia berlatih
sesuai Dhamma. Demikianlah orang yang banyak belajar yang
bersungguh-sungguh pada apa yang telah ia pelajari.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

Jika seseorang sedikit belajar

dan tidak kokoh dalam moralitas,
mereka mengkritiknya dalam kedua hal,
perilaku bermoral dan pembelajaran.

Jika seseorang sedikit belajar

namun kokoh dengan baik dalam moralitas,
mereka memujinya atas perilaku bermoralnya;
pembelajarannya telah berhasil.™®

Jika seseorang banyak belajar

namun tidak kokoh dalam moralitas,

mereka mengkritiknya atas ketiadaan moralitasnya;
pembelajarannya belum berhasil. [8]

Jika seseorang banyak belajar

dan kokoh dengan baik dalam moralitas,
mereka memujinya dalam kedua hal,
perilaku bermoral dan pembelajaran.

Ketika seorang siswa Sang Buddha banyak belajar,
seorang ahli Dhamma, memiliki kebijaksanaan,



19 Sutta 8 25

bagaikan kepingan uang yang terbuat dari emas gunung
yang dihaluskan,

siapakah yang pantas mencelanya?

Bahkan para deva memuiji orang demikian;

Brahma juga memujinya.

7 (7) Mereka Menghias

“Para bhikkhu, empat jenis orang ini yang kompeten, disiplin
percaya-diri, terpelajar, ahli dalam Dhamma, berlatih sesuai
Dhamma, menghias Sangha. Apakah empat ini?

(1) “Seorang bhikkhu yang kompeten, disiplin, percaya-diri,
terpelajar, ahli dalam Dhamma, berlatih sesuai Dhamma, menghias
Sangha. (2) Seorang bhikkhunt yang kompeten ... (3) Seorang umat
awam laki-laki yang kompeten ... (4) Seorang umat awam
perempuan yang kompeten, disiplin, percaya-diri, terpelajar, ahli
dalam Dhamma, berlatih sesuai Dhamma, menghias Sangha.

“Para bhikkhu, keempat jenis orang ini yang kompeten, disiplin,
percaya-diri, terpelajar, ahli dalam Dhamma, berlatih sesuai
Dhamma, menghias Sangha.

Seorang yang kompeten dan percaya-diri,
terpelajar, seorang ahli dalam Dhamma,
berlatih sesuai Dhamma,

disebut sebuah hiasan Sangha.

Seorang bhikkhu yang sempurna dalam moralitas,
seorang bhikkhunt yang terpelajar,

seorang umat awam laki-laki yang memiliki keyakinan,
seorang umat awam perempuan yang memiliki keyakinan;
mereka ini adalah orang-orang yang menghias Sangha;
mereka ini adalah hiasan Sangha.

8 (8) Kepercayaan-diri

“Para bhikkhu, ada empat jenis kepercayaan diri ini yang dimiliki
oleh Sang Tathagata, yang dengan memilikinya Beliau menyatakan
posisinya sebagai sapi pemimpin, [9] mengaumkan auman
singaNya di dalam kumpulan-kumpulan, dan memutar roda
brahma.’® Apakah empat ini?
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(1) “Aku tidak melihat landasan apa pun yang dengan
berdasarkan pada landasan itu seorang petapa atau brahmana
atau deva atau Mara atau Brahma atau siapa pun di dunia dapat
dengan logis mencelaKu, dengan mengatakan: ‘Walaupun Engkau
mengaku tercerahkan sempurna, namun Engkau tidak sepenuhnya
tercerahkan sehubungan dengan hal-hal ini.” Karena aku tidak
melihat landasan demikian, maka Aku berdiam aman, tanpa takut,
dan percaya diri.

(2) “Aku tidak melihat landasan apa pun yang dengan
berdasarkan pada landasan itu seorang petapa atau brahmana
atau deva atau Mara atau Brahma atau siapa pun di dunia dapat
dengan logis mencelaKu, dengan mengatakan: ‘Walaupun Engkau
mengaku noda-nodanya telah dihancurkan, namun Engkau tidak
sepenuhnya menghancurkan noda-noda ini.’ Karena aku tidak
melihat landasan demikian, maka Aku berdiam aman, tanpa takut,
dan percaya diri.

(3) “Aku tidak melihat landasan apa pun yang dengan
berdasarkan pada landasan itu seorang petapa atau brahmana
atau deva atau Mara atau Brahma atau siapa pun di dunia dapat
dengan logis mencelaKu, dengan mengatakan: ‘Hal-hal ini yang
Engkau katakan sebagai penghalang tidak mampu menghalangi
orang yang melakukannya.” Karena aku tidak melihat landasan
demikian, maka Aku berdiam aman, tanpa takut, dan percaya diri.

(4) “Aku tidak melihat landasan apa pun yang dengan
berdasarkan pada landasan itu seorang petapa atau brahmana
atau deva atau Mara atau Brahma atau siapa pun di dunia dapat
dengan logis mencelaKu, dengan mengatakan: ‘Dhamma tidak
menuntun seseorang menuju kehancuran penderitaan sepenuhnya,
yang demi tujuan itu maka engkau mengajarkannya.’’” Karena aku
tidak melihat landasan demikian, maka Aku berdiam aman, tanpa
takut, dan percaya diri.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kepercayaan diri yang
dimiliki oleh Sang Tathagata, yang dengan memilikinya Beliau
menyatakan posisinya sebagai sapi pemimpin, mengaumkan
auman singaNya di dalam kumpulan-kumpulan, dan memutar roda
Brahma.”
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Jalan-jalan doktrin ini,

yang diformulasikan dalam berbagai macam cara,
yang diandalkan oleh para petapa dan brahmana,
tidak mencapai Sang Tathagata,

yang percaya diri yang telah melewati

melampaui jalan-jalan doktrin.®

Sempurna, setelah mengatasi [segalanya],

Beliau memutar roda Dhamma

demi belas kasihan pada semua makhluk.
Makhluk-makhluk bersujud kepada orang demikian,
yang terbaik di antara para deva dan manusia,
yang telah melampaui penjelmaan. [10]

9 (9) Ketagihan

“Para bhikkhu, ada empat cara ini di mana ketagihan muncul pada
seorang bhikkhu. Apakah empat ini? Ketagihan muncul pada
seorang bhikkhu karena jubah, makanan, tempat tinggal, atau demi
kehidupan di sini atau di tempat lain.' Ini adalah keempat cara itu di
mana ketagihan muncul pada seorang bhikkhu.”

Dengan ketagihan sebagai pendamping

seseorang mengembara sepanjang waktu yang lama ini.
Pergi dari satu kondisi ke kondisi lainnya,

ia tidak mengatasi samsara.

Setelah mengetahui bahaya ini —

bahwa ketagihan adalah asal-mula penderitaan —

dengan terbebas dari ketagihan, hampa dari genggaman,

seorang bhikkhu harus mengembara dengan penuh
perhatian.

10 (10) Ikatan
“Para bhikkhu, ada empat ikatan ini. Apakah empat ini? lkatan
indriawi, ikatan penjelmaan, ikatan pandangan, dan ikatan ketidak-
tahuan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, ikatan indriawi? Di sini,
seseorang tidak memahami sebagaimana adanya asal-mula dan
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lenyapnya, kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri
sehubungan dengan kenikmatan indria. Ketika seseorang tidak
memahami hal-hal ini sebagaimana adanya, maka nafsu indriawi,
kesenangan indriawi, kasih sayang indriawi, ketergila-gilaan
indriawi, kehausan indriawi, kegemaran indriawi, keterikatan
indriawi, dan ketagihan indriawi berdiam dalam dirinya sehubungan
dengan kenikmatan indria. Ini disebut ikatan indriawi.

(2) “Demikianlah ikatan indriawi. Dan bagaimanakah terjadinya
ikatan penjelmaan? Di sini, seseorang tidak memahami
sebagaimana adanya asal-mula dan lenyapnya, kepuasan, bahaya,
dan jalan membebaskan diri sehubungan dengan kondisi-kondisi
penjelmaan. * Ketika seseorang tidak memahami hal-hal ini
sebagaimana adanya, maka nafsu pada penjelmaan, kesenangan
pada penjelmaan, kasih sayang pada penjelmaan, ketergila-gilaan
pada penjelmaan, kehausan pada penjelmaan, kegemaran pada
penjelmaan, keterikatan pada penjelmaan, dan ketagihan pada
penjelmaan berdiam dalam dirinya sehubungan dengan
penjelmaan. Ini disebut ikatan penjelmaan.

(3) “Demikianlah ikatan indriawi dan ikatan penjelmaan. Dan
bagaimanakah terjadinya ikatan pandangan? Di sini, seseorang
tidak memahami sebagaimana adanya asal-mula dan lenyapnya,
kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri sehubungan
dengan pandangan. Ketika seseorang tidak memahami hal-hal ini
sebagaimana adanya, [11] maka nafsu pada pandangan,
kesenangan pada pandangan, kasih sayang pada pandangan,
ketergila-gilaan pada pandangan, kehausan pada pandangan,
kegemaran pada pandangan, keterikatan pada pandangan, dan
ketagihan pada pandangan berdiam dalam dirinya sehubungan
dengan pandangan. Ini disebut ikatan pandangan.

(4) “Demikianlah ikatan indriawi, ikatan penjelmaan, dan ikatan
pandangan. Dan bagaimanakah terjadinya ikatan ketidak-tahuan?
Di sini, seseorang tidak memahami sebagaimana adanya asal-mula
dan lenyapnya, kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri
sehubungan dengan enam landasan kontak. Ketika seseorang
tidak memahami hal-hal ini sebagaimana adanya, maka,
kebodohan dan ketidak-tahuan berdiam dalam dirinya sehubungan
dengan enam landasan kontak. Ini disebut ikatan ketidak-tahuan.
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Demikianlah ikatan indriawi, ikatan penjelmaan, ikatan pandangan,
dan ikatan ketidak-tahuan.

“Seseorang terbelenggu oleh kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat yang mengotori, menghasilkkan penjelmaan baru,
menyusahkan, matang dalam penderitaan, mengarah pada
kelahiran, penuaan, dan kematian di masa depan; oleh karena itu ia
dikatakan ‘tidak aman dari ikatan.’ Ini adalah keempat ikatan itu.

“Ada, para bhikkhu, empat pemutusan ikatan ini. Apakah empat
itu? Pemutusan ikatan indriawi, pemutusan ikatan penjelmaan,
pemutusan ikatan pandangan, dan pemutusan ikatan ketidak-
tahuan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, pemutusan ikatan indriawi? Di
sini, seseorang memahami sebagaimana adanya asal-mula dan
lenyapnya, kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri
sehubungan dengan kenikmatan indria. Ketika seseorang
memahami hal-hal ini sebagaimana adanya, maka nafsu indriawi,
kesenangan indriawi, kasih sayang indriawi, ketergila-gilaan
indriawi, kehausan indriawi, kegemaran indriawi, Kketerikatan
indriawi, dan ketagihan indriawi tidak berdiam dalam dirinya
sehubungan dengan kenikmatan indria. Ini disebut pemutusan
ikatan indriawi.

(2) “Demikianlah pemutusan ikatan indriawi. Dan bagaimanakah
terjadinya pemutusan ikatan penjelmaan? Di sini, seseorang
memahami sebagaimana adanya asal-mula dan lenyapnya,
kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri sehubungan
dengan kondisi-kondisi penjelmaan. Ketika seseorang memahami
hal-hal ini sebagaimana adanya, maka nafsu pada penjelmaan,
kesenangan pada penjelmaan, kasih sayang pada penjelmaan,
ketergila-gilaan pada penjelmaan, kehausan pada penjelmaan,
kegemaran pada penjelmaan, keterikatan pada penjelmaan, dan
ketagihan pada penjelmaan tidak berdiam dalam dirinya
sehubungan dengan penjelmaan. Ini disebut pemutusan ikatan
penjelmaan.

(38) “Demikianlah pemutusan ikatan indriawi dan pemutusan
ikatan penjelmaan. Dan bagaimanakah terjadinya pemutusan ikatan
pandangan? Di sini, seseorang memahami sebagaimana adanya
asal-mula dan lenyapnya, kepuasan, bahaya, dan [12] jalan
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membebaskan diri sehubungan dengan pandangan. Ketika
seseorang memahami hal-hal ini sebagaimana adanya, maka nafsu
pada pandangan, kesenangan pada pandangan, kasih sayang
pada pandangan, ketergila-gilaan pada pandangan, kehausan pada
pandangan, kegemaran pada pandangan, keterikatan pada
pandangan, dan ketagihan pada pandangan tidak berdiam dalam
dirinya sehubungan dengan pandangan. Ini disebut pemutusan
ikatan pandangan.

(4) “Demikianlah pemutusan ikatan indriawi, pemutusan ikatan
penjelmaan, dan pemutusan ikatan pandangan. Dan bagaimanakah
terjadinya pemutusan ikatan ketidak-tahuan? Di sini, seseorang
memahami sebagaimana adanya asal-mula dan lenyapnya,
kepuasan, bahaya, dan jalan membebaskan diri sehubungan
dengan enam landasan kontak. Ketika seseorang memahami hal-
hal ini sebagaimana adanya, maka, kebodohan dan ketidak-tahuan
tidak berdiam dalam dirinya sehubungan dengan enam landasan
kontak. Ini disebut pemutusan ikatan ketidak-tahuan. Demikianlah
pemutusan ikatan indriawi, pemutusan ikatan penjelmaan,
pemutusan ikatan pandangan, dan pemutusan ikatan ketidak-
tahuan.

“Seorang terlepas dari kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat yang mengotori, yang menghasilkan penjelmaan baru,
yang menyusahkan, yang matang dalam penderitaan, yang
mengarah pada kelahiran, penuaan, dan kematian di masa depan;
oleh karena itu ia dikatakan ‘aman dari ikatan.’ Ini adalah keempat
pemutusan ikatan itu.”

Terbelenggu oleh ikatan indriawi

dan ikatan penjelmaan,

terbelenggu oleh ikatan pandangan,

yang didahului oleh ketidak-tahuan,
makhluk-makhluk berlanjut dalam samsara,
yang mengarah pada kelahiran dan kematian.

Tetapi setelah sepenuhnya memahami
kenikmatan-kenikmatan indria dan ikatan penjelmaan,
setelah mencabut ikatan pandangan
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dan meleburkan ketidak-tahuan,
para bijaksana telah memutuskan segala ikatan;
mereka telah melampaui ikatan.?' [13]

Il. Berjalan

11 (1) Berjalan®

(1) “Para bhikkhu, jika pikiran indriawi, pikiran berniat buruk, atau
pikiran mencelakai muncul dalam diri seorang bhikkhu sewaktu
sedang berjalan, dan ia membiarkannya, tidak meninggalkannya,
tidak menghalaunya, tidak menghentikannya, dan tidak
melenyapkannya, maka bhikkhu itu dikatakan sebagai hampa dari
semangat dan rasa takut; ia secara terus-menerus dan tanpa henti
menjadi malas dan tanpa kegigihan ketika sedang berjalan.

(2) “Jika pikiran indriawi ... muncul dalam diri seorang bhikkhu
sewaktu ia sedang berdiri ... (3) Jika pikiran indriawi ... muncul
dalam diri seorang bhikkhu sewaktu ia sedang duduk ... (4) Jika
pikiran indriawi, pikiran berniat buruk, atau pikiran mencelakai
muncul dalam diri seorang bhikkhu sewaktu ia sedang berbaring
terjaga, dan ia membiarkannya, tidak meninggalkannya, tidak
menghalaunya, tidak menghentikannya, dan tidak melenyapkannya,
maka bhikkhu itu dikatakan sebagai hampa dari semangat dan rasa
takut; ia secara terus-menerus dan tanpa henti menjadi malas dan
tanpa kegigihan ketika sedang berbaring terjaga.

(1) “Tetapi, para bhikkhu, jika pikiran indriawi, pikiran berniat
buruk, atau pikiran mencelakai muncul dalam diri seorang bhikkhu
sewaktu sedang berjalan, dan ia tidak membiarkannya melainkan
meninggalkannya, menghalaunya, menghentikannya, dan
melenyapkannya, maka bhikkhu itu dikatakan sebagai tekun dan
takut akan perbuatan salah; ia secara terus-menerus dan tanpa
henti penuh semangat dan bersungguh-sungguh ketika sedang
berjalan.

(2) “Jika pikiran indriawi ... muncul dalam diri seorang bhikkhu
sewaktu ia sedang berdiri ... (3) Jika pikiran indriawi ... muncul
dalam diri seorang bhikkhu sewaktu ia sedang duduk ... (4) Jika
pikiran indriawi, pikiran berniat buruk, atau pikiran mencelakai
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muncul dalam diri seorang bhikkhu sewaktu ia sedang berbaring
terjaga, dan ia tidak membiarkannya melainkan meninggalkannya,
menghalaunya, menghentikannya, [14] dan melenyapkannya,
maka bhikkhu itu dikatakan sebagai tekun dan takut akan
perbuatan salah; ia secara terus-menerus dan tanpa henti menjadi
penuh semangat dan bersungguh-sungguh ketika sedang
berbaring terjaga.”

Apakah berjalan atau berdiri,

duduk atau berbaring,

seseorang yang memikirkan pikiran-pikiran buruk
yang berhubungan dengan kehidupan rumah tangga
telah memasuki jalan mengerikan,

tergila-gila oleh hal-hal yang menyesatkan:

bhikkhu demikian tidak dapat mencapai

pencerahan tertinggi

Tetapi seseorang yang, apakah berjalan,
berdiri, duduk, atau berbaring,

telah menenangkan pikiran-pikirannya
dan gembira dalam penenangan pikiran:
bhikkhu seperti ini dapat mencapai
pencerahan tertinggi.

12 (2) Perilaku Bermoral

“Para bhikkhu, berdiamlah dengan mematuhi perilaku bermoral,
mematuhi Patimokkha. Berdiamlah dengan terkendali oleh
Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan yang baik,
melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah
menerimanya, berlatihlah dalam aturan-aturan latihan. Ketika kalian
telah melakukan demikian, apakah yang harus dilakukan lebih
lanjut?

(1) “Para bhikkhu, jika seorang bhikkhu telah bebas dari
kerinduan dan niat buruk ketika sedang berjalan; jika ia telah
meninggalkan  ketumpulan dan  kantuk, kegelisahan dan
penyesalan, dan keragu-raguan; #* jika kegigihannya telah
dibangkitkan tanpa mengendur; jika perhatiannya telah ditegakkan
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dan tidak kacau; jika jasmaninya menjadi tenang dan tidak
terganggu; jika pikirannya terkonsentrasi dan terpusat, maka
bhikkhu itu dikatakan sebagai tekun dan takut akan perbuatan
salah; ia terus-menerus dan tanpa henti penuh semangat dan
bersungguh-sungguh sewaktu sedang berjalan.

(2) “Jika seorang bhikkhu telah bebas dari kerinduan dan niat
buruk ketika sedang berdiri ... (3) Jika seorang bhikkhu telah bebas
dari kerinduan dan niat buruk ketika sedang duduk ... [15] ... (4)
Jika seorang bhikkhu telah bebas dari kerinduan dan niat buruk
ketika sedang berbaring terjaga; jika ia telah meninggalkan
ketumpulan dan kantuk, kegelisahan dan penyesalan, dan keragu-
raguan; jika kegigihannya telah dibangkitkan tanpa mengendur; jika
perhatiannya telah ditegakkan dan tidak kacau; jika jasmaninya
tenang dan tidak terganggu; jika pikirannya terkonsentrasi dan
terpusat, maka bhikkhu itu dikatakan sebagai tekun dan takut akan
perbuatan salah; ia terus-menerus dan tanpa henti penuh
semangat dan bersungguh-sungguh sewaktu sedang berbaring
terjaga.”

Terkendali ketika berjalan, terkendali ketika berdiri,
terkendali ketika duduk dan ketika berbaring;
terkendali, seorang bhikkhu menarik anggota tubuhnya,
dan terkendali, ia merentangkannya.

Ke atas, ke sekeliling, dan ke bawah,

sejauh mana dunia ini merentang,

ia adalah seorang yang memeriksa muncul dan lenyapnya

fenomena-fenomena itu seperti kelompok-kelompok unsur
kehidupan.

Berlatih dalam apa yang kondusif

hingga ketenangan pikiran, selalu penuh perhatian,

mereka menyebut bhikkhu demikian

sebagai seorang yang terus-menerus bersungguh-sungguh.
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13 (3) Usaha

“Para bhikkhu, ada empat usaha benar ini. Apakah empat ini? (1) Di
sini, seorang bhikkhu membangkitkan keinginan untuk tidak
memunculkan kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat yang
belum muncul; ia berusaha, membangkitkan kegigihan,
mengerahkan pikirannya, dan berupaya. (2) la membangkitkan
keinginan untuk meninggalkan kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat yang telah muncul; ia berusaha, membangkitkan
kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan berupaya. (3) la
membangkitkan keinginan untuk memunculkan kondisi-kondisi
bermanfaat yang belum muncul; ia berusaha, membangkitkan
kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan berupaya. (4) la
membangkitkan keinginan untuk mempertahankan kondisi-kondisi
bermanfaat yang telah muncul, untuk ketidak-mundurannya,
meningkatkannya, memperluasnya, dan memenuhinya melalui
pengembangan; ia berusaha, membangkitkan  kegigihan,
mengerahkan pikirannya, dan berupaya. Ini adalah keempat usaha
benar itu.”

Mereka yang berusaha dengan benar

mengatasi alam Mara;

mereka tidak melekat,

melampaui ketakutan pada kelahiran dan kematian.

Mereka puas dan tidak terpengaruh,

setelah menaklukkan Mara dan tunggangannya;
mereka yang berbahagia itu telah mengatasi
seluruh bala tentara Namuci.* [16]

14 (4) Pengendalian
“Para bhikkhu, ada empat usaha ini. Apakah empat ini? Usaha
dengan mengendalikan, usaha dengan meninggalkan, usaha
dengan mengembangkan, dan usaha dengan melindungi.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, usaha dengan mengendalikan?
Di sini, setelah melihat bentuk dengan mata, seorang bhikkhu tidak
menggenggam tanda-tanda dan ciri-cirinya. Karena, jika ia
membiarkan indria mata tidak terkendali, maka kondisi-kondisi



117 Sutta 14 35

buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan kesedihan
dapat menyerangnya, ia berlatih mengendalikannya, ia menjaga
indria mata, ia menjalankan pengendalian indria mata. Setelah
mendengar suara dengan telinga ... Setelah mencium bau-bauan
dengan hidung ... Setelah mengecap rasa kecapan dengan lidah
... Setelah merasakan objek sentuhan dengan badan ... Setelah
mengenali fenomena pikiran dengan pikiran, seorang bhikkhu tidak
menggenggam tanda-tanda dan ciri-cirinya. Karena, jika ia
membiarkan indria pikiran tidak terkendali, maka kondisi-kondisi
buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan kesedihan
dapat menyerangnya. la berlatih mengendalikannya, ia menjaga
indria pikiran, ia menjalankan pengendalian indria pikiran. Ini disebut
usaha dengan mengendalikan.

(2) “Dan apakah usaha dengan meninggalkan? Di sini, seorang
bhikkhu tidak membiarkan pikiran indriawi yang telah muncul; ia
meninggalkannya, menghalaunya, menghentikannya, dan
melenyapkannya. la tidak membiarkan pikiran berniat buruk yang
telah muncul ... pikiran mencelakai yang telah muncul ... kondisi-
kondisi buruk yang tidak bermanfaat kapan pun munculnya; ia
meninggalkannya, menghalaunya, menghentikannya, dan
melenyapkannya. Ini disebut usaha dengan meninggalkan.

(3) “Dan apakah usaha dengan mengembangkan? Di sini,
seorang bhikkhu mengembangkan faktor pencerahan perhatian,
yang berdasarkan pada keterasingan, kebosanan, dan lenyapnya,
yang matang dalam kebebasan. la mengembangkan faktor
pencerahan pembedaan fenomena-fenomena ... faktor pencerahan
kegigihan ... faktor pencerahan sukacita ... faktor pencerahan
ketenangan ... faktor pencerahan konsentrasi ... faktor pencerahan
keseimbangan, yang berdasarkan pada keterasingan, kebosanan,
dan lenyapnya, yang matang dalam kebebasan. Ini disebut usaha
dengan mengembangkan. [17]

(4) “Dan apakah usaha dengan melindungi? Di sini, seorang
bhikkhu melindungi objek konsentrasi yang baik yang telah
muncul:?*® persepsi tulang-belulang, persepsi mayat yang dikerubuti
belatung, persepsi mayat yang memucat, persepsi mayat
bernanah, persepsi mayat tercabik, persepsi mayat membengkak.
Ini disebut usaha dengan melindungi.



36 Buku Kelompok Empat 17

“Ini, para bhikkhu, adalah empat jenis usaha.”

Mengendalikan dan meninggalkan,

mengembangkan dan melindungi:

keempat usaha ini diajarkan

oleh kerabat Matahari.

Melalui cara-cara ini seorang bhikkhu yang tekun di sini
dapat mencapai hancurnya penderitaan.

15 (5) Pernyataan
“Para bhikkhu, ada empat pernyataan yang terunggul ini. Apakah
empat ini?

(1) “Yang terunggul di antara mereka yang memiliki tubuh adalah
Rahu, raja para asura.?® (2) Yang terunggul di antara mereka yang
menikmati kenikmatan indria adalah Raja Mandhata.?" (3) Yang
terunggul di antara mereka yang mengerahkan kekuasaan adalah
Mara Si jahat. (4) Di dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, di antara populasi ini dengan para petapa dan
brahmana, para deva dan manusia, Sang Tathagata, Sang Arahant,
Yang Tercerahkan Sempurna dinyatakan sebagai yang terunggul.
Ini adalah empat pernyataan dari mereka yang terunggul.”

Rahu adalah yang terunggul di antara mereka yang memiliki
tubuh,

Mandhata adalah yang terunggul di antara mereka yang
menikmati kenikmatan indria;

Mara adalah yang terunggul di antara para penguasa,

gemerlap dengan kekuasaan dan keagungan.

Di dunia ini bersama dengan para deva

di atas, di sekeliling, dan di bawah,

sejauh mana dunia ini membentang,

Sang Buddha dinyatakan sebagai yang terunggul.

16 (6) Keindahan

“Para bhikkhu, ada empat jenis keindahan ini.?® Apakah empat ini?
(1) Di sini, seorang bhikkhu memiliki keindahan tertinggi atas
bentuk. la tidak melihat keindahan bentuk lainnya yang lebih baik
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atau lebih luhur daripada yang itu; ia tidak merindukan keindahan
bentuk lainnya yang lebih baik atau lebih luhur daripada yang itu. (2)
la memiliki keindahan tertinggi atas perasaan [18] ... (3) ...
keindahan tertinggi atas persepsi ... (4) ... keindahan tertinggi atas
aktivitas-aktivitas berkehendak. la tidak melihat keindahan aktivitas
berkehendak lainnya yang lebih baik atau lebih luhur daripada yang
itu; ia tidak merindukan keindahan aktivitas berkehendak lainnya
yang lebih baik atau lebih luhur daripada yang itu.
“Ini adalah keempat jenis keindahan itu.”

Setelah mengetahui keindahan bentuk,

asal-mula perasaan-perasaan,

bagaimana persepsi muncul,

dan di mana lenyapnya,;

setelah mengetahui aktivitas-aktivitas berkehendak

sebagai makhluk asing, sebagai penderitaan, dan bukan
sebagai diri,

sungguh bhikkhu itu yang melihat dengan benar,*

damai, bersenang dalam kondisi penuh damai.

la membawa jasmani terakhirnya,

setelah menaklukkan Mara dan tunggangannya.

17 (7) Jalan yang Salah (1)

“Para bhikkhu, ada empat cara ini dalam mengambil jalan yang
salah. Apakah empat ini? Seseorang mengambil jalan yang salah
karena keinginan, karena kebencian, karena delusi, atau karena
ketakutan. Ini adalah keempat cara dalam mengambil jalan yang
salah.”

Jika melalui keinginan, kebencian, ketakutan, atau delusi
seseorang melanggar Dhamma,

maka kemasyhurannya memudar bagaikan rembulan
pada malam dwimingguan yang gelap.

18 (8) Jalan yang Salah (2)

“Para bhikkhu, ada empat cara ini dalam tidak mengambil jalan
yang salah. Apakah empat ini? Seseorang tidak mengambil jalan
yang salah karena keinginan, karena kebencian, karena delusi, atau
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karena ketakutan. Ini adalah keempat cara dalam tidak mengambil
jalan yang salah.”

Jika seseorang tidak melanggar Dhamma

melalui keinginan, kebencian, ketakutan, atau delusi,
maka kemasyhurannya menjadi penuh bagaikan rembulan
pada malam dwingguan yang terang.

19 (9) Jalan yang Salah (3)

“Para bhikkhu, ada empat cara ini dalam mengambil jalan yang
salah. Apakah empat ini? [19] Seseorang mengambil jalan yang
salah karena keinginan ... [seperti pada 4:17] ... Ini adalah keempat
cara dalam mengambil jalan yang salah itu.

“Para bhikkhu, ada empat cara ini dalam tidak mengambil jalan
yang salah. Apakah empat ini? Seseorang tidak mengambil jalan
yang salah karena keinginan ... [seperti pada 4:18] ... Ini adalah
keempat cara dalam tidak mengambil jalan yang salah itu.”

Jika melalui keinginan, kebencian, ketakutan, atau delusi
seseorang melanggar Dhamma,

maka kemasyhurannya memudar bagaikan rembulan
pada malam dwimingguan yang gelap.

Jika seseorang tidak melanggar Dhamma

melalui keinginan, kebencian, ketakutan, atau delusi,
maka kemasyhurannya menjadi penuh bagaikan rembulan
pada malam dwingguan yang terang.

20 (10) Seorang Petugas Pembagi Makanan
“Para bhikkhu, jika seorang petugas pembagi makanan® memiliki
empat kualitas, maka ia ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa
kesana. Apakah empat ini? la mengambil jalan yang salah karena
keinginan, karena kebencian, karena delusi, atau karena ketakutan.
Jika seorang pembagi makanan memiliki keempat kualitas ini, maka
ia ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa kesana.

“Para bhikkhu, jika seorang pembagi makanan memiliki empat
kualitas, ia ditempatkan di surga seolah-olah dibawa kesana.
Apakah empat ini? la tidak mengambil jalan yang salah karena
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keinginan, karena kebencian, karena delusi, atau karena ketakutan.
Jika seorang pembagi makanan memiliki keempat kualitas ini, ia
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa kesana.”

Orang-orang itu yang tidak terkendali dalam kenikmatan
indria,

yang tidak baik, tidak menghormati Dhamma

pergi [dengan tersesat] melalui keinginan, kebencian, dan
ketakutan®'

disebut kumpulan yang ternoda.

Demikianlah dikatakan oleh Sang Petapa yang mengetahui.

Oleh karena itu orang-orang baik itu yang terpuiji

kokoh dalam Dhamma, yang tidak melakukan kejahatan,

tidak terpengaruh oleh keinginan, kebencian, dan ketakutan,

disebut kumpulan unggulan.

Demikianlah dikatakan oleh Sang Petapa yang mengetahui.
[20]

. Uruvela

21 (1) Uruvela (1)%*

Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Savattht di Hutan Jeta, Taman Anathapindika.
Di sana Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para
bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu menjawab. Sang Bhagava berkata
sebagai berikut:

“Para bhikkhu, pada suatu ketika Aku sedang menetap di
Uruvela, di bawah pohon banyan penggembala di tepi Sungai
Neranjara, tidak lama setelah Aku mencapai Pencerahan
Sempurna. Kemudian, sewaktu Aku sedang sendirian dalam
keterasingan, suatu pemikiran muncul dalam pikiranku sebagai
berikut: ‘Sungguh menyakitkan berdiam tanpa penghormatan dan
penghargaan. Sekarang petapa atau brahmana manakah yang
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dapat Kuhormati, Kuhargai, dan berdiam dengan bergantung
padanya?’

“Kemudian Aku berpikir: (1) ‘Jika kelompok perilaku bermoralKu
belum sempurna, maka demi untuk menyempurnakannya Aku akan
menghormati, menghargai, dan berdiam dengan bergantung pada
petapa atau brahmana lain. Akan tetapi, di dunia ini bersama
dengan para deva, Mara, dan Brahma, di antara populasi ini
dengan para petapa dan brahmana, para deva dan manusia, Aku
tidak melihat petapa atau brahmana lain yang lebih sempurna
dalam hal perilaku bermoral daripada diriKu sendiri yang kepadanya
Aku dapat menghormat, menghargai, dan berdiam dengan
bergantung padanya.

(2) “‘Jika kelompok konsentrasiKu belum sempurna, maka demi
untuk menyempurnakannya Aku akan menghormati, menghargai,
dan berdiam dengan bergantung pada petapa atau brahmana lain.
Akan tetapi ... Aku tidak melihat petapa atau brahmana lain yang
lebih sempurna dalam hal konsentrasi daripada diriKu sendiri ...

(8) “Jika kelompok kebijaksanaanKu belum sempurna, maka
demi untuk menyempurnakannya Aku akan menghormati,
menghargai, dan berdiam dengan bergantung pada petapa atau
brahmana lain. Akan tetapi ... Aku tidak melihat petapa atau
brahmana lain yang lebih sempurna dalam hal kebijaksanaan
daripada diriKu sendiri ...

(4) “‘Jika kelompok kebebasanKu belum sempurna, maka demi
untuk menyempurnakannya Aku akan menghormati, menghargai,
dan berdiam dengan bergantung pada petapa atau brahmana lain.
Akan tetapi, di dunia ini bersama dengan para deva, Mara, dan
Brahma, di antara populasi ini dengan para petapa dan brahmana,
para deva dan manusia, Aku tidak melihat petapa atau brahmana
lain yang lebih sempurna dalam hal kebebasan daripada diriKu
sendiri yang kepadanya Aku dapat menghormat, menghargai, dan
berdiam dengan bergantung padanya.

“Aku berpikir: ‘Biarlah Aku menghormati, menghargai, dan
berdiam dengan bergantung pada Dhamma ini yang karenanya Aku
telah menjadi tercerahkan sempurna.’

“Kemudian Brahma Sahampati, [21] setelah dengan pikirannya
mengetahui refleksi dalam pikiranKu, lenyap dari alam Brahma dan
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muncul kembali di hadapanKu seperti halnya seorang kuat
merentangkan lengannya yang tertekuk atau menekuk lengannya
yang terentang. la merapikan jubahnya di satu bahunya,
membungkuk dengan lutut kanannya di tanah, memberi hormat
kepadaKu, dan berkata: ‘Begitulah, Bhagava! Begitulah, Yang
Sempurna Menempuh Sang Jalan! Bhante, mereka yang telah
menjadi Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna di masa lampau —
para Bhagava itu, juga, menghormati, menghargai, dan berdiam
dengan bergantung hanya pada Dhamma. Mereka yang akan
menjadi Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna di masa depan -
para Bhagava itu, juga, akan menghormati, menghargai, dan
berdiam dengan bergantung hanya pada Dhamma. Biarlah Sang
Bhagava, juga, yang sekarang ini menjadi seorang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna, menghormati, menghargai, dan berdiam
dengan bergantung hanya pada Dhamma.’

“Ini adalah apa yang dikatakan oleh Brahma Sahampati. Setelah
mengatakan ini, ia berkata lebih lanjut sebagai berikut:

“‘Para Buddha yang sempurna di masa lampau,
Para Buddha di masa depan

dan Sang Buddha di masa sekarang

Yang melenyapkan dukacita banyak makhluk:
Mereka semua telah berdiam, sekarang berdiam,
dan [di masa depan] akan berdiam

dengan menghormati Dhamma sejati.

Ini adalah ciri para Buddha.

“‘Oleh karena itu seseorang yang menginginkan kebaikan,®
bercita-cita untuk mencapai kebesaran,

harus menghormati Dhamma sejati,

mengingat ajaran para Buddha.’

“Ini adalah apa yang dikatakan oleh Brahma Sahampati.
Kemudian ia memberi hormat kepadaKu, dan dengan Aku tetap
berada di sisi kanannya, ia lenyap dari sana. Kemudian, setelah
menerima permohonan Brahma dan apa yang sesuai bagi diriKu
sendiri, maka Aku menghormati, menghargai, dan berdiam dengan
bergantung hanya pada Dhamma yang karenanya Aku telah
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menjadi tercerahkan sempurna. Dan sekarang bahwa Sangha telah
mencapai kebesaran, maka Aku juga menghormati Sangha.” [22]

22 (2) Uruvela (2)

“Para bhikkhu, pada suatu ketika Aku sedang menetap di Uruvela,
di bawah pohon banyan penggembala di tepi Sungai Neranjara,
tidak lama setelah Aku mencapai Pencerahan Sempurna.
Kemudian sejumlah para brahmana yang sepuh, tua, terbebani
tahun demi tahun, berusia lanjut, sampai pada tahap akhir,
mendatangiKu dan saling bertukar sapa denganKu. Ketika mereka
telah mengakhiri ramah tamah itu, mereka duduk di satu sisi dan
berkata kepadaKu:

“‘Kami telah mendengar, Guru Gotama: “Petapa Gotama tidak
menghormat para brahmana yang sepuh, tua, terbebani tahun
demi tahun, berusia lanjut, sampai pada tahap akhir; Beliau juga
tidak bangkit untuk mereka dan menawarkan tempat duduk
kepada mereka.” Hal ini memang benar, karena Guru Gotama tidak
menghormat para brahmana yang sepuh, tua, terbebani tahun
demi tahun, berusia lanjut, sampai pada tahap akhir; Beliau juga
tidak bangkit untuk mereka dan menawarkan tempat duduk
kepada mereka. Hal ini tidak selayaknya, Guru Gotama.’*

“Kemudian Aku berpikir: Para mulia ini tidak mengetahui apa itu
sepuh dan kualitas-kualitas apa yang membuat seseorang menjadi
sepuh. Walaupun seseorang berusia tua — delapan puluh, sembilan
puluh, atau seratus tahun sejak lahir — jika ia berbicara pada waktu
yang tidak tepat, berbohong, mengatakan apa yang tidak
bermanfaat, mengatakan apa yang berlawanan dengan Dhamma
dan disiplin, jika pada waktu yang tidak tepat ia mengucapkan
kata-kata yang tidak berguna, tidak masuk akal, berbicara tanpa
tujuan, dan tidak bermanfaat, maka ia dianggap sebagai seorang
sepuh yang dungu [yang kekanak-kanakan].

“Tetapi walaupun seseorang berusia muda, seorang pemuda
berambut hitam, memiliki berkah kemudaan, pada masa utama
kehidupannya, jika ia berbicara pada waktu yang tepat, jujur,
mengatakan apa yang bermanfaat, mengatakan apa yang sesuai
dengan Dhamma dan disiplin, dan jika pada waktu yang tepat ia
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mengucapkan kata-kata yang layak diingat, masuk akal, ringkas,
dan bermanfaat, maka ia dianggap sebagai sesepuh bijaksana.

“Ada, para bhikkhu, keempat kualitas ini yang membuat
seseorang menjadi sesepuh. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu adalah bermoral; ia berdiam
terkendali oleh Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan
yang baik, melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil.
Setelah menerima aturan-aturan latihan, ia berlatin di dalamnya.

(2) “la telah banyak belajar, [23] mengingat apa yang telah ia
pelajari, dan mengumpulkan apa yang telah ia pelajari. Ajaran-
gjaran itu yang baik di awal, baik di tengah, dan baik di akhir,
dengan kata-kata dan makna yang benar, yang mengungkapkan
kehidupan spiritual yang lengkap dan murni sempurna — ajaran-
gjaran demikian telah banyak ia pelajari, diingat, diulangi secara
lisan, diselidiki dengan pikiran, dan ditembus dengan baik melalui
pandangan.

(3) “la adalah seorang yang memperoleh sesuai kehendak, tanpa
kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang merupakan pikiran
yang lebih tinggi dan merupakan keberdiaman yang nyaman dalam
kehidupan ini.

(4) “Dengan hancurnya noda-noda, ia telah mencapai untuk
dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.

“Ini adalah keempat kualitas yang membuat seseorang menjadi
sesepuh.”

Si dungu dengan pikiran resah®

yang banyak membicarakan ucapan-ucapan tanpa tujuan,
pikirannya kacau,

bersenang dalam ajaran yang buruk,

menganut pandangan sesat, tidak sopan,

adalah jauh dari status seorang sesepuh.

Tetapi seorang yang sempurna dalam moralitas,
terpelajar dan melihat,
terkendali oleh diri sendiri dalam faktor-faktor kekokohan,
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yang dengan jelas melihat makna dengan kebijaksanaan;
yang melampaui segala fenomena,
tidak mandul, melihat;*

Yang telah meninggalkan kelahiran dan kematian,
sempurna dalam kehidupan spiritual,

padanya tidak ada noda-noda -

ia adalah seorang yang Kusebut sesepuh.
Dengan hancurnya noda-noda

seorang bhikkhu disebut sesepuh.

23 (3) Dunia®

“Para bhikkhu, Sang Tathagata telah tercerahkan sepenuhnya pada
dunia;*® Sang Tathagata terlepas dari dunia. Sang Tathagata telah
tercerahkan sepenuhnya pada asal-mula dunia; Sang Tathagata
telah meninggalkan asal-mula dunia. Sang Tathagata telah
tercerahkan sepenuhnya pada lenyapnya dunia; Sang Tathagata
telah merealisasikan lenyapnya dunia. Sang Tathagata telah
tercerahkan sepenuhnya pada jalan menuju lenyapnya dunia; Sang
Tathagata telah mengembangkan jalan menuju lenyapnya dunia.

(1) “Para bhikkhu, di dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, di antara populasi ini bersama dengan para petapa
dan brahmana, para deva dan manusia, apa pun yang dilihat,
didengar, diindra, dikenali, dicapai, dicari, [24] diperiksa oleh
pikiran — Sang Tathagata telah tercerahkan pada semuanya; oleh
karena itu Beliau disebut Sang Tathagata.*

(2) “Para bhikkhu, apa pun yang dibicarakan, diucapkan, atau
dibabarkan oleh Sang Tathagata selama interval antara malam
ketika Beliau tercerahkan pada pencerahan sempurna yang tidak
terlampaui hingga malam ketika Beliau mencapai nibbana akhir,*
semuanya adalah persis seperti itu dan bukan sebaliknya; oleh
karena itu Beliau disebut Sang Tathagata.”'

(3) “Para bhikkhu, sebagaimana yang dikatakan oleh Sang
Tathagata, demikianlah Beliau melakukan; sebagaimana Beliau
melakukan, demikianlah Beliau mengatakannya. Karena Beliau
melakukan apa yang Beliau katakan dan mengatakan apa yang
Beliau lakukan, oleh karena itu Beliau disebut Sang Tathagata.*
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(4) “Para bhikkhu, di dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, di antara populasi ini bersama dengan para petapa
dan brahmana, para deva dan manusia, Sang Tathagata adalah
Sang Penakluk, yang tidak tertaklukkan, maha melihat, pemegang
kekuasaan; oleh karena itu Beliau disebut Sang Tathagata.”

Setelah secara langsung mengetahui dunia —
semua di dunia hanyalah demikian —

Beliau terpisah dari seluruh dunia,

terlepas dari seluruh dunia.

Beliau adalah penakluk segalanya,

Sang Bijaksana yang telah melepas segala ikatan.
Beliau telah mencapai kedamaian tertinggi,
nibbana, yang tidak terjangkau oleh ketakutan.

Beliau adalah Sang Buddha, noda-nodaNya telah
dihancurkan,

tidak terganggu, semua keragu-raguan terpotong;

setelah mencapai hancurnya semua kamma,

Beliau terbebaskan dalam padamnya perolehan.

Beliau adalah Sang Bhagava, Sang Buddha,
Beliau adalah singa yang tidak tertandingi;
di dunia ini bersama dengan para devanya,
Beliau memutar roda Brahma.

Demikianlah para deva dan manusia itu

yang telah berlindung pada Sang Buddha
berkumpul dan memberi hormat padaNya,

yang agung bebas dari ketiadaan kepercayaan-diri:

“Jinak, Beliau adalah penjinak terbaik;

damai, Beliau adalah sang bijaksana di antara para pembawa
kedamaian;

bebas, Beliau adalah pemimpin di antara para pembebas;

menyeberang, Beliau adalah penuntun terbaik ke seberang.”
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Demikianlah sesungguhnya mereka memberi hormat
kepadaNya,

yang agung bebas dari ketiadaan kepercayaan-diri.

Di dunia ini bersama dengan para devanya,

tidak ada yang mampu menandingiMu.

24 (4) Kalaka

[Demikianlah yang kudengar.]*® Pada suatu ketika Sang Bhagava
sedang menetap di Saketa, di Taman Kalaka.* Di sana Sang
Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut: [25]

“Para bhikkhu, di dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, di antara populasi ini bersama dengan para petapa
dan brahmana, para deva dan manusia, apa pun yang dilihat,
didengar, diindra, dikenali, dicapai, dicari, diperiksa oleh pikiran —
Aku mengetahuinya.

“Para bhikkhu, di dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, di antara populasi ini bersama dengan para petapa
dan brahmana, para deva dan manusia, apa pun yang dilihat,
didengar, diindra, dikenali, dicapai, dicari, diperiksa oleh pikiran —
telah Kuketahui secara langsung. Hal ini telah diketahui oleh Sang
Tathagata,* tetapi Sang Tathagata tidak tunduk padanya.*

“Para bhikkhu, jika Aku mengatakan, ‘Di dunia ini bersama
dengan para deva ... apa pun yang dilihat, didengar, diindra,
dikenali, dicapai, dicari, diperiksa oleh pikiran — Aku tidak
mengetahuinya,” maka itu adalah kebohongan di pihakKu.

“Para bhikkhu, jika Aku mengatakan, ‘Di dunia ini bersama
dengan para deva ... apa pun yang dilihat, didengar, diindra,
dikenali, dicapai, dicari, diperiksa oleh pikiran — Aku mengetahui
sekaligus tidak mengetahuinya,” maka itu juga sama.*’

“Para bhikkhu, jika Aku mengatakan, ‘Di dunia ini bersama
dengan para deva ... apa pun yang dilihat, didengar, diindra,
dikenali, dicapai, dicari, diperiksa oleh pikiran — Aku bukan
mengetahui juga bukan tidak mengetahuinya,” maka itu adalah
pelanggaran di pihakKu.*®
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(1) “Maka, setelah melihat apa yang dapat dilihat, Sang
Tathagata tidak salah memahami apa yang terlihat, tidak salah
memahami apa yang tidak terlihat, tidak salah memahami apa yang
dapat dilihat, tidak salah memahami orang yang melihat.*® (2)
Setelah mendengar apa yang dapat didengar, Beliau tidak salah
memahami apa yang terdengar, tidak salah memahami apa yang
tidak terdengar, tidak salah memahami apa yang dapat didengar,
tidak salah memahami orang yang mendengar. (3) Setelah
mengindra apa yang dapat diindra, Beliau tidak salah memahami
apa yang terindra, tidak salah memahami apa yang tidak diindra,
tidak salah memahami apa yang dapat diindra, tidak salah
memahami orang yang mengindra. (4) Setelah mengenali apa yang
dapat dikenali, Beliau tidak salah memahami apa yang dikenali,
tidak salah memahami apa yang tidak dikenali, tidak salah
memahami apa yang dapat dikenali, tidak salah memahami orang
yang mengenali.

“Demikianlah, para bhikkhu, dengan senantiasa stabil di antara
hal-hal yang dilihat, didengar, diindra, dan dikenali, maka Sang
Tathagata adalah Seorang yang stabil.®® Dan, Aku katakan, tidak
ada orang stabil yang lebih baik atau lebih luhur daripada Yang
Stabil itu.”

Di tengah-tengah mereka yang dibatasi oleh diri sendiri, Yang
Stabil

tidak akan menyatakan secara tegas benar atau salah

apa pun yang dilihat, didengar, atau diindra,

dilekati dan dianggap sebagai kebenaran oleh orang lain.*'

Karena mereka telah melihat anak panah ini*

yang padanya orang-orang melekat dan bergantung, [26]

[dengan mengatakan] “Aku mengetahui, aku melihat,
demikianlah adanya,”

Sang Tathagata tidak melekat pada apa pun.

25 (5) Kehidupan Spiritual
“Para bhikkhu, kehidupan spiritual bukan dijalani untuk menipu
orang-orang dan membujuk mereka; juga bukan untuk kepentingan
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perolehan, kehormatan, dan pujian; juga bukan untuk tujuan
memenangkan perdebatan; juga bukan dengan pikiran: ‘Semoga
orang-orang mengenalku seperti demikian.” Melainkan, kehidupan
spiritual ini dijalani untuk mengendalikan, meninggalkan, demi
kebosanan, dan lenyapnya.”®

Sang Bhagava mengajarkan kehidupan spiritual,

yang bukan berdasarkan pada tradisi, yang memuncak pada
nibbana,

yang dijalani demi untuk

mengendalikan dan meninggalkan.*

Ini adalah jalan makhluk-makhluk agung,®
jalan yang diikuti oleh para bijaksana agung.
Mereka yang mempraktikkannya

seperti yang diajarkan oleh Sang Buddha,
bertindak menurut bimbingan Sang Guru,
akan mengakhiri penderitaan.

26 (6) Penipu®®

(1) “Para bhikkhu, para bhikkhu itu yang adalah para penipu, keras
kepala, banyak bicara, pembohong, congkak, dan tidak
terkonsentrasi bukanlah para bhikkhuKu.*” (2) Mereka telah tersesat
dari Dhamma dan disiplin ini, dan mereka tidak mencapai
pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam Dhamma dan
disiplin ini. (3) Tetapi para bhikkhu itu yang jujur, tulus, teguh, patuh,
dan terkonsentrasi baik adalah para bhikkhuKu. (4) Mereka tidak
tersesat dari Dhamma dan disiplin ini, dan mereka mencapai
pertumbuhan, kemajuan, dan kematangan dalam Dhamma dan
disiplin ini.”

Mereka yang adalah para penipu, keras kepala, banyak
bicara,

pembohong, congkak, tidak terkonsentrasi,

tidak mengalami kemajuan dalam Dhamma

yang diajarkan oleh Yang Tercerahkan Sempurna.

Tetapi mereka yang jujur dan tulus,
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teguh, patuh, dan terkonsentrasi baik
mengalami kemajuan dalam Dhamma
yang diajarkan oleh Yang Tercerahkan Sempurna.

27 (7) Kepuasan
“Para bhikkhu, ada empat barang sepele ini, yang mudah diperoleh
dan tanpa cela. Apakah empat ini?

(1) “Jubah potongan kain adalah barang sepele di antara jubah-
jubah, mudah diperoleh [27] dan tanpa cela. (2) Segumpal
makanan adalah barang sepele di antara makanan-makanan,
mudah diperoleh dan tanpa cela. (3) Bawah pohon adalah barang
sepele di antara tempat-tempat tinggal, mudah diperoleh dan tanpa
cela. (4) Air kencing yang bau adalah barang sepele di antara obat-
obatan, mudah diperoleh dan tanpa cela.*®

“Ini adalah empat barang sepele, yang mudah diperoleh dan
tanpa cela. Jika seorang bhikkhu puas dengan apa yang sepele
dan mudah diperoleh, Aku katakan bahwa ia memiliki satu faktor
kehidupan pertapaan.”

Ketika seseorang puas dengan apa yang tanpa cela,
barang sepele dan mudah diperoleh;

ketika pikirannya tidak tertekan

karena tempat tinggal,

jubah, minuman, dan makanan,

maka ia tidak terhalangi di mana pun.®

Kualitas-kualitas ini, dinyatakan dengan benar
agar sesuai dengan kehidupan pertapaan,
diperoleh oleh seorang bhikkhu®

yang puas dan waspada.

28 (8) Silsilah Mulia®’

“Para bhikkhu, ada empat silsilah mulia ini, yang primitif, telah ada
sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum pernah
dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana. Apakah empat ini?
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(1) “Di sini, seorang bhikkhu puas dengan jenis jubah apa pun,
dan memuiji kepuasan atas jenis jubah apa pun, dan ia tidak terlibat
dalam pencarian salah, dalam apa yang tidak selayaknya, demi
mendapatkan jubah.® Jika ia tidak mendapatkan jubah, ia tidak
bergejolak, dan jika ia mendapatkan jubah, ia menggunakannya
tanpa terikat pada jubah itu, tanpa tergila-gila pada jubah itu, dan
tidak secara membuta terserap di dalam jubah itu, melihat bahaya
di dalam jubah itu dan memahami jalan membebaskan diri dari
jubah itu. Namun ia tidak memuiji dirinya sendiri atau merendahkan
orang lain karena hal ini. Bhikkhu mana pun yang terampil dalam
hal ini, rajin, memahami dengan jernih dan senantiasa penuh
perhatian, dikatakan berdiri dalam silsilah mulia yang kuno dan
primitif.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu puas dengan jenis makanan
apa pun, dan memuiji kepuasan atas jenis makanan apa pun, dan ia
tidak terlibat dalam pencarian salah, dalam apa yang tidak
selayaknya, demi mendapatkan makanan. Jika ia tidak
mendapatkan makanan, ia tidak bergejolak, dan jika ia
mendapatkan makanan, ia menggunakannya tanpa terikat pada
makanan itu, tanpa tergila-gila pada makanan itu, dan tidak secara
membuta terserap di dalam makanan itu, melihat bahaya di dalam
makanan itu dan memahami jalan membebaskan diri dari makanan
itu. [28] Namun ia tidak memuiji dirinya sendiri atau merendahkan
orang lain karena hal ini. Bhikkhu mana pun yang terampil dalam
hal ini, rajin, memahami dengan jernih dan senantiasa penuh
perhatian, dikatakan berdiri dalam silsilah mulia yang kuno dan
primitif.

(3) “Kemudian, seorang bhikkhu puas dengan jenis tempat
tinggal apa pun, dan memuji kepuasan atas jenis tempat tinggal
apa pun, dan ia tidak terlibat dalam pencarian salah, dalam apa
yang tidak selayaknya, demi mendapatkan tempat tinggal. Jika ia
tidak mendapatkan tempat tinggal, ia tidak bergejolak, dan jika ia
mendapatkan tempat tinggal, ia menggunakannya tanpa terikat
pada tempat tinggal itu, tanpa tergila-gila pada tempat tinggal itu,
dan tidak secara membuta terserap di dalam tempat tinggal itu,
melihat bahaya di dalam tempat tinggal itu dan memahami jalan
membebaskan diri dari tempat tinggal itu. Namun ia tidak memuiji
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dirinya sendiri atau merendahkan orang lain karena hal ini. Bhikkhu
mana pun yang terampil dalam hal ini, rajin, memahami dengan
jernin dan senantiasa penuh perhatian, dikatakan berdiri dalam
silsilah mulia yang kuno dan primitif.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu menemukan kesenangan dalam
pengembangan, gembira dalam pengembangan, menemukan
kesenangan dalam meninggalkan, gembira dalam meninggalkan.®
Namun ia tidak memuiji dirinya sendiri atau merendahkan orang lain
karena hal ini. Bhikkhu mana pun yang terampil dalam hal ini, rajin,
memahami dengan jernih dan senantiasa penuh perhatian,
dikatakan berdiri dalam silsilah mulia yang kuno dan primitif.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat silsilah mulia itu, yang primitif,
telah ada sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum
pernah dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana.

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu memiliki empat silsilah
mulia ini, jika ia berdiam di timur maka ia menaklukkan
ketidakpuasan, ketidakpuasan tidak menaklukkannya; jika ia
berdiam di barat maka ia menaklukkan ketidakpuasan,
ketidakpuasan tidak menaklukkannya; jika ia berdiam di utara maka
ia menaklukkan ketidakpuasan, ketidakpuasan tidak
menaklukkannya; jika ia berdiam di selatan maka ia menaklukkan
ketidakpuasan, ketidakpuasan tidak menaklukkannya. Karena
alasan apakah? Karena ia adalah seorang yang teguh yang
menaklukkan ketidakpuasan dan kesenangan.”

Ketidak-puasan tidak menaklukkan seorang yang teguh,®

[karena] seorang yang teguh tidak ditaklukkan oleh ketidak-
puasan.®

Seorang yang teguh menaklukkan ketidak-puasan,

karena seorang yang teguh adalah penakluk ketidak-puasan.
[29]

Siapakah yang dapat menghalangi sang penghalau
yang telah membuang segala kamma”?
Siapakah yang sepantasnya mencela seseorang yang seperti



52 Buku Kelompok Empat I 29

keping uang dari emas murni?
Bahkan para deva memuiji orang demikian;
Brahma juga memujinya.

29 (9) Faktor-faktor Dhamma
“Para bhikkhu, ada empat faktor Dhamma ini,*® yang primitif, telah
ada sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum pernah
dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana. Apakah empat ini?

(1) “Tanpa-kerinduan adalah satu faktor Dhamma, yang primitif,
telah ada sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum
pernah dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana. (2) Niat baik adalah satu faktor Dhamma, yang primitif,
telah ada sejak lama ... (3) Perhatian benar adalah satu faktor
Dhamma, yang primitif, telah ada sejak lama ... (4) Konsentrasi
Benar adalah satu faktor Dhamma, yang primitif, telah ada sejak
lama ... yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana.

“Ini adalah keempat faktor Dhamma itu, yang primitif, telah ada
sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum pernah
dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana.”

Seseorang harus berdiam bebas dari kerinduan
dengan pikiran berniat baik.

la harus penuh perhatian dan pikirannya terpusat,
pikirannya terkonsentrasi dengan baik.

30 (10) Pengembara

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Gunung Puncak Hering. Pada saat itu sejumlah para pengembara
terkenal sedang menetap di taman para pengembara di tepi sungai
Sappint, yaitu, Annabhara, Varadhara, SakuludayT si pengembara,
dan para pengembara terkenal lainnya.
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Kemudian, pada suatu malam, Sang Bhagava keluar dari
keterasingan dan pergi ke taman para pengembara di tepi sungai
Sappint. Beliau duduk di tempat yang telah dipersiapkan dan
berkata kepada para pengembara itu: “Para Pengembara, ada
empat faktor Dhamma ini, yang primitif, [30] telah ada sejak lama,
tradisional, kuno, tidak palsu dan belum pernah dipalsukan, yang
tidak sedang dipalsukan dan tidak akan dipalsukan, yang tidak
disangkal oleh para petapa dan brahmana bijaksana. Apakah
empat ini?

(1) “Tanpa-kerinduan adalah satu faktor Dhamma yang primitif,
telah ada sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum
pernah dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana. (2) Niat baik adalah satu faktor Dhamma yang primitif,
telah ada sejak lama ... (3) Perhatian benar adalah satu faktor
Dhamma yang primitif, telah ada sejak lama ... (4) Konsentrasi
Benar adalah satu faktor Dhamma yang primitif, telah ada sejak
lama ... yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana.

“Ini adalah keempat faktor Dhamma yang primitif itu, telah ada
sejak lama, tradisional, kuno, tidak palsu dan belum pernah
dipalsukan, yang tidak sedang dipalsukan dan tidak akan
dipalsukan, yang tidak disangkal oleh para petapa dan brahmana
bijaksana.

(1) “Jika, Para Pengembara, seseorang mengatakan: ‘Aku akan
menolak faktor Dhamma tanpa-kerinduan ini dan menunjukkan
seorang petapa atau brahmana [sejati] yang penuh kerinduan,
secara mendalam berhasrat pada kenikmatan indria,” Aku akan
menjawabnya sebagai berikut: ‘Biarlah ia datang, berbicara, dan
berbincang-bincang. Biarlah Aku melihat seberapa perkasanya ial’
Sesungguhnya, adalah tidak mungkin baginya untuk menolak
tanpa-kerinduan sebagai satu faktor Dhamma dan menunjukkan
seorang petapa atau brahmana [sejat] yang penuh kerinduan,
secara mendalam berhasrat pada kenikmatan indria.

(2) “Jika seseorang mengatakan: ‘Aku akan menolak faktor
Dhamma niat baik ini dan menunjukkan seorang petapa atau
brahmana [sejati] yang memiliki pikiran berniat buruk dan kehendak
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membenci,” Aku akan menjawabnya sebagai berikut: ‘Biarlah ia
datang, berbicara, dan berbincang-bincang. Biarlah Aku melihat
seberapa perkasanya ial’ Sesungguhnya, adalah tidak mungkin
baginya untuk menolak niat baik sebagai satu faktor Dhamma dan
menunjukkan seorang petapa atau brahmana [sejati] yang memiliki
pikiran berniat buruk dan kehendak membenci.

(8) “Jika seseorang mengatakan: ‘Aku akan menolak faktor
Dhamma perhatian benar ini dan menunjukkan seorang petapa
atau brahmana [sejat]i yang pikirannya kacau dan tanpa
pemahaman jernih,” Aku akan menjawabnya sebagai berikut:
‘Biarlah ia datang, berbicara, dan berbincang-bincang. Biarlah Aku
melihat seberapa perkasanya ial’ Sesungguhnya, adalah tidak
mungkin baginya untuk menolak perhatian benar sebagai satu
faktor Dhamma dan menunjukkan seorang petapa atau brahmana
[sejati] yang pikirannya kacau dan tanpa pemahaman jernih.

(4) “Jika seseorang mengatakan: ‘Aku akan menolak faktor
Dhamma konsentrasi benar ini dan menunjukkan seorang petapa
atau brahmana [sejati] yang tidak terkonsentrasi, dengan pikiran
mengembara,” Aku akan menjawabnya sebagai berikut: ‘Biarlah ia
datang, berbicara, [31] dan berbincang-bincang. Biarlah Aku
melihat seberapa perkasanya ial’ Sesungguhnya, adalah tidak
mungkin baginya untuk menolak konsentrasi benar sebagai satu
faktor Dhamma dan menunjukkan seorang petapa atau brahmana
[sejati] yang tidak terkonsentrasi, dengan pikiran mengembara.

“Jika, Para Pengembara, seseorang menganggap bahwa
keempat faktor Dhamma ini harus dicela dan disangkal, maka,
dalam kehidupan ini, ia mengundang empat kritikan dan dasar bagi
celaan.®” Apakah empat ini?

“Jika kalian mencela dan menyangkal faktor Dhamma tanpa-
kerinduan ini, maka kalian pasti menganggap para petapa atau
brahmana yang penuh kerinduan dan secara mendalam berhasrat
pada kenikmatan indria sebagai layak disembah dan dipuji. Jika
kalian mencela dan menyangkal faktor Dhamma niat baik ini, maka
kalian pasti menganggap para petapa atau brahmana yang memiliki
pikiran berniat buruk dan kehendak membenci sebagai layak
disembah dan dipuji. Jika kalian mencela dan menyangkal faktor
Dhamma perhatian benar ini, maka kalian pasti menganggap para
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petapa atau brahmana yang pikirannya kacau dan tanpa
pemahaman jernih sebagai layak disembah dan dipuji. Jika kalian
mencela dan menyangkal faktor Dhamma konsentrasi benar ini,
maka kalian pasti menganggap para petapa atau brahmana yang
tidak terkonsentrasi, dengan pikiran mengembara sebagai layak
disembah dan dipuji.’

“Jika, Para Pengembara, seseorang menganggap bahwa
keempat faktor Dhamma ini harus dicela dan disangkal, maka,
dalam kehidupan ini, ia mengundang keempat kritikan dan dasar
bagi celaan ini. Bahkan para pengembara itu seperti Vassa dan
Bhafifia dari Ukkala, yang mengajarkan doktrin tanpa-penyebab,
tanpa aktivitas, dan nihilisme, tidak menganggap bahwa keempat
faktor Dhamma ini harus dicela dan disangkal. Karena alasan
apakah? Karena takut disalahkan, diserang, dan dibantah.”®®

Seorang yang berniat baik, senantiasa penuh perhatian,
terkonsentrasi baik dalam pikiran,

berlatih untuk melenyapkan kerinduan,

dikatakan sebagai waspada. [32]

V. Roda

31 (1) Roda

“Para bhikkhu, ada empat roda ini. Ketika empat roda ini berputar,
maka para deva dan manusia yang memilikinya akan segera
mencapai kebesaran dan kekayaan berlimpah. Apakah empat ini?
Menetap di tempat yang sesuai, mengandalkan orang-orang baik,
tekad yang benar, dan jasa yang dilakukan di masa lampau.® Ini
adalah keempat roda itu. Ketika keempat roda ini berputar, maka
para deva dan manusia yang memilikinya akan segera mencapai
kebesaran dan kekayaan berlimpah.”

Ketika seseorang berdiam di tempat yang sesuai

dan bergaul dengan para mulia,

ketika ia telah membentuk tekad yang benar,

dan telah melakukan perbuatan berjasa di masa lampau,
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panen, kekayaan, kemasyhuran, dan reputasi,
bersama dengan kebahagiaan akan mendatanginya.

32 (2) Memelihara

“Para bhikkhu, ada empat cara ini untuk memelihara hubungan
baik. Apakah empat ini? Memberi, ucapan yang penuh kasih,
perilaku yang murah hati, dan sikap tidak membeda-bedakan.” Ini
adalah keempat cara untuk memelihara hubungan baik.”

Memberi, ucapan penuh kasih,

perilaku murah hati, dan tidak membeda-bedakan

di bawah kondisi-kondisi duniawi yang beraneka-ragam,
sesuai dengan tiap-tiap kasus: cara-cara

memelihara hubungan baik ini

adalah bagaikan sumbu dari roda kereta yang berputar.

Jika tidak ada cara-cara

memelihara hubungan baik seperti itu,
maka ibu atau ayah

tidak akan memperoleh penghargaan

dan penghormatan dari anak-anak mereka.

Tetapi karena ada cara-cara

memelihara hubungan baik seperti ini,

maka orang-orang bijaksana menghormati mereka;
demikianlah mereka mencapai kebesaran

dan dipuiji tinggi. [33]

33 (3) Singa

“Para bhikkhu, pada malam hari seekor singa, raja binatang buas,
keluar dari sarangnya, meregangkan tubuhnya, mengamati empat
penjuru sekeliling, dan mengaumkan aumannya tiga kali. Kemudian
ia pergi berburu.

“Binatang apa pun yang mendengar auman singa sebagian
besar akan merasa ketakutan, merasakan keterdesakan, dan
kegentaran. Mereka yang hidup di dalam lubang memasuki lubang
mereka; mereka yang hidup di dalam air memasuki air; mereka
yang hidup di dalam hutan memasuki hutan; dan burung-burung
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terbang ke angkasa. Bahkan gajah-gajah kerajaan yang besar,
yang terikat erat dengan tali kulit di desa-desa, pemukiman-
pemukiman, dan kota-kota besar, memberontak dan memutuskan
ikatan mereka hingga hancur; dengan ketakutan, mereka buang air
kecil dan air besar dan berlarian dari sana. Sungguh betapa
berkuasanya di antara binatang-binatang singa, raja binatang buas
itu, begitu agung dan perkasa.

“Demikian pula, para bhikkhu, ketika Sang Tathagata muncul di
dunia, seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan,
pengenal dunia, pelatih yang tiada taranya bagi orang-orang yang
harus dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan,
Yang Suci, Beliau mengajarkan Dhamma sebagai berikut: ‘(1)
Demikianlah penjelmaan diri, (2) demikianlah asal-mula penjelmaan
diri, (3) demikianlah lenyapnya penjelmaan diri, (4) demikianlah jalan
menuju lenyapnya penjelmaan diri.’"!

“Ketika para deva itu yang berumur panjang, indah, dengan
kebahagiaan melimpah, menetap lama di istana-istana agung,
mendengar ajaran Dhamma Sang Tathagata, sebagian besar dari
mereka akan merasa ketakutan, merasakan keterdesakan, dan
kegentaran sebagai berikut:"? ‘Tampaknya kami sebenarnya adalah
tidak kekal, walaupun kami pikir kami adalah kekal; tampaknya
kami sebenarnya adalah sementara, walaupun kami pikir kami
bertahan selamanya; tampaknya kami sebenarnya adalah tidak
abadi, walaupun kami pikir kami adalah abadi. Tampaknya kami
adalah tidak kekal, sementara, tidak abadi, yang termasuk dalam
penjelmaan diri.” ® Begitu berkuasanya Sang Tathagata, begitu
agung dan perkasanya Beliau di dunia ini bersama dengan para
devanya.” [34]

Ketika, melalui pengetahuan langsung,

Sang Buddha, Sang Guru, manusia yang tanpa tandingan
di dunia ini bersama dengan para devanya,

memutar roda Dhamma,

[Beliau mengajarkan] penjelmaan diri, lenyapnya,

asal mula penjelmaan diri,

dan jalan mulia berunsur delapan
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yang menuntun menuju ditenangkannya penderitaan.

Maka bahkan para deva itu yang berumur panjang —
indah, gemerlap dengan keagungan —

menjadi ketakutan dan merasakan kegentaran,

bagaikan binatang liar yang mendengarkan auman singa.
“Tampaknya kami adalah tidak kekal,

tidak melampaui penjelmaan diri,” [mereka berkata],
ketika mereka mendengar kata Sang Arahant,

Yang Stabil yang terbebaskan sepenuhnya.

34 (4) Keyakinan
“Para bhikkhu, ada empat jenis keyakinan terunggul ini. Apakah
empat ini?

(1) “Sejauh apa pun jangkauan makhluk-makhluk yang ada,
apakah yang tanpa kaki atau berkaki dua, berkaki empat, atau
berkaki banyak, apakah berbentuk atau tanpa bentuk, apakah
memiliki persepsi atau tanpa persepsi, atau bukan memiliki persepsi
juga bukan tanpa persepsi, Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna dinyatakan sebagai yang terunggul di
antara semua makhluk itu. Mereka yang memiliki keyakinan pada
Sang Buddha memiliki keyakinan pada yang terunggul, dan mereka
yang memiliki keyakinan pada yang terunggul, hasiinya juga
terunggul.

(2) “Sejauh apa pun jangkauan fenomena-fenomena terkondisi
yang ada, Jalan Mulia Berunsur Delapan dinyatakan sebagai yang
terunggul di antara fenomena-fenomena terkondisi itu. Mereka yang
memiliki keyakinan pada Jalan Mulia Berunsur Delapan memiliki
keyakinan pada yang terunggul, dan mereka yang memiliki
keyakinan pada yang terunggul, hasilnya juga terunggul.

(8) “Sejauh apa pun jangkauan fenomena-fenomena terkondisi
ataupun yang tidak terkondisi yang ada,’ kebosanan dinyatakan
sebagai yang terunggul di antara fenomena-fenomena terkondisi
atau pun tidak terkondisi itu, yaitu, penghancuran keangkuhan,
pelenyapan kehausan, pencabutan kemelekatan, penghentian
lingkaran, hancurnya ketagihan, kebosanan, lenyapnya, nibbana.
Mereka yang memiliki keyakinan pada Dhamma memiliki keyakinan
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pada yang terunggul, dan mereka yang memiliki keyakinan pada
yang terunggul, hasilnya juga terunggul.

(4) “Sejauh apa pun jangkauan Sangha atau kelompok-
kelompok yang ada, Sangha para siswa Sang Tathagata
dinyatakan sebagai yang terunggul di antara kelompok-kelompok
itu, yaitu, empat pasang orang, delapan jenis individu - Sangha
para siswa Sang Bhagava ini layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
[35] Mereka yang memiliki keyakinan pada Sangha memiliki
keyakinan pada yang terunggul, dan mereka yang memiliki
keyakinan pada yang terunggul, hasilnya juga terunggul.

“Ini adalah keempat jenis keyakinan yang terunggul itu.”

Bagi mereka yang berkeyakinan sehubungan dengan yang
terunggul,

mengetahui Dhamma yang terunggul,

berkeyakinan pada Sang Buddha - yang terunggul —

tidak tertandingi, layak menerima persembahan;

bagi mereka yang berkeyakinan pada Dhamma yang
terunggul,

dalam kedamaian kebosanan yang membahagiakan;

bagi mereka yang berkeyakinan pada Sangha yang
terunggul,

lahan jasa yang tiada taranya;

bagi mereka yang memberikan pemberian kepada yang
terunggul,

jenis jasa yang terunggul meningkat:

terunggul dalam hal umur kehidupan, kecantikan, dan
kemuliaan,

reputasi baik, kebahagiaan, dan kekuatan.

Para bijaksana yang memberikan kepada yang terunggul,”™
terkonsentrasi pada Dhamma yang terunggul,
setelah menjadi deva atau manusia,
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bergembira, setelah mencapai yang terunggul.

35 (5) Vassakara

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Kemudian Brahmana
Vassakara, perdana menteri Magadha, mendatangi Sang Bhagava
dan saling bertukar sapa dengan Beliau. Ketika mereka telah
mengakhiri ramah-tamah ini, ia duduk di satu sisi dan berkata
kepada Sang Bhagava:

“Guru Gotama, kami menggambarkan seseorang yang memiliki
empat kualitas sebagai seorang besar dengan kebijaksanaan tinggi.
Apakah empat ini? (1) Di sini, seseorang sangat terpelajar dalam
berbagai bidang pelajaran. (2) la memahami makna dari berbagai
pernyataan, sehingga ia dapat mengatakan: ‘Ini adalah makna dari
pernyataan ini; ini adalah makna dari pernyataan itu.” (3) la memiliki
ingatan yang baik; ia ingat apa yang telah dilakukan dan dikatakan
yang telah lama berlalu. (4) la terampil dan rajin dalam mengerjakan
berbagai pekerjaan dari seorang perumah tangga; ia memiliki
penilaian yang baik agar dapat melaksanakan dan mengaturnya
dengan baik. Kami menggambarkan seseorang yang memiliki
keempat kualitas ini sebagai seorang besar dengan kebijaksanaan
tinggi. Jika Guru Gotama berpikir bahwa apa yang kukatakan harus
disetujui, maka silakan Beliau menyetujuinya. Jika Beliau berpikir
bahwa apa yang kukatakan harus ditolak, maka silakan Beliau
menolaknya.”

“Aku tidak menyetujui [pernyataanmu], Brahmana, Aku juga tidak
menolaknya. [36] Melainkan, Aku menggambarkan seseorang yang
memiliki empat kualitas [lain] sebagai seorang besar dengan
kebijaksanaan tinggi. Apakah empat ini? (1) Di sini, ia berlatih demi
kesejahteraan dan kebahagiaan banyak orang; ia adalah seorang
yang menegakkan banyak orang dalam metode mulia, yaitu dalam
kebaikan Dhamma, dalam kebermanfaatan Dhamma. ® (2) la
memikirkan apa pun yang ingin ia pikirkan dan tidak memikirkan
apa yang tidak ingin ia pikirkan; ia berniat pada apa yang ingin ia
niatkan dan tidak berniat pada apa yang tidak ingin ia niatkan;
demikianlah ia telah mencapai penguasaan pikiran atas cara
berpikirnya. (3) la memperoleh sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan
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atau kesusahan, keempat jhana yang merupakan pikiran yang lebih
tinggi dan keberdiaman yang nyaman dalam kehidupan ini. (4)
Dengan hancurnya noda-noda, ia merealisasikan untuk dirinya
sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.

“Aku tidak menyetujui [pernyataanmu], Brahmana, Aku juga tidak
menolaknya. Tetapi Aku menggambarkan seseorang yang memiliki
keempat kualitas ini sebagai seorang besar dengan kebijaksanaan
tinggi.

“Sungguh menakjubkan dan mengagumkan, Guru Gotama,
betapa baiknya hal ini telah dinyatakan oleh Guru Gotama. Dan
kami menganggap Guru Gotama sebagai seorang yang memiliki
keempat kualitas ini. (1) Karena Beliau berlatih demi kesejahteraan
dan kebahagiaan banyak orang; Beliau adalah seorang yang
menegakkan banyak orang dalam metode mulia, yaitu dalam
kebaikan Dhamma, dalam kebermanfaatan Dhamma. (2) Beliau
memikirkan apa pun yang ingin Beliau pikirkan dan tidak
memikirkan apa yang tidak ingin Beliau pikirkan; Beliau berniat pada
apa yang ingin Beliau niatkan dan tidak berniat pada apa yang tidak
ingin  Beliau niatkan; demikianlah Beliau telah mencapai
penguasaan pikiran atas cara berpikirNya. (3) Beliau memperoleh
sesuai kehendaknya, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat
jhana yang merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman
yang nyaman dalam kehidupan ini. (4) Dengan hancurnya noda-
noda, Beliau merealisasikan untuk diriNya sendiri dengan
pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran
yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah
memasukinya, Beliau berdiam di dalamnya.” [37]

“Tentu saja, Brahmana, kata-katamu itu menyelidiki dan
lancang. © Namun demikian, Aku akan menjawabmu. (1)
Sebenarnya, Aku memang berlatih demi kesejahteraan dan
kebahagiaan banyak orang; Aku telah menegakkan banyak orang
dalam metode mulia, yaitu dalam kebaikan Dhamma, dalam
kebermanfaatan Dhamma. (2) Aku memikirkan apa pun yang ingin
Kupikirkan dan tidak memikirkan apa yang tidak ingin Kupikirkan;
Aku berniat pada apa yang ingin Kuniatkan dan tidak berniat pada
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apa yang tidak ingin Kuniatkan; demikianlah Aku telah mencapai
penguasaan pikiran atas cara berpikir. (3) Aku memperoleh sesuai
kehendak, tanpa kesulitan atau kesusahan, keempat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini. (4) Dengan hancurnya noda-noda, Aku
merealisasikan untuk diriKu sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, Aku
berdiam di dalamnya.”

la yang demi semua makhluk menemukan

kebebasan dari perangkap kematian;

yang mengungkapkan Dhamma, metode,

demi manfaat para deva dan manusia;

la yang padanya banyak orang memperoleh keyakinan

ketika mereka melihat dan mendengarkanNya;

Seorang yang terampil dalam jalan dan apa yang bukan jalan,
Yang tanpa noda yang telah menyelesaikan tugasnya;

Yang Tercerahkan yang membawa jasmani terakhirnya
disebut “seorang besar dengan kebijaksanaan tinggi.”

36 (6) Dona
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang melakukan perjalanan di
jalan raya antara Ukattha dan Setavya. Brahmana Dona juga
sedang melakukan perjalanan di jalan raya antara Ukattha dan
Setavya. Kemudian Brahmana Dona melihat roda-roda berjari-jari
seribu pada jejak kaki Sang Bhagava, dengan lingkar dan porosnya,
lengkap dalam segala hal,”® dan berpikir: “Sungguh menakjubkan
dan mengagumkan! Ini tidak mungkin jejak kaki manusial” [38]
Kemudian Sang Bhagava meninggalkan jalan raya dan duduk di
bawah sebatang pohon, duduk bersila, menegakkan tubuhNya,
dan menegakkan perhatian di depanNya. Dengan mengikuti jejak
kaki Sang Bhagava, Brahmana Dona melihat Sang Bhagava duduk
di bawah sebatang pohon — anggun, menginspirasi keyakinan,
dengan indria-indria yang damai dan pikiran yang damai, seorang
yang telah mencapai penjinakan dan ketenangan tertinggi,
[bagaikan] seekor gajah jantan besar yang jinak dan terjaga dengan
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indria-indria terkendali. Kemudian ia mendatangi Sang Bhagava dan
berkata kepada Beliau:

(1) “Mungkinkah Engkau deva, Tuan?”"

“Aku tidak akan menjadi deva, Brahmana.”

(2) “Mungkinkah Engkau gandhabba, Tuan?”®

“Aku tidak akan menjadi gandhabba, Brahmana.”

(8) “Mungkinkah Engkau yakkha, Tuan?”

“Aku tidak akan menjadi yakkha, Brahmana.”

(4) “Mungkinkah Engkau manusia, Tuan?”

“Aku tidak akan menjadi manusia, Brahmana.”

“Ketika Engkau ditanya: ‘Mungkinkah Engkau deva, Tuan?’
Engkau menjawab: ‘Aku tidak akan menjadi deva, Brahmana.’
Ketika Engkau ditanya: ‘Mungkinkah Engkau gandhabba, Tuan?’
Engkau menjawab: ‘Aku tidak akan menjadi gandhabba,
Brahmana.’ Ketika Engkau ditanya: ‘Mungkinkah Engkau yakkha,
Tuan?’ Engkau menjawab: ‘Aku tidak akan menjadi yakkha,
Brahmana.’ Ketika Engkau ditanya: ‘Mungkinkah Engkau manusia,
Tuan?’ Engkau menjawab: ‘Aku tidak akan menjadi manusia,
Brahmana.” Kalau begitu, apakah Engkau, Tuan?”

(1) “Brahmana, Aku telah meninggalkan noda-noda itu yang
karenanya Aku dapat menjadi deva; Aku telah memotongnya di
akarnya,  membuatnya  seperti  tunggul  pohon  palem,
melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan. (2) Aku
telah meninggalkan noda-noda itu yang karenanya Aku dapat
menjadi gandhabba ... (3) ... dapat menjadi yakkha ... (4) ... dapat
menjadi manusia; Aku telah memotongnya di akarnya, membuatnya
seperti tunggul pohon palem, melenyapkannya sehingga tidak
muncul lagi di masa depan. Seperti halnya bunga teratai biru,
merah, atau putih, yang walaupun lahir di dalam air dan tumbuh di
dalam air, namun meninggi keluar dari air dan berdiri [39] tidak
dikotori oleh air, demikian pula, walaupun lahir di dunia dan tumbuh
di dunia, namun Aku telah mengatasi dunia dan berdiam tidak
dikotori oleh dunia. Ingatlah Aku, Brahmana, sebagai seorang
Buddha.

“Aku telah menghancurkan noda-noda itu yang karenanya
Aku dapat terlahir kembali menjadi deva
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atau gandhabba yang bepergian melalui angkasa;
yang karenanya Aku dapat mencapai kondisi yakkha,
atau kembali pada kondisi manusia:®'

Aku telah menghalau dan memotong noda-noda ini.

“Bagaikan teratai putih yang indah

tidak dikotori oleh air,

Aku juga tidak dikotori oleh dunia:

oleh karena itu, O Brahmana, Aku adalah seorang Buddha.”#

37 (7) Ketidak-munduran
“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki empat kualitas tidak
dapat mengalami kemunduran melainkan berada di dekat nibbana.
Apakah empat ini? Di sini, seorang bhikkhu sempurna dalam
perilaku bermoral, menjaga pintu-pintu indria, makan secukupnya,
dan menekuni keawasan.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu sempurna dalam
perilaku bermoral? Di sini, seorang bhikkhu bermoral; ia berdiam
dengan terkendali olen Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat
kunjungan vyang baik, melihat bahaya dalam pelanggaran-
pelanggaran kecil. Setelah menerima aturan-aturan latihan, ia
berlatin di dalamnya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu sempurna
dalam perilaku bermoral.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menjaga pintu-pintu
indria? Di sini, setelah melihat bentuk dengan mata, seorang
bhikkhu tidak menggenggam gambaran dan ciri-cirinya. Karena,
jika ia membiarkan indria mata tidak terkendali, maka kondisi-
kondisi buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan
kesedihan dapat menyerangnya, ia melatih pengendaliannya; ia
menjaga indria mata, ia menjalankan pengendalian indria mata.
Setelah mendengar suara dengan telinga ... Setelah mencium bau-
bauan dengan hidung ... Setelah mengecap rasa kecapan dengan
lidah ... Setelah merasakan objek sentuhan dengan tubuh ...
Setelah mengenali fenomena pikiran dengan pikiran, seorang
bhikkhu tidak menggenggam gambaran dan ciri-cirinya. Karena,
jika ia membiarkan indria pikiran tidak terkendali, maka kondisi-
kondisi buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan
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kesedihan [40] dapat menyerangnya, ia melatih pengendaliannya;
ia menjaga indria pikiran, ia menjalankan pengendalian indria
pikiran. Dengan cara inilah seorang bhikkhu menjaga pintu-pintu
indria.

(8) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu makan secukupnya? Di
sini, dengan merefleksikan secara seksama, seorang bhikkhu
memakan makanan bukan untuk kesenangan juga bukan untuk
kemabukan juga bukan demi keindahan fisik dan kemenarikan,
melainkan hanya untuk mendukung dan memelihara tubuh ini,
untuk menghindari bahaya, dan untuk membantu kehidupan
spiritual, dengan mempertimbangkan: ‘Dengan demikian aku akan
mengakhiri perasaan lama dan tidak memunculkan perasaan
baru,®® dan aku akan menjadi sehat dan tanpa cela dan berdiam
dengan nyaman.” Dengan cara inilah seorang bhikkhu makan
secukupnya.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menekuni keawasan?
Di sini, selama siang hari, sewaktu berjalan mondar-mandir dan
duduk, seorang bhikkhu memurnikan pikirannya dari kualitas-
kualitas yang merintangi. Pada jaga pertama malam hari, sewaktu
berjalan mondar-mandir dan duduk, ia memurnikan pikirannya dari
kualitas-kualitas yang merintangi. Pada jaga pertengahan malam
hari ia berbaring di sisi kanan dalam postur singa, dengan satu kaki
di atas kaki lainnya, penuh perhatian dan memahami dengan jernih,
setelah mencatat dalam pikirannya waktu untuk terjaga. Setelah
terjaga, pada jaga terakhir malam hari, sewaktu berjalan mondar-
mandir dan duduk, ia memurnikan pikirannya dari kualitas-kualitas
yang merintangi. Dengan cara inilah seorang bhikkhu menekuni
keawasan.

“Seorang bhikkhu yang memiliki keempat kualitas ini tidak dapat
mengalami kemunduran melainkan berada di dekat nibbana.”

Kokoh dalam perilaku bermoral,
terkendali dalam organ-organ indria,
makan secukupnya,

menekuni keawasan:

seorang bhikkhu berdiam dengan tekun,



66 Buku Kelompok Empat 41

tanpa lelah siang dan malam,
mengembangkan kondisi-kondisi bermanfaat®
untuk mencapai keamanan dari belenggu.

Seorang bhikkhu yang bersenang dalam kewaspadaan,
yang melihat bahaya dalam kelengahan,

tidak dapat mundur:

ia mendekati nibbana.®® [41]

38 (8) Ditarik Kembali

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang telah menghalau kebenaran-
kebenaran diri, sepenuhnya meninggalkan pencarian, dan
menenangkan aktivitas jasmani dikatakan sebagai telah ditarik
kembali.®®

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang bhikkhu telah
menghalau kebenaran-kebenaran pribadi?®’ Di sini, kebenaran diri
yang biasa mana pun yang mungkin dianut oleh para petapa dan
brahmana biasa — yaitu, ‘Dunia adalah abadi’ atau ‘Dunia adalah
tidak abadi’; ‘Dunia adalah terbatas’ atau ‘Dunia adalah tidak
terbatas’; ‘Jiwa dan badan adalah sama’ atau ‘Jiwa adalah satu
hal, badan adalah hal lainnya’; ‘Sang Tathagata ada setelah
kematian,” atau ‘Sang Tathagata tidak ada setelah kematian,” atau
‘Sang Tathagata ada juga tidak ada setelah kematian,” atau ‘Sang
Tathagata bukan ada juga bukan tidak ada setelah kematian’ —
seorang bhikkhu telah membuang dan menghalau semua itu,
mengakhirinya, menolaknya, mengusirnya, meninggalkannya, dan
melepaskannya.® Adalah dengan cara ini seorang bhikkhu telah
menghalau kebenaran-kebenaran diri.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah sepenuhnya
meninggalkan pencarian? Di sini, seorang bhikkhu telah
meninggalkan  pencarian  kenikmatan-kenikmatan indria dan
pencarian penjelmaan dan telah menuntaskan pencarian kehidupan
spiritual. ® Adalah dengan cara ini seorang bhikkhu telah
sepenuhnya meninggalkan pencarian.

(3) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah menenangkan
aktivitas jasmani? Di sini, dengan meninggalkan kenikmatan dan
kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya kegembiraan dan
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kesedihan, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana ke
empat, yang tanpa kesakitan juga tanpa kenikmatan, dengan
pemurnian perhatian melalui keseimbangan. Adalah dengan cara ini
seorang bhikkhu telah menenangkan aktivitas jasmani.®

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah ditarik kembali?
Di sini, seorang bhikkhu telah meninggalkan keangkuhan ‘aku,’
telah memotongnya di akarnya, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Adalah dengan cara ini seorang bhikkhu telah ditarik kembali.

“Para Dbhikkhu, seorang bhikkhu yang telah menghalau
kebenaran-kebenaran diri, sepenuhnya meninggalkan pencarian,
dan menenangkan aktivitas jasmani dikatakan sebagai telah ditarik
kembali.” [42]

Mencari kenikmatan-kenikmatan indria,
mencari penjelmaan,

mencari kehidupan spiritual;

genggaman erat “Demikianlah kebenaran,”
sudut-sudut pandang [yang] menggembung:®!

bagi seseorang yang terlepas dari nafsu,
terbebaskan melalui hancurnya ketagihan,
pencarian demikian telah dilepaskan,

dan sudut-sudut pandang tercabut.

Bhikkhu yang damai dan penuh perhatian itu,
tenang, tidak terkalahkan, tercerahkan

dengan menerobos menembus keangkuhan,
disebut “seorang yang telah ditarik kembali.”

39 (9) Ujjaya
Brahmana Ujjaya mendatangi Sang Bhagava dan saling bertukar
sapa dengan Beliau. Ketika mereka telah mengakhiri ramah tamah
itu, ia duduk di satu sisi dan berkata kepada Sang Bhagava:
“Apakah Guru Gotama memuiji pengorbanan?”
“Aku tidak memuji segala pengorbanan, Brahmana, Aku juga
tidak menolak pujian pada segala pengorbanan. (1) Aku tidak
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memuji pengorbanan kejam di mana ternak, kambing-kambing,
domba-domba, ayam-ayam, dan babi-babi dibunuh, di mana
berbagai makhluk digiring untuk disembelih. (2) Karena alasan
apakah? Karena para Arahant dan mereka yang telah memasuki
sang jalan menuju Kearahattaan tidak melakukan pengorbanan
kejam.

(8) “Tetapi Aku memuji pengorbanan tanpa kekejaman di mana
ternak-ternak, kambing-kambing, domba-domba, ayam-ayam, dan
babi-babi tidak dibunuh, di mana berbagai makhluk tidak
disembelih, vyaitu, pemberian biasa, pengorbanan yang
dipersembahkan melalui kebiasaan keluarga.? (4) Karena alasan
apakah? Karena para Arahant dan mereka yang telah memasuki
sang jalan menuju Kearahattaan melakukan pengorbanan tanpa
kekejaman.”?

Pengorbanan kuda, pengorbanan manusia,
sammapasa, vajapeyya, [43] niraggala:**
pengorbanan besar ini, penuh dengan kekejaman,®
tidak berbuah besar.

Para bijaksana agung berperilaku benar

tidak melakukan pengorbanan

di mana kambing-kambing, domba-domba, ternak,
dan berbagai makhluk dibunuh.

Tetapi ketika mereka secara rutin mempersembahkan melalui
kebiasaan keluarga

pengorbanan yang bebas dari kekejaman,

tidak ada kambing, domba, dan ternak

atau berbagai makhluk yang dibunuh.

Itu adalah pengorbanan yang dilakukan

para bijaksana agung berperilaku benar.
Orang bijaksana harus mempersembahkan ini;
pengorbanan ini sangat berbuah.

Bagi seseorang yang melakukan pengorbanan demikian
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sesungguhnya adalah lebih baik, tidak pernah lebih buruk.
Pengorbanan demikian sungguh luas
dan para dewata juga bergembira.

40 (10) Udayr
Brahmana Udayr mendatangi Sang Bhagava ... dan berkata
kepada Beliau:

[Bagian prosa identik dengan 4:39.]

Ketika sebuah pengorbanan tepat waktu dan diperbolehkan,

dipersiapkan dengan baik dan tanpa kekejaman, [44]

para pengikut kehidupan spiritual yang terkendali oleh diri
sendiri

melakukan pengorbanan seperti ini.

Mereka di dunia ini yang telah menyingkap selubung,®
yang telah melampaui waktu dan alam tujuan,

Para Buddha yang mahir dalam pengorbanan,®
memuiji jenis pengorbanan ini.

Setelah mempersiapkan pemberian yang layak,

apakah jenis biasa atau untuk peringatan bagi yang telah
meninggal dunia,

seseorang melakukan pengorbanan dengan pikiran yakin

pada lahan yang subur, kepada para pengikut kehidupan
spiritual.

Ketika apa yang telah diperoleh dengan benar
dipersembahkan dengan benar, dikorbankan dengan benar,
kepada mereka yang layak menerima persembahan,

maka pengorbanan itu luas dan para dewata bergembira.

Orang bijaksana yang memiliki keyakinan,

setelah memberi pengorbanan demikian dengan pikiran
dermawan,

akan terlahir kembali di alam bahagia,

di [alam] tanpa kesengsaraan.
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V. Rohitassa

41 (1) Konsentrasi

“Para bhikkhu, ada empat pengembangan konsentrasi ini. Apakah
empat ini? (1) Ada pengembangan konsentrasi yang mengarah
pada keberdiaman berbahagia dalam kehidupan ini. % (2) Ada
pengembangan konsentrasi yang mengarah pada perolehan
pengetahuan dan penglihatan. (3) Ada pengembangan konsentrasi
yang mengarah pada perhatian dan pemahaman jernih. (4) Ada
pengembangan konsentrasi yang mengarah pada hancurnya noda-
noda. [45]

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, pengembangan konsentrasi
yang mengarah pada keberdiaman berbahagia dalam kehidupan
ini? Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria,
terasing dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat, seorang bhikkhu
masuk dan berdiam dalam jhana pertama, dengan sukacita dan
kenikmatan yang muncul dari keterasingan, yang disertai oleh
pemikiran dan pemeriksaan. Dengan meredanya pemikiran dan
pemeriksaan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke dua, yang
memiliki ketenangan internal dan keterpusatan pikiran, dengan
sukacita dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi, tanpa
pemikiran dan pemeriksaan. Dengan memudarnya sukacita, ia
berdiam seimbang dan, penuh perhatian dan memahami dengan
jerih, ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke tiga yang dinyatakan oleh para mulia: ‘la
seimbang, penuh perhatian, seorang yang berdiam dengan
bahagia.” Dengan meninggalkan kenikmatan dan kesakitan, dan
dengan pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan dan kesedihan,
ia masuk dan berdiam dalam jhana ke empat, yang bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian
perhatian melalui keseimbangan. Ini disebut pengembangan
konsentrasi yang mengarah pada keberdiaman berbahagia dalam
kehidupan ini.'

(2) “Dan apakah pengembangan konsentrasi yang mengarah
pada perolehan pengetahuan dan penglihatan?'™' Di sini, seorang
bhikkhnu memperhatikan persepsi cahaya; ia berfokus pada
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persepsi siang hari sebagai berikut: ‘Seperti pada siang hari,
demikian pula malam hari; seperti pada malam hari, demikian pula
siang hari.” ' Demikianlah, dengan pikiran terbuka dan tidak
tertutup, ia mengembangkan pikiran yang penuh cahaya. Ini adalah
pengembangan konsentrasi yang mengarah pada perolehan
pengetahuan dan penglihatan.

(3) “Dan apakah pengembangan konsentrasi yang mengarah
pada perhatian dan pemahaman jernih? Di sini, seorang bhikkhu
mengetahui perasaan-perasaan pada saat munculnya, pada saat
berlangsungnya, pada saat lenyapnya; ia mengetahui persepsi-
persepsi pada saat munculnya, pada saat berlangsungnya, pada
saat lenyapnya; ia mengetahui pemikiran-pemikiran pada saat
munculnya, pada saat berlangsungnya, pada saat lenyapnya.'® Ini
adalah pengembangan konsentrasi yang mengarah pada perhatian
dan pemahaman jernih.

(4) “Dan apakah pengembangan konsentrasi yang mengarah
pada hancurnya noda-noda? Di sini, seorang bhikkhu berdiam
dengan merenungkan muncul dan lenyapnya dalam kelima
kelompok unsur kehidupan yang tunduk pada kemelekatan:
‘Demikianlah  bentuk, demikianlah asal mulanya, demikianlah
lenyapnya; demikianlah perasaan ... demikianlah persepsi
demikianlah  aktivitas-aktivitas berkehendak ... demikianlah
kesadaran, demikianlah asal mulanya, demikianlah lenyapnya.’ Ini
adalah pengembangan konsentrasi yang mengarah pada
hancurnya noda-noda.

“Ini adalah keempat pengembangan konsentrasi. Dan adalah
sehubungan dengan ini maka Aku mengatakan dalam Parayana,
dalam ‘Pertanyaan Punnaka’:

“Setelah memahami ketinggian dan kerendahan dunia,

ia tidak terganggu oleh apa pun di dunia. [46]

Damai, tanpa asap, tidak terganggu, tanpa keinginan,

ia telah, Aku katakan, menyeberangi kelahiran dan
penuaan.”*
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42 (2) Pertanyaan

“Para bhikkhu, ada empat cara ini dalam menjawab pertanyaan.'®
Apakah empat ini? (1) Ada pertanyaan yang harus dijawab secara
tegas; (2) ada pertanyaan yang harus diawab setelah membuat
pembedaan; (3) ada pertanyaan yang harus diawab dengan
pertanyaan balasan; dan (4) ada pertanyaan yang harus
dikesampingkan. Ini adalah keempat cara dalam menjawab
pertanyaan.”

Satu jenis diberikan jawaban tegas,

yang lainnya dijawab setelah membuat pembedaan;

yang ke tiga, seseorang harus mengajukan pertanyaan
balasan,

tetapi yang ke empat harus dikesampingkan.

Ketika seorang bhikkhu mengetahui bagaimana untuk
menjawab

tiap-tiap jenis dengan cara yang seharusnya,

mereka mengatakan bahwa ia terampil

dalam empat jenis pertanyaan.

la sulit dilawan, sulit dikalahkan,

dalam, sulit diserang;

ia mahir dalam

apa yang bermanfaat dan apa yang membahayakan.

Orang bijaksana menghindari apa yang membahayakan,
dan mengambil apa yang bermanfaat.

Dengan sampai pada apa yang bermanfaat,

yang kokoh dikatakan sebagai bijaksana.

43 (3) Kemarahan (1)

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang terdapat di dunia ini. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang menghargai kemarahan, bukan
Dhamma sejati; (2) seorang yang menghargai sikap merendahkan,
bukan Dhamma sejati; (3) seorang yang menghargai perolehan,
bukan Dhamma sejati; dan (4) seorang yang menghargai
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kehormatan, bukan Dhamma sejati. Ini adalah keempat jenis orang
itu yang terdapat di dunia ini.

“Ada, para bhikkhu, empat jenis orang [lainnya] terdapat di dunia
ini. Apakah empat ini? (1) Seorang yang menghargai Dhamma
sejati, bukan kemarahan; (2) seorang yang menghargai Dhamma
sejati, bukan sikap merendahkan; (3) seorang yang menghargai
Dhamma sejati, bukan perolehan; (4) seorang yang menghargai
Dhamma sejati, bukan kehormatan. [47] Ini adalah keempat jenis
orang [lainnya] yang terdapat di dunia ini.”

Para bhikkhu yang menghargai kemarahan dan sikap
merendahkan,

yang menghargai perolehan dan kehormatan,

tidak tumbuh dalam Dhamma sejati

yang diajarkan oleh Yang Tercerahkan Sempurna.

Tetapi mereka yang menghargai Dhamma sejati,

yang berdiam demikian di masa lampau dan berdiam
demikian di masa sekarang,

sungguh tumbuh dalam Dhamma

yang diajarkan oleh Yang Tercerahkan Sempurna.

44 (4) Kemarahan (2)

“Para bhikkhu, ada empat hal ini yang berlawanan dengan
Dhamma sejati. Apakah empat ini? (1) Menghargai kemarahan,
bukan Dhamma sejati; (2) menghargai sikap merendahkan, bukan
Dhamma sejati; (3) menghargai perolehan, bukan Dhamma sejati;
dan (4) menghargai kehormatan, bukan Dhamma sejati. Ini adalah
keempat hal yang berlawanan dengan Dhamma sejati.

“Ada, para bhikkhu, empat hal [lainnya] ini yang selaras dengan
Dhamma sejati. Apakah empat ini? (1) Menghargai Dhamma sejati,
bukan kemarahan; (2) menghargai Dhamma sejati, bukan sikap
merendahkan; (3) menghargai Dhamma sejati, bukan perolehan;
dan (4) menghargai Dhamma sejati, bukan kehormatan. Ini adalah
keempat hal [lainnya] yang selaras dengan Dhamma sejati.”

Para bhikkhu yang menghargai kemarahan dan sikap
merendahkan,
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yang menghargai perolehan dan kehormatan,
adalah bagaikan benih busuk di lahan subur:
mereka tidak tumbuh dalam Dhamma sejati.

Tetapi mereka yang menghargai Dhamma sejati,

yang berdiam demikian di masa lampau dan berdiam
demikian di masa sekarang,

adalah bagaikan melembabkan tanaman obat-obatan:

mereka tumbuh dalam Dhamma.

45 (5) Rohitassa (1)'%

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian, ketika malam telah
larut, deva muda Rohitassa, dengan keindahan memesona,
menerangi seluruh Hutan Jeta, mendatangi Sang Bhagava. la
memberi hormat kepada Sang Bhagava, berdiri di satu sisi, dan
berkata:

“Mungkinkah, Bhante, dengan melakukan perjalanan untuk
mengetahui, melihat, atau mencapai akhir dunia, di mana
seseorang tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua dan mati, [48]
tidak meninggal dunia dan terlahir kembali?”

“Aku katakan, teman, bahwa dengan melakukan perjalanan
seseorang tidak dapat mengetahui, melihat, atau mencapai akhir
dunia di mana seseorang tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua
dan mati, tidak meninggal dunia dan terlahir kembali.”

“Sungguh menakjubkan dan mengagumkan, Bhante, betapa
baiknya hal ini dinyatakan oleh Sang Bhagava: ‘Aku katakan,
teman, bahwa dengan melakukan perjalanan seseorang tidak dapat
mengetahui, melihat, atau mencapai akhir dunia di mana seseorang
tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua dan mati, tidak
meninggal dunia dan terlahir kembali.’

“Di masa lampau, Bhante, aku adalah seorang petapa bernama
Rohitassa, putra Bhoja, seorang yang memiliki kekuatan batin,
mampu melakukan perjalanan di angkasa. Kecepatanku adalah
bagaikan sebatang anak panah ringan yang dengan mudah
ditembakkan oleh seorang pemanah berbusur kokoh™" - seorang
yang terlatih, terampil, dan berpengalaman’® - melintasi bayangan
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pohon lontar. Langkahku adalah sedemikian sehingga dapat
mencapai dari samudra timur hingga samudra barat. Kemudian,
ketika aku memiliki kecepatan dan langkah demikian, suatu
keinginan muncul padaku: ‘Aku akan mencapai akhir dunia dengan
melakukan perjalanan.” Dengan memiliki umur kehidupan selama
seratus tahun, hidup selama seratus tahun, Aku melakukan
perjalanan selama seratus tahun tanpa henti kecuali untuk makan,
minum, mengunyah, dan mengecap, untuk buang air besar dan air
kecil, dan untuk menghalau kelelahan dengan tidur; namun aku
mati dalam perjalanan itu tanpa mencapai akhir dunia.

“Sungguh menakjubkan dan mengagumkan, Bhante, betapa
baiknya hal ini dinyatakan oleh Sang Bhagava: ‘Aku katakan,
teman, bahwa dengan melakukan perjalanan seseorang tidak dapat
mengetahui, melihat, atau mencapai akhir dunia di mana seseorang
tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua dan mati, tidak
meninggal dunia dan terlahir kembali.””

“Aku katakan, teman, bahwa dengan melakukan perjalanan
seseorang tidak dapat mengetahui, melihat, atau mencapai akhir
dunia di mana seseorang tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua
dan mati, tidak meninggal dunia dan terlahir kembali. Namun Aku
katakan bahwa tanpa mencapai akhir dunia maka tidak bisa
mengakhiri penderitaan. Adalah dalam tubuh yang sedepa ini
dengan persepsi dan pikiran, Aku nyatakan (1) dunia, (2) asal-mula
dunia, (3) lenyapnya dunia, dan (4) jalan menuju lenyapnya dunia.”
[49]

Akhir dunia tidak dapat dicapai

dengan melakukan perjalanan [melintasi dunial;
namun tanpa mencapai akhir dunia

tidak ada kebebasan dari penderitaan.

Karena itu Sang Bijaksana, Pengenal-dunia,

yang telah mencapai akhir dunia dan telah menjalani
kehidupan spiritual,

setelah mengetahui akhir dunia, menjadi damai,

tidak menginginkan dunia ini atau dunia lainnya.
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46 (6) Rohitassa (2)

Ketika malam itu telah berlalu, Sang Bhagava berkata kepada para
bhikkhu: “Para bhikkhu, tadi malam, ketika malam telah larut, deva
muda Rohitassa, dengan keindahan memesona, menerangi seluruh
Hutan Jeta, mendatangiKu, memberi hormat kepadaKu, dan
berkata:

“Mungkinkah, Bhante, dengan melakukan perjalanan untuk
mengetahui, melihat, atau mencapai akhir dunia, di mana
seseorang tidak dilahirkan, tidak tumbuh menjadi tua dan mati,
tidak meninggal dunia dan terlahir kembali?’”

[Selanjutnya adalah identik dengan 4:45, termasuk syairnya,
tetapi disampaikan dalam narasi orang pertama.] [50]

47 (7) Jauh Terpisah

“Para bhikkhu, ada empat pasang hal ini yang sangat jauh terpisah.
Apakah empat ini? (1) Langit dan bumi. (2) Pantai sini dan pantai
seberang dari samudra. (3) Tempat di mana matahari terbit dan
tempat di mana matahari tenggelam. (4) Ajaran yang baik dan
ajaran yang buruk. Empat pasang hal ini sangat jauh terpisah.” [51]

Langit dan bumi adalah jauh terpisah,

pantai seberang samudra dikatakan sebagai jauh,
dan demikian pula tempat di mana matahari terbit
dari tempat di mana matahari terbenam.

Tetapi yang lebih jauh terpisah lagi, mereka mengatakan,
adalah ajaran yang baik dan yang buruk.'®

Teman-teman yang baik adalah konstan;

selama pertemanan itu bertahan, pertemanan itu tetap sama.
Tetapi teman-teman yang buruk adalah tidak tetap;
demikianlah ajaran yang baik

jauh dari ajaran yang buruk.

48 (8) Visakha'™®

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Pada saat itu Yang Mulia
Visakha  Pafcaliputta sedang mengajarkan,  mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan para bhikkhu dengan khotbah
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Dhamma, di aula pertemuan, [yang dibabarkan] dengan ucapan
yang dipoles, jernih, jelas, ekspresif dalam makna, komprehensif,
dan tanpa rintangan.

Kemudian, pada malam harinya, Sang Bhagava keluar dari
keterasingan dan mendatangi aula pertemuan. Beliau duduk di
tempat yang telah dipersiapkan dan berkata kepada para bhikkhu:
“Para bhikkhu, siapakah yang tadi mengajarkan, mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan para bhikkhu dengan khotbah
Dhamma, di aula pertemuan, [yang dibabarkan] dengan ucapan
yang dipoles, jernih, jelas, ekspresif dalam makna, komprehensif,
dan tanpa rintangan?”

“la adalah Yang Mulia Visakha Pancaliputta, Bhante.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Yang Mulia Visakha
Pafcaliputta: “Bagus, bagus, Visakha! Bagus sekali engkau
mengajarkan, mendorong, menginspirasi, dan menggembirakan
para bhikkhu dengan khotbah Dhamma, di aula pertemuan, [yang
dibabarkan] dengan ucapan yang dipoles, jernih, jelas, ekspresif
dalam makna, komprehensif, dan tanpa rintangan.”

Ketika seorang bijaksana di tengah-tengah orang-orang
dungu,

mereka tidak mengenalinya jika ia tidak berbicara.™"

Tetapi mereka mengenalinya ketika ia berbicara,

mengajarkan kondisi tanpa-kematian.

la harus berbicara dan mengilustrasikan Dhamma;

ia harus menaikkan panji para petapa.

Kata-kata yang diucapkan dengan baik adalah panji para
petapa:

karena Dhamma adalah paniji para petapa. [52]

49 (9) Pembalikan

“Para bhikkhu, ada empat pembalikan persepsi, pembalikan
pikiran, dan pembalikan pandangan.'? Apakah empat ini? (1)
Pembalikan persepsi, pikiran, dan pandangan yang menganggap
apa yang tidak kekal sebagai kekal, (2) pembalikan persepsi,
pikiran, dan pandangan yang menganggap apa yang merupakan
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penderitaan sebagai menyenangkan; ' (3) pembalikan persepsi,
pikiran, dan pandangan yang menganggap apa yang bukan-diri
sebagai diri; (4) pembalikan persepsi, pikiran, dan pandangan yang
menganggap apa yang tidak menarik sebagai menarik. Ini adalah
empat pembalikan persepsi, pembalikan pikiran, dan pembalikan
pandangan itu.

“Ada, para bhikkhu, empat bukan-pembalikan persepsi, bukan-
pembalikan pikiran, dan bukan-pembalikan pandangan. Apakah
empat ini? (1) Bukan-pembalikan persepsi, bukan-pembalikan
pikiran, dan bukan-pembalikan pandangan yang menganggap apa
yang tidak kekal sebagai tidak kekal; (2) bukan-pembalikan
persepsi, bukan-pembalikan pikiran, dan bukan-pembalikan
pandangan yang menganggap apa yang merupakan penderitaan
sebagai penderitaan; (3) bukan-pembalikan persepsi, bukan-
pembalikan pikiran, dan bukan-pembalikan pandangan yang
menganggap apa yang bukan-diri sebagai bukan-diri; (4) bukan-
pembalikan persepsi, bukan-pembalikan pikiran, dan bukan-
pembalikan pandangan yang menganggap apa yang tidak menarik
sebagai tidak menarik. Ini adalah keempat bukan-pembalikan
persepsi, bukan-pembalikan pikiran, dan bukan-pembalikan
pandangan itu.”

Melihat ketidak-kekalan sebagai kekekalan,

melihat kenikmatan di dalam apa yang merupakan
penderitaan,

melihat diri di dalam apa yang bukan-diri,

dan melihat kemenarikan di dalam apa yang tidak menarik,

makhluk-makhluk mendatangi pandangan salah,'"

pikiran mereka kacau, persepsi mereka terpelintir.

Orang-orang demikian terikat oleh kuk Mara,
dan tidak mencapai keamanan dari belenggu.
Makhluk-makhluk berlanjut dalam samsara,
menuju kelahiran dan kematian.

Tetapi ketika para Buddha muncul di dunia,
memancarkan cahaya cemerlang,
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mereka mengungkapkan Dhamma ini yang menuntun
menuju ditenangkannya penderitaan.

Setelah mendengarnya, orang-orang bijaksana

telah tersadarkan kembali.

Mereka telah melihat ketidak-kekalan sebagai ketidak-kekalan
dan apa yang merupakan penderitaan sebagai penderitaan.

Mereka telah melihat apa yang bukan-diri sebagai bukan-diri
Dan yang tidak menarik sebagai tidak menarik.

Dengan memperoleh pandangan benar,

Mereka telah mengatasi segala penderitaan. [53]

50 (10) Kekotoran

“Para bhikkhu, ada empat kekotoran dari matahari dan rembulan ini
yang karenanya matahari dan rembulan tidak bercahaya, menyala,
dan bersinar. Apakah empat ini? Awan adalah satu kekotoran dari
matahari dan rembulan yang karenanya matahari dan rembulan
tidak bercahaya, menyala, dan bersinar; kabut adalah satu
kekotoran dari matahari dan rembulan ...""" asap dan debu adalah
satu kekotoran dari matahari dan rembulan ... dan Rahu, raja para
asura adalah satu kekotoran dari matahari dan rembulan yang
karenanya matahari dan rembulan tidak bercahaya, menyala, dan
bersinar. Ini adalah empat kekotoran dari matahari dan rembulan itu
yang karenanya matahari dan rembulan tidak bercahaya, menyala,
dan bersinar.

“Demikian pula, para bhikkhu, ada empat kekotoran dari para
petapa dan brahmana yang karenanya beberapa petapa dan
brahmana tidak bercahaya, menyala, dan bersinar. Apakah empat
ini?

(1) “Ada beberapa petapa dan brahmana yang meminum
minuman keras dan anggur dan tidak menghindari meminum
minuman keras dan anggur. Ini adalah kekotoran pertama dari para
petapa dan brahmana yang karenanya beberapa petapa dan
brahmana tidak bercahaya, menyala, dan bersinar.

(2) “Ada beberapa petapa dan brahmana yang menikmati
hubungan seksual dan tidak menghindari hubungan seksual. Ini
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adalah kekotoran ke dua dari para petapa dan brahmana yang
karenanya beberapa petapa dan brahmana tidak bercahaya,
menyala, dan bersinar.

(3) “Ada beberapa petapa dan brahmana yang menerima emas
dan perak dan tidak menghindari menerima emas dan perak. Ini
adalah kekotoran ke tiga dari para petapa dan brahmana yang
karenanya beberapa petapa dan brahmana tidak bercahaya,
menyala, dan bersinar.

(4) “Ada beberapa petapa dan brahmana yang mencari
penghidupan mereka melalui penghidupan salah dan tidak
menghindari penghidupan salah. Ini adalah kekotoran ke empat dari
para petapa dan brahmana yang karenanya beberapa petapa dan
brahmana tidak bercahaya, menyala, dan bersinar.

“Ini adalah keempat kekotoran dari para petapa dan brahmana
itu [64] yang karenanya beberapa petapa dan brahmana tidak
bercahaya, menyala, dan bersinar.”"®

Beberapa petapa dan brahmana

diseret ke sana kemari oleh nafsu dan kebencian;
orang-orang yang terhalang oleh ketidak-tahuan
mencari kesenangan dalam hal-hal yang menyenangkan.

Mereka meminum minuman keras dan anggur,
menikmati aktivitas seksual;

si dungu menerima

perak dan emas.

Beberapa petapa dan brahmana

hidup dari penghidupan salah.

Ini adalah kekotoran-kekotoran

yang dijelaskan oleh Sang Buddha, kerabat Matahari.

Dengan dikotori oleh hal-hal ini,

beberapa petapa dan brahmana -
makhluk-makhluk tidak murni dan berdebu —'""
tidak bersinar dan tidak menyala.
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Terselimuti dalam kegelapan,

budak-budak ketagihan dituntun,

mereka mengambil penjelmaan baru

dan memenuhi tanah pemakaman yang menakutkan.

Lima Puluh Ke Dua

[ Arus Jasa

51 (1) Arus Jasa (1)
“Para bhikkhu, ada empat arus jasa ini, arus yang bermanfaat,
makanan bagi kebahagiaan — surgawi, matang dalam kebahagiaan,
mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan menyenangkan, yang mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang. Apakah empat ini?'"®
“(1) Ketika seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam
konsentrasi pikiran yang tanpa batas'® sewaktu menggunakan
jubah [yang diberikan seseorang kepadanya], orang itu memperoleh
arus jasa yang tanpa batas, arus yang bermanfaat, makanan bagi
kebahagiaan ... yang mengarah ... pada kesejahteraan dan
kebahagiaannya. (2) Ketika seorang bhikkhu masuk dan berdiam
dalam konsentrasi pikiran yang tanpa batas sewaktu menggunakan
makanan [yang diberikan seseorang kepadanya], orang itu
memperoleh arus jasa yang tidak terukur, arus yang bermanfaat,
makanan bagi kebahagiaan ... yang mengarah ... kepada
kesejahteraan dan kebahagiaannya. [55] (3) Ketika seorang
bhikkhu masuk dan berdiam dalam konsentrasi pikiran yang tanpa
batas sewaktu menggunakan tempat tinggal [yang diberikan
seseorang kepadanya], orang itu memperoleh arus jasa yang tidak
terukur, arus yang bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang
mengarah ... kepada kesejahteraan dan kebahagiaannya. (4) Ketika
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam konsentrasi pikiran
yang tanpa batas sewaktu menggunakan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit [yang diberikan seseorang
kepadanya], orang itu memperoleh arus jasa yang tidak terukur,
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arus yang bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang
mengarah kepada kesejahteraan dan kebahagiaannya.

“Ini adalah empat arus jasa, arus yang bermanfaat, makanan
bagi kebahagiaan - surgawi, matang dalam kebahagiaan,
mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan menyenangkan, yang mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang.

“Ketika, para bhikkhu, seorang siswa mulia memiliki empat arus
jasa ini, arus yang bermanfaat, tidaklah mudah untuk mengukur
jasanya sebagai berikut: ‘Sebanyak itu besar arus jasanya, arus
yang bermanfaat, makanan bagi kebahagiaan ... yang mengarah ...
kepada kesejahteraan dan kebahagiaannya’; melainkan, ini hanya
dianggap sebagai kumpulan jasa yang besar, tidak terhitung, tidak
terukur.

“Para bhikkhu, seperti halnya tidaklah mudah untuk mengukur
air di samudra raya sebagai berikut: ‘Ada berapa galon air,” atau
‘Ada berapa ratus galon air,” atau ‘Ada berapa ribu galon air,” atau
‘Ada berapa ratus ribu galon air,” melainkan ini hanya dianggap
kumpulan air yang banyak, tidak terhitung, tidak terukur; demikian
pula, ketika seorang siswa mulia memiliki empat arus jasa ini ... ini
hanya dianggap sebagai kumpulan jasa yang besar, tidak terhitung,
tidak terukur.”

Seperti halnya banyak sungai yang digunakan oleh banyak
orang,

mengalir ke hilir, mencapai samudra,

kumpulan besar air, lautan yang tanpa batas,

wadah luar biasa dari tumpukan permata; [56]

demikian pula arus jasa yang mencapai seorang bijaksana

yang adalah pemberi makanan, minuman, dan pakaian;

[arus itu mencapai] penyumbang tempat tidur, tempat duduk,
dan penutup tempat tidur

bagaikan sungai membawa air ke lautan.

52 (2) Arus Jasa (2)'%°
“Para bhikkhu, ada empat arus jasa ini, arus yang bermanfaat,
makanan bagi kebahagiaan — surgawi, matang dalam kebahagiaan,
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mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan menyenangkan, yang mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, seorang siswa mulia memiliki keyakinan tak
tergoyahkan pada Sang Buddha sebagai berikut: ‘Sang Bhagava
adalah seorang Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam
pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan,
pengenal dunia, pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus
dijinakkan, guru para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang
Suci.” Ini adalah arus jasa pertama ...

(2) “Kemudian, seorang siswa mulia memiliki keyakinan tak
tergoyahkan pada Dhamma sebagai berikut: ‘Dhamma telah
dibabarkan dengan baik oleh Sang Bhagava, terlihat langsung,
segera, mengundang seseorang untuk datang dan melihat, dapat
diterapkan, untuk dialami secara pribadi oleh para bijaksana.’ Ini
adalah arus jasa ke dua ...

(8) “Kemudian, seorang siswa mulia memiliki keyakinan tak
tergoyahkan pada Sangha sebagai berikut: ‘Sangha para siswa
Sang Bhagava mempraktikkan jalan yang baik, mempraktikkan
jalan yang lurus, mempraktikkan jalan yang benar, mempraktikkan
jalan yang selayaknya; yaitu, empat pasang makhluk, delapan jenis
individu - Sangha para siswa Sang Bhagava ini layak menerima
pemberian, layak menerima keramahan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa yang
tiada taranya di dunia.’ Ini adalah arus jasa ke tiga ...

(4) “Kemudian, seorang siswa mulia memiliki perilaku bermoral
yang disukai para mulia, yang tidak rusak, tanpa cacat, tanpa noda,
[57] tanpa bercak, membebaskan, dipuji oleh para bijaksana, tidak
dicengkeram, mengarah pada konsentrasi. Ini adalah arus jasa ke
empat ...

“Ini adalah empat arus jasa, arus yang bermanfaat, makanan
bagi kebahagiaan - surgawi, matang dalam kebahagiaan,
mengarah menuju surga — yang mengarah pada apa yang
diharapkan, diinginkan, dan menyenangkan, yang mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan seseorang.”

Ketika seseorang berkeyakinan pada Sang Tathagata,
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tidak tergoyahkan dan berdiri kokoh,

dan perilaku bermoral yang baik,

disukai oleh para mulia dan dipuji;

ketika ia berkeyakinan pada Sangha

dan pandangannya telah diluruskan,

mereka mengatakan bahwa ia tidak miskin,
dan kehidupannya tidak dijalani dengan sia-sia.

Oleh karena itu seorang yang cerdas,

dengan mengingat ajaran para Buddha,

harus bertekad pada keyakinan dan perilaku bermoral,
memiliki keyakinan dan penglihatan pada Dhamma. '

53 (3) Hidup Bersama (1)

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang melakukan perjalanan di
sepanjang jalan raya antara Madhura dan Verafja. Sejumlah
perumah tangga laki-laki dan perempuan juga sedang melakukan
periaglanan di jalan yang sama. Kemudian Sang Bhagava
meninggalkan jalan raya dan duduk di bawah sebatang pohon.
Para perumah tangga laki-laki dan perempuan itu melihat Sang
Bhagava duduk di sana dan mendatangi Beliau, memberi hormat
kepada Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava
berkata kepada mereka:

“Para perumah tangga, ada empat cara hidup bersama ini.
Apakah empat ini? Seorang malang hidup bersama dengan
seorang malang;'# seorang malang hidup bersama dengan deva
perempuan; deva hidup bersama dengan seorang malang; deva
hidup bersama dengan deva perempuan.

(1) “Dan bagaimanakah, para perumah tangga, seorang malang
hidup bersama dengan seorang malang? [58] Di sini, sang suami
adalah seorang yang membunuh, mengambil apa yang tidak
diberikan, melakukan hubungan seksual yang salah, berbohong,
dan menikmati minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan; ia tidak
bermoral, berkarakter buruk; ia berdiam di rumah dengan pikiran
dikuasai oleh noda kekikiran; ia menghina dan mencela para petapa
dan brahmana. Dan istrinya juga adalah seorang yang membunuh
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. ia menghina dan mencela para petapa dan brahmana. Adalah
dengan cara ini seorang malang hidup bersama dengan seorang
malang.

(2) “Dan bagaimanakah, para perumah tangga, seorang malang
hidup bersama dengan deva perempuan? Di sini, sang suami
adalah seorang yang membunuh ... ia menghina dan mencela para
petapa dan brahmana. Tetapi istrinya adalah seorang yang
menghindari membunuh, menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan, menghindari hubungan seksual yang salah, menghindari
berbohong, dan menghindari minuman Kkeras, anggur, dan
minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan; ia
bermoral dan berkarakter baik; ia berdiam di rumah dengan pikiran
yang bebas dari noda kekikiran; ia tidak menghina dan tidak
mencela para petapa dan brahmana. Adalah dengan cara ini
seorang malang hidup bersama dengan deva perempuan.

(3) “Dan bagaimanakah, para perumah tangga, deva hidup
bersama dengan seorang malang? Di sini, sang suami adalah
seorang yang menghindari membunuh ... ia tidak menghina dan
tidak mencela para petapa dan brahmana. Tetapi istrinya adalah
seorang yang membunuh ... ia menghina dan mencela para petapa
dan brahmana. Adalah dengan cara ini deva hidup bersama
dengan seorang malang.

(4) “Dan bagaimanakah, para perumah tangga, deva hidup
bersama dengan deva perempuan? Di sini, sang suami adalah
seorang yang menghindari membunuh ... ia tidak menghina dan
tidak mencela para petapa dan brahmana. Dan istrinya juga adalah
seorang yang menghindari membunuh ... ia tidak menghina dan
tidak mencela para petapa dan brahmana. Adalah dengan cara ini
deva hidup bersama dengan deva perempuan. [59]

“Ini adalah keempat cara hidup bersama itu.”

Ketika keduanya tidak bermoral,

kikir dan kasar,

suami dan istri

hidup bersama sebagai orang-orang malang.

Sang suami tidak bermoral,
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kikir dan kasar,

tetapi istrinya bermoral,

murah hati, dermawan.

la adalah deva perempuan yang hidup
bersama dengan suami malang.

Sang suami adalah bermoral,

murah hati, dermawan,

tetapi istrinya tidak bermoral,

kikir dan kasar.

la adalah seorang malang yang hidup
bersama dengan suami deva.

Suami dan istri keduanya memiliki keyakinan,

murah hati dan terkendali oleh diri sendiri,

menjalani hidup mereka dengan kebaikan,

saling menyapa satu sama lain dengan kata-kata yang
menyenangkan.

Maka banyak manfaat mendatangi mereka
dan mereka berdiam dengan nyaman.
Musuh-musuh mereka menjadi kecewa
ketika keduanya setara dalam moralitas.

Setelah mempraktikkan Dhamma di sini,

dalam perilaku bermoral dan pelaksanaan yang sama,

bergembira [setelah kematian] di alam deva,

mereka bersukacita, menikmati kenikmatan-kenikmatan
indria.

54 (4) Hidup Bersama (2)
“Para bhikkhu, ada empat cara hidup bersama ini. Apakah empat
ini? Seorang malang hidup bersama dengan seorang malang;
seorang malang hidup bersama dengan deva perempuan; deva
hidup bersama dengan seorang malang; deva hidup bersama
dengan deva perempuan.
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[Selanjutnya, termasuk bagian syair, identik dengan 4:53 tetapi
ditujukan kepada para bhikkhu.] [60-61]

55 (5) Sama dalam Hidup (1)

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di tengah-
tengah penduduk Bhagga, di Sumsumaragira, di Taman Rusa di
Hutan Bhesakala. Kemudian, pada pagi harinya, Sang Bhagava
merapikan jubah, membawa mangkuk dan jubahNya, dan pergi ke
kediaman perumah-tangga Nakulapita, di mana Beliau duduk di
tempat yang telah dipersiapkan. Kemudian perumah-tangga
Nakulapita dan istrinya, Nakulamata mendekati Sang Bhagava,
bersujud kepada Beliau, dan duduk di satu sisi."”® Perumah-tangga
Nakulapita berkata kepada Sang Bhagava:

“Bhante, sejak aku masih muda, ketika gadis muda Nakulamata
diserahkan kepadaku dalam pernikahan, aku tidak ingat pernah
memperlakukannya dengan buruk bahkan dalam pikiran, apalagi
dalam perbuatan. Kami berharap, Bhante, agar dapat saling
bertemu satu sama lain bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi
juga dalam kehidupan mendatang.”

Kemudian sang istri Nakulamata berkata kepada Sang Bhagava
sebagai berikut: “Bhante, sejak aku masih muda yang diserahkan
kepada perumah tangga muda Nakulapita dalam pernikahan, aku
tidak ingat pernah memperlakukannya dengan buruk bahkan dalam
pikiran, apalagi dalam perbuatan. Kami berharap, Bhante, agar
dapat saling bertemu satu sama lain bukan hanya dalam kehidupan
ini tetapi juga dalam kehidupan mendatang.” [62]

“Perumah-tangga, jika baik istri maupun suami ingin dapat saling
bertemu satu sama lain bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi
juga dalam kehidupan mendatang, maka mereka harus memiliki
keyakinan yang sama, perilaku bermoral yang sama,
kedermawanan yang sama, dan kebijaksanaan yang sama. Maka
mereka akan dapat senantiasa saling bertemu satu sama lain
bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi juga dalam kehidupan
mendatang.”

Baik suami maupun istri memiliki keyakinan,
murah hati dan terkendali oleh diri sendiri,
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menjalani kehidupan mereka dengan kebaikan,
saling menyapa satu sama lain dengan kata-kata
menyenangkan,

Banyak keuntungan mendatangi mereka,
dan mereka berdiam dengan nyaman.
Musuh-musuh mereka akan kecewa
ketika keduanya setara dalam moralitas.

Setelah mempraktikkan Dhamma di sini,

dalam perilaku bermoral dan pelaksanaan yang sama,

bergembira [setelah kematian] di alam deva,

mereka bersukacita, menikmati kenikmatan-kenikmatan
indria.

56 (6) Sama dalam Hidup (2)

“Para bhikkhu, jika baik suami maupun istri ingin dapat saling
melihat satu sama lain bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi juga
dalam kehidupan mendatang, maka mereka harus memiliki
keyakinan yang sama, perilaku bermoral yang sama,
kedermawanan yang sama, dan kebijaksanaan yang sama. Maka
mereka akan dapat senantiasa saling bertemu satu sama lain
bukan hanya dalam kehidupan ini tetapi juga dalam kehidupan
mendatang.”

[Syairnya identik dengan syair pada 4:55]

57 (7) Suppavasa

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di antara
penduduk Koliya di pemukiman bernama Sajjanela. Kemudian,
pada pagi harinya, Sang Bhagava merapikan jubah, membawa
mangkuk dan jubahNya, dan pergi ke kediaman putri Koliya
bernama Suppavasa, di mana Beliau duduk di tempat yang telah
dipersiapkan.'®* Kemudian putri Koliya Suppavasa, [63] dengan
tangannya sendiri, melayani dan memuaskan Sang Bhagava
dengan berbagai jenis makanan lezat. Ketika Sang Bhagava telah
selesai makan dan telah menyingkirkan mangkukNya, putri Koliya
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Suppavasa duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata
kepadanya:

“Suppavasa, seorang siswa mulia perempuan yang memberikan
makanan memberikan empat hal kepada penerimanya. Apakah
empat ini? la memberikan kehidupan, kecantikan, kebahagiaan,
dan kekuatan. (1) Setelah memberikan kehidupan, ia memperoleh
kehidupan, apakah surgawi atau manusia. (2) Setelah memberikan
kecantikan, ia memperoleh kecantikan, apakah surgawi atau
manusia. (3) Setelah memberikan kebahagiaan, ia memperoleh
kebahagiaan, apakah surgawi atau manusia. (4) Setelah
memberikan kekuatan, ia memperoleh kekuatan, apakah surgawi
atau manusia. Suppavasa, seorang siswa mulia perempuan yang
memberikan makanan memberikan keempat hal ini kepada
penerimanya.”

Ketika seseorang memberikan makanan yang dipersiapkan
dengan baik,

murni, lezat, dan penuh citarasa,

kepada mereka yang lurus yang luhur dan berperilaku baik,

maka persembahan itu, yang menghubungkan jasa dengan
jasa,

dipuji sebagai sangat berbuah oleh para pengenal dunia.'®

Mereka yang mengingat kedermawanan demikian
berdiam di dunia ini terinspirasi oleh kegembiraan.
Setelah menyingkirkan noda kekikiran dan akarnya,
tanpa cela, mereka pergi ke alam surga.

58 (8) Sudatta
Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava ...
Kemudian Sang Bhagava berkata kepadanya:

“Perumah tangga, seorang siswa mulia yang memberikan
makanan memberikan empat hal kepada penerimanya. Apakah
empat ini? [64] la memberikan kehidupan, kecantikan,
kebahagiaan, dan kekuatan. (1) Setelah memberikan kehidupan, ia
memperoleh kehidupan, apakah surgawi atau manusia. (2) Setelah
memberikan kecantikan, ia memperoleh kecantikan, apakah
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surgawi atau manusia. (3) Setelah memberikan kebahagiaan, ia
memperoleh kebahagiaan, apakah surgawi atau manusia. (4)
Setelah memberikan kekuatan, ia memperoleh kekuatan, apakah
surgawi atau manusia. Perumah tangga, seorang siswa mulia yang
memberikan makanan memberikan keempat hal ini kepada
penerimanya.”

Seseorang yang dengan hormat memberikan makanan pada
waktu yang tepat

kepada mereka yang terkendali oleh diri sendiri yang
memakan apa yang diberikan oleh orang lain,

memberikan empat hal kepada mereka:

kehidupan, kecantikan, kebahagiaan, dan kekuatan.

Seorang yang memberikan kehidupan dan kecantikan,
yang memberikan kebahagiaan dan kekuatan,

akan memperoleh umur panjang dan kemasyhuran

di mana pun ia dilahirkan kembali.

59 (9) Makanan
“Para bhikkhu, ketika seorang penyumbang memberikan makanan,
ia memberikan empat hal kepada penerimanya. Apakah empat ini?
... [seperti pada sutta sebelumnya] ... Para bhikkhu, ketika seorang
penyumbang memberikan makanan, ia memberikan keempat hal ini
kepada penerimanya.

[Syairnya identik dengan syair pada 4:58.] [65]

60 (10) Praktik Benar Umat Awam
Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava ...
Kemudian Sang Bhagava berkata kepadanya:

“Perumah tangga, seorang siswa mulia yang memiliki empat
kualitas mempraktikkan jalan benar umat awam, jalan yang
membawa pencapaian kemasyhuran dan mengarah menuju surga.
Apakah empat ini?

“Di sini, perumah tangga, seorang siswa mulia melayani Sangha
para bhikkhu dengan jubah; ia melayani Sangha para bhikkhu
dengan makanan; ia melayani Sangha para bhikkhu dengan tempat
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tinggal; melayani Sangha para bhikkhu dengan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit.'?

“Perumah tangga, seorang siswa mulia yang memiliki empat
kualitas ini mempraktikkan jalan benar umat awam, jalan yang
membawa pencapaian kemasyhuran dan mengarah menuju surga.”

Ketika para bijaksana mempraktikkan jalan

yang benar bagi umat awam, mereka melayani

para bhikkhu bermoral yang berperilaku lurus

dengan jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan:

kepada mereka siang dan malam

jasa selalu meningkat;

setelah melakukan perbuatan-perbuatan baik,
mereka berlanjut menuju alam surga.

Il. Perbuatan Layak

61 (1) Perbuatan Layak
Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava ...
Sang Bhagava berkata kepadanya: [66]

“Perumah tangga, ada empat hal ini yang diharapkan,
diinginkan, menyenangkan, dan jarang diperoleh di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Seseorang berpikir: ‘Semoga kekayaan mendatangiku
dengan cara yang benar!’ Ini adalah hal pertama di dunia yang
diharapkan ... dan jarang diperoleh di dunia.

(2) “Setelah memperoleh kekayaan dengan cara yang benar, ia
berpikir:  ‘Semoga kemasyhuran mendatangi aku dan sanak
saudaraku dan penahbisku!'"?” Ini adalah hal ke dua di dunia yang
diharapkan ... dan jarang diperoleh di dunia.

(3) “Setelah memperoleh kekayaan dengan cara yang benar dan
setelah memperoleh kemasyhuran untuk dirinya dan sanak
saudaranya dan penahbisnya, ia berpikir: ‘Semoga aku panjang
umur dan menikmati umur panjang!’ Ini adalah hal ke tiga di dunia
yang diharapkan ... dan jarang diperoleh di dunia.
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(4) “Setelah memperoleh kekayaan dengan cara yang benar dan
setelah memperoleh kemasyhuran untuk dirinya dan sanak
saudaranya dan penahbisnya, setelah hidup lama dan menikmati
umur panjang, ia berpikir: ‘Dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, semoga aku terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di
alam surgal’ Ini adalah hal ke empat di dunia yang diharapkan ...
dan jarang diperoleh di dunia.

“Ini adalah keempat hal vyang diharapkan, dinginkan,
menyenangkan, dan jarang diperoleh di dunia.

“Ada, perumah tangga, empat hal [lainnya] yang mengarah pada
diperolehnya empat hal tadi. Apakah empat ini? Kesempurnaan
dalam keyakinan, kesempurnaan dalam perilaku bermoral,
kesempurnaan dalam kedermawanan, dan kesempurnaan dalam
kebijaksanaan.

(1) “Dan apakah, perumah tangga, kesempurnaan dalam
keyakinan? Di sini, seorang siswa mulia memiliki keyakinan; ia
menempatkan keyakinan dalam pencerahan Sang Tathagata
sebagai berikut: ‘Sang Bhagava adalah seorang Arahant,
tercerankan sempurna, sempurna dalam pengetahuan sejati dan
perilaku, sempurna menempuh sang jalan, pengenal dunia, pelatih
terbaik bagi orang-orang yang harus dijinakkan, guru para deva dan
manusia, Yang Tercerahkan, Yang Suci.’ Ini adalah kesempurnaan
dalam keyakinan.

(2) “Dan apakah kesempurnaan dalam perilaku bermoral? Di sini,
seorang siswa mulia menghindari membunuh ... menghindari
minuman keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi
landasan bagi kelengahan. Ini disebut kesempurnaan dalam
perilaku bermoral.

(3) “Dan apakah kesempurnaan dalam kedermawanan? Di sini,
seorang siswa mulia berdiam di rumah dengan pikiran yang bebas
dari noda kekikiran, dermawan dengan bebas, bertangan terbuka,
bersenang dalam melepas, menekuni derma, bersenang dalam
memberi dan berbagi. Ini disebut kesempurnaan dalam
kedermawanan.

(4) “Dan apakah kesempurnaan dalam kebijaksanaan? [67] Jika
seseorang berdiam dengan pikiran dikuasai oleh kerinduan dan
keserakahan yang tidak selayaknya, maka ia melakukan apa yang
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seharusnya dihindari dan mengabaikan tugasnya, sehingga
kemasyhuran dan kebahagiaannya menjadi rusak. Jika ia berdiam
dengan pikiran dikuasai oleh niat buruk ... oleh ketumpulan dan
kantuk ... oleh kegelisahan dan penyesalan ... oleh keragu-raguan,
maka ia melakukan apa yang seharusnya dihindari dan
mengabaikan tugasnya, sehingga kemasyhuran dan
kebahagiaannya menjadi rusak.

“Ketika, perumah tangga, seorang siswa mulai telah memahami
sebagai berikut: ‘Kerinduan dan keserakahan yang tidak selayaknya
adalah kekotoran pikiran,” maka ia meninggalkannya. Ketika ia
memahami sebagai berikut: ‘Niat buruk adalah kekotoran pikiran,’
maka ia meninggalkannya. Ketika ia memahami sebagai berikut:
‘Ketumpulan dan kantuk adalah kekotoran pikiran,” maka ia
meninggalkannya. Ketika ia memahami sebagai berikut:
‘Kegelisahan dan penyesalan adalah kekotoran pikiran,” maka ia
meninggalkannya. Ketika ia memahami sebagai berikut: ‘Keragu-
raguan adalah kekotoran pikiran,” maka ia meninggalkannya.

“Ketika, perumah tangga, seorang siswa mulai telah memahami
sebagai berikut: ‘Kerinduan dan keserakahan yang tidak selayaknya
adalah kekotoran pikiran,” dan telah meninggalkannya; ketika ia
memahami sebagai berikut: ‘Niat buruk ... Ketumpulan dan kantuk

Kegelisahan dan penyesalan ... Keragu-raguan adalah
kekotoran pikiran,” dan telah meninggalkannya, maka ia disebut
seorang siswa mulia dengan kebijaksanaan tinggi, dengan
kebijaksanaan luas, seorang yang melihat wilayah,'® seorang yang
sempurna dalam kebijaksanaan. Ini disebut kesempurnaan dalam
kebijaksanaan.

“Ini adalah keempat hal [lainnya] yang mengarah pada
diperolehnya empat hal yang diharapkan, diinginkan,
menyenangkan, dan jarang diperoleh di dunia.

“‘Dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha penuh
semangat, yang dikumpulkan melalui kekuatan tangannya, yang
didapat melalui keringat di alis matanya, kekayaan benar yang
diperoleh dengan benar, maka siswa mulia itu melakukan empat
perbuatan yang layak. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, perumah tangga, dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha penuh semangat ... yang diperoleh dengan benar,
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siswa mulia itu membuat dirinya bahagia dan gembira dan dengan
benar memelihara dirinya dalam kebahagiaan; ia membuat
orangtuanya bahagia dan gembira dan dengan benar memelihara
mereka dalam kebahagiaan; ia membuat istri dan anak-anaknya,
budak-budak, para pekerja, dan para pelayannya bahagia dan
gembira dan dengan benar memelihara mereka dalam
kebahagiaan; ia membuat teman-teman dan sahabatnya bahagia
dan gembira dan dengan benar memelihara mereka dalam
kebahagiaan. Ini adalah kasus pertama di mana kekayaan
digunakan dengan baik, yang telah dengan benar dimanfaatkan
dan digunakan untuk sebab yang layak. [68]

(2) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
penuh semangat ... yang diperoleh dengan benar, siswa mulia itu
mempersiapkan perbekalan terhadap kehilangan yang mungkin
muncul dari api, banjir, raja-raja, pencuri-pencuri, atau pewaris yang
tidak disukai; ia membuat dirinya aman dari hal-hal itu. Ini adalah
kasus ke dua yang mana kekayaan digunakan dengan baik ...
untuk sebab yang layak.

(8) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
penuh semangat ... yang diperoleh dengan benar, siswa mulia itu
memberikan lima pengorbanan: kepada sanak saudara, tamu,
leluhur, raja, dan para dewata. Ini adalah kasus ke tiga yang mana
kekayaan digunakan dengan baik ... untuk sebab yang layak.

(4) “Kemudian, dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha
penuh semangat ... yang diperoleh dengan benar, siswa mulia itu
memberikan persembahan yang lebih tinggi — suatu persembahan
yang surgawi, '® yang menghasilkan kebahagiaan, mengarah
menuju surga — kepada para petapa dan brahmana itu yang
menghindari kemabukan dan kelengahan, yang kokoh dalam
kesabaran dan kelembutan, yang jinak, tenang, dan berlatih untuk
mencapai nibbana. Ini adalah kasus ke empat yang mana kekayaan
digunakan dengan baik, yang telah dengan benar dimanfaatkan
dan digunakan untuk sebab yang layak.

“Ini, perumah tangga, adalah keempat perbuatan layak yang
dilakukan oleh siswa mulia itu dengan kekayaan yang diperoleh
melalui usaha penuh semangat, yang dikumpulkan melalui
kekuatan tangannya, yang didapat melalui keringat di alis matanya,
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kekayaan benar yang diperoleh dengan benar. Ketika seseorang
menghabiskan kekayaannya untuk apa pun selain ke empat
perbuatan layak ini, maka kekayaan itu dikatakan telah tersia-
siakan, telah dihambur-hamburkan, telah digunakan secara
sembrono. Tetapi ketika seseorang menghabiskan kekayaannya
atas keempat perbuatan layak ini, maka kekayaannya dikatakan
tidak tersia-siakan, telah digunakan dengan benar, telah
dimanfaatkan untuk sebab yang layak.”

“Aku telah menikmati kekayaan,

menyokong mereka yang bergantung padaku,

dan mengatasi kesusahan.

Aku telah memberikan persembahan yang lebih tinggi
dan melakukan lima pengorbanan.

Aku telah melayani para bhikkhu bermoral,

mereka yang selibat dan terkendali oleh diri sendiri.™°

“Aku telah mencapai tujuan apa pun

yang diinginkan oleh orang bijaksana, dengan berdiam di
rumah, [69]

yang menginginkan kekayaan;

apa yang kulakukan tidak akan membawa penyesalan
padaku.”

Dengan mengingat ini, seorang manusia

berdiam kokoh dalam Dhamma mulia.

Mereka memuijinya di sini dalam kehidupan ini,
dan setelah kematian ia bergembira di alam surga.

62 (2) Kebebasan dari Hutang
Perumah tangga Anathapindika mendatangi Sang Bhagava ...
Sang Bhagava berkata kepadanya:

“Perumah tangga, ada empat jenis kebahagiaan ini yang dapat
dicapai oleh seorang umat awam yang menikmati kenikmatan
indria, bergantung pada waktu dan situasinya. Apakah empat ini?
Kebahagiaan memiliki, kebahagiaan menikmati, kebahagiaan bebas
dari hutang, dan kebahagiaan ketanpacelaan.'"
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(1) “Dan apakah, perumah tangga, kebahagiaan memiliki? Di
sini, seorang anggota keluarga telah memperoleh kekayaan melalui
usaha penuh semangat, yang dikumpulkan melalui kekuatan
tangannya, yang didapat melalui keringat di alis matanya, kekayaan
benar yang diperoleh dengan cara yang benar. Ketika ia berpikir,
‘Aku telah memperoleh kekayaan melalui usaha penuh semangat

yang diperoleh dengan cara yang benar,” ia mengalami
kebahagiaan dan kegembiraan. Ini disebut kebahagiaan memiliki.

(2) “Dan apakah kebahagiaan menikmati? Di sini, dengan
kekayaan yang diperoleh melalui usaha penuh semangat itu, yang
dikumpulkan melalui kekuatan tangannya, yang didapat melalui
keringat di alis matanya, kekayaan benar yang diperoleh dengan
cara yang benar, seorang anggota keluarga menikmati
kekayaannya dan melakukan perbuatan-perbuatan berjasa. Ketika
ia berpikir, ‘Dengan kekayaan yang diperoleh melalui usaha penuh
semangat ini ... yang diperoleh dengan cara yang benar, aku
menikmati kekayaanku dan melakukan perbuatan-perbuatan
berjasa,” ia mengalami kebahagiaan dan kegembiraan. Ini disebut
kebahagiaan menikmati.

(3) “Dan apakah kebahagiaan bebas dari hutang? Di sini,
seorang anggota keluarga tidak memiliki hutang pada siapa pun,
apakah banyak atau sedikit. Ketika ia berpikir, ‘Aku tidak memiliki
hutang pada siapa pun, apakah banyak atau sedikit,” ia mengalami
kebahagiaan dan kegembiraan. Ini disebut kebahagiaan bebas dari
hutang.

(4) “Dan apakah kebahagiaan ketanpacelaan? Di sini, perumah
tangga, seorang siswa mulia memiliki perbuatan jasmani, ucapan,
dan pikiran yang tanpa cela. [70] Ketika ia berpikir, ‘Aku memiliki
perbuatan jasmani, ucapan, dan pikiran yang tanpa cela,” ia
mengalami kebahagiaan dan kegembiraan. Ini disebut kebahagiaan
ketanpacelaan.

“Ini adalah ada keempat jenis kebahagiaan itu yang dapat
dicapai oleh seorang umat awam yang menikmati kenikmatan
indria, bergantung pada waktu dan situasinya.”

Setelah mengetahui kebahagiaan bebas dari hutang,
seseorang harus mengingat'® kebahagiaan memiliki.
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Menikmati kebahagiaan kenikmatan,
seorang manusia melihat segala sesuatu dengan jelas melalui
kebijaksanaan.

Sewaktu melihat segala sesuatu dengan jelas, seorang
bijaksana

mengetahui kedua jenis'® kebahagiaan.

Yang lain tidak ada seper enam belas bagian

dari kebahagiaan ketanpa-celaan.'

63 (3) Dengan Brahma'®

(1) “Para bhikkhu, keluarga-keluarga itu berdiam dengan Brahma di
mana di rumah ibu dan ayah dihormati oleh anak-anak mereka. (2)
Keluarga-keluarga itu berdiam dengan guru-guru pertama di mana
di rumah ibu dan ayah dihormati oleh anak-anak mereka. (3)
Keluarga-keluarga itu berdiam dengan dewata-dewata pertama di
mana di rumah ibu dan ayah dihormati oleh anak-anak mereka. (4)
Keluarga-keluarga itu berdiam dengan mereka yang layak
menerima pemberian di mana di rumah ibu dan ayah dihormati oleh
anak-anak mereka.

“Brahma,” para bhikkhu, adalah sebutan untuk ibu dan ayah.
‘Guru-guru pertama,” adalah sebutan untuk ibu dan ayah. ‘Dewata-
dewata pertama’ adalah sebutan untuk ibu dan ayah. ‘Yang layak
menerima pemberian’ adalah sebutan untuk ibu dan ayah. Dan
mengapakah? lbu dan ayah adalah sangat membantu bagi anak-
anak mereka: mereka membesarkan anak-anak mereka,
memelihara mereka, dan menunjukkan dunia kepada mereka.”

lbu dan ayah disebut “Brahma,”

dan juga “guru-guru pertama.”

Mereka layak menerima pemberian dari anak-anak mereka,

karena mereka berbelas kasih kepada keturunan mereka.

Oleh karena itu seorang bijaksana harus menghormati
mereka

dan memperlakukan mereka dengan hormat.
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Seseorang harus melayani mereka dengan makanan dan
minuman,

dengan pakaian dan tempat tidur,

dengan memijat dan memandikan mereka,

dan dengan mencuci kaki mereka.

Karena pelayanan itu

kepada ibu dan ayah,

para bijaksana memujinya di dunia ini

dan setelah kematian ia bergembira di alam surga. [71]

64 (4) Neraka'®

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas dilemparkan
ke neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat ini? la
membunuh makhluk hidup, mengambil apa yang tidak diberikan,
melakukan hubungan seksual yang salah, dan berbohong.
Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini dilemparkan ke
neraka seolah-olah dibawa ke sana.”

Membunuh makhluk hidup, mengambil apa yang tidak
diberikan,

mengucapkan kebohongan,

dan bergaul dengan istri-istri orang lain:

para bijaksana tidak memuiji perbuatan-perbuatan demikian.

65 (5) Bentuk

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang menilai dengan berdasarkan pada
bentuk, yang keyakinannya berdasarkan pada bentuk. (2) Seorang
yang menilai berdasarkan pada ucapan, yang keyakinannya
berdasarkan pada ucapan. (3) Seorang yang menilai berdasarkan
pada latihan keras, yang keyakinannya berdasarkan pada latihan
keras. (4) Seorang yang menilai berdasarkan pada Dhamma, yang
keyakinannya berdasarkan pada Dhamma. Ini adalah keempat jenis
orang itu yang terdapat di dunia.”®’

Mereka yang menilai dengan berdasarkan pada bentuk
dan mereka yang mengikuti karena ucapan
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telah jatuh di bawah kendali keinginan dan nafsu;
orang-orang itu tidak memahami.'®

Seseorang yang tidak mengetahui yang di dalam
dan tidak melihat yang di luar,

seorang dungu yang terhalangi di segala sisi,
dihanyutkan oleh ucapan.

Seseorang yang tidak mengetahui yang di dalam
namun melihat dengan jelas yang di luar

melihat buah secara eksternal,

juga dihanyutkan oleh ucapan.

Tetapi seorang yang memahami yang di dalam
dan melihat dengan jelas yang di luar,

melihat tanpa rintangan,

tidak dihanyutkan oleh ucapan.

66 (6) Bernafsu

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Yang bernafsu, yang membenci, yang terdelusi, yang
angkuh. Ini adalah keempat orang itu yang terdapat di dunia.” [72]

Makhluk-makhluk terpikat oleh hal-hal yang menggoda,
mencari kesenangan dalam apa pun yang menyenangkan,
makhluk-makhluk rendah terikat oleh delusi,®
mengencangkan ikatan mereka.

Si dungu bepergian

menciptakan kamma tidak bermanfaat

yang timbul dari nafsu, kebencian, dan delusi:

perbuatan-perbuatan menyusahkan yang menghasilkan
penderitaan.

Orang-orang yang terhalangi oleh ketidak-tahuan,
buta, tanpa mata untuk melihat,
sesuai dengan sifat mereka,
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tidak berpikir demikian.*

67 (7) Ular

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Pada saat itu, di Savatthr,
seorang bhikkhu tertentu digigit oleh seekor ular dan tewas. '
Kemudian sejumlah bhikkhu mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata: “Bhante, seorang
bhikkhu tertentu di sini di Savatthr digigit ular dan tewas.”

[Sang Bhagava berkata:] “Pasti, para bhikkhu, bhikkhu itu tidak
meliputi keempat keluarga kerajaan ular'? dengan pikiran cinta
kasih. Karena jika ia melakukan demikian, maka ia tidak akan digigit
ular dan tewas. Apakah empat ini? Keluarga kerajaan ular
virdpakkha, keluarga kerajaan ular ergpatha, keluarga kerajaan ular
chabyaputta, dan keluarga kerajaan ular gotamaka hitam. Pasti,
bhikkhu itu tidak meliputi keempat keluarga kerajaan ular dengan
pikiran cinta kasih. Karena jika ia melakukan demikian, maka ia
tidak akan digigit ular dan tewas.

“Aku menginstruksikan kalian, para bhikkhu, untuk meliputi
keempat keluarga kerajaan ular ini dengan pikiran cinta kasih, demi
keamanan, keselamatan, dan perlindungan kalian.”

Aku memiliki cinta kasih pada ular-ular virGpakkha;
pada ular-ular ergpatha aku memiliki cinta kasih.

Aku memiliki cinta kasih pada ular-ular chabyaputta;
pada ular-ular gotamaka hitam aku memiliki cinta kasih.

Aku memiliki cinta kasih pada makhluk-makhluk tanpa kaki;
pada mereka yang berkaki dua aku memiliki cinta kasih. [73]
Aku memiliki cinta kasih pada mereka yang berkaki empat;
pada mereka yang berkaki banyak aku memiliki cinta kasih.

Semoga makhluk-makhluk tanpa kaki tidak mencelakaiku;

semoga tidak ada bahaya bagiku dari mereka yang berkaki
dua;

semoga makhluk-makhluk berkaki empat tidak mencelakaiku;
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semoga tidak ada bahaya bagiku dari mereka yang berkaki
banyak.

Semoga semua makhluk, semua benda hidup,
semua penghuni dunia, semuanya,

mengalami keberuntungan;

semoga tidak ada hal buruk menimpa siapa pun.

Sang Buddha adalah tidak terbatas, Dhamma adalah tidak
terbatas, Sangha adalah tidak terbatas; binatang-binatang melata,
ular, kalajengking, lipan, laba-laba, kadal, dan tikus adalah terbatas.
Aku telah membuat pengamanan, aku telah ~membuat
perlindungan. Semoga makhluk-makhluk menjauh. Aku memberi
hormat kepada Sang Bhagava, hormat kepada tujuh Yang
Tercerahkan Sempurna.'

68 (8) Devadatta

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Gunung Puncak Hering tidak lama setelah Devadatta pergi.'* Di
sana Sang Bhagava, dengan merujuk pada Devadatta, berkata
kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu, perolehan, kehormatan, dan
pujan pada Devadatta mengarah pada keruntuhan dan
kehancurannya. (1) Seperti halnya pohon pisang vyang
menghasilkan buah akan mengarah menuju keruntuhan dan
kehancurannya, demikian pula perolehan, kehormatan, dan pujian
pada Devadatta mengarah pada keruntuhan dan kehancurannya.
(2) Seperti halnya bambu yang menghasilkan buah akan mengarah
menuju keruntuhan dan kehancurannya, demikian pula perolehan,
kehormatan, dan pujian pada Devadatta mengarah pada
keruntuhan dan kehancurannya. (3) Seperti halnya buluh yang
menghasilkan buah akan mengarah menuju keruntuhan dan
kehancurannya, demikian pula perolehan, kehormatan, dan pujian
pada Devadatta mengarah pada keruntuhan dan kehancurannya.
(4) Seperti halnya seekor bagal yang menjadi hamil akan mengarah
menuju keruntuhan dan kehancurannya, demikian pula perolehan,
kehormatan, dan pujian pada Devadatta mengarah pada
keruntuhan dan kehancurannya.”



102  Buku Kelompok Empat 74

Seperti halnya buahnya sendiri menghancurkan pohon
pisang,

seperti halnya buahnya menghancurkan bambu dan buluh,

seperti halnya janin menghancurkan bagal,

demikian pula kehormatan menghancurkan orang jahat. [74]

69 (9) Usaha

“Para bhikkhu, ada empat usaha ini. Apakah empat ini? Usaha
dengan mengendalikan, usaha dengan meninggalkan, usaha
dengan mengembangkan, dan usaha dengan melindungi.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, usaha dengan mengendalikan?
Di sini, seorang bhikkhu membangkitkan keinginan untuk tidak
memunculkan kualitas-kualitas buruk yang tidak bermanfaat yang
belum muncul; ia berusaha, membangkitkan kegigihan,
mengerahkan pikirannya, dan berupaya. Ini disebut usaha dengan
mengendalikan.

(2) “Dan apakah usaha dengan meninggalkan? Di sini, seorang
bhikkhu membangkitkan keinginan untuk meninggalkan kualitas-
kualitas buruk yang tidak bermanfaat yang telah muncul; ia
berusaha, membangkitkan kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan
berupaya. Ini disebut usaha dengan meninggalkan.

(3) “Dan apakah usaha dengan mengembangkan? Di sini,
seorang bhikkhu membangkitkan keinginan untuk memunculkan
kualitas-kualitas bermanfaat yang belum muncul; ia berusaha,
membangkitkan kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan berupaya.
Ini disebut usaha dengan mengembangkan.

(4) “Dan apakah usaha dengan melindungi? Di sini, seorang
bhikkhu membangkitkan keinginan untuk mempertahankan
kualitas-kualitas bermanfaat yang telah muncul, untuk ketidak-
mundurannya, meningkatkan, memperluas, dan memenuhinya
melalui pengembangan; ia berusaha, membangkitkan kegigihan,
mengerahkan pikirannya, dan berupaya. Ini disebut usaha dengan
melindungi.

“Ini adalah keempat usaha itu.”

Mengendalikan dan meninggalkan,
mengembangkan dan melindungi:
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melalui keempat usaha ini

yang diajarkan oleh Sang Kerabat Matahari
seorang bhikkhu yang tekun di sini

dapat mencapai hancurnya penderitaan.

70 (10) Tidak Baik™*®
“Para bhikkhu, ketika raja-raja tidak baik,'*® maka para pejabat
kerajaan menjadi tidak baik. Ketika para pejabat kerajaan tidak baik,
maka para brahmana dan perumah tangga menjadi tidak baik.™’
Ketika para brahmana dan perumah tangga menjadi tidak baik,
maka para penduduk di pemukiman-pemukiman dan di pedalaman
menjadi tidak baik. Ketika para penduduk di pemukiman-
pemukiman dan di pedalaman tidak baik, maka matahari dan
rembulan [75] berputar di luar jalurnya. Ketika matahari dan
rembulan berputar di luar jalurnya, maka konstelasi dan bintang-
bintang berputar di luar jalurnya. Ketika konstelasi dan bintang-
bintang berputar di luar jalurnya, maka siang dan malam berjalan di
luar waktunya ... bulan demi bulan dan dwimingguan berjalan di
luar waktunya ... musim demi musim dan tahun-tahun berjalan di
luar waktunya. Ketika musim demi musim dan tahun-tahun berjalan
di luar waktunya, maka angin bertiup di luar jalurnya dan secara
acak. Ketika angin bertiup di luar jalurnya dan secara acak, maka
para dewata menjadi marah. Ketika para dewata menjadi marah,
maka hujan tidak turun dengan cukup. Ketika hujan tidak turun
dengan cukup, maka pertanian menjadi masak dengan tidak
teratur. Ketika orang-orang memakan hasil pertanian yang masak
dengan tidak teratur, mereka menjadi berumur pendek,
berpenampilan buruk, lemah, dan rentan terhadap penyakit.'*®
“Para bhikkhu, ketika raja-raja baik, maka para pejabat kerajaan
menjadi baik. Ketika para pejabat kerajaan baik, maka para
brahmana dan perumah tangga menjadi baik. Ketika para
brahmana dan perumah tangga menjadi baik, maka para penduduk
di pemukiman-pemukiman dan di pedalaman menjadi baik. Ketika
para penduduk di pemukiman-pemukiman dan di pedalaman baik,
maka matahari dan rembulan berputar sesuai jalurnya. Ketika
matahari dan rembulan berputar sesuai jalurnya, maka konstelasi
dan bintang-bintang berputar sesuai jalurnya. Ketika konstelasi dan
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bintang-bintang berputar sesuai jalurnya, maka siang dan malam
berjalan sesuai waktunya ... bulan demi bulan dan dwimingguan
berjalan sesuai waktunya ... musim demi musim dan tahun-tahun
berjalan sesuai waktunya. Ketika musim demi musim dan tahun-
tahun berjalan sesuai waktunya, maka angin bertiup sesuai jalurnya
dan dapat diandalkan. Ketika angin bertiup sesuai jalurnya dan
dapat diandalkan, maka para dewata tidak menjadi marah. Ketika
para dewata tidak menjadi marah, maka hujan turun dengan cukup.
Ketika hujan turun dengan cukup, pertanian menjadi masak sesuai
musimnya. Ketika orang-orang memakan hasil pertanian yang
masak sesuai musimnya, mereka menjadi berumur panjang,
berpenampilan baik, kuat, dan sehat.”

Ketika ternak sedang menyeberangi [suatu penyeberangan],
jika sapi pemimpin berjalan berbelok-belok,

maka semua lainnya berjalan berbelok-belok

karena pemimpin mereka berjalan berbelok-belok.

Demikian pula, di antara manusia,

ketika seseorang yang dianggap sebagai pemimpin
berperilaku tidak baik,

maka orang-orang lain juga melakukan demikian. [76]
Seluruh kerajaan menjadi kecewa

jika rajanya tidak baik.

Ketika ternak sedang menyeberangi [suatu penyeberangan]
jika sapi pemimpin berjalan lurus,

maka semua yang lainnya berjalan lurus

karena pemimpin mereka berjalan lurus.

Demikian pula, di antara manusia,

ketika seseorang yang dianggap sebagai pemimpin
berperilaku baik,

maka orang-orang lain juga melakukan demikian.
Seluruh kerajaan bergembira

jika rajanya baik.
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lll. Tidak Mungkin Keliru

71 (1) Usaha

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki empat kualitas
mempraktikkan jalan yang tidak mungkin keliru dan telah
meletakkan landasan bagi hancurnya noda-noda.'® Apakah empat
ini? Di sini, seorang bhikkhu adalah bermoral, terpelajar, penuh
semangat, dan bijaksana. Seorang bhikkhu yang memiliki keempat
kualitas ini mempraktikkan jalan yang tidak mungkin keliru dan telah
meletakkan landasan bagi hancurnya noda-noda.”

72 (2) Pandangan

“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki empat kualitas
mempraktikkan jalan yang tidak mungkin keliru dan telah
meletakkan landasan bagi hancurnya noda-noda. Apakah empat
ini? Pikiran meninggalkan keduniawian, pikiran berniat baik, pikiran
tidak mencelakai, dan pandangan benar.® seorang bhikkhu yang
memiliki keempat kualitas ini [77] mempraktikkan jalan yang tidak
mungkin keliru dan telah meletakkan landasan bagi hancurnya
noda-noda.”

73 (3) Orang Jahat: Pengantin
“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas ini dapat
dimengerti sebagai seorang jahat. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seorang yang jahat mengungkapkan
kesalahan-kesalahan orang lain bahkan ketika tidak ditanya tentang
kesalahan-kesalahan itu, apa lagi ketika ditanya. Tetapi ketika ia
ditanya tentang kesalahan-kesalahan itu, maka, dengan diarahkan
oleh pertanyaan itu, ia akan membicarakan kesalahan-kesalahan
orang lain tanpa sela atau pengurangan, melainkan secara lengkap
dan terperinci. Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang
jahat.’

(2) “Kemudian, seorang yang jahat tidak mengungkapkan
kebaikan-kebaikan orang lain bahkan ketika ditanya tentang
kebaikan-kebaikan itu, apalagi ketika tidak ditanya. Tetapi ketika ia
ditanya tentang kebaikan-kebaikan itu, maka, walaupun diarahkan
oleh pertanyaan itu, ia akan membicarakan kebaikan orang lain
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dengan sela dan pengurangan, tidak secara lengkap atau secara
terperinci. Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang jahat.’

(3) “Kemudian, seorang yang jahat tidak mengungkapkan
kesalahan-kesalahannya sendiri bahkan ketika ditanya tentang
kesalahan-kesalahan itu, apa lagi ketika tidak ditanya. Tetapi ketika
ia ditanya tentang kesalahan-kesalahan itu, maka, walaupun
diarahkan oleh pertanyaan itu, ia akan membicarakan kesalahan-
kesalahannya dengan sela dan pengurangan, tidak secara lengkap
atau secara terperinci. Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah
orang jahat.’

(4) “Kemudian, seorang yang jahat mengungkapkan kebaikan-
kebaikannya sendiri bahkan ketika tidak ditanya tentang kebaikan-
kebaikan itu, apa lagi ketika ditanya. Tetapi ketika ia ditanya tentang
kebaikan-kebaikan itu, maka, dengan diarahkan oleh pertanyaan
itu, ia akan membicarakan kebaikan-kebaikannya tanpa sela atau
pengurangan, melainkan secara lengkap dan terperinci. Maka
dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang jahat.’

“Seorang yang memiliki keempat kualitas ini dapat dimengerti
sebagai seorang yang jahat.

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas [lainnya] ini
dapat dimengerti sebagai seorang baik. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seorang yang baik tidak
mengungkapkan kesalahan-kesalahan orang lain bahkan ketika
ditanya tentang kesalahan-kesalahan itu, apa lagi ketika tidak
ditanya. Tetapi ketika ia ditanya tentang kesalahan-kesalahan itu,
maka, walaupun diarahkan oleh pertanyaan itu, ia akan
membicarakan kesalahan-kesalahan orang lain dengan sela dan
pengurangan, [78] tidak secara lengkap atau secara terperinci.
Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang baik.’

(2) “Kemudian, seorang yang baik mengungkapkan kebaikan-
kebaikan orang lain bahkan ketika tidak ditanya tentang kebaikan-
kebaikan itu, apalagi ketika ditanya. Tetapi ketika ia ditanya tentang
kebaikan-kebaikan itu, maka, dengan diarahkan oleh pertanyaan
itu, ia akan membicarakan kebaikan orang lain tanpa sela atau
pengurangan, melainkan secara lengkap dan terperinci. Maka
dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang baik.’



|78 Sutta 73 107

(8) “Kemudian, seorang yang baik mengungkapkan kesalahan-
kesalahannya sendiri bahkan ketika tidak ditanya tentang
kesalahan-kesalahan itu, apa lagi ketika ditanya. Tetapi ketika ia
ditanya tentang kesalahan-kesalahan itu, maka, dengan diarahkan
oleh pertanyaan itu, ia akan membicarakan kesalahan-
kesalahannya tanpa sela atau pengurangan, melainkan secara
lengkap dan terperinci. Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah
orang baik.’

(4) “Kemudian, seorang yang baik tidak mengungkapkan
kebaikan-kebaikannya sendiri bahkan ketika ditanya tentang
kebaikan-kebaikan itu, apa lagi ketika tidak ditanya. Tetapi ketika ia
ditanya tentang kebaikan-kebaikan itu, maka, dengan diarahkan
oleh pertanyaan itu, ia akan membicarakan kebaikan-kebaikannya
dengan sela dan pengurangan, tidak secara lengkap atau secara
terperinci. Maka dapat dimengerti: ‘Orang ini adalah orang baik.’

“Seorang yang memiliki keempat kualitas ini dapat dimengerti
sebagai seorang yang baik.

“Para bhikkhu,'™' Ketika seorang pengantin pertama kali dibawa
pulang ke rumah, apakah pada malam hari atau siang hari,
pertama-tama ia akan menegakkan rasa malu dan rasa takut yang
mendalam terhadap ibu mertuanya, ayah mertuanya, suaminya,
dan bahkan budak-budaknya, para pekerja, dan para pelayannya.
Tetapi setelah beberapa lama, sebagai akibat dari hidup bersama
dan keakraban dengan mereka, ia berkata kepada ibu mertuanya,
ayah mertuanya, dan suaminya: ‘Pergilah! Engkau tahu apa?’

“‘Demikian pula, ketika seorang bhikkhu di sini telah
meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju
kehidupan tanpa rumah, apakah pada malam hari atau siang hari,
pertama-tama ia akan menegakkan rasa malu dan rasa takut yang
mendalam terhadap para bhikkhu, para bhikkhunt, umat awam laki-
laki, umat awam perempuan, dan bahkan terhadap para pekerja
dan para samanera di vihara. Tetapi setelah beberapa lama,
sebagai akibat dari hidup bersama dan keakraban dengan mereka,
ia berkata bahkan kepada gurunya dan penahbisnya: ‘Pergilah!
Engkau tahu apa?’

“Oleh karena itu, para bhikkhu, kalian harus berlatih sebagai
berikut: ‘Kami akan berdiam dengan pikiran seperti pengantin yang
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baru datang itu.” Dengan cara demikianlah kalian harus berlatin.”
[79]

74 (4) Terunggul (1)

“Para bhikkhu, ada empat hal ini yang terunggul. Apakah empat ini?
Jenis terunggul dari perilaku bermoral, jenis terunggul dari
konsentrasi, jenis terunggul dari kebijaksanaan, dan jenis terunggul
dari kebebasan. Ini adalah keempat hal yang terunggul itu.”

75 (5) Terunggul (2)

“Para bhikkhu, ada empat hal ini yang terunggul. Apakah empat ini?
Yang terunggul dari bentuk, yang terunggul dari perasaan, yang
terunggul dari persepsi, dan yang terunggul di antara kondisi-
kondisi penjelmaan. Ini adalah keempat hal yang terunggul itu. %2

76 (6) Kusinara

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Kusinara di
antara kedua pohon sal kembar di hutan pohon sal milik kaum
Malla di Upavattana, pada hari nibbana akhirnya. Di sana Sang
Bhagava berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, mungkin ada seorang bhikkhu yang memiliki
keragu-raguan atau kebimbangan terhadap Sang Buddha,
Dhamma, atau Sangha, terhadap sang jalan atau latihan.’® Maka
tanyalah, para bhikkhu. Jangan sampai menyesal kelak, dengan
berpikir: ‘Guru kami ada di hadapan kami, namun kami tidak
mengajukan pertanyaan kepada Sang Bhagava ketika kami berada
di hadapanNya.’

Ketika hal ini dikatakan, para bhikkhu berdiam diri. Untuk ke dua
kalinya ... Untuk ke tiga kalinya Sang Bhagava berkata kepada para
bhikkhu ... Dan untuk ke tiga kalinya para bhikkhu berdiam diri.

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu:
“Mungkin, para bhikkhu, kalian tidak bertanya karena hormat
kepada Sang Guru. Maka sampaikanlah pertanyaan kalian kepada
seorang teman.” Ketika hal ini dikatakan, para bhikkhu masih
berdiam diri. [80]
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Kemudian Yang Mulia Ananda berkata kepada Sang Bhagava:
“Sungguh menakjubkan dan mengagumkan, Bhante! Aku yakin
tidak ada bhikkhu dalam Sangha ini yang memiliki keragu-raguan
terhadap Sang Buddha, Dhamma, atau Sangha, terhadap sang
jalan atau latihan.”

“Engkau berbicara karena keyakinan, Ananda, tetapi Sang
Tathagata mengetahui hal ini berdasarkan fakta. Karena di antara
lima ratus bhikkhu ini, bahkan yang paling rendah adalah seorang
pemasuk-arus, tidak lagi tunduk pada [kelahiran kembali di] alam
rendah, pasti dalam tujuannya, mengarah menuju pencerahan.”

77 (7) Hal-hal yang Tidak Terpikirkan

“Para bhikkhu, ada empat hal yang tidak terpikirkan'™* ini yang
seharusnya seseorang tidak berusaha memikirkannya; seseorang
yang berusaha untuk memikirkannya akan menghasilkan kegilaan
atau frustrasi. Apakah empat ini? (1) Jangkauan para Buddha
adalah hal yang tidak terpikirkan yang seharusnya seseorang tidak
berusaha memikirkannya; seseorang yang berusaha untuk
memikirkannya akan menghasilkkan kegilaan atau frustrasi. (2)
Jangkauan seseorang yang berada di dalam jhana adalah hal yang
tidak terpikirkan ... (3) Akibat kamma adalah hal yang tidak
terpikirkan ... (4) Spekulasi tentang dunia adalah hal yang tidak
terpikirkan  yang seharusnya seseorang tidak berusaha
memikirkannya; seseorang yang berusaha untuk memikirkannya
akan menghasilkan kegilaan atau frustrasi.’ Ini adalah keempat hal
yang tidak terpikirkan itu yang seharusnya seseorang tidak
berusaha memikirkannya; seseorang yang berusaha untuk
memikirkannya akan menghasilkan kegilaan atau frustrasi.”

78 (8) Persembahan

“Para bhikkhu, ada empat pemurnian persembahan'® ini. Apakah
empat ini? (1) Ada persembahan yang dimurnikan oleh si pemberi
tetapi bukan oleh si penerima; (2) ada persembahan yang
dimurnikan oleh si penerima tetapi bukan oleh si pemberi; (3) ada
persembahan yang tidak dimurnikan apakah oleh si pemberi
maupun oleh melalui si penerima; (4) ada persembahan yang
dimurnikan oleh si pemberi dan si penerima. [81]
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(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, persembahan yang
dimurnikan oleh si pemberi tetapi bukan oleh si penerima? Di sini, si
pemberi adalah bermoral dan berkarakter baik, tetapi si penerima
tidak bermoral dan berkarakter buruk. Adalah dengan cara ini suatu
persembahan dimurnikan oleh si pemberi tetapi bukan oleh si
penerima.

(2) “Dan bagaimanakah persembahan yang dimurnikan oleh si
penerima tetapi bukan oleh si pemberi? Di sini, si pemberi adalah
tidak bermoral dan berkarakter buruk, tetapi si penerima bermoral
dan berkarakter baik. Adalah dengan cara ini suatu persembahan
yang dimurnikan oleh si penerima tetapi bukan oleh si pemberi.

(3) “Dan bagaimanakah persembahan yang tidak dimurnikan
apakah oleh si pemberi maupun oleh si penerima? Di sini, si
pemberi adalah tidak bermoral dan berkarakter buruk, dan si
penerima juga tidak bermoral dan berkarakter buruk. Adalah
dengan cara ini suatu persembahan yang tidak dimurnikan apakah
oleh si pemberi maupun oleh si penerima.

(4) “Dan bagaimanakah persembahan yang dimurnikan oleh si
pemberi dan si penerima? Di sini, si pemberi adalah bermoral dan
berkarakter baik, dan si penerima juga bermoral dan berkarakter
baik. Adalah dengan cara ini suatu persembahan yang dimurnikan
oleh si pemberi dan si penerima.

“Ini adalah keempat pemurnian persembahan itu.”

79 (9) Bisnis

Yang Mulia Sariputta mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada
Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata: “Bhante, (1) mengapakah
bagi seseorang di sini, bisnis yang ia lakukan berakhir dengan
kegagalan? (2) Mengapakah bagi orang lainnya bisnis yang sama
tidak memenuhi harapannya? (3) Mengapakah bagi orang lainnya
lagi bisnis yang sama memenuhi harapannya? (4) Dan mengapakah
bagi orang lainnya lagi bisnis yang sama melebihi harapannya?”

(1) “Di sini, Sariputta, seseorang mendatangi seorang petapa
atau seorang brahmana dan mengundangnya untuk menanyakan
apa yang ia perlukan, [82] tetapi tidak memberikan apa yang
diminta. Ketika ia meninggal dunia dari sana, jika ia kembali ke alam
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ini, apa pun bisnis yang ia lakukan akan berakhir dengan
kegagalan.

(2) “Seorang lainnya mendatangi seorang petapa atau seorang
brahmana dan mengundangnya untuk menanyakan apa yang ia
perlukan. la memberikannya tetapi tidak memenuhi harapannya.
Ketika ia meninggal dunia dari sana, jika ia kembali ke alam ini, apa
pun bisnis yang ia lakukan akan tidak memenuhi harapannya.

(8) “Seorang lainnya lagi mendatangi seorang petapa atau
seorang brahmana dan mengundangnya untuk menanyakan apa
yang ia perlukan. la memberikannya dan memenuhi harapannya.
Ketika ia meninggal dunia dari sana, jika ia kembali ke alam ini, apa
pun bisnis yang ia lakukan akan memenuhi harapannya.

(4) “Seorang lainnya lagi mendatangi seorang petapa atau
seorang brahmana dan mengundangnya untuk menanyakan apa
yang ia perlukan. la memberikannya dan melebihi harapannya.
Ketika ia meninggal dunia dari sana, jika ia kembali ke alam ini, apa
pun bisnis yang ia lakukan akan melebihi harapannya.

“Ini, Sariputta, adalah alasan mengapa bagi seseorang di sini
bisnis yang ia lakukan berakhir dengan kegagalan, bagi orang
lainnya bisnis yang sama tidak memenuhi harapannya, bagi orang
lainnya lagi bisnis yang sama memenuhi harapannya, dan bagi
orang lainnya lagi bisnis yang sama melebihi harapannya.”

80 (10) Kamboja
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Kosambr di
Taman Ghosita. Kemudian Yang Mulia Ananda mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata:
“Bhante, mengapakah para perempuan tidak duduk di dalam
dewan, atau melakukan bisnis, atau pergi ke Kamboja?”'*’
“Ananda, para perempuan rentan terhadap kemarahan; para
perempuan iri hati; [83] para perempuan kikir; para perempuan
tidak bijaksana. Ini adalah mengapa para perempuan tidak duduk di
dalam dewan, atau melakukan bisnis, atau pergi ke Kamboja.”
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IV. Tidak Tergoyahkan

81 (1) Membunuh

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa kesana. Apakah empat
ini? la membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan
hubungan seksual yang salah, dan berbohong. Seorang yang
memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di neraka, seolah-
olah dibawa kesana.

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas [lainnya]
akan ditempatkan di surga seolah-olah dibawa kesana. Apakah
empat ini? la menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual
yang salah, dan menghindari berbohong. Seorang yang memiliki
keempat kualitas ini akan ditempatkan di surga, seolah-olah dibawa
kesana.”

82 (2) Berbohong

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa kesana. Apakah empat
ini? la berbohong, mengucapkan kata-kata yang memecah belah,
berbicara kasar, dan bergosip. Seorang yang memiliki keempat
kualitas ini akan ditempatkan di neraka, seolah-olah dibawa kesana.
[84]

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas [lainnya]
akan ditempatkan di surga seolah-olah dibawa kesana. Apakah
empat ini? la menghindari berbohong, menghindari mengucapkan
kata-kata yang memecah belah, menghindari berbicara kasar, dan
menghindari bergosip. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini
akan ditempatkan di surga, seolah-olah dibawa kesana.”

83 (3) Mencela

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa kesana. Apakah empat
ini? (1) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia memuji seorang
yang layak dicela. (2) Tanpa menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dipuiji. (3) Tanpa menyelidiki dan tanpa
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memeriksa, ia mempercayai sesuatu yang mencurigakan. (4) Tanpa
menyelidiki dan tanpa memeriksa, ia mencurigai sesuatu yang
seharusnya dipercaya. Dengan memiliki keempat kualitas ini
seseorang akan ditempatkan di neraka, seolah-olah dibawa
kesana.

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas [lainnya]
akan ditempatkan di surga seolah-olah dibawa kesana. Apakah
empat ini? (1) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
mencela seorang yang layak dicela. (2) Setelah menyelidiki dan
setelah memeriksa, ia memuiji seorang yang layak dipuji. (3) Setelah
menyelidiki dan setelah memeriksa, ia mencurigai sesuatu yang
mencurigakan. (4) Setelah menyelidiki dan setelah memeriksa, ia
mempercayai sesuatu yang seharusnya dipercaya. Dengan memiliki
keempat kualitas ini seseorang akan ditempatkan di surga, seolah-
olah dibawa kesana.”

84 (4) Kemarahan

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka, seolah-olah dibawa kesana. Apakah empat
ini? Seorang yang menghargai kemarahan, bukan Dhamma sejati;
seorang yang menghargai sikap merendahkan, bukan Dhamma
sejati; seorang yang menghargai perolehan, bukan Dhamma sejati;
seorang yang menghargai kehormatan, bukan Dhamma sejati.
Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di
neraka, seolah-olah dibawa kesana. [85]

“Para bhikkhu, seorang yang memiliki empat kualitas [lainnya]
akan ditempatkan di surga, seolah-olah dibawa kesana. Apakah
empat ini? Seorang yang menghargai Dhamma sejati, bukan
kemarahan; seorang yang menghargai Dhamma sejati, bukan sikap
merendahkan; seorang yang menghargai Dhamma sejati, bukan
perolehan; seorang yang menghargai Dhamma sejati, bukan
kehormatan. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di surga, seolah-olah dibawa kesana.”

85 (5) Kegelapan'®
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Seorang yang mengarah dari gelap menuju gelap,
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seorang yang mengarah dari gelap menuju terang, seorang yang
mengarah dari terang menuju gelap, dan seorang yang mengarah
dari terang menuiju terang.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang mengarah
dari gelap menuju gelap? Di sini, seseorang terlahir kembali dalam
keluarga rendah — keluarga candala, pekerja bambu, pemburu,
pembuat kereta, atau pemungut bunga'™® - seorang yang miskin,
dengan sedikit makanan dan minuman, yang bertahan hidup
dengan susah-payah, di mana makanan dan pakaian diperoleh
dengan susah-payah; dan ia buruk rupa, berpenampilan buruk,
cebol, dan banyak penyakit — buta, pincang, timpang, atau lumpuh.
la tidak memperoleh makanan, minuman, pakaian, dan kendaraan;
kalung bunga, wangi-wangian, dan salep; tempat tidur, tempat
tinggal, dan penerangan. la melakukan perbuatan buruk melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran. Sebagai akibatnya, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam
sengsara, di alam tujuan yang buruk, di alam rendah, di neraka.
Adalah dengan cara ini seseorang mengarah dari gelap menuju
gelap.

(2) “Dan bagaimanakah seorang yang mengarah dari gelap
menuju terang? Di sini, seseorang terlahir kembali dalam keluarga
rendah ... di mana makanan dan pakaian diperoleh dengan susah-
payah; dan ia buruk rupa ... atau lumpuh. la tidak memperoleh
makanan ... dan penerangan. la melakukan perbuatan baik melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran. Sebagai akibatnya, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam
tujuan yang baik, di alam surga. Adalah dengan cara ini seseorang
mengarah dari gelap menuju terang.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang mengarah dari terang
menuju gelap? [86] Di sini, seseorang terlahir kembali dalam
keluarga tinggi — Kkeluarga khattiya yang makmur, keluarga
brahmana yang makmur, atau keluarga perumah tangga yang
makmur — seorang yang kaya, dengan harta dan kekayaan besar,
dengan emas dan perak berlimpah, dengan pusaka dan
kepemilikan berlimpah, dengan kekayaan dan panen berlimpah;
dan ia rupawan, menarik, anggun, memiliki kecantikan sempurna.
la memperoleh makanan, minuman, pakaian, dan kendaraan;
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kalung bunga, wangi-wangian, dan salep; tempat tidur, tempat
tinggal, dan penerangan. la melakukan perbuatan buruk melalui
jasmani, ucapan, dan pikiran. Sebagai akibatnya, dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di alam
sengsara, di alam tujuan yang buruk, di alam rendah, di neraka.
Adalah dengan cara ini seseorang mengarah dari terang menuju
gelap.

(4) “Dan bagaimanakah seorang yang mengarah dari terang
menuju terang? Di sini, seseorang terlahir kembali dalam keluarga
tinggi ... dengan kekayaan dan panen berlimpah; dan ia rupawan
.. memiliki kecantikan sempurna. la memperoleh makanan ... dan
penerangan. la melakukan perbuatan baik melalui jasmani, ucapan,
dan pikiran. Sebagai akibatnya, dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, ia terlahir kembali di alam tujuan yang baik, di alam
surga. Adalah dengan cara ini seseorang mengarah dari terang
menuju terang.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

86 (6) Membungkuk

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah

empat ini? Seorang membungkuk yang membungkuk lebih rendah,

seorang membungkuk yang berdiri, seorang berdiri yang

membungkuk, dan seorang berdiri yang berdiri lebih tinggi lagi.'®
“Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”

87 (7) Putra

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Petapa yang tak tergoyahkan, petapa teratai merah,
petapa teratai putih, dan petapa lembut di antara para petapa.'’

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang menjadi
seorang petapa yang tak tergoyahkan? Di sini, seorang bhikkhu
adalah seorang yang berlatih mempraktikkan sang jalan yang
berdiam dengan beraspirasi pada keamanan tertinggi dari
belenggu. Seperti halnya [87] putra sulung dari seorang raja
khattiya yang sah — seorang yang pasti dinobatkan tetapi masih
belum dinobatkan — telah mencapai kondisi tak tergoyahkan, '®
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demikian pula seorang bhikkhu adalah seorang yang berlatih
mempraktikkan sang jalan yang berdiam dengan beraspirasi pada
keamanan tertinggi dari belenggu.'® Dengan cara inilah seseorang
itu menjadi seorang petapa yang tak tergoyahkan.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai putih?
Di sini, dengan hancurnya noda-noda, seorang bhikkhu telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya; namun ia belum berdiam setelah menyentuh
delapan pembebasan dengan tubuhnya. Dengan cara inilah
seseorang itu menjadi seorang petapa teratai putih.'

(3) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai
merah? Di sini, dengan hancurnya noda-noda, seorang bhikkhu
telah merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan
langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa
noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya,
ia berdiam di dalamnya; dan ia berdiam setelah menyentuh delapan
pembebasan dengan tubuhnya. Dengan cara inilah seseorang itu
menjadi seorang petapa teratai merah.'®

(4) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi seorang petapa
lembut di antara para petapa? Di sini, seorang bhikkhu biasanya
mengenakan jubah yang telah secara khusus dipersembahkan
kepadanya, jarang mengenakan jubah yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya; '® ia biasanya memakan makanan
yang telah secara khusus dipersembahkan kepadanya, jarang
memakan makanan yang tidak secara khusus dipersembahkan
kepadanya; ia biasanya menempati tempat tinggal yang telah
secara khusus dipersembahkan kepadanya, jarang menempati
tempat tinggal yang tidak secara khusus dipersembahkan
kepadanya; ia biasanya menggunakan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadanya, jarang menggunakan obat-obatan
dan perlengkapan bagi yang sakit yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya. Teman-temannya para bhikkhu, yang
dengan mereka ia menetap, biasanya memperlakukannya dengan
cara-cara yang menyenangkan melalui jasmani, ucapan, dan
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pikiran, jarang dengan cara-cara yang tidak menyenangkan.
Mereka  biasanya  memberikan kepadanya apa  yang
menyenangkan, jarang memberikan apa yang tidak menyenangkan.
Ketidak-nyamanan yang berasal dari empedu, dahak, angin, atau
kombinasinya;'®" ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari perubahan
cuaca; ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari perilaku yang tidak
hati-hati; ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari serangan; atau
ketidak-nyamanan yang dihasilkan dari akibat kamma — hal-hal ini
tidak muncul padanya.’® la jarang sakit. Sesuai kehendaknya,
tanpa kesulitan atau kesusahan, ia mencapai empat jhana yang
merupakan pikiran yang lebih tinggi dan keberdiaman yang nyaman
dalam kehidupan ini. Dengan hancurnya noda-noda, ia telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda, [88]
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Dengan cara inilah seseorang itu menjadi
seorang petapa lembut di antara para petapa.

“Jika, para bhikkhu, seseorang mengatakan dengan benar
tentang orang lain: ‘la adalah seorang petapa lembut di antara para
petapa,” adalah tentang Aku maka ia mengatakan hal ini. Karena
Aku biasanya mengenakan jubah yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadaKu, jarang mengenakan jubah yang tidak
secara khusus dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya
memakan makanan yang telah secara khusus dipersembahkan
kepadaKu, jarang memakan makanan yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya menempati tempat
tinggal yang telah secara khusus dipersembahkan kepadaKu,
jarang menempati tempat tinggal yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu; Aku biasanya menggunakan obat-
obatan dan perlengkapan bagi yang sakit yang telah secara khusus
dipersembahkan kepadaKu, jarang menggunakan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadaKu. Para bhikkhu itu, yang dengan mereka
Aku menetap, biasanya memperlakukanKu dengan cara-cara yang
menyenangkan melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, jarang dengan
cara-cara yang tidak menyenangkan. Mereka biasanya memberikan
kepadaKu apa yang menyenangkan, jarang memberikan apa yang
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tidak menyenangkan. Ketidak-nyamanan vyang berasal dari
empedu, dahak, angin, atau kombinasinya; ketidak-nyamanan yang
dihasilkan dari perubahan cuaca; ketidak-nyamanan yang
dihasilkan dari perilaku yang tidak hati-hati; ketidak-nyamanan yang
dihasilkan dari serangan; atau ketidak-nyamanan yang dihasilkan
dari akibat kamma - hal-hal ini tidak muncul padaKu. Aku jarang
sakit. Sesuai kehendakKu, tanpa kesulitan atau kesusahan, Aku
mencapai empat jhana yang merupakan pikiran yang lebih tinggi
dan keberdiaman yang nyaman dalam kehidupan ini. Dengan
hancurnya noda-noda, Aku telah merealisasikan untuk diriKu sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan
pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan
setelah memasukinya, Aku berdiam di dalamnya. Jika seseorang
mengatakan dengan benar tentang orang lain: ‘la adalah seorang
petapa lembut di antara para petapa,’” adalah tentang Aku maka ia
mengatakan hal ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

88 (8) Belenggu

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Petapa yang tak tergoyahkan, petapa teratai-putih,
petapa teratai-merah, dan petapa lembut di antara para petapa.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang menjadi
seorang petapa yang tak tergoyahkan? Di sini, dengan hancurnya
tiga belenggu, [89] seorang bhikkhu adalah seorang pemasuk-
arus, tidak mungkin lagi [terlahir kembali di] alam rendah, pasti
dalam tujuannya, menuju pencerahan. Dengan cara inilah
seseorang itu menjadi seorang petapa yang tak tergoyahkan.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai-putih?
Di sini, dengan hancurnya tiga belenggu dan melemahnya
keserakahan, kebencian, dan delusi, seorang bhikkhu adalah
seorang yang-kembali-sekali yang, setelah kembali ke dunia ini
hanya satu kali lagi, akan mengakhiri penderitaan. Dengan cara
inilah seseorang itu menjadi seorang petapa teratai putih.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai-
merah? Di sini, dengan hancurnya lima belenggu, seorang bhikkhu
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adalah seorang yang terlahir kembali secara spontan, pasti
mencapai nibbana akhir di sana tanpa kembali dari alam itu.
Dengan cara inilah seseorang itu menjadi seorang petapa teratai
merah.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi seorang petapa
lembut di antara para petapa? Di sini, dengan hancurnya noda-
noda, seorang bhikkhu telah merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan
pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan
setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya. Dengan cara inilah
seseorang itu menjadi seorang petapa lembut di antara para
petapa.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

89 (9) Pandangan

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Petapa yang tak tergoyahkan, petapa teratai-putih,
petapa teratai-merah, dan petapa lembut di antara para petapa.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang menjadi
seorang petapa yang tak tergoyahkan? Di sini, seorang bhikkhu
adalah seorang yang berpandangan benar, kehendak benar,
ucapan benar, perbuatan benar, penghidupan benar, usaha benar,
perhatian benar, dan konsentrasi benar. Dengan cara inilah
seseorang itu menjadi seorang petapa yang tak tergoyahkan.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa-teratai putih?
Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang berpandangan benar,
kehendak benar, ucapan benar, perbuatan benar, penghidupan
benar, usaha benar, perhatian benar, konsentrasi benar,
pengetahuan benar, dan kebebasan benar; namun ia belum
berdiam setelah menyentuh delapan pembebasan dengan
tubuhnya. [90] Dengan cara inilah seseorang itu menjadi seorang
petapa teratai-putih.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai-
merah? Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang
berpandangan benar, kehendak benar, ucapan benar, perbuatan
benar, penghidupan benar, usaha benar, perhatian benar, dan
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konsentrasi benar, pengetahuan benar, dan kebebasan benar; dan
ia berdiam setelah menyentuh delapan pembebasan dengan
tubuhnya. Dengan cara inilah seseorang itu menjadi seorang
petapa teratai-merah.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi seorang petapa
lembut di antara para petapa? Di sini, seorang bhikkhu biasanya
mengenakan jubah yang telah secara khusus dipersembahkan
kepadanya, jarang mengenakan jubah yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya ... [seperti pada 4:87] ... Jika
seseorang mengatakan dengan benar tentang orang lain: ‘la adalah
seorang petapa lembut di antara para petapa,’ adalah tentang Aku
maka ia mengatakan hal ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”"®

90 (10) Kelompok-kelompok Unsur Kehidupan

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Petapa yang tak tergoyahkan, petapa teratai-putih,
petapa teratai-merah, dan petapa lembut di antara para petapa.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang menjadi
seorang petapa yang tak tergoyahkan? Di sini, seorang bhikkhu
adalah seorang yang berlatih mempraktikkan sang jalan yang
berdiam dengan beraspirasi pada keamanan tertinggi dari
belenggu. Dengan cara inilah seseorang itu menjadi seorang
petapa yang tak tergoyahkan.

(2) Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai-putih?
Di sini, seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan muncul dan
lenyapnya dalam kelima kelompok unsur kehidupan yang tunduk
pada kemelekatan: ‘Demikianlah bentuk, demikianlah asal-mulanya,
demikianlah lenyapnya; demikianlah perasaan, demikianlah asal-
mulanya, demikianlah lenyapnya; demikianlah persepsi, demikianlah
asal-mulanya, demikianlah lenyapnya; demikianlah aktivitas-aktivitas
berkehendak, demikianlah asal-mulanya, demikianlah lenyapnya;
demikianlah kesadaran, demikianlah asal-mulanya, demikianlah
lenyapnya;” namun ia belum berdiam setelah menyentuh delapan
pembebasan dengan tubuhnya. Dengan cara inilah seseorang itu
menjadi seorang petapa teratai-putih.
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(3) Dan bagaimanakah seseorang menjadi petapa teratai-
merah? Di sini, seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan
muncul dan lenyapnya dalam kelima kelompok unsur kehidupan
yang tunduk pada kemelekatan: ‘Demikianlah bentuk, demikianlah
asal-mulanya, demikianlah lenyapnya; demikianlah perasaan ...
demikianlah persepsi ... demikianlah aktivitas-aktivitas berkehendak

demikianlah kesadaran, demikianlah asal-mulanya, [91]
demikianlah lenyapnya’; dan ia berdiam setelah menyentuh delapan
pembebasan dengan tubuhnya. Dengan cara inilah seseorang itu
menjadi seorang petapa teratai-merah.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang menjadi seorang petapa
lembut di antara para petapa? Di sini, seorang bhikkhu biasanya
mengenakan jubah yang telah secara khusus dipersembahkan
kepadanya, jarang mengenakan jubah yang tidak secara khusus
dipersembahkan kepadanya ... [seperti pada 4:87] ... Jika
seseorang mengatakan dengan benar tentang orang lain: ‘la adalah
seorang petapa lembut di antara para petapa,’ adalah tentang Aku
maka ia mengatakan hal ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

V. Asura

91 (1) Asura

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Asura dengan pengikut para asura, asura dengan
pengikut para deva, deva dengan pengikut para asura, dan deva
dengan pengikut para deva.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang adalah asura
dengan pengikut para asura? Di sini, seseorang tidak bermoral dan
berkarakter buruk, dan pengikutnya juga tidak bermoral dan
berkarakter buruk. Dengan cara inilah seseorang adalah asura
dengan pengikut para asura.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah asura dengan
pengikut para deva? Di sini, seseorang tidak bermoral, berkarakter
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buruk, tetapi pengikutnya bermoral, berkarakter baik. Dengan cara
inilah seseorang adalah asura dengan pengikut para deva.

(8) “Dan bagaimanakah seseorang adalah deva dengan pengikut
para asura? [92] Di sini, seseorang bermoral dan berkarakter baik,
tetapi pengikutnya tidak bermoral dan berkarakter buruk. Dengan
cara inilah seseorang adalah deva dengan pengikut para asura.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang adalah deva dengan pengikut
para deva? Di sini, seseorang bermoral dan berkarakter baik, dan
pengikutnya juga bermoral dan berkarakter baik. Dengan cara inilah
seseorang adalah deva dengan pengikut para deva.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

92 (2) Konsentrasi (1)

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, seseorang memperoleh ketenangan pikiran
internal tetapi tidak memperoleh kebijaksanaan pandangan terang
yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.'”® (2) Seseorang
lainnya memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena tetapi tidak memperoleh
ketenangan pikiran internal. (3) Seseorang lainnya lagi tidak
memperoleh ketenangan pikiran internal juga tidak memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena. (4) Dan seorang lainnya lagi memperoleh
ketenangan pikiran internal serta memperoleh kebijaksanaan
pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.
Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”

93 (3) Konsentrasi (2)

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, seseorang memperoleh ketenangan pikiran
internal tetapi tidak memperoleh kebijaksanaan pandangan terang
yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena. (2) Seseorang
lainnya memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena tetapi tidak memperoleh
ketenangan pikiran internal. (3) Seseorang lainnya lagi tidak
memperoleh ketenangan pikiran internal juga tidak memperoleh
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kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena. (4) Dan seorang lainnya lagi memperoleh
ketenangan pikiran internal serta memperoleh kebijaksanaan
pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.

(1) “Para bhikkhu, seseorang di antara mereka vyang
memperoleh ketenangan pikiran [93] internal  tetapi tidak
memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke
dalam fenomena-fenomena harus mendasarkan dirinya pada
ketenangan pikiran internal dan berusaha untuk memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena. Maka, beberapa lama kemudian, ia
memperoleh ketenangan pikiran internal serta memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena.

(2) “Seorang yang memperoleh kebijaksanaan pandangan
terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena tetapi tidak
memperoleh ketenangan pikiran internal harus mendasarkan dirinya
pada kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena dan berusaha untuk memperoleh ketenangan
pikiran internal. Maka, beberapa lama kemudian, ia memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena serta memperoleh ketenangan pikiran internal.

(8) “Seorang yang tidak memperoleh ketenangan pikiran internal
juga tidak memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena harus mengerahkan keinginan
luar biasa, usaha luar biasa, kemauan luar biasa, semangat luar
biasa, ketanpa-lelahan luar biasa, perhatian luar biasa, dan
pemahaman jernih luar biasa untuk memperoleh kedua kualitas
bermanfaat itu. Seperti halnya seseorang yang pakaian atau
kepalanya terbakar api akan mengerahkan keinginan luar biasa,
usaha luar biasa, kemauan luar biasa, semangat luar biasa,
ketanpa-lelahan luar biasa, perhatian luar biasa, dan pemahaman
jernih luar biasa untuk memadamkan [api] di pakaian atau
kepalanya, demikian pula orang itu harus mengerahkan keinginan
luar biasa, usaha luar biasa, kemauan luar biasa, semangat luar
biasa, ketanpa-lelahan luar biasa, perhatian luar biasa, dan
pemahaman jernih luar biasa untuk memperoleh kedua kualitas
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bermanfaat itu. Maka, beberapa lama kemudian, ia memperoleh
ketenangan pikiran internal serta memperoleh kebijaksanaan
pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.

(4) “Seorang yang memperoleh ketenangan pikiran internal serta
memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke
dalam fenomena-fenomena harus mendasarkan dirinya pada
kualitas-kualitas bermanfaat yang sama itu untuk berusaha lebih
jauh untuk mencapai hancurnya noda-noda.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

94 (4) Konsentrasi (3)

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, para bhikkhu, seseorang memperoleh
ketenangan pikiran internal tetapi tidak memperoleh kebijaksanaan
pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.
[94] (2) Seseorang lainnya memperoleh kebijaksanaan pandangan
terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena tetapi tidak
memperoleh ketenangan pikiran internal. (38) Seseorang lainnya lagi
tidak memperoleh ketenangan pikiran internal juga tidak
memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke
dalam fenomena-fenomena. (4) Dan seorang lainnya lagi
memperoleh ketenangan pikiran internal serta memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena.

(1) “Para bhikkhu, seseorang di antara mereka yang
memperoleh ketenangan pikiran internal tetapi tidak memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena harus mendatangi seorang yang memperoleh
kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke dalam
fenomena-fenomena dan bertanya kepadanya: ‘Bagaimanakah,
teman, fenomena-fenomena terkondisi itu harus dilihat?
Bagaimanakah fenomena-fenomena terkondisi itu diperiksa?
Bagaimanakah fenomena-fenomena terkondisi itu dipahami melalui
pandangan terang?’ Kemudian orang itu akan menjawabnya sesuai
dengan apa yang ia lihat dan pahami sehubungan dengan hal
tersebut sebagai berikut: ‘Fenomena-fenomena terkondisi harus
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dilihat dengan cara demikian, diperiksa dengan cara demikian,
dipahami melalui pandangan terang dengan cara demikian.” '
Maka, beberapa lama kemudian, ia memperoleh ketenangan
pikiran internal serta memperoleh kebijaksanaan pandangan terang
yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena.

(2) “Seorang yang memperoleh kebijaksanaan pandangan
terang yang lebih tinggi ke dalam fenomena-fenomena tetapi tidak
memperoleh ketenangan pikiran internal harus mendatangi seorang
yang memperoleh ketenangan pikiran internal dan bertanya
kepadanya: ‘Bagaimanakah, teman, pikiran dikokohkan?
Bagaimanakah pikiran ditenangkan? Bagaimanakah pikiran
dipersatukan? Bagaimanakah pikiran dikonsentrasikan?’ Kemudian
orang itu akan menjawabnya sesuai dengan apa yang ia lihat dan
pahami sehubungan dengan hal tersebut sebagai berikut: ‘Pikiran
harus dikokohkan dengan cara demikian, ditenangkan dengan cara
demikian, dipersatukan dengan cara demikian, dikonsentrasikan
dengan cara demikian.” ' Maka, beberapa lama kemudian, ia
memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke
dalam fenomena-fenomena serta memperoleh ketenangan pikiran
internal.

(8) “Seorang yang tidak memperoleh ketenangan pikiran internal
juga tidak memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena harus mendatangi seorang
yang memperoleh  keduanya dan bertanya kepadanya:
““Bagaimanakah, teman, pikiran dikokohkan? Bagaimanakah pikiran
ditenangkan? Bagaimanakah pikiran dipersatukan? Bagaimanakah
pikiran dikonsentrasikan? Bagaimanakah fenomena-fenomena
terkondisi itu harus dilihat? Bagaimanakah fenomena-fenomena
terkondisi itu diperiksa? Bagaimanakah fenomena-fenomena
terkondisi itu dipahami melalui pandangan terang?’ Kemudian
orang itu akan menjawabnya sesuai dengan apa yang ia lihat dan
pahami sehubungan dengan hal tersebut sebagai berikut: ‘Pikiran
harus dikokohkan dengan cara demikian, ditenangkan dengan cara
demikian, dipersatukan dengan cara demikian, dikonsentrasikan
dengan cara demikian. Fenomena-fenomena terkondisi harus dilihat
dengan cara demikian, diperiksa dengan cara demikian, dipahami
melalui pandangan terang dengan cara demikian.” Maka, beberapa
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lama kemudian, [95] ia memperoleh ketenangan pikiran internal
serta memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena.

(4) “Seorang yang memperoleh ketenangan pikiran internal serta
memperoleh kebijaksanaan pandangan terang yang lebih tinggi ke
dalam fenomena-fenomena harus mendasarkan dirinya pada
kualitas-kualitas bermanfaat yang sama itu untuk berusaha lebih
jauh untuk mencapai hancurnya noda-noda.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

95 (5) Kayu Kremasi

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang berlatih bukan demi kesejahteraannya
sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain; (2) seorang yang
berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi
kesejahteraannya sendiri; (8) seorang vyang berlatih  demi
kesejahteraannya sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan orang
lain; dan (4) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri
juga demi kesejahteraan orang lain.

(1) “Misalkan, para bhikkhu, sebatang kayu kremasi terbakar di
kedua ujungnya dan berlumuran kotoran di bagian tengahnya: kayu
itu tidak dapat dipergunakan sebagai kayu baik di desa atau pun di
hutan. Persis seperti halnya kayu ini, Aku katakan, adalah seorang
yang berlatih bukan demi kesejahteraannya sendiri juga bukan demi
kesejahteraan orang lain.

(2) “Para bhikkhu, seorang di antara mereka yang berlatih demi
kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi Kkesejahteraannya
sendiri adalah lebih unggul dan lebih luhur di antara kedua orang
[pertama] ini. (8) Seorang yang berlatih demi kesejahteraannya
sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan orang lain adalah lebih
unggul dan lebih luhur di antara ketiga orang [pertama] ini. (4)
Seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga demi
kesejahteraan orang lain adalah yang terunggul, terbaik, terkemuka,
tertinggi, dan yang terutama di antara keempat orang ini. Seperti
halnya dari seekor sapi dihasilkan susu, dari susu menjadi dadih,
dari dadih menjadi mentega, dari mentega menjadi ghee, dan dari
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ghee menjadi krim-ghee, yang dikenal sebagai yang terbaik dari
semua ini, demikian pula orang vyang Dberlatih demi
kesejahteraannya sendiri juga demi kesejahteraan orang lain adalah
yang terunggul, terbaik, terkemuka, tertinggi, dan yang terutama di
antara keempat orang ini. [96]

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

96 (6) Nafsu

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri
tetapi bukan demi kesejahteraan orang lain; (2) seorang yang
berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi
kesejahteraannya sendiri; (3) seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain;
dan (4) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga
demi kesejahteraan orang lain.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang berlatin
demi kesejahteraannya sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan
orang lain? Di sini, seseorang berlatih untuk melenyapkan nafsu,
kebencian, dan delusinya sendiri, tetapi tidak mendorong orang lain
untuk melenyapkan nafsu, kebencian, dan delusi mereka. Dengan
cara inilah seseorang berlatih demi kesejahteraannya sendiri tetapi
bukan demi kesejahteraan orang lain.

(2) “Dan bagaimanakah, seorang vyang berlatih demi
kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi kesejahteraannya
sendiri? Di sini, seseorang mendorong orang lain  untuk
melenyapkan nafsu, kebencian, dan delusi mereka, tetapi tidak
berlatih untuk melenyapkan nafsu, kebencian, dan delusinya
sendiri. Dengan cara inilah seseorang berlatih demi kesejahteraan
orang lain tetapi bukan demi kesejahteraannya sendiri.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang
lain? Di sini, seseorang tidak berlatih untuk melenyapkan nafsu,
kebencian, dan delusinya sendiri, juga tidak mendorong orang lain
untuk melenyapkan nafsu, kebencian, dan delusi mereka. Dengan
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cara inilah seseorang berlatih bukan demi kesejahteraannya sendiri
juga bukan demi kesejahteraan orang lain.

(4) “Dan bagaimanakah seorang vyang berlatih  demi
kesejahteraannya sendiri juga demi kesejahteraan orang lain? Di
sini, seseorang berlatinh untuk melenyapkan nafsu, kebencian, dan
delusinya sendiri, dan ia mendorong orang lain untuk melenyapkan
nafsu, kebencian, dan delusi mereka. [97] Dengan cara inilah
seseorang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga demi
kesejahteraan orang lain.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

97 (7) Cerdas

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri
tetapi bukan demi kesejahteraan orang lain; (2) seorang yang
berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi
kesejahteraannya sendiri; (3) seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain;
dan (4) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga
demi kesejahteraan orang lain.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang berlatin
demi kesejahteraannya sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan
orang lain? Di sini, seseorang cepat dalam memahami ajaran-ajaran
bermanfaat, mampu mengingat ajaran-ajaran yang telah ia dengar,
dan memeriksa makna-makna dari ajaran-ajaran yang ia ingat.
Setelah memahami makna dan Dhamma itu, ia berlatih sesuai
dengan Dhamma itu. Akan tetapi, ia bukanlah seorang pembabar
yang baik dengan penyampaian yang baik; ia tidak berbakat dalam
memberikan khotbah yang dipoles, jernih, jelas, ekspresif dalam
makna; dan ia tidak mengajarkan, mendorong, menginspirasi, dan
menggembirakan teman-temannya para bhikkhu. Dengan cara
inilah seseorang itu berlatih demi kesejahteraannya sendiri tetapi
bukan demi kesejahteraan orang lain.

(2) “Dan bagaimanakah seorang vyang berlatih  demi
kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi Kkesejahteraannya
sendiri? Di sini, seseorang tidak cepat dalam memahami ajaran-
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gjaran bermanfaat, tidak mampu mengingat ajaran-ajaran yang
telah ia dengar, dan tidak memeriksa makna-makna dari ajaran-
ajaran yang ia ingat. Karena tidak memahami makna dan Dhamma
itu, ia tidak berlatih sesuai dengan Dhamma itu. Akan tetapi, ia
adalah seorang pembabar yang baik dengan penyampaian yang
baik; ia berbakat dalam memberikan khotbah yang dipoles, jernih,
jelas, ekspresif dalam makna; dan ia mengajarkan, mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan teman-temannya para
bhikkhu. Dengan cara inilah seseorang itu berlatih demi
kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi Kkesejahteraannya
sendiri. [98]

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang
lain? Di sini, seseorang tidak cepat dalam memahami ajaran-ajaran
bermanfaat ... ia tidak berlatih sesuai dengan Dhamma itu. Terlebinh
lagi, ia bukanlah seorang pembabar yang baik dengan
penyampaian yang baik ... dan ia tidak mengajarkan, mendorong,
menginspirasi, dan menggembirakan teman-temannya para
bhikkhu. Dengan cara inilah seseorang itu berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain.

(4) “Dan bagaimanakah seorang vyang berlatih  demi
kesejahteraannya sendiri juga demi kesejahteraan orang lain? Di
sini, seseorang cepat dalam memahami ajaran-ajaran bermanfaat

. ia berlatih sesuai dengan Dhamma itu. Terlebih lagi, ia adalah
seorang pembabar yang baik dengan penyampaian yang baik ...
dan ia mengajarkan, mendorong, menginspirasi, dan
menggembirakan teman-temannya para bhikkhu. Dengan cara
inilah seseorang itu berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga
demi kesejahteraan orang lain.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

98 (8) Kesejahteraan Sendliri

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri
tetapi bukan demi kesejahteraan orang lain; (2) seorang yang
berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi
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kesejahteraannya sendiri; (3) seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain;
dan (4) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga
demi kesejahteraan orang lain. Ini adalah keempat jenis orang itu
yang terdapat di dunia.”

99 (9) Aturan-aturan Latihan

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri
[99] tetapi bukan demi kesejahteraan orang lain; (2) seorang yang
berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi
kesejahteraannya sendiri; (3) seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang lain;
dan (4) seorang yang berlatih demi kesejahteraannya sendiri juga
demi kesejahteraan orang lain.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang berlatih
demi kesejahteraannya sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan
orang lain? Di sini, seseorang menghindari membunuh tetapi tidak
mendorong orang lain untuk menghindari membunuh. la
menghindari mengambil apa yang tidak diberikan tetapi tidak
mendorong orang lain untuk menghindari mengambil apa yang
tidak diberikan. la menghindari hubungan seksual yang salah tetapi
tidak mendorong orang lain untuk menghindari hubungan seksual
yang salah. la menghindari berbohong tetapi tidak mendorong
orang lain untuk menghindari berbohong. la menghindari meminum
minuman keras, anggur dan minuman memabukkan, yang menjadi
landasan bagi kelengahan, tetapi tidak mendorong orang lain untuk
menghindarinya. Dengan cara inilah seseorang itu berlatih demi
kesejahteraannya sendiri tetapi bukan demi kesejahteraan orang
lain.

(2) “Dan bagaimanakah seorang vyang berlatih  demi
kesejahteraan orang lain tetapi bukan demi Kkesejahteraannya
sendiri? Di sini, seseorang tidak menghindari membunuh tetapi ia
mendorong orang lain untuk menghindari membunuh ... la tidak
menghindari meminum minuman keras, anggur dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan, tetapi ia
mendorong orang lain untuk menghindarinya. Dengan cara inilah
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seseorang itu berlatih demi kesejahteraan orang lain tetapi bukan
demi kesejahteraannya sendiri.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang berlatih bukan demi
kesejahteraannya sendiri juga bukan demi kesejahteraan orang
lain? Di sini, seseorang tidak menghindari membunuh dan tidak
mendorong orang lain untuk menghindari membunuh ... la tidak
menghindari meminum minuman keras, anggur dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan, dan tidak
mendorong orang lain untuk menghindarinya. Dengan cara inilah
seseorang itu berlatih bukan demi kesejahteraannya sendiri juga
bukan demi kesejahteraan orang lain.

(4) “Dan bagaimanakah seorang vyang berlatih demi
kesejahteraannya sendiri juga demi kesejahteraan orang lain? Di
sini, seseorang menghindari membunuh dan mendorong orang lain
untuk menghindari membunuh ... la menghindari meminum
minuman keras, anggur dan minuman memabukkan, yang menjadi
landasan bagi kelengahan, dan mendorong orang lain untuk
menghindarinya. Dengan cara inilah seseorang itu berlatih demi
kesejahteraannya sendiri juga demi kesejahteraan orang lain.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.” [100]

100 (10) Potaliya

Pengembara Potaliya mendatangi Sang Bhagava dan saling
bertukar sapa dengan Beliau. Ketika mereka telah mengakhiri
ramah tamah ini, pengembara Potaliya duduk di satu sisi, dan Sang
Bhagava berkata kepadanya:

“Potaliya, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, seseorang mencela orang lain yang layak
dicela, dan celaan itu akurat, benar, dan tepat waktu; tetapi ia tidak
memuji orang lain yang layak dipuji, walaupun pujian itu akurat,
benar, dan tepat waktu. (2) Seseorang lainnya memuji orang lain
yang layak dipuji, dan pujian itu akurat, benar, dan tepat waktu;
tetapi ia tidak mencela orang lain yang layak dicela, walaupun
celaan itu akurat, benar, dan tepat waktu. (3) Seseorang lainnya lagi
tidak mencela orang lain yang layak dicela, walaupun celaan itu
akurat, benar, dan tepat waktu; dan ia tidak memuiji orang lain yang
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layak dipuji, walaupun pujian itu akurat, benar, dan tepat waktu. (4)
Dan seseorang lainnya lagi mencela orang lain yang layak dicela,
dan celaan itu akurat, benar, dan tepat waktu; dan ia juga memuii
orang lain yang layak dipuji, dan pujian itu akurat, benar, dan tepat
waktu. Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.
Sekarang, Potaliya, yang manakah di antara keempat jenis orang ini
yang tampak bagimu sebagai yang paling unggul dan paling luhur?”

“Ada, Guru Gotama, empat jenis orang ini terdapat di dunia.’”
[101] Di antara keempat ini, yang tampak bagiku sebagai yang
paling unggul dan paling luhur adalah seorang yang tidak mencela
orang lain yang layak dicela, walaupun celaan itu akurat, benar, dan
tepat waktu; dan yang tidak memuiji orang lain yang layak dipuii,
walaupun pujian itu akurat, benar, dan tepat waktu. Karena alasan
apakah? Karena apa yang mengungguli, Guru Gotama, adalah
keseimbangan.”

“Ada, Potaliya, empat jenis orang ini terdapat di dunia. Di antara
keempat ini, yang paling unggul dan paling luhur adalah seorang
yang mencela orang lain yang layak dicela, dan celaan itu akurat,
benar, dan tepat waktu; dan ia juga memuji orang lain yang layak
dipuiji, dan pujian itu akurat, benar, dan tepat waktu. Karena alasan
apakah? Karena apa vyang mengungguli, Potaliya, adalah
pengetahuan atas waktu yang tepat dalam setiap kasus.”'"

“Ada, Guru Gotama, empat jenis orang ini terdapat di dunia. Di
antara keempat ini, yang paling unggul dan paling luhur adalah
seorang yang mencela orang lain yang layak dicela, dan celaan itu
akurat, benar, dan tepat waktu; dan ia juga memuji orang lain yang
layak dipuji, dan pujian itu akurat, benar, dan tepat waktu. Karena
alasan apakah? Karena apa yang mengungguli, Guru Gotama,
adalah pengetahuan atas waktu yang tepat dalam setiap kasus.

“Bagus sekali, Guru Gotamal Bagus sekali, Guru Gotama! Guru
Gotama telah menjelaskan Dhamma dalam banyak cara, seolah-
olah menegakkan apa yang terbalik, mengungkapkan apa yang
tersembunyi, menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat, atau
menyalakan pelita dalam kegelapan agar mereka yang
berpenglihatan baik dapat melihat bentuk-bentuk. Sekarang aku
berlindung kepada Guru Gotama, kepada Dhamma, dan kepada
Sangha para bhikkhu. Sudilah Guru Gotama menganggapku
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sebagai seorang umat awam yang telah berlindung sejak hari ini
hingga seumur hidup.” [102]

Lima Puluh Ke Tiga

[. Awan

107 (1) Awan (1)

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savatthr, di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Di sana Sang Bhagava berkata
kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, ada empat jenis awan ini. Apakah empat ini?
Awan dengan petir tetapi tanpa hujan; awan dengan hujan tetapi
tanpa petir; awan yang tanpa petir juga tanpa hujan; dan awan
dengan petir juga dengan hujan. Ini adalah keempat jenis awan itu.
Demikian pula, ada empat jenis orang ini yang serupa dengan
awan-awan itu terdapat di dunia. Apakah empat ini? Orang dengan
petir tetapi tanpa hujan; orang dengan hujan tetapi tanpa petir;
orang yang tanpa petir dan tanpa hujan; dan orang dengan petir
juga dengan hujan.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, orang dengan petir tetapi
tanpa hujan? Di sini, seseorang adalah pembicara, tetapi bukan
pelaku. Dengan cara inilah seseorang adalah orang dengan petir
tetapi tanpa hujan. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan
awan dengan petir tetapi tanpa hujan.

(2) “Dan bagaimanakah orang dengan hujan tetapi tanpa petir?
Di sini, seseorang adalah pelaku, tetapi bukan pembicara. Dengan
cara inilah seseorang adalah orang dengan hujan tetapi tanpa petir.
Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan awan dengan hujan
tetapi tanpa petir.

(8) “Dan bagaimanakah orang yang tanpa petir juga tanpa
hujan? Di sini, seseorang adalah bukan pembicara juga bukan
pelaku. Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang tanpa
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petir juga tanpa hujan. Maka, Aku katakan, orang ini adalah
bagaikan awan yang tanpa petir juga tanpa hujan.

(4) “Dan bagaimanakah orang dengan petir juga dengan hujan?
Di sini, seseorang adalah pembicara juga pelaku. Dengan cara
inilah seseorang adalah orang dengan petir juga dengan hujan.
Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan awan dengan petir
juga dengan hujan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan awan-awan itu yang terdapat di dunia.” [103]

102 (2) Awan (2)
“Para bhikkhu, ada empat jenis awan ini. Apakah empat ini? ...
[seperti di atag] ...

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, orang dengan petir tetapi
tanpa hujan? Di sini, seseorang menguasai Dhamma - khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah  menakjubkan, dan pertanyaan-dan-
jawaban'® - tetapi ia tidak memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah penderitaan,” dan ‘Ini adalah asal-mula penderitaan,’ dan ‘Ini
adalah lenyapnya penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang adalah orang
yang dengan petir tetapi tanpa hujan. Maka, Aku katakan, orang ini
adalah bagaikan awan dengan petir tetapi tanpa hujan.

(2) “Dan bagaimanakah orang dengan hujan tetapi tanpa petir?
Di sini, seseorang tidak menguasai Dhamma - khotbah-khotbah ...
pertanyaan-dan-jawaban - tetapi ia memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang adalah orang
yang dengan hujan tetapi tanpa petir. Maka, Aku katakan, orang ini
adalah bagaikan awan dengan hujan tetapi tanpa petir.

(3) “Dan bagaimanakah orang yang tanpa petir juga tanpa
hujan? Di sini, seseorang tidak menguasai Dhamma - khotbah-
khotbah ... pertanyaan-dan-jawaban — dan ia juga tidak memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan
menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang
adalah orang yang tanpa petir juga tanpa hujan. Maka, Aku
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katakan, orang ini adalah bagaikan awan yang tanpa petir juga

tanpa hujan.
(4) “Dan bagaimanakah orang dengan petir juga dengan hujan?
Di sini, seseorang menguasai Dhamma - khotbah-khotbah,

campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-syair,
ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah kelahiran,
kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban - dan ia
juga memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan
‘Ini adalah asal-mula penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang dengan petir juga
dengan hujan. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan awan
dengan petir juga dengan hujan. [104]

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan awan-awan itu yang terdapat di dunia.”

103 (3) Kendi

“Para bhikkhu, ada empat jenis kendi ini. Apakah empat ini? Kendi
yang kosong dan tertutup; kendi yang penuh dan terbuka; kendi
yang kosong dan terbuka, dan kendi yang penuh dan tertutup. Ini
adalah keempat jenis kendi itu. Demikian pula, ada empat jenis
orang ini yang serupa dengan kendi-kendi itu terdapat di dunia.
Apakah empat ini? Orang yang kosong dan tertutup; orang yang
penuh dan terbuka; orang yang kosong dan terbuka, dan orang
yang penuh dan tertutup.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang adalah kosong
dan tertutup? Di sini, seseorang menginspirasi keyakinan dengan
caranya berjalan pergi dan kembali, melihat ke depan dan ke
sekeliling, menarik atau merentangkan lengannya, mengenakan
jubah dan membawa jubah luar dan mangkuknya; tetapi ia tidak
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini
adalah asal-mula penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang kosong dan
tertutup. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan kendi yang
kosong dan tertutup.
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(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah penuh dan terbuka?
Di sini, seseorang tidak menginspirasi keyakinan dengan caranya

berjalan pergi dan kembali ... dan membawa jubah luar dan
mangkuknya; tetapi ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’

Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang penuh dan
terbuka. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan kendi yang
penuh dan terbuka.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang adalah kosong dan terbuka?
Di sini, seseorang tidak menginspirasi keyakinan dengan caranya

berjalan pergi dan kembali ... dan membawa jubah luar dan
mangkuknya; dan ia tidak memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya

penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang
kosong dan terbuka. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan
kendi yang kosong dan terbuka.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang adalah penuh dan tertutup?
Di sini, seseorang menginspirasi keyakinan dengan caranya berjalan
pergi dan kembali, melihat ke depan dan ke sekeliling, menarik atau
merentangkan lengannya, mengenakan jubah dan membawa jubah
luar dan mangkuknya; [105] dan ia memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini adalah asal-mula
penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan,” dan ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang penuh dan tertutup. Maka, Aku
katakan, orang ini adalah bagaikan kendi yang penuh dan tertutup.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan kendi-kendi itu yang terdapat di dunia.”

104 (4) Kolam Air

“Para bhikkhu, ada empat jenis kolam air ini. Apakah empat ini?
Kolam yang dangkal tetapi tampak dalam; kolam yang dalam tetapi
tampak dangkal; kolam yang dangkal dan tampak dangkal; dan
kolam yang dalam dan tampak dalam. Ini adalah keempat jenis
kolam itu.'”® Demikian pula, ada empat jenis orang ini yang serupa
dengan kolam-kolam air itu terdapat di dunia. Apakah empat ini?
Orang yang dangkal tetapi tampak dalam; orang yang dalam tetapi
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tampak dangkal; orang yang dangkal dan tampak dangkal; dan
orang yang dalam dan tampak dalam.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang adalah orang
yang dangkal tetapi tampak dalam? Di sini, seseorang
menginspirasi keyakinan dengan caranya berjalan pergi dan
kembali, melihat ke depan dan ke sekeliling, menarik atau
merentangkan lengannya, mengenakan jubah dan membawa jubah
luar dan mangkuknya; tetapi ia tidak memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini adalah asal-mula
penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan,” dan ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang dangkal tetapi tampak dalam. Maka,
Aku katakan, orang ini adalah bagaikan kolam dangkal yang
tampak dalam. [106]

(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang dalam
tetapi tampak dangkal? Di sini, seseorang tidak menginspirasi

keyakinan dengan caranya berjalan pergi dan kembali ... dan
membawa jubah luar dan mangkuknya; tetapi ia memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan

menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang
adalah orang yang dalam tetapi tampak dangkal. Maka, Aku
katakan, orang ini adalah bagaikan kolam yang dalam tetapi
tampak dangkal.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang dangkal
dan tampak dangkal? Di sini, seseorang tidak menginspirasi
keyakinan dengan caranya berjalan pergi dan kembali ... dan
membawa jubah luar dan mangkuknya; dan ia tidak memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan
menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang
adalah orang yang dangkal dan tampak dangkal. Maka, Aku
katakan, orang ini adalah bagaikan kolam yang dangkal dan
tampak dangkal.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang dalam dan
tampak dalam? Di sini, seseorang menginspirasi keyakinan dengan
caranya berjalan pergi dan kembali, melihat ke depan dan ke
sekeliling, menarik atau merentangkan lengannya, mengenakan
jubah dan membawa jubah luar dan mangkuknya; dan ia
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memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini
adalah asal-mula penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang dalam dan
tampak dalam. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan
kolam yang dalam dan tampak dalam.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan kolam-kolam air itu yang terdapat di dunia.”

105 (5) Mangga

“Para bhikkhu, ada empat jenis mangga ini. Apakah empat ini?
Mangga yang belum matang tetapi tampak matang; mangga yang
matang tetapi tampak belum matang; mangga yang belum matang
dan tampak belum matang; dan mangga yang matang dan tampak
matang. Ini adalah keempat jenis mangga itu. Demikian pula, ada
empat jenis orang ini yang serupa dengan mangga-mangga itu
terdapat di dunia ini. Apakah empat ini? Orang yang belum matang
tetapi tampak matang; orang yang matang tetapi tampak belum
matang; orang yang belum matang dan tampak belum matang;
dan orang yang matang dan tampak matang.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang adalah orang
yang belum matang tetapi tampak matang? [107] Di sini,
seseorang menginspirasi keyakinan dengan caranya berjalan pergi
dan kembali, melihat ke depan dan ke sekeliling, menarik atau
merentangkan lengannya, mengenakan jubah dan membawa jubah
luar dan mangkuknya; tetapi ia tidak memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini adalah asal-mula
penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan,” dan ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang belum matang tetapi tampak
matang. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan mangga
yang belum matang tetapi tampak matang.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang matang
tetapi tampak belum matang? Di sini, seseorang tidak
menginspirasi keyakinan dengan caranya berjalan pergi dan
kembali ... dan membawa jubah luar dan mangkuknya; tetapi ia
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini
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adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang matang tetapi tampak belum
matang. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan mangga
yang matang tetapi tampak belum matang.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang belum
matang dan tampak belum matang? Di sini, seseorang tidak
menginspirasi keyakinan dengan caranya berjalan pergi dan
kembali ... dan membawa jubah luar dan mangkuknya; dan ia tidak
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang belum matang dan tampak belum matang.
Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan mangga yang belum
matang dan tampak belum matang.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang matang
dan tampak matang? Di sini, seseorang menginspirasi keyakinan
dengan caranya berjalan pergi dan kembali, melihat ke depan dan
ke sekeliling, menarik atau merentangkan lengannya, mengenakan
jubah dan membawa jubah Iluar dan mangkuknya; dan ia
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini
adalah asal-mula penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang matang dan
tampak matang. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan
mangga yang matang dan tampak matang.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan mangga-mangga itu yang terdapat di dunia.”

106 (6) [Mangga]

[Tidak ada teks sutta ini terdapat dalam edisi mana pun. Syair
uddana pada akhir vagga mengatakan: dve honti ambani, “ada dua
[tentang] mangga,” yang menjelaskan mengapa Be memberi judul
ini. Mp hanya mengatakan, “Yang ke enam sudah jelas.” Baik Ce
maupun Be, yang merujuk pada komentar ini, memberi catatan:
“Komentar mengatakan, ‘Yang ke enam sudah jelas,” tetapi tidak
terdapat dalam teks kanonis.”]
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107 (7) Tikus

“Para bhikkhu, ada empat jenis tikus ini. Apakah empat ini? Tikus
yang membuat sebuah lubang tetapi tidak menetap di dalamnya;
tikus yang menetap di sebuah lubang tetapi tidak membuatnya;
tikus yang tidak membuat lubang juga tidak menetap di dalamnya;
dan tikus yang membuat lubang juga menetap di dalamnya. Ini
adalah keempat jenis tikus itu. Demikian pula, ada empat jenis
orang ini yang serupa dengan tikus-tikus ini terdapat di dunia.
Apakah empat ini? Orang yang membuat sebuah lubang tetapi
tidak menetap di dalamnya; orang yang menetap di sebuah lubang
tetapi tidak membuatnya; orang yang tidak membuat lubang juga
tidak menetap di dalamnya; dan orang yang membuat lubang juga
menetap di dalamnya. [108]

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang adalah orang
yang membuat sebuah lubang tetapi tidak menetap di dalamnya?
Di sini, seseorang menguasai Dhamma - khotbah-khotbah,
campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-syair,
ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah kelahiran,
kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban - tetapi ia
tidak memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan,’
dan ‘Ini adalah asal-mula penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan,” dan ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang membuat sebuah
lubang tetapi tidak menetap di dalamnya. Maka, Aku katakan,
orang ini adalah bagaikan tikus yang membuat sebuah lubang
tetapi tidak menetap di dalamnya.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang menetap
di sebuah lubang tetapi tidak membuatnya? Di sini, seseorang tidak
menguasai Dhamma - khotbah-khotbah ... pertanyaan-dan-
jawaban - tetapi ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.’
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang menetap di
sebuah lubang tetapi tidak membuatnya. Maka, Aku katakan, orang
ini adalah bagaikan tikus yang menetap di sebuah lubang tetapi
tidak membuatnya.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang tidak
membuat lubang juga tidak menetap di dalamnya? Di sini,
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seseorang tidak menguasai Dhamma - khotbah-khotbah
pertanyaan-dan-jawaban - dan ia tidak memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seseorang adalah orang
yang tidak membuat lubang juga tidak menetap di dalamnya.
Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan tikus yang tidak
membuat lubang juga tidak menetap di dalamnya.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang adalah orang yang membuat
lubang juga menetap di dalamnya? Di sini, seseorang menguasai
Dhamma - khotbah-khotbah, campuran prosa dan syair,
penjelasan-penjelasan,  syair-syair, ucapan-ucapan inspiratif,
kutipan-kutipan, kisah-kisah kelahiran, kisah-kisah menakjubkan,
dan pertanyaan-dan-jawaban - dan ia memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan,” dan ‘Ini adalah asal-mula
penderitaan,” dan ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan,” dan ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang membuat lubang juga menetap di
dalamnya. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan tikus yang
membuat lubang juga menetap di dalamnya.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan tikus-tikus itu yang terdapat di dunia.”

108 (8) Sapi Jantan

“Para bhikkhu, ada empat jenis sapi jantan ini. Apakah empat ini?
[109] Sapi jantan yang gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri,
tetapi tidak terhadap ternak kelompok lain; sapi jantan yang gusar
terhadap ternak kelompok lain, tetapi tidak terhadap ternak
kelompoknya sendiri, sapi jantan yang gusar terhadap ternak
kelompoknya sendiri dan juga terhadap ternak kelompok lain; dan
sapi jantan yang tidak gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri
dan juga tidak terhadap ternak kelompok lain. Ini adalah keempat
jenis sapi jantan itu. Demikian pula, ada empat jenis orang ini yang
serupa dengan sapi-sapi jantan ini terdapat di dunia. Apakah empat
ini? Orang yang gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri, tetapi
tidak terhadap ternak kelompok lain; orang yang gusar terhadap
ternak kelompok lain, tetapi tidak terhadap ternak kelompoknya
sendiri, orang yang gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri dan
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juga terhadap ternak kelompok lain; dan orang yang tidak gusar
terhadap ternak kelompoknya sendiri dan juga tidak terhadap
ternak kelompok lain.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang yang gusar
terhadap ternak kelompoknya sendiri, tetapi tidak terhadap ternak
kelompok lain? Di sini, seseorang menakut-nakuti kelompoknya
sendiri tetapi tidak pada kelompok lain. Dengan cara inilah orang itu
gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri, tetapi tidak terhadap
ternak kelompok lain. Maka, Aku katakan, orang ini adalah
bagaikan sapi jantan yang gusar terhadap ternak kelompoknya
sendiri, tetapi tidak terhadap ternak kelompok lain.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang yang gusar terhadap ternak
kelompok lain, tetapi tidak terhadap ternak kelompoknya sendiri? Di
sini, seseorang menakut-nakuti kelompok lain tetapi tidak pada
kelompoknya sendiri. Dengan cara inilah orang itu gusar terhadap
ternak kelompok lain, tetapi tidak terhadap ternak kelompoknya
sendiri. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan sapi jantan
yang gusar terhadap ternak kelompok lain, tetapi tidak terhadap
ternak kelompoknya sendiri.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang yang gusar terhadap ternak
kelompoknya sendiri dan juga terhadap ternak kelompok lain? Di
sini, seseorang menakut-nakuti kelompok lain  dan juga
kelompoknya sendiri. Dengan cara inilah orang itu gusar terhadap
ternak kelompoknya sendiri dan juga terhadap ternak kelompok
lain. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan sapi jantan yang
gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri dan juga terhadap
ternak kelompok lain.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang yang tidak gusar terhadap
ternak kelompoknya sendiri dan juga tidak terhadap ternak
kelompok lain? Di sini, seseorang tidak menakut-nakuti
kelompoknya sendiri dan juga tidak menakut-nakuti kelompok lain.
Dengan cara inilah orang itu tidak gusar terhadap ternak
kelompoknya sendiri dan juga tidak terhadap ternak kelompok lain.
Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan sapi jantan yang
tidak gusar terhadap ternak kelompoknya sendiri dan juga tidak
terhadap ternak kelompok lain.
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“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan sapi-sapi jantan itu yang terdapat di dunia.”

109 (9) Pohon

“Para bhikkhu, ada empat jenis pohon ini. Apakah empat ini? [110]
Pohon dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan
kayu lunak; pohon dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh
[pepohonan] dengan kayu keras; pohon dengan kayu keras yang
dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu lunak; dan pohon dengan
kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu keras. Ini
adalah empat jenis pohon itu. Demikian pula, ada empat jenis orang
ini yang serupa dengan pepohonan itu terdapat di dunia ini. Apakah
empat ini? Orang dengan kayu lunak yang dikeliingi oleh
[pepohonan] dengan kayu lunak; orang dengan kayu lunak yang
dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu keras; orang dengan kayu
keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu lunak; dan
orang dengan kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan
kayu keras.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang dengan kayu
lunak yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu lunak? Di sini,
seseorang tidak bermoral, berkarakter buruk, dan kelompoknya
juga tidak bermoral, berkarakter buruk. Dengan cara inilah
seseorang adalah orang dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh
[pepohonan] dengan kayu lunak. Maka, Aku katakan, orang ini
adalah bagaikan pohon dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh
[pepohonan] dengan kayu lunak.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang dengan kayu lunak yang
dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu keras? Di sini, seseorang
tidak bermoral, berkarakter buruk, tetapi kelompoknya bermoral,
berkarakter baik. Dengan cara inilah seseorang adalah orang
dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
keras. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan pohon
dengan kayu lunak yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
keras.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang dengan kayu keras yang
dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu lunak? Di sini, seseorang
bermoral, berkarakter baik, tetapi kelompoknya tidak bermoral,
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berkarakter buruk. Dengan cara inilah seseorang adalah orang
dengan kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
lunak. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan pohon
dengan kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
lunak.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang dengan kayu keras yang
dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu keras? Di sini, seseorang
bermoral, berkarakter baik, dan kelompoknya juga bermoral,
berkarakter baik. Dengan cara inilah seseorang adalah orang
dengan kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
keras. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan pohon
dengan kayu keras yang dikelilingi oleh [pepohonan] dengan kayu
keras.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan pepohonan itu yang terdapat di dunia.”

110 (10) Ular Berbisa

“Para bhikkhu, ada empat jenis ular berbisa ini. Apakah empat ini?
Ular yang bisanya cepat bereaksi tetapi tidak mematikan; ular yang
bisanya mematikan tetapi tidak cepat bereaksi; ular yang bisanya
cepat bereaksi dan juga mematikan; dan ular yang bisanya tidak
cepat bereaksi dan juga tidak mematikan. Ini adalah keempat jenis
ular berbisa itu. [111] Demikian pula, ada empat jenis orang ini
yang serupa dengan ular-ular berbisa itu terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Orang yang bisanya cepat bereaksi tetapi tidak
mematikan; orang yang bisanya mematikan tetapi tidak cepat
bereaksi; orang yang bisanya cepat bereaksi dan juga mematikan;
dan orang yang bisanya tidak cepat bereaksi dan juga tidak
mematikan.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang bisanya
cepat bereaksi tetapi tidak mematikan? Di sini, seseorang sering
menjadi marah, tetapi kemarahannya tidak berlangsung lama.
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang bisanya cepat
bereaksi tetapi tidak mematikan. Maka, Aku katakan, orang ini
adalah bagaikan ular berbisa yang bisanya cepat bereaksi tetapi
tidak mematikan.
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(2) “Dan bagaimanakah seorang yang bisanya mematikan tetapi
tidak cepat bereaksi? Di sini, seseorang tidak sering menjadi
marah, tetapi kemarahannya berlangsung lama. Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang bisanya mematikan tetapi tidak cepat
bereaksi. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan ular
berbisa yang bisanya mematikan tetapi tidak cepat bereaksi.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang bisanya cepat bereaksi
dan juga mematikan? Di sini, seseorang sering menjadi marah, dan
juga kemarahannya berlangsung lama. Dengan cara inilah
seseorang adalah orang yang bisanya cepat bereaksi dan juga
mematikan. Maka, Aku katakan, orang ini adalah bagaikan ular
berbisa yang bisanya cepat bereaksi dan juga mematikan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang yang bisanya tidak cepat
bereaksi dan juga tidak mematikan? Di sini, seseorang tidak sering
menjadi marah, dan juga kemarahannya tidak berlangsung lama.
Dengan cara inilah seseorang adalah orang yang bisanya tidak
cepat bereaksi dan juga tidak mematikan. Maka, Aku katakan,
orang ini adalah bagaikan ular berbisa yang bisanya tidak cepat
bereaksi dan juga tidak mematikan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang yang serupa
dengan ular-ular berbisa itu yang terdapat di dunia.” [112]

I. Kesi

111 (1) Kesi
Kesi si pelatih kuda mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada
Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata
kepadanya:

“Kesi, engkau adalah seorang pelatih kuda yang memiliki
reputasi baik. Bagaimanakah engkau mendisiplinkan seekor kuda
yang harus dijinakkan?”

“Bhante, aku mendisiplinkan sejenis kuda dengan cara lembut,
jenis lainnya dengan cara keras, dan jenis lainnya lagi dengan cara
lembut dan keras.”
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“Tetapi, Kesi, jika seekor kuda yang harus dijinakkan olehmu
tidak mau menurut pada pendisiplinan melalui salah satu metode
ini, apakah yang engkau lakukan terhadapnya?”

“Bhante, jika seekor kuda yang harus dijinakkan olehku tidak
mau menurut pada pendisiplinan melalui salah satu metode ini,
maka aku membunuhnya. Karena alasan apakah? Agar tidak
mempermalukan perkumpulan guruku. Tetapi, Bhante, Sang
Bhagava adalah pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus
dijinakkan. Bagaimanakah Sang Bhagava mendisiplinkan seorang
yang harus dijinakkan?”

“Aku mendisiplinkan sejenis orang dengan cara lembut, jenis
lainnya dengan cara keras, dan jenis lainnya lagi dengan cara
lembut dan keras. (1) Ini, Kesi, adalah metode lembut: ‘Demikianlah
perbuatan baik melalui jasmani, demikianlah akibat dari perbuatan
baik melalui jasmani; demikianlah perbuatan baik melalui ucapan,
demikianlah akibat dari perbuatan baik melalui ucapan; demikianlah
perbuatan baik melalui pikiran, demikianlah akibat dari perbuatan
baik melalui pikiran; demikianlah para deva, demikianlah umat
manusia.” (2) Ini adalah metode keras: ‘Demikianlah perbuatan
buruk melalui jasmani, demikianlah akibat dari perbuatan buruk
melalui jasmani; demikianlah perbuatan buruk melalui ucapan,
demikianlah akibat dari perbuatan buruk melalui ucapan;
demikianlah perbuatan buruk melalui pikiran, demikianlah akibat
dari perbuatan buruk melalui pikiran; demikianlah neraka,
demikianlah alam binatang, demikianlah alam hantu menderita.’ (3)
Ini adalah metode lembut dan keras: ‘Demikianlah perbuatan baik
melalui jasmani, demikianlah akibat dari perbuatan baik melalui
jasmani; demikianlah perbuatan buruk melalui jasmani, demikianlah
akibat dari perbuatan buruk melalui jasmani; demikianlah perbuatan
baik melalui ucapan, demikianlah akibat dari perbuatan baik melalui
ucapan; demikianlah perbuatan buruk melalui ucapan, demikianlah
akibat dari perbuatan buruk melalui ucapan; demikianlah perbuatan
baik melalui pikiran, demikianlah akibat dari perbuatan baik melalui
pikiran; demikianlah perbuatan buruk melalui pikiran, demikianlah
akibat dari perbuatan buruk melalui pikiran; demikianlah para deva,
demikianlah umat manusia; demikianlah neraka, demikianlah alam
binatang, demikianlah alam hantu menderita.’”
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“Tetapi, Bhante, jika orang yang harus dijinakkan olehMu tidak
mau menurut pada pendisiplinan melalui salah satu metode ini,
[113] apakah yang Engkau lakukan terhadapnya?”

(4) “Jika orang yang harus dijinakkan olehKu tidak mau menurut
pada pendisiplinan melalui salah satu metode ini, maka Aku
membunuhnya.”

“Tetapi, Bhante, adalah tidak diperbolehkan bagi Sang Bhagava
untuk  membunuh. Namun Beliau mengatakan, ‘Maka Aku
membunuhnya.’”

“Benar, Kesi, adalah tidak diperbolehkan bagi Sang Bhagava
untuk membunuh. Akan tetapi, jika orang yang harus dijinakkan
olehKu tidak mau menurut pada pendisiplinan melalui metode
lembut, metode keras, atau metode lembut dan keras, maka Sang
Tathagata berpikir bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan
tidak diajari, dan teman-temannya para bhikkhu, juga berpikir
bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan tidak diajari. Karena
ini, Kesi, adalah ‘pembunuhan’ dalam disiplin Yang Mulia: Sang
Tathagata berpikir bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan
tidak diajari, dan teman-temannya para bhikkhu, juga berpikir
bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan tidak diajari.”

“la memang telah dibunuh dengan benar, Bhante, ketika Sang
Tathagata berpikir bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan
tidak diajari, dan teman-temannya para bhikkhu, juga berpikir
bahwa ia seharusnya tidak diajak bicara dan tidak diajari.

“Bagus sekali, Guru Gotama! Bagus sekali, Guru Gotama! Guru
Gotama telah menjelaskan Dhamma dalam banyak cara, seolah-
olah menegakkan apa yang terbalik, mengungkapkan apa yang
tersembunyi, menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat, atau
menyalakan pelita dalam kegelapan agar mereka yang
berpenglihatan baik dapat melihat bentuk-bentuk. Sekarang aku
berlindung kepada Guru Gotama, kepada Dhamma, dan kepada
Sangha para bhikkhu. Sudilah Guru Gotama menganggapku
sebagai seorang umat awam yang telah berlindung sejak hari ini
hingga seumur hidup.”
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112 (2) Kecepatan

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat faktor seekor kuda kerajaan
yang baik yang berdarah murni adalah layak menjadi milik seorang
raja, perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah empat ini? Kejujuran, kecepatan, kesabaran, dan
kelembutan. Dengan memiliki keempat faktor ini seekor kuda
kerajaan yang baik yang berdarah murni adalah ... dianggap
sebagai satu faktor kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
Apakah empat ini? Kejujuran, kecepatan, kesabaran, dan
kelembutan. Dengan memiliki keempat faktor ini, [114] seorang
bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak menerima
keramahan, layak menerima persembahan, layak menerima
penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.”

113 (3) Tongkat
“Para bhikkhu, ada empat jenis kuda yang baik yang berdarah
murni terdapat di dunia. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, satu jenis kuda yang baik yang
berdarah murni tergerak dan memperoleh rasa keterdesakan
segera setelah ia melihat bayangan tongkat kendali, dengan
berpikir: ‘Tugas apakah'’” yang akan diberikan pelatihku padaku
hari ini? Apakah yang dapat kulakukan untuk memuaskannya?’
Demikianlah satu jenis kuda yang baik yang berdarah murni itu di
sini. Ini adalah jenis pertama dari kuda yang baik yang berdarah
murni yang terdapat di dunia.

(2) “Kemudian, satu jenis kuda yang baik yang berdarah murni
tidak tergerak juga tidak memperoleh rasa keterdesakan segera
setelah ia melihat bayangan tongkat kendali, melainkan ia tergerak
dan memperoleh rasa keterdesakan ketika bulunya ditepuk dengan
tongkat kendali, dengan berpikir: ‘Tugas apakah yang akan
diberikan pelatihku padaku hari ini? Apakah yang dapat kulakukan
untuk memuaskannya?’ Demikianlah satu jenis kuda yang baik
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yang berdarah murni itu di sini. Ini adalah jenis ke dua dari kuda
yang baik yang berdarah murni yang terdapat di dunia.

(8) “Kemudian, satu jenis kuda yang baik yang berdarah murni
tidak tergerak juga tidak memperoleh rasa keterdesakan segera
setelah ia melihat bayangan tongkat kendali, juga tidak ketika
bulunya ditepuk dengan tongkat kendali, melainkan ia tergerak dan
memperoleh rasa keterdesakan ketika kulitnya ditepuk dengan
tongkat kendali, dengan berpikir: ‘Tugas apakah yang akan
diberikan pelatihku padaku hari ini? Apakah yang dapat kulakukan
untuk memuaskannya?’ Demikianlah satu jenis kuda yang baik
yang berdarah murni itu di sini. Ini adalah jenis ke tiga dari kuda
yang baik yang berdarah murni yang terdapat di dunia.

(4) “Kemudian, satu jenis kuda yang baik yang berdarah murni
tidak tergerak juga tidak memperoleh rasa keterdesakan segera
setelah ia melihat bayangan tongkat kendali, juga tidak ketika
bulunya ditepuk dengan tongkat kendali, juga tidak ketika kulitnya
ditepuk dengan tongkat kendali, melainkan ia tergerak dan
memperoleh rasa keterdesakan ketika tulangnya ditepuk dengan
tongkat kendali, dengan berpikir: [115] ‘Tugas apakah yang akan
diberikan pelatihku padaku hari ini? Apakah yang dapat kulakukan
untuk memuaskannya?’ Demikianlah satu jenis kuda yang baik
yang berdarah murni itu di sini. Ini adalah jenis ke empat dari kuda
yang baik yang berdarah murni yang terdapat di dunia.

“Ini adalah ke empat jenis kuda yang baik yang berdarah murni
itu yang terdapat di dunia.

“Demikian pula, para bhikkhu, ada empat jenis orang yang baik
yang berdarah murni terdapat di dunia. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, satu jenis orang yang baik yang
berdarah murni mendengar: ‘Di desa atau pemukiman itu seorang
perempuan atau laki-laki telah jatuh sakit dan meninggal dunia.’ la
tergerak oleh hal ini dan memperoleh rasa keterdesakan. Karena
tergerak, ia berusaha dengan seksama. Dengan teguh, ia
merealisasikan kebenaran tertinggi dengan tubuhnya dan, setelah
menembusnya dengan kebijaksanaan, ia melihatnya. ' Aku
katakan bahwa orang yang baik yang berdarah murni ini adalah
serupa dengan kuda yang baik yang berdarah murni yang tergerak
dan memperoleh rasa keterdesakan segera setelah ia melihat
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bayangan tongkat kendali. Demikianlah satu jenis orang yang baik
yang berdarah murni. Ini adalah jenis pertama dari orang yang baik
yang berdarah murni yang terdapat di dunia.

(2) “Kemudian, satu jenis orang yang baik yang berdarah murni
tidak mendengar: ‘Di desa atau pemukiman itu seorang perempuan
atau laki-laki telah jatuh sakit dan meninggal dunia.” Melainkan, ia
melihat sendiri seorang perempuan atau laki-laki telah jatuh sakit
dan meninggal dunia. la tergerak oleh hal ini dan memperoleh rasa
keterdesakan. Karena tergerak, ia berusaha dengan seksama.
Dengan teguh, ia merealisasikan kebenaran tertinggi dengan
tubuhnya dan, setelah menembusnya dengan kebijaksanaan, ia
melihatnya. Aku katakan bahwa orang yang baik yang berdarah
murni ini adalah serupa dengan kuda yang baik yang berdarah
murni yang tergerak dan memperoleh rasa keterdesakan segera
setelah bulunya ditepuk oleh tongkat kendali. Demikianlah satu jenis
orang yang baik yang berdarah murni. Ini adalah jenis ke dua dari
orang yang baik yang berdarah murni yang terdapat di dunia.

(8) “Kemudian, satu jenis orang yang baik yang berdarah murni
tidak mendengar: ‘Di desa atau pemukiman itu seorang perempuan
atau laki-laki telah jatuh sakit dan meninggal dunia,” juga ia tidak
melihat sendiri seorang perempuan atau laki-laki telah jatuh sakit
dan meninggal dunia. Melainkan, sanak saudara atau anggota
keluarganya jatuh sakit dan meninggal dunia. la tergerak oleh hal ini
dan memperoleh rasa keterdesakan. [116] Karena tergerak, ia
berusaha keras dengan seksama. Dengan teguh, ia merealisasikan
kebenaran tertinggi dengan tubuhnya dan, setelah menembusnya
dengan kebijaksanaan, ia melihatnya. Aku katakan bahwa orang
yang baik yang berdarah murni ini adalah serupa dengan kuda yang
baik yang berdarah murni yang tergerak dan memperoleh rasa
keterdesakan segera setelah kulitnya ditepuk oleh tongkat kendali.
Demikianlah satu jenis orang yang baik yang berdarah murni. Ini
adalah jenis ke tiga dari orang yang baik yang berdarah murni yang
terdapat di dunia.

(4) “Kemudian, satu jenis orang yang baik yang berdarah murni
tidak mendengar: ‘Di desa atau pemukiman itu seorang perempuan
atau laki-laki telah jatuh sakit dan meninggal dunia,” juga ia tidak
melihat sendiri seorang perempuan atau laki-laki telah jatuh sakit
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dan meninggal dunia, juga sanak saudara atau anggota
keluarganya tidak jatuh sakit dan meninggal dunia. Melainkan ia
sendiri yang didera oleh perasaan jasmani yang menyakitkan,
menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan,
melemahkan vitalitasnya. la tergerak oleh hal ini dan memperoleh
rasa keterdesakan. Karena tergerak, ia berusaha keras dengan
seksama. Dengan teguh, ia merealisasikan kebenaran tertinggi
dengan tubuhnya dan, setelah menembusnya dengan
kebijaksanaan, ia melihatnya. Aku katakan bahwa orang yang baik
yang berdarah murni ini adalah serupa dengan kuda yang baik yang
berdarah murni yang tergerak dan memperoleh rasa keterdesakan
segera setelah tulangnya ditepuk oleh tongkat kendali. Demikianlah
satu jenis orang yang baik yang berdarah murni. Ini adalah jenis ke
empat dari orang yang baik yang berdarah murni yang terdapat di
dunia.

“Ini adalah keempat jenis orang yang baik yang berdarah murni
itu yang terdapat di dunia.”

114 (4) Gajah Jantan Besar

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat faktor seekor gajah jantan
besar kerajaan adalah layak menjadi milk seorang raja,
perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. Apakah empat ini? Di sini, seekor gajah jantan besar
kerajaan adalah gajah yang mendengarkan, yang menghancurkan,
yang dengan sabar menahankan, dan yang bepergian.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, gajah jantan besar
kerajaan adalah gajah yang mendengarkan? Di sini, tugas apapun
yang diberikan oleh pelatih gajah kepadanya, apakah pernah
dilakukan sebelumnya atau tidak, gajah jantan besar kerajaan itu
mendengarkannya, memperhatikannya, mengarahkan seluruh
pikirannya, dan menyimaknya. Dengan cara inilah seekor gajah
jantan besar kerajaan adalah gajah yang mendengarkan.

(2) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar kerajaan adalah gajah
yang menghancurkan? Di sini, ketika seekor gajah jantan besar
kerajaan telah memasuki suatu pertempuran, ia menghancurkan
gajah-gajah dan para penunggang gajah; ia menghancurkan kuda-
kuda dan para prajurit penunggang kuda; [117] ia menghancurkan
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kereta-kereta dan para kusirnya; ia menghancurkan para prajurit
pejalan kaki. Dengan cara inilah seekor gajah jantan besar kerajaan
adalah gajah yang menghancurkan.

(3) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar kerajaan adalah gajah
yang dengan sabar menahankan? Di sini, ketika seekor gajah
jantan besar kerajaan telah memasuki suatu pertempuran, ia
dengan sabar menahankan tusukan dan bacokan oleh tombak,
pedang, anak panah, dan kapak; ia menahankan gelegar tambur,
genderang, kulit kerang, dan gendang. Dengan cara inilah seekor
gajah jantan besar kerajaan adalah gajah yang dengan sabar
menahankan.

(4) “Dan bagaimanakah gajah jantan besar kerajaan adalah gajah
yang bepergian? Di sini, seekor gajah jantan besar kerajaan dengan
cepat pergi ke wilayah mana pun yang sang pelatih mengirimnya,
apakah pernah dikunjungi sebelumnya atau tidak. Dengan cara
inilah seekor gajah jantan besar kerajaan adalah gajah yang
bepergian.

“Dengan memiliki keempat faktor ini seekor gajah jantan besar
kerajaan adalah layak menjadi milik seorang raja, perlengkapan
seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
Apakah empat ini? Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang
mendengarkan, yang menghancurkan, yang dengan sabar
menahankan, dan yang bepergian.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang bhikkhu adalah
seorang yang mendengarkan? Di sini, ketika Dhamma dan disiplin
yang dinyatakan oleh Sang Tathagata sedang diajarkan, seorang
bhikkhu mendengarkannya, memperhatikannya, mengarahkan
seluruh pikirannya, dan menyimaknya. Dengan cara inilah seorang
bhikkhu adalah seorang yang mendengarkan.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
menghancurkan? Di sini, seorang bhikkhu tidak membiarkan suatu
pikiran indriawi yang muncul, melainkan meninggalkannya,
menghalaunya, menghentikannya, dan melenyapkannya. la tidak
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membiarkan suatu pikiran berniat buruk yang muncul ... suatu
pikiran mencelakai yang muncul ... kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat apa pun yang muncul dari waktu ke waktu, melainkan
meninggalkannya, menghalaunya, menghentikannya, dan
melenyapkannya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah
seorang yang menghancurkan.

(8) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
dengan sabar menahankan? Di sini, seorang bhikkhu dengan sabar
menahankan dingin dan panas; lapar dan haus; kontak dengan
lalat, nyamuk, angin, panas matahari, dan ular-ular; ucapan-ucapan
yang kasar dan menghina; [118] ia mampu menahankan perasaan
jasmani yang muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam,
menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan, melemahkan vitalitas
seseorang. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah seorang
yang dengan sabar menahankan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
bepergian? Di sini, seorang bhikkhu dengan cepat pergi ke wilayah
di mana ia belum pernah mengunjunginya sebelumnya dalam
waktu yang panjang ini, yaitu, untuk menenangkan segala aktivitas,
melepaskan segala perolehan, hancurnya ketagihan, kebosanan,
lenyapnya, nibbana. Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah
seorang yang bepergian.

“Dengan memiliki keempat kualitas ini seorang bhikkhu adalah
layak menerima pemberian ... lahan jasa yang tiada taranya di
dunia.”

115 (5) Perbuatan
“Para bhikkhu, ada empat kasus perbuatan ini.'”® Apakah empat
ini? (1) Ada perbuatan yang tidak menyenangkan untuk dilakukan
yang terbukti berbahaya. (2) Ada perbuatan yang tidak
menyenangkan untuk dilakukan yang terbukti bermanfaat. (3) Ada
perbuatan yang menyenangkan untuk dilakukan yang terbukti
berbahaya. (4) Ada perbuatan yang menyenangkan untuk dilakukan
yang terbukti bermanfaat.

(1) “Para bhikkhu, ambil kasus perbuatan pertama yang tidak
menyenangkan untuk dilakukan yang terbukti berbahaya.
Seseorang mempertimbangkan bahwa perbuatan ini seharusnya
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tidak dilakukan atas kedua dasar: karena tidak menyenangkan
untuk dilakukan dan karena terbukti berbahaya. la harus
mempertimbangkan bahwa perbuatan ini seharusnya tidak
dilakukan atas kedua dasar.

(2) “Berikutnya, ambil kasus perbuatan yang tidak
menyenangkan untuk dilakukan yang terbukti bermanfaat. Adalah
dalam kasus ini seseorang dapat memahami siapa orang dungu
dan siapa orang bijaksana sehubungan dengan kekuatan manusia,
kegigihan manusia, dan pengerahan usaha manusia. Si dungu tidak
merefleksikan sebagai berikut: ‘Walaupun perbuatan ini tidak
menyenangkan untuk dilakukan, tetap saja [119] perbuatan ini
terbukti bermanfaat.” Maka ia tidak melakukan perbuatan itu, dan
keenggannya untuk melakukannya terbukti berbahaya. Tetapi
orang bijaksana merefleksikan sebagai berikut: ‘Walaupun
perbuatan ini tidak menyenangkan untuk dilakukan, tetap saja
perbuatan ini terbukti bermanfaat.” Maka ia melakukan perbuatan
itu, dan terbukti bermanfaat.

(8) “Berikutnya, ambil kasus perbuatan yang menyenangkan
untuk dilakukan yang terbukti berbahaya. Dalam kasus ini juga,
seseorang dapat memahami siapa orang dungu dan siapa orang
bijaksana sehubungan dengan kekuatan manusia, kegigihan
manusia, dan pengerahan usaha manusia. Si dungu tidak
merefleksikan  sebagai  berikut:  ‘Walaupun  perbuatan ini
menyenangkan untuk dilakukan, tetap saja perbuatan ini terbukti
berbahaya.” Maka ia melakukan perbuatan itu, dan terbukti
berbahaya. Tetapi orang bijaksana merefleksikan sebagai berikut:
‘Walaupun perbuatan ini menyenangkan untuk dilakukan, tetap saja
perbuatan ini terbukti berbahaya.” Maka ia tidak melakukan
perbuatan itu, dan keenggannya untuk melakukannya terbukti
bermanfaat.

(4) “Berikutnya, ambil kasus perbuatan yang menyenangkan
untuk dilakukan yang akan terbukti bermanfaat. Perbuatan ini
dianggap sebagai perbuatan yang harus dilakukan atas kedua
dasar: karena menyenangkan untuk dilakukan dan karena terbukti
bermanfaat. Perbuatan ini dianggap sebagai perbuatan yang harus
dilakukan atas kedua dasar ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat kasus perbuatan itu.”



1120 Sutta 117 155

116 (6) Ketekunan
“Para bhikkhu, ada empat kesempatan ketika ketekunan harus
dipraktikkan. Apakah empat ini?

(1) “Tinggalkanlah perbuatan buruk melalui jasmani dan
kembangkanlah perbuatan baik melalui jasmani; jangan lengah
dalam hal ini. (2) Tinggalkanlah perbuatan buruk melalui ucapan dan
kembangkanlah perbuatan baik melalui ucapan; jangan lengah
dalam hal ini. (3) Tinggalkanlah perbuatan buruk melalui pikiran dan
kembangkanlah perbuatan baik melalui pikiran; jangan lengah
dalam hal ini. (4) Tinggalkanlah pandangan salah dan
kembangkanlah pandangan benar; jangan lengah dalam hal ini.
[120]

“Para bhikkhu, ketika seorang bhikkhu telan meninggalkan
perbuatan buruk melalui jasmani dan mengembangkan perbuatan
baik melalui jasmani; ketika ia telah meninggalkan perbuatan buruk
melalui ucapan dan mengembangkan perbuatan baik melalui
ucapan; ketika ia telah meninggalkan perbuatan buruk melalui
pikiran dan mengembangkan perbuatan baik melalui pikiran; ketika
ia telah meninggalkan pandangan salah dan mengembangkan
pandangan benar, maka ia tidak perlu takut pada kematian di masa
depan.”®

117 (7) Menjaga

“Para bhikkhu, seseorang yang condong pada kesejahteraannya
sendiri’®" harus mempraktikkan ketekunan, perhatian, dan menjaga
pikirannya dalam empat kasus. Apakah empat ini?

(1) “‘Semoga pikiranku tidak tertarik oleh hal-hal yang
memancing nafsu!l’ Seorang yang condong pada kesejahteraannya
sendiri harus mempraktikkan ketekunan, perhatian, dan menjaga
pikirannya demikian.

(2) “‘Semoga pikiranku tidak penuh kebencian terhadap hal-hal
yang memancing kebencian!” Seorang yang condong pada
kesejahteraannya sendiri  harus mempraktikkan  ketekunan,
perhatian, dan menjaga pikirannya demikian.

(8) “‘Semoga pikiranku tidak terdelusi oleh hal-hal yang
menyebabkan  delusi’” Seorang yang condong  pada
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kesejahteraannya sendiri  harus mempraktikkan  ketekunan,
perhatian, dan menjaga pikirannya demikian.

(4) “‘Semoga pikiranku tidak mabuk oleh hal-hal yang
memabukkan!’'® Seorang yang condong pada kesejahteraannya
sendiri harus mempraktikkan ketekunan, perhatian, dan menjaga
pikirannya demikian.

“Para bhikkhu, ketika pikiran seorang bhikkhu tidak tertarik oleh
hal-hal yang memancing nafsu karena ia telah terbebas dari nafsu;
ketika pikirannya tidak penuh kebencian terhadap hal-hal yang
memancing kebencian karena ia telah terbebas dari kebencian;
ketika pikirannya tidak terdelusi oleh hal-hal yang menyebabkan
delusi karena ia telah terbebas dari delusi; ketika pikirannya tidak
mabuk oleh hal-hal yang memabukkan karena ia telah bebas dari
kemabukan, maka ia tidak gentar, tidak terguncang, tidak gemetar
atau menjadi ketakutan, juga tidak terombang-ambing oleh kata-
kata para petapa [lain].”'®

118 (8) Menginspirasi'®

“Para bhikkhu, empat tempat yang menginspirasi ini yang harus
dilihat oleh seorang anggota keluarga yang memiliki keyakinan.
Apakah empat ini? (1) Tempat di mana Sang Tathagata terlahir
adalah tempat yang menginspirasi yang harus dilihat oleh seorang
anggota keluarga yang memiliki keyakinan. (2) Tempat di mana
Sang Tathagata tercerahkan hingga pencerahan sempurna yang
tiada taranya adalah tempat yang menginspirasi yang harus dilihat
oleh seorang anggota keluarga yang memiliki keyakinan. (3) Tempat
di mana Sang Tathagata memutar roda Dhamma yang tiada
taranya adalah tempat yang menginspirasi yang harus dilihat oleh
seorang anggota keluarga yang memiliki keyakinan. (4) Tempat di
mana Sang Tathagata mencapai nibbana akhir adalah tempat yang
menginspirasi yang harus dilihat olen seorang anggota keluarga
yang memiliki keyakinan. [121] Ini, para bhikkhu, adalah keempat
tempat itu yang menginspirasi yang harus dilihat oleh seorang
anggota keluarga yang memiliki keyakinan.”'®
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119 (9) Bahaya (1)

“Para bhikkhu, ada empat bahaya ini. Apakah empat ini? Bahaya
kelahiran, bahaya usia tua, bahaya penyakit, dan bahaya kematian.
Ini adalah keempat bahaya itu.”

120 (10) Bahaya (2)

“Para bhikkhu, ada empat bahaya ini. Apakah empat ini? Bahaya
api, bahaya banjir, bahaya raja-raja, bahaya para penjahat. Ini
adalah keempat bahaya itu.”

l. Bahaya

121 (1) Mencela Diri Sendliri

"Para bhikkhu, ada empat bahaya ini. Apakah empat ini? Bahaya
mencela diri sendiri, bahaya dicela oleh orang lain, bahaya
hukuman, dan bahaya alam tujuan yang buruk.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, bahaya mencela diri sendiri? Di
sini, seseorang merefleksikan sebagai berikut: ‘Jika aku melakukan
perbuatan buruk melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, tidakkah aku
akan menegur diriku sendiri karena perilakuku?’ Karena takut akan
bahaya mencela diri sendiri, ia meninggalkan perbuatan buruk
melalui jasmani dan mengembangkan perbuatan baik melalui
jasmani; ia meninggalkan perbuatan buruk melalui ucapan dan
mengembangkan perbuatan baik melalui ucapan; ia meninggalkan
perbuatan buruk melalui pikiran dan mengembangkan perbuatan
baik melalui pikiran; ia mempertahankan dirinya di dalam
kemurnian. Ini disebut bahaya mencela diri sendiri.

(2) “Dan apakah bahaya dicela oleh orang lain? [122] Di sini,
seseorang merefleksikan sebagai berikut: ‘Jika aku melakukan
perbuatan buruk melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, tidakkah
orang lain akan menegurku karena perilakuku?’ Karena takut akan
bahaya dicela oleh orang lain, ia meninggalkan perbuatan buruk
melalui jasmani dan mengembangkan perbuatan baik melalui
jasmani; ia meninggalkan perbuatan buruk melalui ucapan dan
mengembangkan perbuatan baik melalui ucapan; ia meninggalkan
perbuatan buruk melalui pikiran dan mengembangkan perbuatan
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baik melalui pikiran; ia mempertahankan dirinya di dalam
kemurnian. Ini disebut bahaya dicela oleh orang lain.

(3) “Dan apakah bahaya hukuman?'® Di sini, seseorang melihat
ketika raja-raja menangkap seorang pencuri yang telah melakukan
tindak kriminal, mereka menjatunkan berbagai hukuman
kepadanya: mereka mencambuknya dengan cemeti, memukulnya
dengan rotan, memukulnya dengan tongkat pemukul; mereka
memotong tangannya, memotong kakinya, memotong tangan dan
kakinya; memotong telinganya, memotong hidungnya, memotong
telinga dan hidungnya; mereka menjatuhkan kepadanya siksaan
‘panci bubur,” ‘cukuran kulit kerang yang digosok,” ‘mulut Rahu,’
‘lingkaran api,” ‘ tangan menyala,” ‘helai rumput,” ‘pakaian kulit
kayu,” ‘kijang,” ‘kail daging,” ‘kepingan uang,’ ‘cairan asin,’” ‘tusukan
berporos,” ‘gulungan tikar jerami’; dan mereka menyiramnya
dengan minyak mendidih, dan mereka membuangnya agar
dimangsa oleh anjing-anjing, dan dalam keadaan hidup ia ditusuk
dengan kayu pancang, dan kepalanya dipenggal dengan pedang.

“la berpikir: ‘Ketika raja-raja menangkap seorang pencuri yang
telah melakukan tindak kriminal, mereka menjatuhkan berbagai
hukuman kepadanya: mereka mencambuknya dengan cemeti ...
kepalanya dipenggal dengan pedang. Sekarang jika aku melakukan
perbuatan jahat itu, dan jika raja-raja menangkapku, maka mereka
akan menjatuhkan hukuman yang sama kepadaku. Mereka akan
mencambukku dengan cemeti ... dan kepalaku akan dipenggal
dengan pedang.’ Karena takut pada bahaya hukuman, ia tidak
merampas barang-barang milik orang lain. Ini disebut bahaya
hukuman. [123]

(4) “Dan apakah bahaya alam tujuan yang buruk? Di sini,
seseorang merefleksikan sebagai berikut: ‘Perbuatan buruk melalui
jasmani memiliki akibat buruk™’ di masa depan; perbuatan buruk
melalui ucapan memiliki akibat buruk di masa depan; perbuatan
buruk melalui pikiran memiliki akibat buruk di masa depan.
Sekarang jika aku melakukan perbuatan buruk melalui jasmani,
ucapan, dan pikiran, maka dengan hancurnya jasmani, setelah
kematian, aku akan terlahir kembali di alam sengsara, di alam
tujuan yang buruk, di alam rendah, di neraka.” Karena takut pada
bahaya alam tujuan yang buruk, ia meninggalkan perbuatan buruk
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melalui jasmani dan mengembangkan perbuatan baik melalui
jasmani; ia meninggalkan perbuatan buruk melalui ucapan dan
mengembangkan perbuatan baik melalui ucapan; ia meninggalkan
perbuatan buruk melalui pikiran dan mengembangkan perbuatan
baik melalui pikiran; ia mempertahankan dirinya di dalam
kemurnian. Ini disebut bahaya alam tujuan yang buruk.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat bahaya itu.”'®®

122 (2) Ombak’®

“Para bhikkhu, ada empat bahaya yang menanti pada seseorang
yang masuk ke air. Apakah empat ini? Bahaya ombak, bahaya
buaya, bahaya pusaran air, dan bahaya ikan buas. Ini adalah empat
bahaya yang menanti pada seseorang yang masuk ke air. Demikian
pula, ada empat bahaya ini yang menanti pada seorang anggota
keluarga yang telah meninggalkan keduniawian karena keyakinan
dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah
dalam Dhamma dan disiplin ini. Apakah empat ini? Bahaya ombak,
bahaya buaya, bahaya pusaran air, dan bahaya ikan buas.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, bahaya ombak? Di sini, seorang
anggota keluarga telah meninggalkan keduniawian karena
keyakinan dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa
rumah dengan pikiran: ‘Aku tenggelam dalam kelahiran, penuaan,
dan kematian; dalam dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan
kesengsaraan. Aku tenggelam dalam penderitaan, didera oleh
penderitaan. Mungkin akhir dari keseluruhan kumpulan penderitaan
ini dapat dicapai.” Kemudian, setelah ia telah meninggalkan
keduniawian demikian, teman-temannya para bhikkhu menasihati
dan mengajarinya: ‘Engkau harus berjalan pergi seperti ini, kembali
seperti ini; [124] menatap ke depan seperti ini, menatap ke
belakang seperti ini; engkau harus mengenakan jubah dan
membawa jubah luar dan mangkukmu seperti ini.’ la berpikir:
‘Sebelumnya, ketika aku menjadi seorang awam, aku menasihati
dan mengajari orang lain. Tetapi sekarang [para bhikkhu] ini, yang
cukup muda untuk menjadi anak atau cucuku, berani menasihati
dan mengajari aku.” Karena marah dan tidak senang, ia
meninggalkan latihan dan kembali ke kehidupan rendah. Ini disebut
seorang bhikkhu yang telah meninggalkan latihan dan kembali ke
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kehidupan rendah karena bahaya ombak. ‘Bahaya ombak’ adalah
sebutan untuk kemarahan dan kejengkelan. Ini disebut bahaya
ombak.

(2) “Dan apakah bahaya buaya? Di sini, seorang anggota
keluarga telah meninggalkan keduniawian karena keyakinan dari
kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah dengan
pikiran: ‘Aku tenggelam dalam kelahiran, penuaan, dan kematian;
dalam dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan kesengsaraan.
Aku tenggelam dalam penderitaan, didera oleh penderitaan.
Mungkin akhir dari keseluruhan kumpulan penderitaan ini dapat
dicapai.” Kemudian, setelah ia telah meninggalkan keduniawian
demikian, teman-temannya para bhikkhu menasihati dan
mengajarinya: ‘Engkau boleh mengkonsumsi ini tetapi tidak itu;
engkau boleh memakan ini tetapi tidak itu; ' engkau boleh
mengecap ini tetapi tidak itu; engkau boleh meminum ini tetapi
tidak itu. Engkau boleh mengkonsumsi, memakan, mengecap, dan
meminum apa yang diperbolehkan, bukan apa yang tidak
diperbolehkan. Engkau boleh  mengkonsumsi, memakan,
mengecap, dan meminum di dalam waktu yang benar, bukan di
luar waktu yang benar.” la berpikir: ‘Sebelumnya, ketika aku
menjadi seorang awam, aku mengkonsumsi apa pun yang ingin
kukonsumsi dan tidak mengkonsumsi apa pun yang tidak ingin
kukonsumsi. Aku memakan apa pun yang ingin kumakan dan tidak
memakan apa pun yang tidak ingin kumakan. Aku mengecap apa
pun yang ingin kukecap dan tidak mengecap apa pun yang tidak
ingin kukecap. Aku meminum apa pun yang ingin kuminum dan
tidak meminum apa pun yang tidak ingin kuminum. Aku
mengkonsumsi, memakan, mengecap, dan meminum apa yang
diperbolehkan maupun apa yang tidak diperbolehkan. Aku
mengkonsumsi, memakan, mengecap, dan meminum di dalam
waktu yang benar juga di luar waktu yang benar. [125] Tetapi
sekarang ketika para perumah tangga yang berkeyakinan
memberikan makanan-makanan lezat untuk dikonsumsi dan
dimakan selama siang hari di luar waktu yang tepat, [para bhikkhu]
ini tampaknya memberangus mulut kami.” Karena marah dan tidak
senang, ia meninggalkan latihan dan kembali ke kehidupan rendah.
Ini disebut seorang bhikkhu yang telah meninggalkan latihan dan
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kembali ke kehidupan rendah karena bahaya buaya. ‘Bahaya
buaya’ adalah sebutan untuk kerakusan. Ini disebut bahaya buaya.

(3) “Dan apakah bahaya pusaran air? Di sini, seorang anggota
keluarga telah meninggalkan keduniawian karena keyakinan dari
kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah dengan
pikiran: ‘Aku tenggelam dalam kelahiran, penuaan, dan kematian;
dalam dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan kesengsaraan.
Aku tenggelam dalam penderitaan, didera oleh penderitaan.
Mungkin akhir dari keseluruhan kumpulan penderitaan ini dapat
dicapai.” Kemudian, setelah ia telah meninggalkan keduniawian
demikian, pada pagi hari ia merapikan jubah, membawa mangkuk
dan jubahnya, dan memasuki desa atau pemukiman untuk
menerima dana makanan, dengan jasmani, ucapan, dan pikiran
tidak terjaga, tanpa menegakkan perhatian, organ-organ indrianya
tidak terkendali. la melihat seorang perumah tangga atau seorang
putra perumah tangga di sana memiliki dan menikmati kelima objek
kenikmatan indria. la berpikir: ‘Sebelumnya, ketika aku menjadi
seorang awam, aku memiliki dan menikmati kelima objek
kenikmatan indria. Keluargaku kaya. Aku dapat menikmati
kekayaan itu sekaligus melakukan perbuatan-perbuatan berjasa.
Biarlah aku sekarang meninggalkan latihan dan kembali ke
kehidupan rendah sehingga aku dapat menikmati kekayaan itu
sekaligus melakukan perbuatan-perbuatan berjasa.” Maka ia
meninggalkan latihan dan kembali ke kehidupan rendah. Ini disebut
seorang bhikkhu yang telah meninggalkan latihan dan kembali ke
kehidupan rendah karena bahaya pusaran air. ‘Bahaya pusaran air’
adalah sebutan untuk kelima objek kenikmatan indria. Ini disebut
bahaya pusaran air.

(4) “Dan apakah bahaya ikan buas? Di sini, seorang anggota
keluarga telah meninggalkan keduniawian karena keyakinan dari
kehidupan rumah tangga menuju kehidupan tanpa rumah dengan
pikiran: ‘Aku tenggelam dalam kelahiran, penuaan, dan kematian;
dalam dukacita, ratapan, kesakitan, kesedihan, dan kesengsaraan.
Aku tenggelam dalam penderitaan, didera oleh penderitaan.
Mungkin akhir dari keseluruhan kumpulan penderitaan ini dapat
dicapai.” Kemudian, setelah ia telah meninggalkan keduniawian
demikian, pada pagi hari ia merapikan jubah, membawa mangkuk
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dan jubahnya, dan memasuki desa atau pemukiman untuk
menerima dana makanan, [126] dengan jasmani, ucapan, dan
pikiran tidak terjaga, tanpa menegakkan perhatian, organ-organ
indrianya tidak terkendali. Di sana ia melihat para perempuan
dengan pakaian mereka yang berantakan dan terbuka. Ketika ia
melihat mereka, nafsu menyerang pikirannya. Dengan pikiran
diserang oleh nafsu, ia meninggalkan latihan dan kembali ke
kehidupan rendah. Ini disebut seorang bhikkhu vyang telah
meninggalkan latihan dan kembali ke kehidupan rendah karena
bahaya ikan buas. ‘Bahaya ikan buas’ adalah sebutan untuk para
perempuan. Ini disebut bahaya ikan buas.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat bahaya itu yang menanti
pada seorang anggota keluarga yang telah meninggalkan
keduniawian karena keyakinan dari kehidupan rumah tangga
menuju kehidupan tanpa rumah dalam Dhamma dan disiplin ini.”

123 (3) Perbedaan (1)
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, dengan terasing dari kenikmatan-
kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat,
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana pertama, dengan
sukacita dan kenikmatan yang muncul dari keterasingan, yang
disertai oleh pemikiran dan pemeriksaan. la menikmatinya,
menyukainya, dan mendapatkan kepuasan di dalamnya. Jika ia
teguh di dalamnya, fokus padanya, sering berdiam di dalamnya,
dan tidak kehilangannya ketika ia meninggal dunia, maka ia akan
terlahir kembali di tengah-tengah para deva kumpulan Brahma.
Umur kehidupan para deva kumpulan Brahma adalah satu
kappa.'™ Kaum duniawi akan menetap di sana seumur hidupnya,
dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur kehidupan para
deva itu, ia akan pergi ke neraka, ke alam binatang, atau ke alam
para hantu menderita.'® Tetapi siswa Sang Bhagava akan menetap
di sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan
keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia akan mencapai
nibbana akhir di dalam kehidupan yang sama itu.'® Ini adalah
kesenjangan, disparitas, perbedaan antara siswa mulia yang
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terpelajar dan kaum duniawi yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada
alam tujuan masa depan dan kelahiran kembali.”®* [127]

(2) “Kemudian, seseorang, dengan meredanya pemikiran dan
pemeriksaan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke dua, yang
memiliki ketenangan internal dan keterpusatan pikiran dan dengan
sukacita dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi, tanpa
pemikiran dan pemeriksaan. la menikmatinya, menyukainya, dan
mendapatkan kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya,
fokus padanya, sering berdiam di dalamnya, dan tidak
kehilangannya ketika ia meninggal dunia, maka ia akan terlahir
kembali di tengah-tengah para deva dengan cahaya gemerlap.
Umur kehidupan para deva dengan cahaya gemerlap adalah dua
kappa.'® Kaum duniawi akan menetap di sana seumur hidupnya,
dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur kehidupan para
deva itu, ia akan pergi ke neraka, ke alam binatang, atau ke alam
para hantu menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava akan menetap di
sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan
umur kehidupannya itu, ia akan mencapai nibbana akhir di dalam
kehidupan yang sama itu. Ini adalah kesenjangan, disparitas,
perbedaan antara siswa mulia yang terpelajar dan kaum duniawi
yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada alam tujuan masa depan dan
kelahiran kembali.

(8) “Kemudian, seseorang, dengan memudarnya sukacita, ia
berdiam seimbang dan, penuh perhatian dan memahami dengan
jerih, ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke tiga yang dinyatakan oleh para mulia: ‘la
seimbang, penuh perhatian, seorang yang berdiam dengan
bahagia.” la menikmatinya, menyukainya, dan mendapatkan
kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya, fokus padanya,
sering berdiam di dalamnya, dan tidak kehilangannya ketika ia
meninggal dunia, maka ia akan terlahir kembali di tengah-tengah
para deva dengan keagungan gemilang. Umur kehidupan para
deva dengan keagungan gemilang adalah empat kappa.'® Kaum
duniawi akan menetap di sana sepanjang umur kehidupannya, dan
ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur kehidupannya itu, ia
akan pergi ke neraka, ke alam binatang, atau ke alam para hantu
menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava akan menetap di sana
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seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur
kehidupannya itu, ia akan mencapai nibbana akhir di dalam
kehidupan yang sama itu. Ini adalah kesenjangan, disparitas,
perbedaan antara siswa mulia yang terpelajar dan kaum duniawi
yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada alam tujuan masa depan dan
kelahiran kembali.

(4) “Kemudian, seseorang, dengan meninggalkan kenikmatan
dan kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya atas
kegembiraan dan kesedihan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke
empat, yang bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan,
dengan pemurnian  perhatian  melalui  keseimbangan. la
menikmatinya, menyukainya, dan mendapatkan kepuasan di
dalamnya. [128] Jika ia teguh di dalamnya, fokus padanya, sering
berdiam di dalamnya, dan tidak kehilangannya ketika ia meninggal
dunia, maka ia akan terlahir kembali di tengah-tengah para deva
berbuah besar. Umur kehidupan para deva berbuah besar adalah
lima ratus kappa.'” Kaum duniawi akan menetap di sana seumur
hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur
kehidupan para deva itu, ia akan pergi ke neraka, ke alam binatang,
atau ke alam para hantu menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava
akan menetap di sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah
melewatkan keseluruhan umur kehidupannya itu, ia akan mencapai
nibbana akhir di dalam kehidupan yang sama itu. Ini adalah
kesenjangan, disparitas, perbedaan antara siswa mulia yang
terpelajar dan kaum duniawi yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada
alam tujuan masa depan dan kelahiran kembali.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

124 (4) Perbedaan (2)
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?
(1) “Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria
. seseorang masuk dan berdiam dalam jhana pertama ... la
merenungkan fenomena apa pun di sana yang berhubungan
dengan bentuk, perasaan, persepsi, aktivitas-aktivitas kehendak,
dan kesadaran sebagai tidak kekal, sebagai penderitaan, sebagai
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penyakit, sebagai bisul, sebagai anak panah, sebagai
kesengsaraan, sebagai siksaan, sebagai makhluk asing, sebagai
kehancuran, sebagai kosong, sebagai tanpa-diri. ' Dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di tengah-
tengah para deva di alam murni.'® Ini adalah kelahiran kembali yang
tidak terjadi pada kaum duniawi.

(2) “Kemudian, seseorang, dengan meredanya pemikiran dan
pemeriksaan, masuk dan berdiam dalam jhana ke dua ... (3)
Dengan memudarnya sukacita ... ia masuk dan berdiam dalam
jpana ke tiga ... (4) Dengan meninggalkan kenikmatan dan
kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan
dan kesedihan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke empat, yang
bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian
perhatian melalui keseimbangan. la merenungkan fenomena apa
pun di sana yang berhubungan dengan bentuk, perasaan,
persepsi, aktivitas-aktivitas kehendak, dan kesadaran sebagai tidak
kekal, sebagai penderitaan, sebagai penyakit, sebagai bisul,
sebagai anak panah, sebagai kesengsaraan, sebagai siksaan,
sebagai makhluk asing, sebagai kehancuran, sebagai kosong,
sebagai tanpa-diri. Dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia
terlahir kembali di tengah-tengah para deva di alam murni. Ini
adalah kelahiran kembali yang tidak terjadi pada kaum duniawi.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

125 (5) Cinta Kasih (1)
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seseorang berdiam dengan meliputi
satu arah dengan pikiran yang dipenuhi dengan cinta kasih, [129]
demikian pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat.
Demikian pula ke atas, ke bawah, ke sekeliing, dan ke segala
penjuru, dan kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia
berdiam dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang
dipenuhi dengan cinta kasih, luas, luhur, tanpa batas, tanpa
permusuhan, tanpa niat buruk. la menikmatinya, menyukainya, dan
mendapatkan kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya,
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fokus padanya, sering berdiam di dalamnya, dan tidak
kehilangannya ketika ia meninggal dunia, maka ia akan terlahir
kembali di tengah-tengah para deva kumpulan Brahma.?®® Umur
kehidupan para deva kumpulan Brahma adalah satu kappa. Kaum
duniawi akan menetap di sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah
melewatkan keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia akan
pergi ke neraka, ke alam binatang, atau ke alam para hantu
menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava akan menetap di sana
seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur
kehidupan para deva itu, ia akan mencapai nibbana akhir di dalam
kehidupan yang sama itu. Ini adalah kesenjangan, disparitas,
perbedaan antara siswa mulia yang terpelajar dan kaum duniawi
yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada alam tujuan masa depan dan
kelahiran kembali.

(2) “Kemudian, seseorang berdiam dengan meliputi satu arah
dengan pikiran yang dipenuhi dengan belas kasihan, demikian pula
arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat. Demikian pula ke
atas, ke bawah, ke sekeliling, dan ke segala penjuru, dan kepada
semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia berdiam dengan
meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang dipenuhi dengan belas
kasihan, luas, luhur, tanpa batas, tanpa permusuhan, tanpa niat
buruk. la menikmatinya, menyukainya, dan mendapatkan kepuasan
di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya, fokus padanya, sering
berdiam di dalamnya, dan tidak kehilangannya ketika ia meninggal
dunia, maka ia akan terlahir kembali di tengah-tengah para deva
dengan cahaya gemerlap. Umur kehidupan para deva dengan
cahaya gemerlap adalah dua kappa. Kaum duniawi akan menetap
di sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan
keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia akan pergi ke neraka,
ke alam binatang, atau ke alam para hantu menderita. Tetapi siswa
Sang Bhagava akan menetap di sana seumur hidupnya, dan ketika
ia telah melewatkan keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia
akan mencapai nibbana akhir di dalam kehidupan yang sama itu. Ini
adalah kesenjangan, disparitas, perbedaan antara siswa mulia yang
terpelajar dan kaum duniawi yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada
alam tujuan masa depan dan kelahiran kembali.
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(8) “Kemudian, seseorang berdiam dengan meliputi satu arah
dengan pikiran yang dipenuhi dengan kegembiraan altruistik,
demikian pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat.
Demikian pula ke atas, ke bawah, ke sekeliing, dan ke segala
penjuru, dan kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia
berdiam dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang
dipenuhi dengan kegembiraan altruistik, luas, Iluhur, tanpa batas,
tanpa permusuhan, tanpa niat buruk. la menikmatinya,
menyukainya, dan mendapatkan kepuasan di dalamnya. Jika ia
teguh di dalamnya, fokus padanya, sering berdiam di dalamnya,
dan tidak kehilangannya ketika ia meninggal dunia, maka ia akan
terlahir kembali di tengah-tengah para deva dengan keagungan
gemilang. Umur kehidupan para deva dengan keagungan gemilang
adalah empat kappa. Kaum duniawi akan menetap di sana seumur
hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur
kehidupan para deva itu, ia akan pergi ke neraka, ke alam binatang,
atau ke alam para hantu menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava
akan menetap di sana seumur hidupnya, dan ketika ia telah
melewatkan keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia akan
mencapai nibbana akhir di dalam kehidupan yang sama itu. Ini
adalah kesenjangan, disparitas, perbedaan antara siswa mulia yang
terpelajar dan kaum duniawi yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada
alam tujuan masa depan dan kelahiran kembali.

(4) “Kemudian, seseorang berdiam dengan meliputi satu arah
dengan pikiran yang dipenuhi dengan keseimbangan, demikian
pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat. Demikian pula
ke atas, ke bawah, ke sekeliing, dan ke segala penjuru, dan
kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia berdiam
dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang dipenuhi
dengan keseimbangan, luas, Iluhur, tanpa batas, tanpa
permusuhan, tanpa niat buruk. la menikmatinya, menyukainya, dan
mendapatkan kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya,
fokus padanya, sering berdiam di dalamnya, dan tidak
kehilangannya ketika ia meninggal dunia, maka ia akan terlahir
kembali di tengah-tengah para deva berbuah besar. Umur
kehidupan para deva berbuah besar adalah lima ratus kappa.
Kaum duniawi akan menetap di sana seumur hidupnya, dan ketika
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ia telah melewatkan keseluruhan umur kehidupan para deva itu, ia
akan pergi ke neraka, ke alam binatang, atau ke alam para hantu
menderita. Tetapi siswa Sang Bhagava akan menetap di sana
seumur hidupnya, dan ketika ia telah melewatkan keseluruhan umur
kehidupan para deva itu, ia akan mencapai nibbana akhir di dalam
kehidupan yang sama itu. Ini adalah kesenjangan, disparitas,
perbedaan antara siswa mulia yang terpelajar dan kaum duniawi
yang tidak terpelajar, yaitu, ketika ada alam tujuan masa depan dan
kelahiran kembali.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.” [130]

126 (6) Cinta Kasih (2)
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seseorang berdiam dengan meliputi
satu arah dengan pikiran yang dipenuhi dengan cinta kasih,
demikian pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat.
Demikian pula ke atas, ke bawah, ke sekeliing, dan ke segala
penjuru, dan kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia
berdiam dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang
dipenuhi dengan cinta kasih, luas, luhur, tanpa batas, tanpa
permusuhan, tanpa niat buruk. la merenungkan fenomena apa pun
di sana yang berhubungan dengan bentuk, perasaan, persepsi,
aktivitas-aktivitas kehendak, dan kesadaran sebagai tidak kekal,
sebagai penderitaan, sebagai penyakit, sebagai bisul, sebagai anak
panah, sebagai kesengsaraan, sebagai siksaan, sebagai makhluk
asing, sebagai kehancuran, sebagai kosong, sebagai tanpa-diri.
Dengan hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di
tengah-tengah para deva di alam murni. Ini adalah kelahiran
kembali yang tidak terjadi pada kaum duniawi.

(2) “Kemudian, seseorang berdiam dengan meliputi satu arah
dengan pikiran yang dipenuhi dengan belas kasihan ... (3) ...
kegembiraan altruistik ... (4) ... keseimbangan, demikian pula arah
ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat. Demikian pula ke atas, ke
bawah, ke sekeliling, dan ke segala penjuru, dan kepada semua
makhluk seperti kepada diri sendiri, ia berdiam dengan meliputi
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seluruh dunia dengan pikiran yang dipenuhi dengan keseimbangan,
luas, luhur, tanpa batas, tanpa permusuhan, tanpa niat buruk. la
merenungkan fenomena apa pun di sana yang berhubungan
dengan bentuk, perasaan, persepsi, aktivitas-aktivitas kehendak,
dan kesadaran sebagai tidak kekal, sebagai penderitaan, sebagai
penyakit, sebagai bisul, sebagai anak panah, sebagai
kesengsaraan, sebagai siksaan, sebagai makhluk asing, sebagai
kehancuran, sebagai kosong, sebagai tanpa-diri. Dengan
hancurnya jasmani, setelah kematian, ia terlahir kembali di tengah-
tengah para deva di alam murni. Ini adalah kelahiran kembali yang
tidak terjadi pada kaum duniawi.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

127 (7) Menakjubkan (1)

“Para bhikkhu, melalui manifestasi seorang Tathagata, seorang
Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna, maka empat hal
menakjubkan dan mengagumkan terjadi.*®' Apakah empat ini?

(1) “Ketika, para bhikkhu, seorang bodhisatta meninggal dunia
dari alam surga Tusita dan dengan penuh perhatian dan
pemahaman jernih memasuki rahim ibunya, maka di dunia ini
dengan para deva, Mara, dan Brahma, dalam populasi ini bersama
dengan para petapa dan brahmana, para deva dan manusia, suatu
cahaya agung yang tak terukur muncul, melampaui keagungan
surgawi para deva. Bahkan di alam-alam antara, yang kosong dan
kedalamannya tak terukur, wilayah kegelapan dengan kegelapan
yang tak tertembus di mana cahaya matahari dan rembulan, yang
begitu kuat dan perkasa, tidak dapat menjangkaunya,?” di sana
juga suatu cahaya agung yang tak terukur muncul, melampaui
keagungan surgawi para deva. Makhluk-makhluk itu yang telah
terlahir kembali di sana saling melihat satu sama lain dengan
cahaya ini dan berkata: ‘Sungguh, tampaknya ada makhluk-
makhluk lain yang telah terlahir di sini.’?® [131] Ini adalah hal
menakjubkan dan mengagumkan pertama yang terjadi melalui
manifestasi seorang Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang
Tercerahkan Sempurna.
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(2) “Kemudian, ketika seorang bodhisatta dengan penuh
perhatian dan pemahaman jernih keluar dari rahim ibunya, maka di
dunia ini dengan para deva, Mara, dan Brahma, dalam populasi ini
bersama dengan para petapa dan brahmana, para deva dan
manusia, suatu cahaya agung yang tak terukur muncul, melampaui
keagungan surgawi para deva. Bahkan di alam-alam antara ...
[makhluk-makhluk] berkata: ‘Sungguh, tampaknya ada makhluk-
makhluk lain yang telah terlahir di sini.” Ini adalah hal menakjubkan
dan mengagumkan ke dua yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.

(8) “Kemudian, ketika seorang Tathagata tercerahkan pada
pencerahan sempurna yang tak tertandingi, maka di dunia ini
dengan para deva, Mara, dan Brahma, dalam populasi ini bersama
dengan para petapa dan brahmana, para deva dan manusia, suatu
cahaya agung yang tak terukur muncul, melampaui keagungan
surgawi para deva. Bahkan di alam-alam antara ... [makhluk-
makhluk] berkata: ‘Sungguh, tampaknya ada makhluk-makhluk lain
yang telah terlahir di sini.” Ini adalah hal menakjubkan dan
mengagumkan ke tiga yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.

(4) “Kemudian, ketika seorang Tathagata memutar roda
Dhamma yang tak tertandingi, maka di dunia ini dengan para deva,
Mara, dan Brahma, dalam populasi ini bersama dengan para
petapa dan brahmana, para deva dan manusia, suatu cahaya
agung yang tak terukur muncul, melampaui keagungan surgawi
para deva. Bahkan di alam-alam antara, yang kosong dan
kedalamannya tak terukur, wilayah kegelapan dengan kegelapan
yang tak tertembus di mana cahaya matahari dan rembulan, yang
begitu kuat dan perkasa, tidak menjangkaunya, di sana juga suatu
cahaya agung yang tak terukur muncul, melampaui keagungan
surgawi para deva. Makhluk-makhluk itu yang telah terlahir kembali
di sana saling melihat satu sama lain dengan cahaya ini dan
berkata: ‘Sungguh, tampaknya ada makhluk-makhluk lain yang
telah terlahir di sini.” Ini adalah hal menakjubkan dan mengagumkan
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ke empat yang terjadi melalui manifestasi seorang Tathagata,
seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal menakjubkan dan
mengagumkan itu yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.”

128 (8) Menakjubkan (2)

“Para bhikkhu, melalui manifestasi seorang Tathagata, seorang
Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna, maka empat hal
menakjubkan dan mengagumkan terjadi. Apakah empat ini?

(1) “Orang-orang bersenang-senang dalam kemelekatan, %
menikmati kesenangan di dalam kemelekatan, bergembira di dalam
kemelekatan. Tetapi ketika seorang Tathagata mengajarkan
Dhamma tentang ketidak-melekatan, *® orang-orang ingin
mendengar, dan mereka menyimak dan mengarahkan pikiran
mereka untuk memahaminya. Ini adalah hal menakjubkan dan
mengagumkan pertama yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.

(2) “Orang-orang bersenang-senang dalam keangkuhan,
menikmati kesenangan di dalam keangkuhan, bergembira di dalam
keangkuhan. [132] Tetapi ketika seorang Tathagata mengajarkan
Dhamma untuk melenyapkan keangkuhan, orang-orang ingin
mendengar, dan mereka menyimak dan mengarahkan pikiran
mereka untuk memahaminya. Ini adalah hal menakjubkan dan
mengagumkan ke dua yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.

(3) “Orang-orang bersenang-senang dalam hal-hal yang
menggairahkan,**® menikmati kesenangan di dalam hal-hal yang
menggairahkan, bergembira di dalam hal-hal yang menggairahkan.
Tetapi ketika seorang Tathagata mengajarkan Dhamma yang
menuntun menuju kedamaian, orang-orang ingin mendengar, dan
mereka menyimak dan mengarahkan pikiran mereka untuk
memahaminya. Ini adalah hal menakjubkan dan mengagumkan ke
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tiga yang terjadi melalui manifestasi seorang Tathagata, seorang
Arahant, seorang Yang Tercerahkan Sempurna.

(4) “Orang-orang tenggelam dalam ketidak-tahuan, menjadi
seperti sebutir telur, sepenuhnya terbungkus. ?° Tetapi ketika
seorang Tathagata mengajarkan Dhamma untuk melenyapkan
ketidak-tahuan, orang-orang ingin mendengar, dan mereka
menyimak dan mengarahkan pikiran mereka untuk memahaminya.
Ini adalah hal menakjubkan dan mengagumkan ke empat yang
terjadi melalui manifestasi seorang Tathagata, seorang Arahant,
seorang Yang Tercerahkan Sempurna.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal menakjubkan dan
mengagumkan itu yang terjadi melalui manifestasi seorang
Tathagata, seorang Arahant, seorang Yang Tercerahkan
Sempurna.”

129 (9) Menakjubkan (3)?°
“Para bhikkhu, ada empat hal menakjubkan dan mengagumkan ini
pada Ananda. Apakah empat ini?

(1) “Jika suatu kelompok para bhikkhu datang menemui Ananda,
mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika Ananda berbicara
tentang Dhamma kepada mereka, mereka juga girang karena kata-
katanya, dan kelompok para bhikkhu itu masih belum terpuaskan
ketika Ananda diam.

(2) “Jika suatu kelompok para bhikkhunt datang menemui
Ananda, mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika Ananda
berbicara tentang Dhamma kepada mereka, mereka juga girang
karena kata-katanya, dan kelompok para bhikkhunt itu masih belum
terpuaskan ketika Ananda diam.

(8) “Jika suatu kelompok para umat awam laki-laki datang
menemui Ananda, mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika
Ananda berbicara tentang Dhamma kepada mereka, mereka juga
girang karena kata-katanya, dan kelompok para umat awam laki-
laki itu masih belum terpuaskan ketika Ananda diam.

(4) “Jika suatu kelompok para umat awam perempuan datang
menemui Ananda, mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika
Ananda berbicara tentang Dhamma kepada mereka, mereka juga
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girang karena kata-katanya, dan kelompok para umat awam
perempuan itu masih belum terpuaskan ketika Ananda diam.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal menakjubkan dan
mengagumkan pada Ananda.” [133]

130 (10) Menakjubkan (4)
“Para bhikkhu, ada empat hal menakjubkan dan mengagumkan ini
pada seorang raja pemutar roda. Apakah empat ini?

(1) “Jika suatu kelompok para khattiya datang menemui seorang
raja pemutar roda, mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika
sang raja pemutar roda berbicara kepada mereka, mereka juga
girang karena kata-katanya, dan kelompok para khattiya itu masih
belum terpuaskan ketika sang raja pemutar roda diam.

(2) “Jika suatu kelompok para brahmana datang menemui
seorang raja pemutar roda, mereka girang ketika bertemu
dengannya. Jika sang raja pemutar roda berbicara kepada mereka,
mereka juga girang karena kata-katanya, dan kelompok para
brahmana itu masih belum terpuaskan ketika sang raja pemutar
roda diam.

(3) “Jika suatu kelompok para perumah tangga datang menemui
seorang raja pemutar roda, mereka girang ketika bertemu
dengannya. Jika sang raja pemutar roda berbicara kepada mereka,
mereka juga girang karena kata-katanya, dan kelompok para
perumah tangga itu masih belum terpuaskan ketika sang raja
pemutar roda diam.

(4) “Jika suatu kelompok para petapa datang menemui seorang
raja pemutar roda, mereka girang ketika bertemu dengannya. Jika
sang raja pemutar roda berbicara kepada mereka, mereka juga
girang karena kata-katanya, dan kelompok para petapa itu masih
belum terpuaskan ketika sang raja pemutar roda diam.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal menakjubkan dan
mengagumkan pada seorang raja pemutar roda.

“Demikian pula, para bhikkhu, ada empat hal menakjubkan dan
mengagumkan ini pada Ananda. Apakah empat ini? ... [lengkap
seperti pada 4:129] ...

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal menakjubkan dan
mengagumkan pada Ananda.”
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IV. Orang-Orang

131 (1) Belenggu
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

“(1) Di sini, para bhikkhu, seseorang belum meninggalkan
belenggu-belenggu yang lebih rendah, belenggu-belenggu untuk
memperoleh kelahiran kembali, atau belenggu-belenggu untuk
memperoleh penjelmaan. ?® [134] (2) Seseorang lainnya telah
meninggalkan belenggu-belenggu yang lebih rendah, tetapi belum
meninggalkan belenggu-belenggu untuk memperoleh kelahiran
kembali atau belenggu-belenggu untuk memperoleh penjelmaan.
(3) Seseorang lainnya lagi telah meninggalkan belenggu-belenggu
yang lebih rendah dan belenggu-belenggu untuk memperoleh
kelahiran kembali, tetapi belum meninggalkan belenggu-belenggu
untuk memperoleh penjelmaan. (4) Dan seseorang lainnya lagi telah
meninggalkan belenggu-belenggu yang lebih rendah, belenggu-
belenggu untuk memperoleh Kkelahiran kembali, dan belenggu-
belenggu untuk memperoleh penjelmaan.

(1) “Orang jenis apakah yang belum meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah, belenggu-belenggu untuk memperoleh
kelahiran kembali, atau belenggu-belenggu untuk memperoleh
penjelmaan? Yang-kembali-sekali.?’® Orang ini belum meninggalkan
belenggu-belenggu yang lebih rendah, belenggu-belenggu untuk
memperoleh kelahiran kembali, atau belenggu-belenggu untuk
memperoleh penjelmaan.

(2) “Orang jenis apakah yang telah meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah, tetapi belum meninggalkan belenggu-
belenggu untuk memperoleh kelahiran kembali atau belenggu-
belenggu untuk memperoleh penjelmaan? Seorang yang naik ke
atas, menuju alam Akanittha. ?"" Orang ini telah meninggalkan
belenggu-belenggu yang lebih rendah, tetapi belum meninggalkan
belenggu-belenggu untuk memperoleh kelahiran kembali atau
belenggu-belenggu untuk memperoleh penjelmaan.

(3) “Orang jenis apakah yang telah meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah dan belenggu-belenggu untuk



1135 Sutta 134 175

memperoleh kelahiran kembali, tetapi belum meninggalkan
belenggu-belenggu untuk memperoleh penjelmaan? Seorang yang
mencapai nibbana akhir pada masa interval.?"? Orang ini telah
meninggalkan belenggu-belenggu yang lebih rendah dan belenggu-
belenggu untuk memperoleh kelahiran kembali, tetapi belum
meninggalkan belenggu-belenggu untuk memperoleh penjelmaan.

(4) “Orang jenis apakah yang telah meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah, belenggu-belenggu untuk memperoleh
kelahiran kembali, dan belenggu-belenggu untuk memperoleh
penjelmaan? Sang Arahant. Karena orang ini telah meninggalkan
belenggu-belenggu yang lebih rendah, belenggu-belenggu untuk
memperoleh kelahiran kembali, dan belenggu-belenggu untuk
memperoleh penjelmaan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.” [135]

132 (2) Kearifan

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Seorang yang kearifannya tajam tetapi tidak mengalir-
bebas;?'® seorang yang kearifannya mengalir-bebas tetapi tidak
tajam; seorang yang kearifannya tajam dan juga mengalir bebas;
dan seorang yang kearifannya tidak tajam juga tidak mengalir-
bebas. Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”

133 (3) Dengan Pemahaman Cepat

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Seorang yang memahami dengan cepat; seorang yang
memahami melalui penjelasan terperinci; seorang yang perlu
dituntun; dan seorang yang baginya kata-kata adalah maksimum.
Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”®"*

134 (4) Usaha

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Seorang yang hidup dari buah usahanya tetapi bukan
dari buah kammanya; seorang yang hidup dari buah kammanya
tetapi bukan dari buah usahanya; seorang yang hidup dari buah
usahanya juga dari buah kammanya; dan seorang yang hidup
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bukan dari buah usahanya juga bukan dari buah kammanya. Ini
adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”?'

135 (5) Tercela

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Yang tercela, yang paling tercela, yang sedikit tercela,
dan yang tanpa cela.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang disebut
tercela? Di sini, seseorang melakukan perbuatan yang tercela
melalui jasmani, perbuatan yang tercela melalui ucapan, dan
perbuatan yang tercela melalui pikiran. Dengan cara inilah
seseorang disebut tercela. [136]

(2) “Dan bagaimanakah seseorang disebut paling tercela? Di sini,
seseorang melakukan perbuatan yang paling tercela melalui
jasmani, perbuatan yang paling tercela melalui ucapan, dan
perbuatan yang paling tercela melalui pikiran. Dengan cara inilah
seseorang disebut paling tercela.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang disebut sedikit tercela? Di
sini, seseorang melakukan perbuatan yang sedikit tercela melalui
jasmani, perbuatan yang sedikit tercela melalui ucapan, dan
perbuatan yang sedikit tercela melalui pikiran. Dengan cara inilah
seseorang disebut sedikit tercela.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang disebut tanpa cela? Di sini,
seseorang melakukan perbuatan yang tanpa cela melalui jasmani,
perbuatan yang tanpa cela melalui ucapan, dan perbuatan yang
tanpa cela melalui pikiran. Dengan cara inilah seseorang disebut
tanpa cela.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”?™

136 (6) Perilaku Bermoral (1)

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, para bhikkhu, seseorang tidak memenuhi
perilaku bermoral, konsentrasi, dan kebijaksanaan. (2) Seseorang
lainnya memenuhi perilaku bermoral tetapi tidak memenuhi
konsentrasi dan kebijaksanaan. (3) Seseorang lainnya lagi
memenuhi perilaku bermoral dan konsentrasi tetapi tidak memenuhi
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kebijaksanaan. (4) Dan seseorang lainnya lagi memenuhi perilaku
bermoral, konsentrasi, dan kebijaksanaan. Ini adalah keempat jenis
orang itu yang terdapat di dunia.”""

137 (7) Perilaku Bermoral (2)
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? [137]

(1) “Di sini, para bhikkhu, seseorang tidak menghargai perilaku
bermoral dan tidak menjadikan perilaku bermoral sebagai otoritas,
tidak menghargai konsentrasi dan tidak menjadikan konsentrasi
sebagai otoritas, dan tidak menghargai kebijaksanaan dan tidak
menjadikan kebijaksanaan sebagai otoritas.

(2) “Seseorang lainnya menghargai perilaku bermoral dan
menjadikan perilaku bermoral sebagai otoritas, tetapi tidak
menghargai konsentrasi dan tidak menjadikan konsentrasi sebagai
otoritas, dan tidak menghargai kebijaksanaan dan tidak menjadikan
kebijaksanaan sebagai otoritas.

(3) “Seseorang lainnya menghargai perilaku bermoral dan
menjadikan perilaku bermoral sebagai otoritas, menghargai
konsentrasi dan menjadikan konsentrasi sebagai otoritas, tetapi
tidak  menghargai  kebijaksanaan dan tidak  menjadikan
kebijaksanaan sebagai otoritas.

(4) “Seseorang lainnya menghargai perilaku bermoral dan
menjadikan perilaku bermoral sebagai otoritas, menghargai
konsentrasi dan menjadikan konsentrasi sebagai otoritas, dan
menghargai kebijaksanaan dan menjadikan kebijaksanaan sebagai
suatu otoritas.

“Ini adalah keempat jenis orang itu yang terdapat di dunia.”

138 (8) Retret

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? Seorang yang melakukan retret melalui jasmani tetapi
tidak melakukan retret melalui pikiran; seorang yang tidak
melakukan retret melalui jasmani tetapi melakukan retret melalui
pikiran; seorang yang tidak melakukan retret baik melalui jasmani
mau pun melalui pikiran; dan seorang yang melakukan retret baik
melalui jasmani mau pun melalui pikiran.
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(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang melakukan
retret melalui jasmani tetapi tidak melakukan retret melalui pikiran?
Di sini, seseorang mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan
belantara, tetapi di sana ia memikirkan pikiran-pikiran indriawi,
pikiran-pikiran berniat buruk, dan pikiran-pikiran mencelakai.
Dengan cara inilah seseorang melakukan retret melalui jasmani
tetapi tidak melakukan retret melalui pikiran.

(2) “Dan bagaimanakah seorang yang tidak melakukan retret
melalui jasmani tetapi melakukan retret melalui pikiran? Di sini,
seseorang tidak mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan
belantara, tetapi ia memikirkan pikiran-pikiran melepaskan
keduniawian, pikiran-pikiran berniat baik, dan pikiran-pikiran tidak-
mencelakai. Dengan cara inilah seseorang tidak melakukan retret
melalui jasmani tetapi melakukan retret melalui pikiran.

(3) “Dan bagaimanakah seorang yang tidak melakukan retret
baik melalui jasmani maupun melalui pikiran? Di sini, seseorang
tidak mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan belantara,
[138] dan ia memikirkan pikiran-pikiran indriawi, pikiran-pikiran
berniat buruk, dan pikiran-pikiran mencelakai. Dengan cara inilah
seseorang tidak melakukan retret baik melalui jasmani maupun
melalui pikiran.

(4) “Dan bagaimanakah seorang yang melakukan retret baik
melalui jasmani maupun melalui pikiran? Di sini, seseorang
mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan belantara, dan di
sana ia memikirkan pikiran-pikiran melepaskan keduniawian,
pikiran-pikiran berniat baik, dan pikiran-pikiran tidak-mencelakai.
Dengan cara inilah seseorang melakukan retret baik melalui jasmani
maupun melalui pikiran.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

139 (9) Pembabar Dhamma
“Para bhikkhu, ada empat jenis pembabar Dhamma ini. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seorang pembabar Dhamma sedikit
berbicara dan [ucapannya] tanpa makna, dan kelompoknya tidak
terampil dalam membedakan apa yang bermakna dan apa yang
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tanpa makna. Pembabar Dhamma demikian dianggap sebagai
seorang pembabar Dhamma oleh kelompok demikian.

(2) “Pembabar Dhamma lainnya sedikit berbicara tetapi
[ucapannya] bermakna, dan kelompoknya terampil dalam
membedakan apa yang bermakna dan apa yang tanpa makna.
Pembabar Dhamma demikian dianggap sebagai seorang
pembabar Dhamma oleh kelompok demikian.

(8) “Pembabar Dhamma lainnya lagi banyak berbicara tetapi
[ucapannya] tanpa makna, dan kelompoknya tidak terampil dalam
membedakan apa yang bermakna dan apa yang tanpa makna.
Pembabar Dhamma demikian dianggap sebagai seorang
pembabar Dhamma oleh kelompok demikian.

(4) “Pembabar Dhamma lainnya lagi banyak berbicara dan
[ucapannya] bermakna, dan kelompoknya terampil dalam
membedakan apa yang bermakna dan apa yang tanpa makna.
Pembabar Dhamma demikian dianggap sebagai seorang
pembabar Dhamma oleh kelompok demikian.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis pembabar Dhamma
itu.”

140 (10) Pembabar

“Para bhikkhu, ada empat pembabar ini. Apakah empat ini? [139]
(1) Ada pembabar yang kehabisan makna tetapi tidak kehabisan
kata-kata. (2) Ada pembabar yang kehabisan kata-kata tetapi tidak
kehabisan makna. (3) Ada pembabar yang kehabisan baik makna
mau pun kata-kata. (4) Dan ada pembabar yang tidak kehabisan
baik makna mau pun kata-kata. Ini adalah keempat pembabar itu.
Adalah tidak mungkin dan tidak terbayangkan bahwa seseorang
yang memiliki empat pengetahuan analitis dapat kehabisan makna
atau kata-kata.”*'®

V. Kemegahan

141 (1) Kemegahan
“Para bhikkhu, ada empat kemegahan ini. Apakah empat ini?
Kemegahan rembulan, kemegahan matahari, kemegahan api, dan
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kemegahan kebijaksanaan. Ini adalah empat kemegahan itu. Di
antara keempat kemegahan ini, kemegahan kebijaksanaan adalah
yang terunggul.”

142 (2) Sinar

“Para bhikkhu, ada empat sinar ini. Apakah empat ini? Sinar
rembulan, sinar matahari, sinar api, dan sinar kebijaksanaan. Ini
adalah keempat sinar itu. Di antara keempat sinar ini, sinar
kebijaksanaan adalah yang terunggul.”

143 (3) Cahaya

“Para bhikkhu, ada empat cahaya ini. Apakah empat ini? Cahaya
rembulan, cahaya matahari, cahaya api, dan cahaya kebijaksanaan.
Ini adalah keempat cahaya itu. Di antara keempat cahaya ini,
cahaya kebijaksanaan adalah yang terunggul.”

144 (4) Kilauan

“Para bhikkhu, ada empat kilauan ini. Apakah empat ini? Kilauan
rembulan, kilauan matahari, kilauan api, dan kilauan kebijaksanaan.
[140] Ini adalah keempat kilauan itu. Di antara keempat kilauan ini,
kilauan kebijaksanaan adalah yang terunggul.”

145 (5) Benda Bercahaya

“Para bhikkhu, ada empat benda bercahaya ini. Apakah empat ini?
Rembulan adalah satu benda bercahaya, matahari adalah satu
benda bercahaya, api adalah satu benda bercahaya, dan
kebijaksanaan adalah satu benda bercahaya. Ini adalah keempat
benda bercahaya itu. Di antara keempat benda bercahaya ini,
kebijaksanaan adalah yang terunggul.”

146 (6) Waktu (1)

“Ada, para bhikkhu, empat waktu ini. Apakah empat ini? Waktu
untuk mendengarkan Dhamma, waktu untuk mendiskusikan
Dhamma, waktu untuk ketenangan,?'® dan waktu untuk pandangan
terang. Ini adalah keempat waktu itu.
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147 (7) Waktu (2)

“Para bhikkhu, keempat waktu ini, jika dikembangkan dan
diselaraskan dengan benar, berangsur-angsur akan memuncak
dalam hancurnya noda-noda. Apakah empat ini? Waktu untuk
mendengarkan Dhamma, waktu untuk mendiskusikan Dhamma,
waktu untuk ketenangan, dan waktu untuk pandangan terang.
Keempat waktu ini, jika dikembangkan dan diselaraskan dengan
benar, berangsur-angsur akan memuncak dalam hancurnya noda-
noda.

“Seperti halnya, ketika hari hujan dan air hujan turun dalam
butiran-butiran besar di puncak gunung, air mengalir turun di
sepanjang lereng dan mengisi celah, parit, dan anak sungai; ini,
setelah menjadi penuh, akan memenuhi kolam-kolam; ini, setelah
penuh, akan memenuhi danau-danau; ini, setelah penuh, akan
memenuhi sungai-sungai kecil; ini, setelah penuh, akan memenuhi
sungai-sungai besar; dan ini, setelah penuh, akan memenuhi
samudra; demikian pula, keempat waktu ini, jika dikembangkan dan
diselaraskan dengan benar, berangsur-angsur akan memuncak
dalam hancurnya noda-noda.” [141]

148 (8) Perilaku (1)

“Para bhikkhu, ada empat jenis perilaku buruk melalui ucapan ini.
Apakah empat ini? Berbohong, ucapan memecah belah, ucapan
kasar, dan gosip. Ini adalah keempat jenis perilaku buruk melalui
ucapan.”

149 (9) Perilaku (2)

“Para bhikkhu, ada empat jenis perilaku baik melalui ucapan ini.
Apakah empat ini? Ucapan jujur, ucapan tidak memecah belah,
ucapan halus, dan ucapan bijaksana. Ini adalah keempat jenis
perilaku baik melalui ucapan.”

150 (10) Inti

“Para bhikkhu, ada empat inti ini. Apakah empat ini? Inti perilaku
bermoral, inti konsentrasi, inti kebijaksanaan, dan inti kebebasan. Ini
adalah keempat inti itu.”



182  Buku Kelompok Empat 1142

Lima Puluh Ke Empat

[. Indria-Indria

151 (1) Indria

“Para bhikkhu, ada empat indria ini. Apakah empat ini? Indria
keyakinan, indria kegigihan, indria perhatian, dan indria konsentrasi.
Ini adalah keempat indria itu.”#?°

152 (2) Keyakinan

“Para bhikkhu, ada empat kekuatan ini. Apakah empat ini?
Kekuatan keyakinan, kekuatan kegigihan, kekuatan perhatian, dan
kekuatan konsentrasi. Ini adalah keempat kekuatan itu.” [142]

153 (3) Kebijaksanaan
“Para bhikkhu, ada empat kekuatan ini. Apakah empat ini?
Kekuatan kebijaksanaan, kekuatan kegigihan, kekuatan ketanpa-
celaan, dan kekuatan mempertahankan hubungan baik. Ini adalah
keempat kekuatan itu.”

154 (4) Perhatian

“Para bhikkhu, ada empat kekuatan ini. Apakah empat ini?
Kekuatan perhatian, kekuatan konsentrasi, kekuatan ketanpa-
celaan, dan kekuatan memelihara hubungan baik. Ini adalah
keempat kekuatan itu.”

155 (5) Refleksi

“Para bhikkhu, ada empat kekuatan ini. Apakah empat ini?
Kekuatan refleksi, kekuatan pengembangan, kekuatan ketanpa-
celaan, dan kekuatan memelihara hubungan baik. Ini adalah
keempat kekuatan itu.”

156 (6) Kappa
“Para bhikkhu, ada empat pembagian yang tak terhitung dari satu
kappa.?®' Apakah empat ini?



| 143 Sutta 157 183

(1) “Masa ketika satu kappa menyusut, yang tidak dapat dengan
mudah dihitung sebagai ‘berapa tahun’ atau ‘berapa ratus tahun’
atau ‘berapa ribu tahun’ atau ‘berapa ratus ribu tahun.’???

(2) “Masa ketika satu kappa tetap berada pada tahap
penyusutan, yang tidak dapat dengan mudah dihitung sebagai
‘berapa tahun’ atau ‘berapa ratus tahun’ atau ‘berapa ribu tahun’
atau ‘berapa ratus ribu tahun.’

(38) “Masa ketika satu kappa mengembang, yang tidak dapat
dengan mudah dihitung sebagai ‘berapa tahun’ atau ‘berapa ratus
tahun’ atau ‘berapa ribu tahun’ atau ‘berapa ratus ribu tahun.’

(4) “Masa ketika satu kappa tetap berada pada tahap
pengembangan, yang tidak dapat dengan mudah dihitung sebagai
‘berapa tahun’ atau ‘berapa ratus tahun’ atau ‘berapa ribu tahun’
atau ‘berapa ratus ribu tahun.’

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat pembagian yang tak
terhitung dari satu kappa.”

157 (7) Penyakit

“Para bhikkhu, ada dua jenis penyakit ini. Apakah dua ini? [143]
Penyakit jasmani dan penyakit batin. Orang-orang dapat mengaku
menikmati kesehatan jasmani selama satu, dua, tiga, empat, dan
lima tahun; selama sepuluh, dua puluh, tiga puluh, empat puluh,
dan lima puluh tahun; dan bahkan seratus tahun atau lebih. Tetapi
selain daripada mereka yang noda-nodanya telah dihancurkan,
adalah sulit untuk menemukan orang-orang di dunia yang dapat
mengaku menikmati kesehatan batin bahkan untuk sesaat.

“Ada, para bhikkhu, empat penyakit ini yang ditimbulkan oleh
seorang bhikkhu. Apakah empat ini? (1) Di sini, seorang bhikkhu
memiliki keinginan-keinginan yang kuat, mengalami kesusahan, dan
tidak puas dengan segala jenis jubah, makanan, tempat tinggal,
atau obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit.?*® (2) Karena ia
memiliki keinginan-keinginan yang kuat, mengalami kesusahan, dan
tidak puas dengan segala jenis jubah, makanan, tempat tinggal,
atau obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit, maka ia
menyerah pada keinginan jahat demi pengakuan dan demi
perolehan, kehormatan, dan pujian. (3) la membangkitkan dalam
dirinya, berjuang, dan berusaha untuk memperoleh pengakuan dan
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perolehan, kehormatan, dan pujian. (4) la dengan licik mendatangi
keluarga-keluarga, dengan licikk ia duduk, dengan lick ia
membabarkan Dhamma, dan dengan licik ia menahankan desakan
untuk buang air besar dan air kecil.?** Ini adalah keempat penyakit
yang ditimbulkan oleh seorang bhikkhu.

“Oleh karena itu, para bhikkhu, kalian harus berlatih sebagai
berikut: ‘Kami tidak akan memiliki keinginan-keinginan yang kuat
atau mengalami kesusahan, dan kami tidak akan menjadi tidak
puas dengan segala jenis jubah, makanan, tempat tinggal, dan
obat-obatan dan perlengkapan bagi yang sakit. Kami tidak akan
menurut pada keinginan jahat demi pengakuan dan demi
perolehan, kehormatan, dan pujian. Kami tidak akan mengerahkan
diri kami, berjuang, dan berusaha untuk memperoleh pengakuan
dan perolehan, kehormatan, dan pujian. Kami akan dengan sabar
menahankan dingin dan panas; lapar dan haus; kontak dengan
lalat, nyamuk, angin, panas matahari, dan ular-ular; ucapan-ucapan
yang kasar dan menghina; kami akan menahankan perasaan
jasmani yang muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam,
menusuk, mengerikan, tidak menyenangkan, melemahkan vitalitas
seseorang. Dengan cara inilah, para bhikkhu, kalian harus berlatih.”

158 (8) Kemunduran

Yang Mulia Sariputta berkata kepada para bhikkhu: “Teman-teman,
[144] para bhikkhu!”

“Teman!”, para bhikkhu itu menjawab. Yang Mulia Sariputta berkata
sebagai berikut:

“Teman-teman, bhikkhu atau bhikkhunT mana pun yang
menjalankan empat hal dalam pikiran dapat sampai pada
kesimpulan: ‘Aku mundur dalam hal kualitas-kualitas bermanfaat.
Ini disebut kemunduran oleh Sang Bhagava.” Apakah empat ini?
Berlimpahnya nafsu, berlimpahnya kebencian, berlimpahnya delusi,
dan mata kebijaksanaannya tidak menapak dalam hal-hal
mendalam pada apa yang mungkin dan apa yang tidak mungkin.?*
Bhikkhu atau bhikkhunt mana pun yang menjalankan empat hal
dalam pikiran dapat sampai pada kesimpulan: ‘Aku mundur dalam
hal kualitas-kualitas bermanfaat. Ini disebut kemunduran oleh Sang
Bhagava.’
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“Teman-teman, bhikkhu atau bhikkhunT mana pun yang
menjalankan empat hal dalam pikiran dapat sampai pada
kesimpulan: ‘Aku tidak mundur dalam hal kualitas-kualitas
bermanfaat. Ini disebut ketidak-munduran oleh Sang Bhagava.’
Apakah empat ini? Berkurangnya nafsu, berkurangnya kebencian,
berkurangnya delusi, dan mata kebijaksanaannya menapak dalam
hal-hal mendalam pada apa yang mungkin dan apa yang tidak
mungkin. Bhikkhu atau bhikkhunt mana pun yang menjalankan
empat hal dalam pikiran dapat sampai pada kesimpulan: ‘Aku tidak
mundur dalam hal kualitas-kualitas bermanfaat. Ini disebut ketidak-
munduran oleh Sang Bhagava.”

159 (9) Bhikkhunt

Pada suatu ketika Yang Mulia Ananda sedang menetap di Kosambrt
di Taman Ghosita. Kemudian seorang bhikkhunt tertentu
memanggil seorang laki-laki sebagai berikut: ‘Pergilah, Sahabat,
datangilah Guru Ananda dan bersujudlah atas namaku dengan
kepalamu di kakinya. Kemudian katakan: ‘Bhante, seorang
bhikkhunt sedang sakit, menderita, sakit keras. la bersujud kepada
Guru Ananda dengan kepalanya di kaki Guru Ananda.” Kemudian
katakan: ‘Baik sekali, Bhante, jika, demi belas kasihan, Guru
Ananda sudi mengunjungi bhikkhunt itu di kediaman para
bhikkhunt.””

“Baik, Nyonya Mulia,” orang itu menjawab. Kemudian ia
mendatangi Yang Mulia Ananda, [145] bersujud kepadanya, duduk
di satu sisi, dan menyampaikan pesannya. Yang Mulia Ananda
menyanggupi dengan berdiam diri.

Kemudian Yang Mulia Ananda merapikan jubah, membawa
mangkuk dan jubahnya, dan pergi ke kediaman para bhikkhunr.
Ketika bhikkhunt itu dari jaun melihat kedatangan Yang Mulia
Ananda, ia menutup tubuhnya dari kepala dan berbaring di atas
tempat tidurnya. ?*® Kemudian Yang Mulia Ananda mendatangi
bhikkhunt itu, duduk di tempat yang telah disediakan, dan berkata
kepadanya:

“Saudari, tubuh ini berasal-mula dari makanan; dengan
bergantung pada makanan, maka makanan harus ditinggalkan.
Tubuh ini berasal mula dari ketagihan; dengan bergantung pada
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ketagihan, maka ketagihan harus ditinggalkan. Tubuh ini berasal-
mula dari keangkuhan, dengan bergantung pada keangkuhan,
maka keangkuhan harus ditinggalkan. Tubuh ini berasal-mula dari
hubungan seksual, tetapi sehubungan dengan hubungan seksual
Sang Bhagava telah menyatakan pembongkaran jembatan.??

(1) “Ketika dikatakan: ‘Tubuh ini, Saudari, berasal-mula dari
makanan; dengan bergantung pada makanan, maka makanan
harus ditinggalkan,” karena alasan apakah hal ini dikatakan? Di sini,
Saudari, dengan merefleksikan secara seksama, seorang bhikkhu
mengkonsumsi makanan bukan demi kesenangan juga bukan demi
kemabukan juga bukan demi penampilan baik dan kemenarikan
fisik, melainkan hanya demi menyokong dan memelihara tubuh ini,
untuk menghindari bahaya, dan untuk membantu kehidupan
spiritual, dengan pertimbangan: ‘Dengan demikian aku akan
mengakhiri perasaan lama dan tidak memunculkan perasaan baru,
dan aku akan menjadi sehat dan tanpa cela dan berdiam dengan
nyaman.” Beberapa waktu kemudian, dengan bergantung pada
makanan, ia meninggalkan makanan.?® Ketika dikatakan: ‘“Tubuh
ini, Saudari, berasal-mula dari makanan; bergantung pada
makanan, maka makanan harus ditinggalkan,” adalah karena hal ini
maka pernyataan itu dikatakan.

(2) “Ketika dikatakan: ‘Tubuh ini berasal mula dari ketagihan;
dengan bergantung pada ketagihan, maka ketagihan harus
ditinggalkan,’ karena alasan [146] apakah hal ini dikatakan? Di sini,
Saudari, seorang bhikkhu mendengar: ‘Bhikkhu itu, dengan
hancurnya noda-noda, telah merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan
pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan
setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.” la berpikir:
‘Kapankah aku, dengan hancurnya noda-noda, merealisasikan
untuk diriku sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam
kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan
melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, berdiam di
dalamnya?’ Beberapa waktu kemudian, dengan bergantung pada
ketagihan, ia meninggalkan ketagihan. Ketika dikatakan: ‘Tubuh ini
berasal mula dari ketagihan; dengan bergantung pada ketagihan,
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maka ketagihan harus ditinggalkan,” adalah karena hal ini maka
pernyataan itu dikatakan.

(3) “Ketika dikatakan: ‘Tubuh ini berasal-mula dari keangkuhan,
dengan bergantung pada keangkuhan, maka keangkuhan harus
ditinggalkan.” Sehubungan dengan apakah ini dikatakan? Di sini,
Saudari, seorang bhikkhu mendengar: ‘Bhikkhu itu, dengan
hancurnya noda-noda, telah merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini, kebebasan
pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui kebijaksanaan, dan
setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.’ la berpikir: “Yang
Mulia itu, dengan hancurnya noda-noda, telah merealisasikan untuk
dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.
Aku juga dapat melakukannya!’” Beberapa waktu kemudian, dengan
bergantung pada keangkuhan, ia meninggalkan keangkuhan.
Ketika dikatakan: ‘Tubuh ini berasal mula dari keangkuhan; dengan
bergantung pada keangkuhan, maka keangkuhan harus
ditinggalkan,” adalah karena hal ini maka pernyataan itu dikatakan.

(4) “Tubuh ini, Saudari, berasal-mula dari hubungan seksual,
tetapi sehubungan dengan hubungan seksual Sang Bhagava telah
menyatakan pembongkaran jembatan.”?*

Kemudian bhikkhunt itu bangkit dari tempat tidurnya, merapikan
jubah atasnya di satu bahunya, dan setelah bersujud dengan
kepalanya di kaki Yang Mulia Ananda, ia berkata kepada Yang
Mulia Ananda: “Bhante, aku telah melakukan pelanggaran karena
aku telah bersikap secara begitu dungu, bodoh, dan tidak terampil
seperti yang telah kulakukan. Bhante, sudilah Guru Ananda
menerima pelanggaranku yang terlihat demikian demi pengendalian
di masa depan.”

“Tentu saja, Saudari, engkau telah melakukan pelanggaran
karena engkau telah bersikap secara begitu dungu, bodoh, dan
tidak terampil seperti yang telah engkau lakukan. Tetapi karena
engkau melihat pelanggaranmu sebagai pelanggaran dan
melakukan perbaikan sesuai Dhamma, maka kami menerimanya.
Karena adalah kemajuan dalam disiplin Yang Mulia bahwa
seseorang melihat  pelanggarannya sebagai  pelanggaran,
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memperbaikinya sesuai Dhamma, dan melakukan pengendalian di
masa depan.” [147]

160 (10) Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan®*

“Para bhikkhu, selama Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan
atau disiplin dari Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan masih ada
di dunia, maka ini adalah demi kesejahteraan banyak orang, demi
kebahagiaan banyak orang, demi belas kasihan kepada dunia,
demi kebaikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan para deva dan
manusia.

“Dan siapakah, para bhikkhu, Yang Sempurna Menempuh Sang
Jalan itu? Di sini, Sang Tathagata muncul di dunia, seorang
Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam pengetahuan
sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan, pengenal
dunia, pelatih terbaik bagi orang-orang yang harus dijinakkan, guru
para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang Suci. Ini adalah
Yang Sempurna Menempuh Sang Jalan itu.

“Dan apakah disiplin dari Yang Sempurna Menempuh Sang
Jalan? Beliau mengajarkan Dhamma yang baik di awal, baik di
pertengahan, dan baik di akhir, dengan makna dan kata-kata yang
benar; Beliau mengungkapkan kehidupan spiritual yang lengkap
dan mumi sempurna. Ini adalah disiplin dari Yang Sempurna
Menempuh Sang Jalan. Demikianlah selama Yang Sempurna
Menempuh Sang Jalan atau disiplin dari Yang Sempurna
Menempuh Sang Jalan masih ada di dunia, maka ini adalah demi
kesejahteraan banyak orang, demi kebahagiaan banyak orang,
demi belas kasihan kepada dunia, demi kebaikan, kesejahteraan,
dan kebahagiaan para deva dan manusia.

“Ada, para bhikkhu empat hal ini yang mengarah pada
kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu mempelajari khotbah-khotbah yang
diperoleh secara buruk, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang
ditata secara buruk.?®' Jika kata-kata dan frasa-frasa ditata secara
buruk, maka maknanya diinterpretasikan secara buruk. Ini adalah
hal pertama yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya
Dhamma sejati.
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(2) “Kemudian, para bhikkhu sulit dikoreksi dan memiliki kualitas-
kualitas yang membuat mereka sulit dikoreksi. Mereka tidak sabar
dan tidak menerima ajaran dengan hormat. Ini adalah hal ke dua
yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma sejati.

(3) “Kemudian, para bhikkhu itu yang terpelajar, pewaris warisan,
ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli dalam kerangka, tidak dengan
hormat mengajarkan khotbah-khotbah kepada orang lain. Ketika
mereka meninggal dunia, khotbah-khotbah itu terpotong di
akarnya, dibiarkan tanpa ada yang melestarikannya. Ini adalah hal
ke tiga yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma
sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu senior hidup mewah [148] dan
menjadi  mengendur, menjadi pelopor dalam kemerosotan,
meninggalkan tugas keterasingan; mereka tidak membangkitkan
kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk
memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-
yang-belum-direalisasikan. [Mereka dalam] generasi berikutnya
mengikuti teladan mereka. Mereka juga, hidup mewah dan menjadi
mengendur, menjadi pelopor dalam hal kembali pada kebiasaan-
kebiasaan lama, meninggalkan tugas keterasingan; mereka juga,
tidak membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. Ini adalah hal ke
empat yang mengarah pada kemunduran dan lenyapnya Dhamma
sejati.

“Ini adalah empat hal yang mengarah pada kemunduran dan
lenyapnya Dhamma sejati.

“Ada, para bhikkhu, empat hal [lainnya] ini yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para bhikkhu mempelajari khotbah-khotbah yang
diperoleh secara baik, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang ditata
secara baik. Jika kata-kata dan frasa-frasa ditata secara baik, maka
maknanya diinterpretasikan secara baik. Ini adalah hal pertama
yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.
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(2) “Kemudian, para bhikkhu mudah dikoreksi dan memiliki
kualitas-kualitas yang membuat mereka mudah dikoreksi. Mereka
sabar dan menerima ajaran dengan penuh hormat. Ini adalah hal ke
dua yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(3) “Kemudian, para bhikkhu itu yang terpelajar, pewaris warisan,
ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli dalam kerangka, dengan penuh
hormat mengajarkan khotbah-khotbah kepada orang lain. Ketika
mereka meninggal dunia, khotbah-khotbah itu tidak terpotong di
akarnya karena ada yang melestarikannya. Ini adalah hal ke tiga
yang mengarah pada kelangsungan, ketidak-munduran, dan
ketidak-lenyapan Dhamma sejati.

(4) “Kemudian, para bhikkhu senior tidak hidup mewah dan tidak
menjadi mengendur, melainkan mereka membuang kebiasaan-
kebiasaan lama dan menjadi pelopor dalam keterasingan; mereka
membangkitkan kegigihan untuk mencapai apa-yang-belum-
dicapai, untuk memperoleh apa-yang-belum-diperoleh, untuk
merealisasikan apa-yang-belum-direalisasikan. [Mereka dalam]
generasi berikutnya mengikuti teladan mereka. Mereka juga, tidak
hidup mewah dan tidak menjadi mengendur, melainkan membuang
kebiasaan-kebiasaan lama dan menjadi pelopor dalam
keterasingan; mereka juga, membangkitkan kegigihan untuk
mencapai apa-yang-belum-dicapai, untuk memperoleh apa-yang-
belum-diperoleh, untuk merealisasikan apa-yang-belum-
direalisasikan. Ini adalah hal ke empat yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati. [149]

“Ini, para bhikkhu, adalah empat hal yang mengarah pada
kelangsungan, ketidak-munduran, dan ketidak-lenyapan Dhamma
sejati.”

II. Cara-Praktik

161 (1) Secara Ringkas®*
“Para bhikkhu, ada empat cara praktik ini. Apakah empat ini? (1)
Praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang
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lambat; (2) praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat; (3) praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang lambat; dan (4) praktik yang
menyenangkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.?® Ini
adalah keempat cara praktik itu.”

162 (2) Secara Terperinci

“Para bhikkhu, ada empat cara praktik ini. Apakah empat ini? (1)
Praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang
lambat; (2) praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat; (3) praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang lambat; dan (4) praktik yang
menyenangkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik yang menyakitkan
dengan pengetahuan langsung yang lambat? Di sini, seseorang
secara alami sangat rentan terhadap nafsu dan sering mengalami
kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh nafsu. Secara alami
ia sangat rentan terhadap kebencian dan sering mengalami
kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh kebencian. Secara
alami ia sangat rentan terhadap delusi dan sering mengalami
kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh delusi. Kelima indria
ini secara lemah muncul dalam dirinya: indria keyakinan, indria
kegigihan, indria perhatian, indria konsentrasi, indria kebijaksanaan.
Karena kelima indria ini lemah, maka ia lambat mencapai kondisi
yang mencukupi bagi hancurnya noda-noda.?** Ini disebut praktik
yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang lambat.

(2) “Dan apakah praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat? Di sini, seseorang secara alami sangat
rentan terhadap nafsu ... kebencian ... delusi dan sering
mengalami kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh delusi.
Kelima indria ini secara menonjol muncul dalam dirinya: [150] indria
keyakinan ... indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini secara
menonjol, maka ia dengan cepat mencapai kondisi yang
mencukupi bagi hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang
menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.

(3) “Dan apakah praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang lambat? Di sini, seseorang secara
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alami tidak sangat rentan terhadap nafsu dan tidak sering
mengalami kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh nafsu.
Secara alami ia tidak sangat rentan terhadap kebencian dan tidak
sering mengalami kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh
kebencian. Secara alami ia tidak sangat rentan terhadap delusi dan
tidak sering mengalami kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan
oleh delusi. Kelima indria ini secara lemah muncul dalam dirinya:
indria keyakinan ... indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini
lemah, maka ia lambat mencapai kondisi yang mencukupi bagi
hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang menyenangkan
dengan pengetahuan langsung yang lambat.

(4) “Dan apakah praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang cepat? Di sini, seseorang secara alami
tidak sangat rentan terhadap nafsu ... kebencian ... delusi tidak
sering mengalami kesakitan dan kesedihan yang ditimbulkan oleh
delusi. Kelima indria ini secara menonjol muncul dalam dirinya:
indria keyakinan ... indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini
menonjol, maka ia cepat mencapai kondisi yang mencukupi bagi
hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang menyenangkan
dengan pengetahuan langsung yang cepat.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat cara praktik itu.”

163 (3) Ketidak-menarikan
[Paragraf pembuka seperti di atas.]

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik yang menyakitkan
dengan pengetahuan langsung yang lambat? Di sini, seorang
bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan jasmani,
mempersepsikan  kejijikan  pada makanan, mempersepsikan
ketidak-senangan pada seluruh dunia, dengan merenungkan
ketidak-kekalan dalam segala fenomena terkondisi; dan ia memiliki
persepsi kematian yang ditegakkan dengan baik secara internal. la
berdiam dengan bergantung pada kelima kekuatan seorang yang
masih berlatin: kekuatan keyakinan, kekuatan rasa malu, kekuatan
rasa takut, [151] kekuatan kegigihan, dan kekuatan
kebijaksanaan. #*®* Kelima indria ini secara lemah muncul dalam
dirinya: indria keyakinan, indria kegigihan, indria perhatian, indria
konsentrasi, dan indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini
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lemah, maka ia lambat mencapai kondisi yang mencukupi bagi
hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang menyakitkan
dengan pengetahuan langsung yang lambat.

(2) “Dan apakah praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat? Di sini, seorang bhikkhu berdiam dengan
merenungkan ketidak-menarikan jasmani ... dan ia memiliki
persepsi kematian yang ditegakkan dengan baik secara internal. la
berdiam dengan bergantung pada kelima kekuatan seorang yang

masih berlatin: kekuatan keyakinan ... kekuatan kebijaksanaan.
Kelima indria ini secara menonjol muncul dalam dirinya: indria
keyakinan ... indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini

menonjol, maka ia dengan cepat mencapai kondisi yang
mencukupi bagi hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang
menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.

(3) “Dan apakah praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang lambat? Di sini, dengan terasing dari
kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak
bermanfaat, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana
pertama, dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul dari
keterasingan, yang disertai oleh pemikiran dan pemeriksaan.
Dengan meredanya pemikiran dan pemeriksaan, ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke dua, yang memiliki ketenangan internal dan
keterpusatan pikiran, dengan sukacita dan kenikmatan yang
muncul dari konsentrasi, tanpa pemikiran dan pemeriksaan.
Dengan memudarnya sukacita, ia berdiam seimbang dan, penuh
perhatian dan memahami dengan jernih, ia mengalami kenikmatan
pada jasmani; ia masuk dan berdiam dalam jhana ke tiga yang
dinyatakan oleh para mulia: ‘la seimbang, penuh perhatian, seorang
yang berdiam dengan bahagia.” Dengan meninggalkan kenikmatan
dan kesakitan, dan dengan pelenyapan sebelumnya atas
kegembiraan dan kesedihan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke
empat, yang bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan,
dengan pemurnian perhatian melalui keseimbangan. la berdiam
dengan bergantung pada kelima kekuatan seorang yang masih
berlatin: kekuatan keyakinan ... kekuatan kebijaksanaan. Kelima
indria ini secara lemah muncul dalam dirinya: indria keyakinan ...
indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini lemah, maka ia lambat



194 Buku Kelompok Empat 1152

mencapai kondisi yang mencukupi bagi hancurnya noda-noda. Ini
disebut praktik yang menyenangkan dengan pengetahuan
langsung yang lambat.

(4) “Dan apakah praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang cepat? Di sini, dengan terasing dari
kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak
bermanfaat, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana
pertama ... jhana ke dua ... jhana ke tiga ... [152] jhana ke empat.
la berdiam dengan bergantung pada kelima kekuatan seorang yang

masih berlatin: kekuatan keyakinan ... kekuatan kebijaksanaan.
Kelima indria ini secara menonjol muncul dalam dirinya: indria
keyakinan ... indria kebijaksanaan. Karena kelima indria ini

menonjol, maka ia cepat mencapai kondisi yang mencukupi bagi
hancurnya noda-noda. Ini disebut praktik yang menyenangkan
dengan pengetahuan langsung yang cepat.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat cara praktik itu.”

164 (4) Sabar (1)

“Para bhikkhu, ada empat cara praktik ini. Apakah empat ini?
Praktik yang tidak sabar, praktik yang sabar, praktik menjinakkan,
dan praktik menenangkan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik yang tidak sabar? Di sini,
seseorang menghina orang yang menghinanya, memarahi orang
yang marah padanya, dan berdebat dengan orang yang
mendebatnya. Ini disebut praktik yang tidak sabar.

(2) “Dan apakah praktik yang sabar? Di sini, seseorang tidak
menghina orang yang menghinanya, tidak memarahi orang yang
marah padanya, dan tidak berdebat dengan orang yang
mendebatnya. Ini disebut praktik yang sabar.

(3) “Dan apakah praktik menjinakkan? Di sini, setelah melihat
bentuk dengan mata, seorang bhikkhu tidak menggenggam tanda-
tanda dan ciri-cirinya. Karena, jika ia membiarkan indria mata tidak
terkendali, maka kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat
berupa kerinduan dan kesedihan dapat menyerangnya, ia berlatih
mengendalikannya; ia menjaga indria mata, ia menjalankan
pengendalian indria mata. Setelah mendengar suara dengan telinga

Setelah mencium bau-bauan dengan hidung ... Setelah
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mengecap rasa kecapan dengan lidah ... Setelah merasakan objek
sentuhan dengan badan ... Setelah mengenali fenomena pikiran
dengan pikiran, seorang bhikkhu tidak menggenggam tanda-tanda
dan ciri-cirinya. Karena, jika ia membiarkan indria pikiran tidak
terkendali, maka kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat
berupa kerinduan dan kesedihan dapat menyerangnya, ia berlatih
mengendalikannya; [153] ia menjaga indria pikiran, ia menjalankan
pengendalian indria pikiran. Ini disebut praktik menjinakkan.

(4) “Dan apakah praktik menenangkan? Di sini, seorang bhikkhu
tidak membiarkan suatu pikiran indriawi yang muncul; ia
meninggalkannya, menghalaunya, menenangkannya,
menghentikannya, dan melenyapkannya.#*° la tidak membiarkan
suatu pikiran berniat buruk yang muncul ... suatu pikiran
mencelakai yang muncul ... kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat kapan pun munculnya; ia meninggalkannya,
menghalaunya, menenangkannya, menghentikannya, dan
melenyapkannya. Ini disebut praktik menenangkan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat cara praktik itu.”

165 (5) Sabar (2)

“Para bhikkhu, ada empat cara praktik ini. Apakah empat ini?
Praktik yang tidak sabar, praktik yang sabar, praktik menjinakkan,
dan praktik menenangkan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik yang tidak sabar? Di sini,
seseorang tidak dengan sabar menahankan dingin dan panas;
lapar dan haus; kontak dengan lalat, nyamuk, angin, panas
matahari, dan ular-ular; ucapan-ucapan yang kasar dan menghina;
ia tidak mampu menahankan perasaan jasmani yang muncul yang
menyakitkan, menyiksa, tajam, menusuk, mengerikan, tidak
menyenangkan, melemahkan vitalitas seseorang. Ini disebut praktik
yang tidak sabar.

(2) “Dan apakah praktik yang sabar? Di sini, seseorang dengan
sabar menahankan dingin dan panas ... ucapan-ucapan yang
kasar dan menghina; ia mampu menahankan perasaan jasmani
yang muncul yang menyakitkan, menyiksa, tajam, menusuk,
mengerikan, tidak menyenangkan, melemahkan vitalitas seseorang.
Ini disebut praktik yang sabar.
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(3) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik menjinakkan? ... [seperti
pada 4:164] ...

(4) “Dan apakah, para bhikkhu, praktik menenangkan?
[seperti pada 4:164] ...

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat cara praktik itu.” [154]

166 (6) Keduanya

“Para bhikkhu, ada empat cara praktik ini. Apakah empat ini? (1)
Praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang
lambat; (2) praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat; (3) praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung vyang lambat; (4) praktik yang
menyenangkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.

(1) “Cara praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang lambat dinyatakan sebagai rendah untuk kedua
alasan: karena menyakitkan dan karena pengetahuan langsung
yang lambat. Cara praktik ini dinyatakan rendah untuk kedua alasan
ini.

(2) “Cara praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat dinyatakan sebagai rendah karena
menyakitkan.

(3) “Cara praktik yang menyenangkan dengan pengetahuan
langsung vyang lambat dinyatakan sebagai rendah karena
lambatnya.

(4) “Cara praktik yang menyenangkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat dinyatakan sebagai unggul untuk dua alasan:
karena praktik yang menyenangkan dan karena pengetahuan
langsung yang cepat. Cara praktik ini dinyatakan sebagai unggul
untuk dua alasan ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat cara praktik itu.”

167 (7) Moggallana

Yang Mulia Sariputta mendatangi Yang Mulia Mahamoggallana dan
saling bertukar sapa dengannya. Ketika mereka telah mengakhiri
ramah-tamah itu, ia duduk di satu sisi dan berkata kepada Yang
Mulia Mahamoggallana:
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“Teman Moggallana, ada empat cara praktik ini. Apakah empat
ini? (1) Praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung
yang lambat; (2) praktik yang menyakitkan dengan pengetahuan
langsung yang cepat; (3) praktik yang menyenangkan dengan
pengetahuan langsung yang lambat; dan (4) praktik yang
menyenangkan dengan pengetahuan langsung yang cepat.
Dengan cara praktik yang manakah pikiranmu terbebaskan dari
noda-noda melalui ketidak-melekatan?” [155]

“Di antara keempat cara praktik ini, Teman Sariputta, adalah
melalui cara yang menyakitkan dengan pengetahuan langsung yang
cepat maka pikiranku terbebaskan dari noda-noda melalui ketidak-
melekatan.”#*’

168 (8) Sariputta
Yang Mulia Mahamoggallana mendatangi Yang Mulia Sariputta ...
dan berkata kepadanya:

“Teman Sariputta, ada empat cara praktik ini ... Dengan cara
praktik yang manakah pikiranmu terbebaskan dari noda-noda
melalui ketidak-melekatan?”

“Di antara keempat cara praktik ini, Teman Moggallana, adalah
melalui cara yang menyenangkan dengan pengetahuan langsung
yang cepat maka pikiranku terbebaskan dari noda-noda melalui
ketidak-melekatan.”

169 (9) Melalui Pengerahan Usaha
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, seseorang mencapai nibbana melalui pengerahan
usaha dalam kehidupan ini. (2) Orang lainnya mencapai nibbana
melalui pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani.?®® (3) Orang
lainnya lagi mencapai nibbana tanpa pengerahan usaha dalam
kehidupan ini. (4) Dan orang lainnya lagi mencapai nibbana tanpa
pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani.?*

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seseorang mencapai
nibbana melalui pengerahan usaha dalam kehidupan ini? Di sini,
seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan
jasmani, mempersepsikan kejijikan pada makanan,
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mempersepsikan ketidak-senangan pada seluruh dunia, dengan
merenungkan ketidak-kekalan dalam segala fenomena terkondisi;
dan ia memiliki persepsi kematian [156] yang ditegakkan dengan
baik secara internal. la berdiam dengan bergantung pada kelima
kekuatan seorang yang masih berlatih: kekuatan keyakinan,
kekuatan rasa malu, kekuatan rasa takut, kekuatan kegigihan, dan
kekuatan kebijaksanaan. Kelima indria ini secara menonjol muncul
dalam dirinya: indria keyakinan, kegigihan, perhatian, konsentrasi,
dan kebijaksanaan. Karena kelima indria ini menonjol, maka ia
mencapai nibbana melalui pengerahan usaha dalam kehidupan ini.
Ini adalah bagaimana seseorang mencapai nibbana melalui
pengerahan usaha dalam kehidupan ini.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang mencapai nibbana melalui
pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani? Di sini, seorang
bhikkhu berdiam dengan merenungkan ketidak-menarikan jasmani
... dan ia memiliki persepsi kematian yang ditegakkan dengan baik
secara internal. la berdiam dengan bergantung pada kelima
kekuatan seorang yang masih berlatih: kekuatan keyakinan ... dan
kebijaksanaan. Kelima indria ini secara lemah muncul dalam dirinya:
indria keyakinan ... kebijaksanaan. Karena kelima indria ini lemah,
maka ia mencapai nibbana melalui pengerahan usaha ketika
hancurnya jasmani. Ini adalah bagaimana seseorang mencapai
nibbana melalui pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang mencapai nibbana tanpa
pengerahan usaha dalam kehidupan ini? Di sini, dengan terasing
dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi
tidak bermanfaat, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam
jhana pertama ... jhana ke empat. la berdiam dengan bergantung
pada kelima kekuatan seorang yang masih berlatih: kekuatan
keyakinan ... dan kebijaksanaan. Kelima indria ini secara menonjol
muncul dalam dirinya: indria keyakinan ... dan kebijaksanaan.
Karena kelima indria ini menonjol, maka ia mencapai nibbana tanpa
pengerahan usaha dalam kehidupan ini. Ini adalah bagaimana
seseorang mencapai nibbana tanpa pengerahan usaha dalam
kehidupan ini.

(4) “Dan bagaimanakah seseorang mencapai nibbana tanpa
pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani? Di sini, dengan
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terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-
kondisi tidak bermanfaat, seorang bhikkhu masuk dan berdiam
dalam jhana pertama ... jhana ke empat. la berdiam dengan
bergantung pada kelima kekuatan seorang yang masih berlatih:
kekuatan keyakinan ... dan kebijaksanaan. Kelima indria ini secara
lemah muncul dalam dirinya: indria  keyakinan ... dan
kebijaksanaan. Karena kelima indria ini lemah, maka ia mencapai
nibbana tanpa pengerahan usaha ketika hancurnya jasmani. Ini
adalah bagaimana seseorang mencapai nibbana tanpa pengerahan
usaha ketika hancurnya jasmani.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

170 (10) Bersama-sama

Pada suatu ketika Yang Mulia Ananda sedang menetap di Kosambrt
di Taman Ghosita. Di sana Yang Mulia Ananda berkata kepada
para bhikkhu:

“Teman-teman, para bhikkhu!”

“Teman,” para bhikkhu itu menjawab. Yang Mulia Ananda
berkata sebagai berikut: [157]

“Teman-teman, bhikkhu atau bhikkhunT mana pun yang
menyatakan pencapaian Kearahattaannya di hadapanku telah
melakukannya melalui empat jalan ini**® atau melalui salah satu di
antaranya. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu mengembangkan pandangan
terang yang didahului oleh ketenangan. Ketika ia sedang
mengembangkan pandangan terang vyang didahului oleh
ketenangan, sang jalan dihasilkan. *' la mengejar jalan ini,
mengembangkannya, dan melatihnya. Ketika ia mengejar,
mengembangkan, dan melatih jalan ini, belenggu-belenggu
ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan tersembunyi
tercabut.**

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu mengembangkan ketenangan
yang didahului oleh pandangan terang. **® Ketika ia sedang
mengembangkan ketenangan yang didahului oleh pandangan
terang, sang jalan dihasikan. la mengejar jalan ini,
mengembangkannya, dan melatihnya. Ketika ia mengejar,



200  Buku Kelompok Empat Il 158

mengembangkan, dan melatih jalan ini, belenggu-belenggu
ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan tersembunyi
tercabut.

(3) “Kemudian, seorang bhikkhu mengembangkan ketenangan
dan pandangan terang secara bersama-sama.?** Ketika ia sedang
mengembangkan ketenangan dan pandangan terang secara
bersama-sama, sang jalan dihasilkan. la mengejar jalan ini,
mengembangkannya, dan melatihnya. Ketika ia mengejar,
mengembangkan, dan melatih jalan ini, belenggu-belenggu
ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan tersembunyi
tercabut.

(4) “Kemudian, pikiran seorang bhikkhu dicengkeram oleh
kegelisahan akan Dhamma.*®* Tetapi akan tiba suatu saat ketika
pikirannya menjadi kokoh secara internal, tenang, menyatu, dan
terkonsentrasi. Kemudian sang jalan muncul padanya. la mengejar
jalan ini, mengembangkannya, dan melatihnya. Ketika ia mengejar,
mengembangkan, dan melatih jalan ini, belenggu-belenggu
ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan tersembunyi
tercabut.

“Bhikkhu atau bhikkhunt mana pun, Teman, yang menyatakan
pencapaian Kearahattaannya di hadapanku telah melakukannya
melalui empat jalan ini atau melalui salah satu di antaranya.”

ll. Kehendak

171 (1) Kehendak**

“Para bhikkhu, ketika ada jasmani, karena kehendak jasmani [158]
maka kenikmatan dan kesakitan muncul secara internal; ketika ada
ucapan, karena kehendak ucapan maka kenikmatan dan kesakitan
muncul secara internal; ketika ada pikiran, karena kehendak pikiran
maka kenikmatan dan kesakitan muncul secara internal — dengan
ketidak-tahuan itu sebagai kondisi.**’

“Apakah oleh diri sendiri, para bhikkhu, seseorang melakukan
aktivitas berkehendak melalui jasmani yang dengan dikondisikan
oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan
muncul dalam dirinya secara internal, atau orang lain membuatnya
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menghasilkan aktivitas berkehendak melalui jasmani itu yang
dengan dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka
kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.
Apakah dengan pemahaman jernih seseorang melakukan aktivitas
berkehendak melalui jasmani itu yang dengan dikondisikan oleh
aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan muncul
dalam dirinya secara internal, atau tanpa pemahaman jernih
seseorang melakukan aktivitas berkehendak melalui jasmani itu
yang dengan dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka
kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.*®
“Apakah oleh diri sendiri, para bhikkhu, seseorang melakukan
aktivitas berkehendak melalui ucapan yang dengan dikondisikan
oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan
muncul dalam dirinya secara internal, atau orang lain membuatnya
menghasilkan aktivitas berkehendak melalui ucapan itu yang
dengan dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka
kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.
Apakah dengan pemahaman jernih seseorang melakukan aktivitas
berkehendak melalui ucapan itu yang dengan dikondisikan oleh
aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan muncul
dalam dirinya secara internal, atau tanpa pemahaman jernih
seseorang melakukan aktivitas berkehendak melalui ucapan itu
yang dengan dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka
kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.
“Apakah oleh diri sendiri, para bhikkhu, seseorang melakukan
aktivitas berkehendak melalui pikiran yang dengan dikondisikan
oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan
muncul dalam dirinya secara internal, atau orang lain membuatnya
menghasilkan aktivitas berkehendak melalui pikiran itu yang dengan
dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan
kesakitan muncul dalam dirinya secara internal. Apakah dengan
pemahaman jernih seseorang melakukan aktivitas berkehendak
melalui pikiran itu yang dengan dikondisikan oleh aktivitas
berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan muncul dalam
dirinya secara internal, atau tanpa pemahaman jernih seseorang
melakukan aktivitas berkehendak melalui pikiran itu yang dengan
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dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan
kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.

“Ketidak-tahuan terdapat dalam kondisi-kondisi ini. #*® Tetapi
dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya ketidak-tahuan maka
jasmani itu tidak ada yang dengan dikondisikan oleh aktivitas
berkehendak itu maka kenikmatan dan kesakitan muncul dalam
dirinya secara internal; ucapan itu tidak ada yang dengan
dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka kenikmatan dan
kesakitan muncul dalam dirinya secara internal; pikiran itu tidak ada
yang dengan dikondisikan oleh aktivitas berkehendak itu maka
kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara internal.?*®
Lahan itu tidak ada, bidang [159] itu tidak ada, landasan itu tidak
ada, lokasi itu tidak ada yang dengan dikondisikan oleh lokasi itu
maka kenikmatan dan kesakitan muncul dalam dirinya secara
internal.®"

*kk

“Para bhikkhu, ada empat perolehan diri ini.**> Apakah empat ini?
(1) Ada perolehan diri yang mana kehendak diri sendiri yang
bekerja, bukan kehendak orang lain. (2) Ada perolehan diri yang
mana kehendak orang lain yang bekerja, bukan kehendak diri
sendiri. (38) Ada perolehan diri yang mana kehendak diri sendiri dan
juga kehendak orang lain yang bekerja. (4) Ada perolehan diri yang
mana bukan kehendak diri sendiri dan juga bukan kehendak orang
lain yang bekerja.”

Ketika hal ini dikatakan, Yang Mulia Sariputta berkata kepada
Sang Bhagava: “Bhante, aku memahami secara terperinci makna
dari pernyataan yang Sang Bhagava babarkan secara ringkas
sebagai berikut. (1) Dalam hal perolehan diri yang mana kehendak
diri sendiri yang bekerja, bukan kehendak orang lain, adalah karena
alasan kehendak mereka sendiri maka makhluk-makhluk meninggal
dunia dari kelompok itu.?* (2) Dalam hal perolehan diri yang mana
kehendak orang lain yang bekerja, bukan kehendak diri sendiri,
adalah karena alasan kehendak orang lain maka makhluk-makhluk
meninggal dunia dari kelompok itu.?** (3) Dalam hal perolehan diri
yang mana kehendak diri sendiri dan juga kehendak orang lain yang
bekerja, adalah karena alasan kehendak diri sendiri dan juga
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kehendak orang lain maka makhluk-makhluk meninggal dunia dari
kelompok itu. #° (4) Tetapi, Bhante, jenis deva apakah yang
dipahami sebagai perolehan diri yang mana bukan kehendak diri
sendiri dan juga bukan kehendak orang lain yang bekerja?”?%

“Mereka adalah, Sariputta, para deva di landasan bukan
persepsi juga bukan bukan-persepsi.”

“Mengapakah, Bhante, bahwa beberapa makhluk yang
meninggal dunia dari kelompok itu adalah para yang-kembali, yang
kembali pada kondisi makhluk ini, sedangkan [160] yang lainnya
adalah para yang-tidak-kembali, yang tidak kembali pada kondisi
makhluk ini?”%’

“Di sini, Sariputta, seseorang belum meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah. Dalam kehidupan ini ia masuk dan
berdiam dalam landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi. la menikmatinya, menyukainya, dan mendapatkan
kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya, fokus padanya,
sering berdiam di dalamnya, dan tidak kehilangannya ketika ia
meninggal dunia, maka ia akan terlahir kembali di tengah-tengah
para deva di landasan bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi.
Ketika ia meninggal dunia dari sana ia adalah seorang yang-kembali
yang kembali pada kondisi makhluk ini.

“Tetapi seorang [lainnya] di sini telah meninggalkan belenggu-
belenggu yang lebih rendah. Dalam kehidupan ini ia masuk dan
berdiam dalam landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
persepsi. la menikmatinya, menyukainya, dan mendapatkan
kepuasan di dalamnya. Jika ia teguh di dalamnya, fokus padanya,
sering berdiam di dalamnya, dan tidak kehilangannya ketika ia
meninggal dunia, maka ia akan terlahir kembali di tengah-tengah
para deva di landasan bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi.
Ketika ia meninggal dunia dari sana ia adalah seorang yang-tidak-
kembali yang tidak kembali pada kondisi makhluk ini.

“Ini, Sariputta, adalah alasan mengapa beberapa makhluk yang
meninggal dunia dari kelompok itu adalah para yang-kembali, yang
kembali pada kondisi makhluk ini, sedangkan yang lainnya adalah
para yang-tidak-kembali, yang tidak kembali pada kondisi makhluk
ini.”
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172 (2) Analisis
Di sana Yang Mulia Sariputta berkata kepada para bhikkhu:
“Teman-teman, para bhikkhu!”

“Teman!” para bhikkhu itu menjawab. Yang Mulia Sariputta
berkata sebagai berikut:

(1) “Setengah bulan, teman-teman, setelah penahbisanku aku
merealisasi pengetahuan analitis pada makna melalui pembagian-
pembagian dan formulasi-formulasinya.?*® Dalam banyak cara aku
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya,
menegakkannya, mengungkapkannya, menganalisanya, dan
menguraikannya.®® [Biarlah] siapa pun yang bingung atau tidak
yakin [mendatangilku dengan mengajukan pertanyaan; aku [akan
memuaskannya] dengan jawabanku.?® Guru kita, yang sangat
terampil dalam ajaran-ajaran kita, ada di sini.*"

(2) “Setengah bulan setelah penahbisanku aku merealisasi
pengetahuan analitis pada Dhamma melalui pembagian-pembagian
dan  formulasi-formulasinya.  Dalam  banyak cara  aku
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya,
menegakkannya, mengungkapkannya, menganalisanya, dan
menguraikannya. [Biarlah] siapa pun yang bingung atau tidak yakin
[mendatangilku dengan mengajukan pertanyaan; aku [akan
memuaskannya] dengan jawabanku. Guru kita, yang sangat
terampil dalam ajaran-ajaran kita, ada di sini.

(3) “Setengah bulan setelah penahbisanku aku merealisasi
pengetahuan analitis pada bahasa melalui pembagian-pembagian
dan  formulasi-formulasinya.  Dalam  banyak cara  aku
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya,
menegakkannya, mengungkapkannya, menganalisanya, dan
menguraikannya. [Biarlah] siapa pun yang bingung atau tidak yakin
[mendatangilku dengan mengajukan pertanyaan; aku [akan
memuaskannya] dengan jawabanku. Guru kita, yang sangat
terampil dalam ajaran-ajaran kita, ada di sini.

(4) “Setengah bulan setelah penahbisanku aku merealisasi
pengetahuan analitis pada kearifan melalui pembagian-pembagian
dan  formulasi-formulasinya.  Dalam  banyak cara  aku
menjelaskannya, mengajarkannya, menyatakannya,
menegakkannya, mengungkapkannya, menganalisanya, dan
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menguraikannya. [Biarlah] siapa pun yang bingung atau tidak yakin
[mendatangilku dengan mengajukan pertanyaan; aku [akan
memuaskannya] dengan jawabanku. Guru kita, yang sangat
terampil dalam ajaran-ajaran kita, ada di sini. [161]

173 (3) Kotthita
Yang Mulia Mahakotthita mendatangi Yang Mulia Sariputta dan
saling bertukar sapa dengannya. Ketika mereka telah mengakhiri
ramah-tamah ini, ia duduk di satu sisi dan bertanya kepada Yang
Mulia Sariputta:

(1) “Teman, dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam
landasan kontak, apakah ada yang lainnya lagi?”#%

“Jangan berkata begitu, teman.”

(2) “Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan
kontak, apakah tidak ada yang lainnya lagi?”

“Jangan berkata begitu, teman.”

(8) “Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan
kontak, apakah ada sekaligus juga tidak ada yang lainnya lagi?”

“Jangan berkata begitu, teman.”

(4) “Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan
kontak, apakah bukan ada sekaligus juga bukan tidak ada yang
lainnya lagi?”

“Jangan berkata begitu, teman.”#*

“Teman, ketika engkau ditanya: ‘Dengan peluruhan tanpa sisa
dan lenyapnya enam landasan kontak, apakah ada yang lainnya
lagi?’ engkau berkata: ‘Jangan berkata begitu, teman.” Dan ketika
engkau ditanya: ‘Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam
landasan kontak, apakah tidak ada yang lainnya lagi? ... Apakah
ada sekaligus juga tidak ada yang lainnya lagi? ... Apakah bukan
ada sekaligus juga bukan tidak ada yang lainnya lagi?’ [dalam
setiap pertanyaan] engkau berkata: ‘Jangan berkata begitu, teman.’
Dengan cara bagaimanakah makna dari pernyataan ini dipahami?”

(1) “Teman, jika seseorang mengatakan: ‘Dengan peluruhan
tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan kontak, masih ada yang
lainnya lagi,” maka ia memproliferasikan apa yang seharusnya tidak
diproliferasikan. #* (2) Jika seseorang mengatakan: ‘Dengan
peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan kontak, tidak
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ada yang lainnya lagi,” maka ia memproliferasikan apa yang
seharusnya tidak diproliferasikan. (3) Jika seseorang mengatakan:
‘Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan
kontak, ada sekaligus juga tidak ada yang lainnya lagi,’ maka ia
memproliferasikan apa yang seharusnya tidak diproliferasikan. (4)
Jika seseorang mengatakan: ‘Dengan peluruhan tanpa sisa dan
lenyapnya enam landasan kontak, apakah bukan ada sekaligus
juga bukan tidak ada yang lainnya lagi,” maka ia memproliferasikan
apa yang seharusnya tidak diproliferasikan.

“Teman, sejauh mana keenam landasan kontak menjangkau,
sejauh itulah jangkauan proliferasi. ?° Sejauh mana proliferasi
menjangkau, [162] sejauh itulah jangkauan enam landasan kontak.
Dengan peluruhan tanpa sisa dan lenyapnya enam landasan kontak
maka lenyap pula proliferasi, meredanya proliferasi.”

174 (4) Ananda
Yang Mulia Ananda mendatangi Yang Mulia Mahakotthita dan
saling bertukar sapa dengannya.

[Sutta ini sama persis dengan 4:173 dengan perbedaan bahwa
di sini Ananda mengajukan pertanyaan dan Mahakotthita
menjawab.]*° [163]

175 (5) Upavana
Yang Mulia Upavana mendatangi Yang Mulia Sariputta ... dan
berkata kepadanya:

(1) “Teman Sariputta, apakah seseorang menjadi pembuat-akhir
melalui pengetahuan?”#’

“Tidak demikian, teman.”

(2) “Kalau begitu, apakah seseorang menjadi pembuat-akhir
melalui perilaku?”

“Tidak demikian, teman.”

(8) “Kalau begitu, apakah seseorang menjadi pembuat-akhir
melalui pengetahuan dan perilaku?”

“Tidak demikian, teman.”

(4) “Kalau begitu, apakah seseorang menjadi pembuat-akhir
selain melalui pengetahuan dan perilaku?”

“Tidak demikian, teman.”
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“Ketika engkau ditanya: ‘Teman Sariputta, apakah seseorang
menjadi pembuat-akhir melalui pengetahuan?’ engkau berkata:
‘Tidak demikian, teman.” Ketika engkau ditanya: ‘Kalau begitu,
apakah seseorang menjadi pembuat-akhir melalui perilaku? ...
melalui pengetahuan dan perilaku? ... selain melalui pengetahuan
dan perilaku?’ [dalam setiap pertanyaan] engkau berkata: ‘Tidak
demikian, teman.” Kalau begitu dengan cara bagaimanakah
seseorang menjadi pembuat-akhir?”

(1) “Jika, teman, seseorang menjadi pembuat-akhir melalui
pengetahuan, maka bahkan seorang yang masih memiliki
kemelekatan dapat menjadi seorang pembuat-akhir. (2) Jika
seseorang menjadi pembuat-akhir melalui perilaku, maka bahkan
seorang yang masih memiliki kemelekatan dapat menjadi seorang
pembuat-akhir. (3) Jika seseorang menjadi pembuat-akhir melalui
pengetahuan dan perilaku, maka bahkan seorang yang masih
memiliki kemelekatan dapat menjadi seorang pembuat-akhir. (4)
Jika seseorang menjadi pembuat-akhir selain melalui pengetahuan
dan perilaku, maka seorang kaum duniawi dapat menjadi pembuat-
akhir; karena kaum duniawi miskin akan pengetahuan dan perilaku.

“Teman, seseorang yang kurang dalam hal perilaku tidak
mengetahui dan tidak melihat segala sesuatu sebagaimana adanya.
Seseorang yang sempurna dalam perilaku [164] mengetahui dan
melihat segala sesuatu sebagaimana adanya. Dengan mengetahui
dan melihat segala sesuatu sebagaimana adanya, maka ia menjadi
seorang pembuat-akhir.”#%®

176 (6) Beraspirasi”®®

(1) “Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang memiliki keyakinan, jika
beraspirasi dengan benar, maka harus beraspirasi sebagai berikut:
‘Semoga aku menjadi seperti Sariputta dan Moggallana!’ Ini adalah
standar dan teladan bagi para siswa bhikkhu, yaitu, Sariputta dan
Moggallana.”

(2) “Para bhikkhu, seorang bhikkhunt yang memiliki keyakinan,
jika beraspirasi dengan benar, maka harus beraspirasi sebagai
berikut: ‘Semoga aku menjadi seperti Khema dan Uppalavanna!’ Ini
adalah standar dan teladan bagi para siswa bhikkhunt, vyaitu,
Khema dan Uppalavanna.
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(3) “Para bhikkhu, seorang umat awam laki-laki yang memiliki
keyakinan, jika beraspirasi dengan benar, maka harus beraspirasi
sebagai berikut: ‘Semoga aku menjadi seperti perumah tangga
Citta dan Hatthaka dari Alavil’ Ini adalah standar dan teladan bagi
para siswa awam laki-laki, yaitu, perumah tangga Citta dan
Hatthaka dari Alavi.

(4) “Para bhikkhu, seorang umat awam perempuan yang
memiliki keyakinan, jika beraspirasi dengan benar, maka harus
beraspirasi sebagai berikut: ‘Semoga aku menjadi seperti umat
awam perempuan Khujjuttara dan Velukantaki Nandamatal’ Ini
adalah standar dan teladan bagi para siswa awam perempuan,
yaitu, umat awam perempuan Khujjuttara dan Velukantakt
Nandamata.”

177 (7) Rahula

Yang Mulia Rahula mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada
Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian Sang Bhagava berkata
kepadanya sebagai berikut:*"°

(1) “Rahula, elemen tanah internal dan elemen tanah eksternal
adalah hanya elemen tanah. Ini harus dilihat sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.” Setelah melihat demikian dengan
kebijaksanaan benar, seseorang menjadi kecewa dengan elemen
tanah; ia melepaskan pikirannya dari elemen tanah.?”

(2) “Rahula, elemen air internal dan elemen air eksternal [165]
adalah hanya elemen air. Ini harus dilihat sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.” Setelah melihat demikian dengan
kebijaksanaan benar, seseorang menjadi kecewa dengan elemen
air; ia melepaskan pikirannya dari elemen air.

(3) “Rahula, elemen api internal dan elemen api eksternal adalah
hanya elemen api. Ini harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini bukan
aku, ini bukan diriku.’ Setelah melihat demikian dengan
kebijaksanaan benar, seseorang menjadi kecewa dengan elemen
api; ia melepaskan pikirannya dari elemen api.
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(4) “Rahula, elemen udara internal dan elemen udara eksternal
adalah hanya elemen udara. Ini harus dilihat sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.” Setelah melihat demikian dengan
kebijaksanaan benar, seseorang menjadi kecewa dengan elemen
udara; ia melepaskan pikirannya dari elemen udara.

“Ketika, Rahula, seorang bhikkhu tidak mengakui diri atau apa
yang menjadi milik diri dalam keempat elemen ini, maka ia disebut
sebagai seorang bhikkhu yang telah memotong ketagihan,
melepaskan belenggu, dan dengan sepenuhnya menerobos
keangkuhan, ia telah mengakhiri penderitaan.”

178 (8) Waduk
“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu
kebebasan pikiran yang damai tertentu. la memperhatikan
lenyapnya eksistensi diri.?”? Ketika ia sedang melakukan hal itu,
pikirannya tidak meluncur ke arahnya, tidak memperoleh keyakinan,
tidak menjadi kokoh, dan tidak berfokus padanya. Bhikkhu ini tidak
mungkin dapat mencapai lenyapnya eksistensi diri. Misalkan
seseorang memegang dahan pohon dengan tangan berlumuran
getah. Tangannya akan menempel pada dahan itu, melekat pada
dahan itu, dan terikat pada dahan itu. Demikian pula, seorang
bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu kebebasan pikiran yang
damai tertentu ... Bhikkhu ini tidak mungkin dapat mencapai
lenyapnya eksistensi diri.

(2) “Di sini, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu
kebebasan pikiran yang damai tertentu. [166] la memperhatikan
lenyapnya eksistensi diri. Ketika ia sedang melakukan hal itu,
pikirannya meluncur ke arahnya, memperoleh keyakinan, menjadi
kokoh, dan berfokus padanya. Bhikkhu ini dapat mencapai
lenyapnya eksistensi diri. Misalkan seseorang memegang dahan
pohon dengan tangan yang bersih. Tangannya tidak akan
menempel pada dahan itu, tidak akan melekat pada dahan itu, dan
tidak akan terikat pada dahan itu. Demikian pula, seorang bhikkhu
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masuk dan berdiam dalam suatu kebebasan pikiran yang damai
tertentu ... Bhikkhu ini dapat mencapai lenyapnya eksistensi diri.

(8) “Di sini, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu
kebebasan pikiran yang damai tertentu. la memperhatikan
hancurnya ketidak-tahuan. Ketika ia sedang melakukan hal itu,
pikirannya tidak meluncur ke arahnya, tidak memperoleh keyakinan,
tidak menjadi kokoh, dan tidak berfokus padanya. Bhikkhu ini tidak
dapat mencapai hancurnya ketidak-tahuan. Misalkan terdapat
sebuah waduk yang telah berumur bertahun-tahun. Seseorang
menutup aliran air masuk dan membuka aliran air keluar, dan hujan
yang mencukupi tidak turun. Dalam kasus demikian, maka tidak
mungkin tanggul dari waduk ini dapat runtuh. Demikian pula,
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu kebebasan
pikiran yang damai tertentu ... Bhikkhu ini tidak mungkin dapat
mencapai hancurnya ketidak-tahuan.

(4) “Di sini, seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam suatu
kebebasan pikiran yang damai tertentu. la memperhatikan
hancurnya ketidak-tahuan. Ketika ia sedang melakukan hal itu,
pikirannya meluncur ke arahnya, memperoleh keyakinan, menjadi
kokoh, dan berfokus padanya. Bhikkhu ini dapat mencapai
hancurnya ketidak-tahuan. Misalkan terdapat sebuah waduk yang
telan berumur bertahun-tahun. Seseorang membuka aliran air
masuk dan menutup aliran air keluar, dan hujan yang mencukupi
turun. Dalam kasus demikian, maka adalah mungkin bahwa tanggul
dari waduk ini dapat runtuh. Demikian pula, seorang bhikkhu
masuk dan berdiam dalam suatu kebebasan pikiran yang damai
tertentu. la memperhatikan hancurnya ketidak-tahuan. [167] Ketika
ia sedang melakukan hal itu, pikirannya meluncur ke arahnya,
memperoleh keyakinan, menjadi kokoh, dan berfokus padanya.
Bhikkhu ini dapat mencapai hancurnya ketidak-tahuan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

179 (9) Nibbana
Yang Mulia Ananda mendatangi Yang Mulia Sariputta ... dan
berkata kepadanya:
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“Mengapakah, teman Sariputta, bahwa beberapa makhluk tidak
mencapai nibbana dalam kehidupan ini?”

“Di sini, teman Ananda, [beberapa] makhluk tidak memahami
sebagaimana adanya: ‘Persepsi-persepsi ini berhubungan dengan
kemerosotan;  persepsi-persepsi  ini berhubungan  dengan
kestabilan; persepsi-persepsi ini berhubungan dengan keluhuran;
persepsi-persepsi ini berhubungan dengan penembusan.’ Ini
adalah mengapa beberapa makhluk di sini tidak mencapai nibbana
dalam kehidupan ini.”

“Mengapakah, teman Sariputta, bahwa beberapa makhluk
mencapai nibbana dalam kehidupan ini?”

“Di sini, teman Ananda, [beberapa] makhluk memahami
sebagaimana adanya: ‘Persepsi-persepsi ini berhubungan dengan
kemerosotan;  persepsi-persepsi  ini  berhubungan  dengan
kestabilan; persepsi-persepsi ini berhubungan dengan keluhuran;
persepsi-persepsi ini berhubungan dengan penembusan.’ Ini
adalah mengapa beberapa makhluk di sini mencapai nibbana
dalam kehidupan ini.”?"

180 (10) Rujukan Agung®™

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Bhoganagara
di dekat Altar Ananda. Di sana Sang Bhagava berkata kepada para
bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Yang Mulia!” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang
empat rujukan agung ini.?® [168] Dengarkan dan perhatikanlah;
Aku akan berbicara.”

“Baik, Bhante,” para bhikkhu menjawab. Sang Bhagava berkata
sebagai berikut:

“Apakah, para bhikkhu, empat rujukan agung itu?

(1) “Di sini, para bhikkhu, seorang bhikkhu mungkin
mengatakan: ‘Di hadapan Sang Bhagava aku mendengar hal ini; di
hadapan Beliau aku mempelajari hal ini: “Ini adalah Dhamma; ini
adalah disiplin; ini adalah ajaran Sang Guru!”’ Pernyataan bhikkhu
itu tidak boleh diterima atau ditolak. Dengan tidak menerima atau
menolaknya, kalian harus secara seksama mempelajari kata-kata
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dan frasa-frasa itu dan kemudian memeriksanya dalam khotbah-
khotbah dan mencarinya dalam disiplin. #° Jika, ketika kalian
memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan mencarinya dalam
disiplin, [kalian menemukan bahwa] kata-kata dan frasa-frasa itu
tidak termasuk di antara khotbah-khotbah dan tidak terlihat di
dalam disiplin, maka kalian harus menarik kesimpulan: ‘Tentu saja,
ini bukan kata-kata Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna. Ini telah dengan keliru dipelajari oleh
bhikkhu ini.” Dengan demikian kalian harus membuangnya.

“Tetapi seorang bhikkhu mungkin mengatakan: ‘Di hadapan
Sang Bhagava aku mendengar hal ini; di hadapan Beliau aku
mempelajari hal ini; “Ini adalah Dhamma; ini adalah disiplin; ini
adalah ajaran Sang Guru!” Pernyataan bhikkhu itu tidak boleh
diterima atau ditolak. Dengan tidak menerima atau menolaknya,
kalian harus secara seksama mempelajari kata-kata dan frasa-frasa
itu dan kemudian memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan
mencarinya dalam disiplin. Jika, ketika kalian memeriksanya dalam
khotbah-khotbah dan mencarinya dalam disiplin, [kalian
menemukan bahwa] kata-kata dan frasa-frasa itu termasuk di
antara khotbah-khotbah dan terlihat di dalam disiplin, maka kalian
harus menarik kesimpulan: ‘Tentu saja, ini adalah kata-kata Sang
Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Ini telah
dengan baik dipelajari oleh bhikkhu ini.” Kalian harus mengingat
rujukan agung pertama ini.

(2) “Kemudian seorang bhikkhu mungkin mengatakan: ‘Di suatu
kediaman di sana suatu Sangha menetap bersama dengan para
sesepuh dan para bhikkhu terkemuka. Di hadapan Sangha itu aku
mendengar hal ini; di hadapan Sangha itu aku mempelajari hal ini:
“Ini adalah Dhamma; ini adalah disiplin; ini adalah ajaran Sang
Guru!” Pernyataan bhikkhu itu tidak boleh diterima atau ditolak.
Dengan tidak menerima atau menolaknya, kalian harus secara
seksama mempelajari kata-kata dan frasa-frasa itu dan kemudian
memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan mencarinya dalam
disiplin. Jika, ketika kalian memeriksanya dalam khotbah-khotbah
dan mencarinya dalam disiplin, [kalian menemukan bahwa] kata-
kata dan frasa-frasa itu tidak termasuk di antara khotbah-khotbah
dan tidak terlihat di dalam disiplin, maka kalian harus menarik
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kesimpulan: ‘Tentu saja, ini bukan kata-kata Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. [169] Ini telah dengan keliru
dipelajari oleh bhikkhu ini.” Dengan demikian kalian harus
membuangnya.

“Tetapi ... jika, ketika kalian memeriksanya dalam khotbah-
khotbah dan mencarinya dalam disiplin, [kalian menemukan bahwa]
kata-kata dan frasa-frasa itu termasuk di antara khotbah-khotbah
dan terlihat di dalam disiplin, maka kalian harus menarik
kesimpulan: ‘Tentu saja, ini adalah kata-kata Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Ini telah dengan baik
dipelajari oleh bhikkhu ini.” Kalian harus mengingat rujukan agung
ke dua ini.

(3) “Kemudian seorang bhikkhu mungkin mengatakan: ‘Di
kediaman Sangha di sana menetap beberapa bhikkhu sepuh yang
terpelajar, mewarisi warisan, ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli dalam
kerangka. Di hadapan para sesepuh itu aku mendengar hal ini; di
hadapan mereka aku mempelajari hal ini: “Ini adalah Dhamma; ini
adalah disiplin; ini adalah ajaran Sang Guru!”’ Pernyataan bhikkhu
itu tidak boleh diterima atau ditolak. Dengan tidak menerima atau
menolaknya, kalian harus secara seksama mempelajari kata-kata
dan frasa-frasa itu dan kemudian memeriksanya dalam khotbah-
khotbah dan mencarinya dalam disiplin. Jika, ketika kalian
memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan mencarinya dalam
disiplin, [kalian menemukan bahwa] kata-kata dan frasa-frasa itu
tidak termasuk di antara khotbah-khotbah dan tidak terlihat di
dalam disiplin, maka kalian harus menarik kesimpulan: ‘Tentu saja,
ini bukan kata-kata Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna. Ini telah dengan keliru dipelajari oleh
bhikkhu ini.” Dengan demikian kalian harus membuangnya.

“Tetapi ... jika, ketika kalian memeriksanya dalam khotbah-
khotbah dan mencarinya dalam disiplin, [kalian menemukan bahwa]
kata-kata dan frasa-frasa itu termasuk di antara khotbah-khotbah
dan terlihat di dalam disiplin, maka kalian harus menarik
kesimpulan: ‘Tentu saja, ini adalah kata-kata Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Ini telah dengan baik
dipelajari oleh bhikkhu ini.” Kalian harus mengingat rujukan agung
ke tiga ini.
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(4) “Kemudian seorang bhikkhu mungkin mengatakan: ‘Di
kediaman Sangha di sana menetap seorang bhikkhu sepuh [170]
yang terpelajar, mewarisi warisan, ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli
dalam kerangka. Di hadapan sesepuh itu aku mendengar hal ini; di
hadapannya aku mempelajari hal ini: “Ini adalah Dhamma; ini adalah
disiplin; ini adalah ajaran Sang Guru!”’ Pernyataan bhikkhu itu tidak
boleh diterima atau ditolak. Dengan tidak menerima atau
menolaknya, kalian harus secara seksama mempelajari kata-kata
dan frasa-frasa itu dan kemudian memeriksanya dalam khotbah-
khotbah dan mencarinya dalam disiplin. Jika, ketika kalian
memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan mencarinya dalam
disiplin, [kalian menemukan bahwa] kata-kata dan frasa-frasa itu
tidak termasuk di antara khotbah-khotbah dan tidak terlihat di
dalam disiplin, maka kalian harus menarik kesimpulan: ‘Tentu saja,
ini bukan kata-kata Sang Bhagava, Sang Arahant, Yang
Tercerahkan Sempurna. Ini telah dengan keliru dipelajari oleh
bhikkhu ini.” Dengan demikian kalian harus membuangnya.

“Tetapi seorang bhikkhu mungkin mengatakan: ‘Di kediaman
Sangha di sana menetap seorang bhikkhu sepuh yang terpelajar,
mewarisi warisan, ahli Dhamma, ahli disiplin, ahli dalam kerangka.
Di hadapan sesepuh itu aku mendengar hal ini; di hadapannya aku
mempelajari hal ini; “Ini adalah Dhamma; ini adalah disiplin; ini
adalah ajaran Sang Guru!” Pernyataan bhikkhu itu tidak boleh
diterima atau ditolak. Dengan tidak menerima atau menolaknya,
kalian harus secara seksama mempelajari kata-kata dan frasa-frasa
itu dan kemudian memeriksanya dalam khotbah-khotbah dan
mencarinya dalam disiplin. Jika, ketika kalian memeriksanya dalam
khotbah-khotbah dan mencarinya dalam  disiplin, [kalian
menemukan bahwa] kata-kata dan frasa-frasa itu termasuk di
antara khotbah-khotbah dan terlihat di dalam disiplin, maka kalian
harus menarik kesimpulan: ‘Tentu saja, ini adalah kata-kata Sang
Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Ini telah
dengan baik dipelajari oleh bhikkhu ini.” Kalian harus mengingat
rujukan agung ke empat ini.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat rujukan agung itu.”?””
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V. Brahmana

181 (1) Prajurit

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat faktor, seorang prajurit
adalah layak menjadi milik seorang raja, perlengkapan seorang raja,
dan dianggap sebagai satu faktor kerajaan. Apakah empat ini? Di
sini, seorang prajurit adalah seorang yang terampil dalam tempat-
tempat, seorang penembak jarak jauh, seorang penembak-tepat,
dan seorang yang membelah tubuh besar. Dengan memiliki empat
faktor, seorang prajurit adalah layak menjadi milik seorang raja,
perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan. [171] Demikian pula, dengan memiliki empat faktor,
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tidak taranya bagi dunia.
Apakah empat ini? Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang
terampil dalam tempat-tempat, seorang penembak jarak jauh,
seorang penembak-tepat, dan seorang yang membelah tubuh
besar.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang bhikkhu adalah
seorang yang terampil dalam tempat-tempat? Di sini, seorang
bhikkhu adalah bermoral; ia berdiam dengan terkendali oleh
Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan yang baik,
melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil. Setelah
menerima aturan-aturan latihan, ia berlatih di dalamnya. Dengan
cara inilah seorang bhikkhu terampil dalam tempat-tempat.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang
penembak jarak jauh? Di sini, segala jenis bentuk apa pun — apakah
di masa lalu, di masa depan, atau di masa sekarang, internal atau
eksternal, kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat -
seorang bhikkhu melihat semua bentuk sebagaimana adanya
dengan kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini
bukan aku, ini bukan diriku.” Segala jenis perasaan apa pun ...
Segala jenis persepsi apa pun ... Segala jenis aktivitas berkehendak
apa pun ... Segala jenis kesadaran apa pun - apakah di masa lalu,
di masa depan, atau di masa sekarang, internal atau eksternal,
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kasar atau halus, hina atau mulia, jauh atau dekat — seorang
bhikkhu melihat semua bentuk sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini bukan
aku, ini bukan diriku.” Dengan cara inilah seorang bhikkhu adalah
seorang penembak jarak jauh.

(3) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang
penembak tepat? Di sini, seorang bhikkhu memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan.” la memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-mula penderitaan.’ la
memahami  sebagaimana adanya: ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan.” la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah jalan
menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seorang
bhikkhu adalah seorang penembak tepat.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu adalah seorang yang
membelah tubuh besar? Di sini, seorang bhikkhu membelah
kumpulan besar ketidak-tahuan. Dengan cara inilah seorang
bhikkhu adalah seorang yang membelah tubuh besar

“Dengan memiliki keempat faktor ini, seorang bhikkhu adalah
layak menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak
menerima persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa
yang tidak taranya bagi dunia.” [172]

182 (2) Penjamin

“Para bhikkhu, terhadap empat hal ini tidak ada penjamin, apakah
seorang petapa, brahmana, deva, Mara, Brahma, atau siapa pun di
dunia. Apakah empat ini?

(1) “Tidak ada penjamin, apakah seorang petapa ... atau siapa
pun di dunia, atas apa pun yang tunduk pada penuaan agar
menjadi tua.

(2) “Tidak ada penjamin, apakah seorang petapa ... atau siapa
pun di dunia, atas apa pun yang tunduk pada penyakit agar tidak
jatuh sakit.

(8) “Tidak ada penjamin, apakah seorang petapa ... atau siapa
pun di dunia, atas apa pun yang tunduk pada kematian agar tidak
mati.

(4) “Tidak ada penjamin, apakah seorang petapa ... atau siapa
pun di dunia, atas kamma buruk yang — kotor, mengarah pada
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penjelmaan baru, menyusahkan, matang dalam penderitaan,
mengarah menuju kelahiran, penuaan, dan kematian di masa
depan — agar tidak menghasilkan akibatnya.

“Terhadap keempat hal ini tidak ada penjamin, apakah seorang
petapa, brahmana, deva, Mara, Brahma, atau siapa pun di dunia.”

183 (3) Terdengar

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Kemudian Brahmana
Vassakara, perdana menteri Magadha, mendatangi Sang Bhagava
dan saling bertukar sapa dengan Beliau ... Kemudian, sambil
duduk di satu sisi, ia berkata kepada Sang Bhagava:

“Guru Gotama, aku menganut tesis dan pandangan bahwa tidak
ada kesalahan ketika seseorang mengatakan tentang apa yang
terlihat, dengan berkata: ‘Demikianlah yang terlihat olehku’; tidak
ada kesalahan ketika seseorang mengatakan tentang apa yang
terdengar, dengan berkata: ‘Demikianlah yang terdengar olehku’;
tidak ada kesalahan ketika seseorang mengatakan tentang apa
yang terindra, dengan berkata: ‘Demikianlah yang terindra olehku’;
tidak ada kesalahan ketika seseorang mengatakan tentang apa
yang dikenali, dengan berkata: ‘Demikianlah yang dikenali olehku.’”

(1) “Aku tidak mengatakan, brahmana, bahwa segala sesuatu
yang terlihat harus dikatakan, Aku juga tidak mengatakan segala
sesuatu yang tidak terlihat harus dikatakan. (2) Aku tidak
mengatakan bahwa segala sesuatu yang terdengar harus
dikatakan, Aku juga tidak mengatakan segala sesuatu yang tidak
terdengar [173] harus dikatakan. (3) Aku tidak mengatakan bahwa
segala sesuatu yang terindra harus dikatakan, Aku juga tidak
mengatakan segala sesuatu yang tidak terindra harus dikatakan. (4)
Aku tidak mengatakan bahwa segala sesuatu yang dikenali harus
dikatakan, Aku juga tidak mengatakan segala sesuatu yang tidak
dikenali harus dikatakan.

(1) “Karena, brahmana, jika, ketika seseorang mengatakan
tentang segala sesuatu yang telah ia lihat, kualitas-kualitas tidak
bermanfaat bertambah dan kualitas-kualitas bermanfaat berkurang,
maka Aku katakan bahwa ia seharusnya tidak mengatakan tentang
apa yang telah ia lihat. Tetapi jika, ketika seseorang mengatakan
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tentang segala sesuatu yang telah ia lihat, kualitas-kualitas tidak
bermanfaat berkurang dan kualitas-kualitas bermanfaat bertambah,
maka Aku katakan bahwa ia seharusnya mengatakan tentang apa
yang telah ia lihat.?"®

(2) “Jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala sesuatu
yang telah ia dengar, kualitas-kualitas tidak bermanfaat bertambah
dan kualitas-kualitas bermanfaat berkurang, maka Aku katakan
bahwa ia seharusnya tidak mengatakan tentang apa yang telah ia
dengar. Tetapi jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala
sesuatu yang telah ia dengar, kualitas-kualitas tidak bermanfaat
berkurang dan kualitas-kualitas bermanfaat bertambah, maka Aku
katakan bahwa ia seharusnya mengatakan tentang apa yang telah
ia dengar.

(3) “Jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala sesuatu
yang telah ia indra, kualitas-kualitas tidak bermanfaat bertambah
dan kualitas-kualitas bermanfaat berkurang, maka Aku katakan
bahwa ia seharusnya tidak mengatakan tentang apa yang telah ia
indra. Tetapi jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala
sesuatu yang telah ia indra, kualitas-kualitas tidak bermanfaat
berkurang dan kualitas-kualitas bermanfaat bertambah, maka Aku
katakan bahwa ia seharusnya mengatakan tentang apa yang telah
ia indra.

(4) “Jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala sesuatu
yang telah ia kenali, kualitas-kualitas tidak bermanfaat bertambah
dan kualitas-kualitas bermanfaat berkurang, maka Aku katakan
bahwa ia seharusnya tidak mengatakan tentang apa yang telah ia
kenali. Tetapi jika, ketika seseorang mengatakan tentang segala
sesuatu yang telah ia kenali, kualitas-kualitas tidak bermanfaat
berkurang dan kualitas-kualitas bermanfaat bertambah, maka Aku
katakan bahwa ia seharusnya mengatakan tentang apa yang telah
ia kenali.”

Kemudian Brahmana Vassakara, perdana menteri Magadha,
setelah merasa senang dan gembira mendengar kata-kata Sang
Bhagava, bangkit dari duduknya dan pergi.
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184 (4) Tanpa Takut

Brahmana Janussont mendatangi Sang Bhagava dan saling
bertukar sapa dengan Beliau ... Kemudian, sambil duduk di satu
sisi, ia berkata kepada Sang Bhagava:

“Guru Gotama, aku menganut tesis dan pandangan bahwa tidak
ada seorang pun yang tunduk pada kematian yang tidak gentar
dan tidak takut pada kematian.”

“Brahmana, ada mereka yang tunduk pada kematian yang
gentar dan takut pada kematian, tetapi ada juga mereka yang
tunduk pada kematian yang tidak gentar dan tidak takut pada
kematian.

“Dan, brahmana, siapakah mereka yang tunduk pada kematian
yang gentar dan takut pada kematian?

(1) “Di sini, seseorang yang tidak hampa dari nafsu, keinginan,
[174] kasih sayang, dahaga, hasrat, dan ketagihan pada
kenikmatan-kenikmatan indria. Ketika ia mengalami sakit keras dan
melemahkan, ia berpikir: ‘Aduh, kenikmatan-kenikmatan indria yang
kusayangi akan meninggalkanku, dan aku akan harus
meninggalkan kenikmatan-kenikmatan indria itu.’” la berdukacita,
merana, dan meratap; ia menangis sambil memukul dadanya dan
menjadi kebingungan. Ini adalah seorang yang tunduk pada
kematian yang gentar dan takut pada kematian.

(2) “Kemudian, seseorang yang tidak hampa dari nafsu,
keinginan, kasih sayang, dahaga, hasrat, dan ketagihan pada
jasmani. Ketika ia mengalami sakit keras dan melemahkan, ia
berpikir: ‘Aduh, jasmani ini yang kusayangi akan meninggalkanku,
dan aku akan harus meninggalkan jasmani ini.’ la berdukacita,
merana, dan meratap; ia menangis sambil memukul dadanya dan
menjadi kebingungan. Ini, juga, adalah seorang yang tunduk pada
kematian yang gentar dan takut pada kematian.

(8) “Kemudian, seseorang yang tidak pernah melakukan apa
yang baik dan bermanfaat atau membuat naungan untuk dirinya
sendiri, melainkan telah melakukan apa yang jahat, kejam, dan
kotor. Ketika ia mengalami sakit keras dan melemahkan, ia berpikir:
‘Aduh, aku tidak pernah melakukan apa yang baik dan bermanfaat
atau membuat naungan untuk diriku sendiri, melainkan telah
melakukan apa yang jahat, kejam, dan kotor. Ketika aku meninggal
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dunia, aku akan mengalami takdir yang sesuai.’ la berdukacita,
merana, dan meratap; ia menangis sambil memukul dadanya dan
menjadi kebingungan. Ini, juga, adalah seorang yang tunduk pada
kematian yang gentar dan takut pada kematian.

(4) “Kemudian, seseorang di sini bingung, penuh keragu-raguan,
dan bimbang terhadap Dhamma sejati. Ketika ia mengalami sakit
keras dan melemahkan, ia berpikir: ‘Aduh, aku bingung, penuh
keragu-raguan, dan bimbang terhadap Dhamma sejati.’ la
berdukacita, merana, dan meratap; ia menangis sambil memukul
dadanya dan menjadi kebingungan. Ini, juga, adalah seorang yang
tunduk pada kematian yang gentar dan takut pada kematian.

“Ini adalah keempat orang itu yang tunduk pada kematian yang
gentar dan takut pada kematian. [175]

“Dan, brahmana, siapakah mereka yang tunduk pada kematian
yang tidak gentar dan tidak takut pada kematian?

(1) “Di sini, seseorang yang hampa dari nafsu, keinginan, kasih
sayang, dahaga, hasrat, dan ketagihan pada kenikmatan-
kenikmatan indria. Ketika ia mengalami sakit keras dan
melemahkan, ia tidak berpikir: ‘Aduh, kenikmatan-kenikmatan indria
yang kusayangi akan meninggalkanku, dan aku akan harus
meninggalkan  kenikmatan-kenikmatan indria itu.’ la  tidak
berdukacita, tidak merana, dan tidak meratap; ia tidak menangis
sambil memukul dadanya dan tidak menjadi kebingungan. Ini
adalah seorang yang tunduk pada kematian yang tidak gentar dan
tidak takut pada kematian.

(2) “Kemudian, seseorang yang hampa dari nafsu, keinginan,
kasih sayang, dahaga, hasrat, dan ketagihan pada jasmani. Ketika
ia mengalami sakit keras dan melemahkan, ia tidak berpikir: ‘Aduh,
jasmani ini yang kusayangi akan meninggalkanku, dan aku akan
harus meninggalkan jasmani ini.” la tidak berdukacita, tidak merana,
dan tidak meratap; ia tidak menangis sambil memukul dadanya dan
tidak menjadi kebingungan. Ini, juga, adalah seorang yang tunduk
pada kematian yang tidak gentar dan tidak takut pada kematian.

(8) “Kemudian, seseorang yang tidak pernah melakukan apa
yang jahat, kejam dan kotor, melainkan telah melakukan apa yang
baik dan bermanfaat dan telah membuat naungan untuk dirinya
sendiri. Ketika ia mengalami sakit keras dan melemahkan, ia
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berpikir: ‘Sesungguhnya, aku tidak pernah melakukan apa yang
jahat, kejam dan kotor, melainkan telah melakukan apa yang baik
dan bermanfaat dan telah membuat naungan untuk diriku sendiri.
Ketika aku meninggal dunia, aku akan menemui takdir yang sesuai.’
la tidak berdukacita, tidak merana, dan tidak meratap; ia tidak
menangis sambil memukul dadanya dan tidak menjadi
kebingungan. Ini, juga, adalah seorang yang tunduk pada kematian
yang tidak gentar dan tidak takut pada kematian.

(4) “Kemudian, seseorang di sini tidak bingung, bebas dari
keragu-raguan, dan tidak bimbang terhadap Dhamma sejati. Ketika
ia mengalami sakit keras dan melemahkan, ia berpikir: ‘Aku tidak
bingung, bebas dari keragu-raguan, dan tidak bimbang terhadap
Dhamma sejati.’ la tidak berdukacita, tidak merana, dan tidak
meratap; ia tidak menangis sambil memukul dadanya dan tidak
menjadi kebingungan. [176] Ini, juga, adalah seorang yang tunduk
pada kematian yang tidak gentar dan tidak takut pada kematian.

“Ini, brahmana, adalah keempat orang itu yang tunduk pada
kematian yang tidak gentar dan tidak takut pada kematian.”

“Bagus sekali, Guru Gotamal ... [seperti pada 4:100] ... Sudilah
Guru Gotama menganggapku sebagai seorang umat awam yang
telah berlindung sejak hari ini hingga seumur hidup.”

185 (5) Kebenaran Brahmana
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Gunung Puncak Hering. Pada saat itu sejumlah pengembara
terkenal sedang menetap di taman pengembara di tepi sungai
Sappint, vyaitu, Annabhara, Varadhara, Sakuludayr, dan para
pengembara terkenal lainnya. Kemudian, pada malam harinya,
Sang Bhagava keluar dari keterasingan dan mendatangi taman
pengembara di tepi sungai Sappint. Pada saat itu para pengembara
sekte lain telah berkumpul dan sedang duduk bersama ketika
pembicaraan ini terjadi: “Demikianlah  kebenaran-kebenaran
brahmana, demikianlah kebenaran-kebenaran brahmana.”
Kemudian Sang Bhagava mendatangi para pengembara itu,
duduk di tempat yang telah disediakan, dan bertanya kepada
mereka: “Para pengembara, diskusi apakah yang telah kalian
bicarakan tadi? Perbincangan apakah yang sedang berlangsung?”
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“Di sini, Guru Gotama, kami telah berkumpul dan sedang duduk
bersama ketika pembicaraan ini terjadi: ‘Demikianlah kebenaran-
kebenaran brahmana, demikianlah kebenaran-kebenaran
brahmana.””

“Para pengembara, ada empat kebenaran brahmana ini yang
telah Kunyatakan, setelah merealisasikannya untuk diriKu sendiri
dengan pengetahuan langsung. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, para pengembara, seorang brahmana mengatakan
sebagai berikut: ‘Semua makhluk hidup tidak boleh dicelakai.’
Dengan berkata demikian, seorang brahmana mengatakan yang
sebenarnya, tidak mengatakan kebohongan. la tidak, karena hal itu,
secara keliru menganggap dirinya sebagai ‘seorang petapa’ atau
sebagai ‘seorang brahmana.’ la tidak secara keliru menganggap
dirinya: ‘Aku lebih baik’ atau ‘aku setara’ atau ‘aku lebih buruk.’
Melainkan, setelah secara langsung mengetahui kebenaran dalam
hal itu, ia berlatih hanya karena simpati dan belas kasihan pada
semua makhluk hidup.

(2) “Kemudian, seorang brahmana mengatakan sebagai berikut:
[177] ‘Semua kenikmatan indria adalah tidak kekal, penderitaan,
dan tunduk pada perubahan.” Dengan berkata demikian, seorang
brahmana mengatakan yang sebenarnya, tidak mengatakan
kebohongan. la tidak, karena hal itu, secara keliru menganggap
dirinya sebagai ‘seorang petapa’ atau sebagai ‘seorang brahmana.’
la tidak secara keliru menganggap dirinya: ‘Aku lebih baik’ atau
‘aku setara’ atau ‘aku lebih buruk.” Melainkan, setelah secara
langsung mengetahui kebenaran dalam hal itu, ia berlatih hanya
demi kekecewaan pada kenikmatan-kenikmatan indria, demi
peluruhan dan lenyapnya.

(8) “Kemudian, seorang brahmana mengatakan sebagai berikut:
‘Semua kondisi kehidupan adalah tidak kekal, penderitaan, dan
tunduk pada perubahan.” Dengan berkata demikian, seorang
brahmana mengatakan yang sebenarnya, tidak mengatakan
kebohongan. la tidak, karena hal itu, secara keliru menganggap
dirinya sebagai ‘seorang petapa’ atau sebagai ‘seorang brahmana.’
la tidak secara keliru menganggap dirinya: ‘Aku lebih baik’ atau
‘aku setara’ atau ‘aku lebih buruk.” Melainkan, setelah secara
langsung mengetahui kebenaran dalam hal itu, ia berlatih hanya
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demi kekecewaan pada kondisi-kondisi kehidupan, demi peluruhan
dan lenyapnya.

(4) “Kemudian, para pengembara, seorang brahmana
mengatakan sebagai berikut: ‘Aku tidak di mana pun menjadi milik
siapa pun, juga segala sesuatu di mana pun juga di segala tempat
bukan milikku.’?”® Dengan berkata demikian, seorang brahmana
mengatakan yang sebenarnya, tidak mengatakan kebohongan. la
tidak, karena hal itu, secara keliru menganggap dirinya sebagai
‘seorang petapa’ atau sebagai ‘seorang brahmana.’ la tidak secara
keliru menganggap dirinya: ‘Aku lebih baik’ atau ‘aku setara’ atau
‘aku lebih buruk.” Melainkan, setelah secara langsung mengetahui
kebenaran dalam hal itu, ia mempraktikkan jalan kekosongan.?®

“Ini, para pengembara, adalah keempat kebenaran brahmana itu
yang telah Kunyatakan, setelah merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

186 (6) Kecerdasan
Seorang bhikkhu tertentu mendatangi Sang Bhagava ... dan
berkata kepada Beliau:

(1) “Bhante, oleh apakah dunia ini diarahkan? Oleh apakah dunia
ini ditarik? Ketika muncul apakah maka [dunia] berada di bawah
kendalinya?”#"

“Bagus, bagus, bhikkhu! Kecerdasanmu bagus. Kearifanmu
bagus.?®* Pertanyaanmu adalah pertanyaan yang bagus. Karena
engkau bertanya: ‘Bhante, oleh apakah dunia ini diarahkan? Oleh
apakah dunia ini ditarik? Ketika muncul apakah maka [dunia]
berada di bawah kendalinya?””

“Benar, Bhante.”

“Dunia, bhikkhu, diarahkan oleh pikiran; ditarik oleh pikiran;
ketika pikiran muncul, maka [dunia] berada di bawah kendalinya.”
[178]

Dengan mengatakan, “Baik, Bhante,” bhikkhu itu senang dan
gembira mendengar jawaban Sang Bhagava. Kemudian ia bertanya
kepada Sang Bhagava lebih lanjut:

(2) “Dikatakan, Bhante, ‘seorang terpelajar yang ahli Dhamma,
seorang terpelajar yang ahli Dhamma.’” Dengan cara bagaimanakah
seseorang adalah seorang terpelajar yang ahli Dhamma?”
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“Bagus, bagus, bhikkhu! Kecerdasanmu bagus. Kearifanmu
bagus. Pertanyaanmu adalah pertanyaan yang bagus. Karena
engkau bertanya: ‘Dikatakan, Bhante, “seorang terpelajar yang ahli
Dhamma, seorang terpelajar yang ahli Dhamma.” Dengan cara
bagaimanakah seseorang adalah seorang terpelajar yang ahli
Dhamma?’”

“Benar, Bhante.”

“Aku telah mengajarkan banyak ajaran, bhikkhu: khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban.
Jika, setelah mempelajari makna dan Dhamma bahkan hanya
sebuah syair empat baris, ia berlatih sesuai Dhamma, maka itu
cukup baginya untuk disebut ‘seorang terpelajar yang ahli
Dhamma.””

Dengan mengatakan, “Baik, Bhante,” bhikkhu itu senang dan
gembira mendengar jawaban Sang Bhagava. Kemudian ia bertanya
kepada Sang Bhagava lebih lanjut:

(3) “Dikatakan, Bhante, ‘terpelajar, dengan kebijaksanaan
menembus; terpelajar, dengan kebijaksanaan menembus.’ Dengan
cara bagaimanakah seseorang adalah seorang terpelajar, dengan
kebijaksanaan menembus?”

Bagus, bagus, bhikkhu! Kecerdasanmu bagus. Kearifanmu
bagus. Pertanyaanmu adalah pertanyaan yang bagus. Karena
engkau Dbertanya: ‘Dikatakan, Bhante, “terpelajar, dengan
kebijaksanaan menembus; terpelajar, dengan kebijaksanaan
menembus.” Dengan cara bagaimanakah seseorang adalah
seorang terpelajar, dengan kebijaksanaan menembus?’”

“Benar, Bhante.”

“Di sini, bhikkhu, seorang bhikkhu telah mendengar: ‘Ini adalah
penderitaan,” dan ia melihat makna dari pernyataan ini, setelah
menembusnya dengan kebijaksanaan. la telah mendengar: ‘Ini
adalah asal-mula penderitaan,” dan ia melihat makna dari
pernyataan ini, setelah menembusnya dengan kebijaksanaan. la
telah mendengar: ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan,” dan ia melihat
makna dari pernyataan ini, setelah menembusnya dengan
kebijaksanaan. la telah mendengar: ‘Ini adalah jalan menuju
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lenyapnya penderitaan,” dan ia melihat makna dari pernyataan ini,
setelah menembusnya dengan kebijaksanaan. Dengan cara inilah
seseorang itu adalah terpelajar, dengan kebijaksanaan menembus.”

Dengan mengatakan, “Baik, Bhante,” bhikkhu itu senang dan
gembira mendengar jawaban Sang Bhagava. Kemudian ia bertanya
kepada Sang Bhagava lebih lanjut:

(4) “Dikatakan, Bhante, ‘seorang bijaksana dengan
kebijaksanaan tinggi, seorang bijaksana dengan kebijaksanaan
tinggi.” Dengan cara bagaimanakah seseorang adalah seorang
bijaksana dengan kebijaksanaan tinggi?” [179]

“Bagus, bagus, bhikkhu! Kecerdasanmu bagus. Kearifanmu
bagus. Pertanyaanmu adalah pertanyaan yang bagus. Karena
engkau bertanya: ‘Dikatakan, Bhante, “seorang bijaksana dengan
kebijaksanaan tinggi, seorang bijaksana dengan kebijaksanaan
tinggi.” Dengan cara bagaimanakah seseorang adalah seorang
bijaksana dengan kebijaksanaan tinggi?’”

“Benar, Bhante.”

“Di sini, bhikkhu, seorang bijaksana dengan kebijaksanaan tinggi
tidak menghendaki kesusahannya sendiri, atau kesusahan orang
lain, atau kesusahan keduanya. Melainkan, ketika ia berpikir, ia
hanya memikirkan kesejahteraannya sendiri, kesejahteraan orang
lain, kesejahteraan keduanya, dan kesejahteraan seluruh dunia.?®
Dengan cara inilah seseorang itu adalah seorang bijaksana dengan
kebijaksanaan tinggi.”

187 (7) Vassakara
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Kemudian Brahmana
Vassakara, perdana menteri Magadha, mendatangi Sang Bhagava
dan saling bertukar sapa dengan Beliau ... Kemudian, sambil
duduk di satu sisi, ia berkata kepada Sang Bhagava:
(1) “Guru Gotama, dapatkah seorang yang jahat mengenali
seorang yang jahat: ‘Orang ini adalah seorang yang jahat’?”
“Adalah, brahmana, tidak mungkin dan tidak terbayangkan
bahwa seorang yang jahat dapat mengenali seorang yang jahat:
‘Orang ini adalah seorang yang jahat.””
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(2) “Dapatkah seorang yang jahat mengenali seorang yang baik:
‘Orang ini adalah seorang yang baik’?”

“Adalah tidak mungkin dan tidak terbayangkan bahwa seorang
yang jahat dapat mengenali seorang yang baik: ‘Orang ini adalah
seorang baik.””

(3) “Dapatkah seorang yang baik mengenali seorang yang baik:
‘Orang ini adalah seorang yang baik’?”

“Adalah mungkin bahwa seorang yang baik dapat mengenali
seorang yang baik: ‘Orang ini adalah seorang yang baik."”

(4) “Dapatkah seorang yang baik mengenali seorang yang jahat:
‘Orang ini adalah seorang yang jahat’?”

“Adalah mungkin bahwa seorang yang baik dapat mengenali
seorang yang jahat: ‘Orang ini adalah seorang yang jahat.’”

“Menakjubkan dan mengagumkan, Guru Gotama, betapa [180]
baiknya hal ini dinyatakan oleh Guru Gotama: ‘Adalah tidak
mungkin dan tidak terbayangkan bahwa seorang yang jahat dapat
mengenali seorang yang jahat ... [seperti di atas] ... Adalah
mungkin bahwa seorang yang baik dapat mengenali seorang yang
jahat: “Orang ini adalah seorang yang jahat.”

“Pada suatu ketika, Guru Gotama, para anggota kelompok
Brahmana Todeyya sedang mencari-cari kesalahan satu sama lain,
[dengan berkata]: ‘Raja Eleyya ini dungu, karena ia memiliki
keyakinan penuh pada Petapa Ramaputta dan menunjukkan
penghormatan tertinggi dengan menyembahnya, bangkit untuknya,
memberi salam dengan hormat padanya, dan melakukan etiket
selayaknya terhadapnya. #* Para bawahan Raja Eleyya ini -
Yamaka, Moggalla, Ugga, Navindaki, Gandhabba, dan Aggivessa —
juga dungu, karena mereka juga memiliki keyakinan penuh pada
Petapa Ramaputta dan menunjukkan penghormatan tertinggi
dengan menyembahnya, bangkit untuknya, memberi salam dengan
hormat padanya, dan melakukan etiket selayaknya terhadapnya.’
Kemudian Brahmana Todeyya menggiring mereka dengan
menggunakan metodenya: ‘Bagaimana menurut kalian, Tuan-tuan,
dalam hal-hal yang berhubungan dengan tugas-tugas administratif,
dekrit-dekrit dan proklamasi, bukankah Raja Eleyya bijaksana dan
lebih cerdik daripada mereka yang sangat cerdik?’
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“IMereka menjawab:] ‘Benar, Tuan, dalam hal-hal yang
berhubungan dengan tugas-tugas administratif, dekrit-dekrit dan
proklamasi, Raja Eleyya memang bijaksana dan lebih cerdik
daripada mereka yang sangat cerdik.’

“Tetapi, Tuan-Tuan,” [ia berkata,] ‘adalah karena Petapa
Ramaputta lebih bijaksana daripada Raja Eleyya, lebih cerdik
daripada [raja yang] cerdik ini dalam hal-hal yang berhubungan
dengan tugas-tugas administratif, dekrit-dekrit dan proklamasi,
maka Raja Eleyya memiliki keyakinan penuh pada Petapa
Ramaputta dan menunjukkan penghormatan tertinggi dengan
menyembahnya, bangkit untuknya, memberi salam dengan hormat
padanya, dan melakukan etiket selayaknya terhadapnya.

““Bagaimana menurut kalian, Tuan-tuan, dalam hal-hal yang
berhubungan dengan tugas-tugas administratif, dekrit-dekrit dan
proklamasi, bukankah para bawahan Raja Eleyya - Yamaka,
Moggalla, [181] Ugga, Navindaki, Gandhabba, dan Aggivessa —
adalah bijaksana dan lebih cerdik daripada mereka yang sangat
cerdik?’

“‘Benar, Tuan, dalam hal-hal yang berhubungan dengan tugas-
tugas administratif, dekrit-dekrit dan proklamasi, para bawahan
Raja Eleyya — Yamaka ... Aggivessa -memang bijaksana dan lebih
cerdik daripada mereka yang sangat cerdik.’

““Tetapi, Tuan-tuan, adalah karena Petapa Ramaputta lebih
bijaksana daripada para bawahan Raja Eleyya, lebih cerdik
daripada [para bawahan raja] yang cerdik ini dalam hal-hal yang
berhubungan dengan tugas-tugas administratif, dekrit-dekrit dan
proklamasi, maka para bawahan Raja Eleyya memiliki keyakinan
penuh pada Petapa Ramaputta dan menunjukkan penghormatan
tertinggi dengan menyembahnya, bangkit untuknya, memberi
salam dengan hormat padanya, dan melakukan etiket selayaknya
terhadapnya.’”2®

“Menakjubkan dan mengagumkan, Guru Gotama, betapa
baiknya hal ini dinyatakan oleh Guru Gotama: ‘Adalah tidak
mungkin dan tidak terbayangkan bahwa seorang yang jahat dapat
mengenali seorang yang jahat: “Orang ini adalah seorang jahat.”
Juga adalah tidak mungkin dan tidak terbayangkan bahwa seorang
yang jahat dapat mengenali seorang yang baik: “Orang ini adalah
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seorang baik.” Adalah mungkin bahwa seorang yang baik dapat
mengenali seorang yang baik: “Orang ini adalah seorang yang
baik.” Juga adalah mungkin bahwa seorang yang baik dapat
mengenali seorang yang jahat: “Orang ini adalah seorang yang
jahat.” Dan sekarang, Guru Gotama, kami harus pergi. Kami sibuk
dan banyak yang harus dikerjakan.”

“Silakan engkau pergi, Brahmana.”

Kemudian Brahmana Vassakara, perdana menteri Magadha,
setelah merasa senang dan gembira mendengar kata-kata Sang
Bhagava, bangkit dari duduknya dan pergi.

188 (8) Upaka

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Rajagaha di
Gunung Puncak Hering. Kemudian Upaka Mandikaputta
mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepadanya, duduk di satu
sisi, dan berkata:

“Bhante, aku menganut suatu tesis dan pandangan sebagai
berikut: Jika siapa pun mencari-cari kesalahan orang lain dan sama
sekali tidak memperkuatnya, maka ia adalah tercela dan bersalah.”

“Jika, Upaka, siapa pun mencari-cari kesalahan orang lain dan
tidak memperkuatnya, [182] maka ia adalah tercela dan bersalah.
Tetapi engkau mencari-cari kesalahan orang lain dan tidak
memperkuatnya, maka engkau tercela dan bersalah.”

“Bhante, seperti halnya seseorang dapat menangkap [seekor
ikan] yang keluar [dari air] dengan perangkap besar, demikian pula,
ketika aku keluar, Sang Bhagava menangkapku dengan perangkap
besar dalam debat.”

(1) “Upaka, Aku telah menyatakan: ‘Ini adalah tidak bermanfaat.’
Sang Tathagata memiliki ajaran-ajaran Dhamma yang tidak terbatas
mengenai hal ini, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang tidak
terbatas, [dengan menyatakan]: ‘Karena alasan ini dan itu, maka ini
adalah tidak bermanfaat.’

(2) “Upaka, Aku telah menyatakan: ‘Apa yang tidak bermanfaat
harus ditinggalkan.” Sang Tathagata memiliki ajaran-ajaran
Dhamma yang tidak terbatas mengenai hal ini, dengan kata-kata
dan frasa-frasa yang tidak terbatas, [dengan menyatakan]: ‘Karena
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alasan ini dan itu, maka apa yang tidak bermanfaat harus
ditinggalkan.’

(8) “Upaka, Aku telah menyatakan: ‘Ini adalah bermanfaat.” Sang
Tathagata memiliki ajaran-ajaran Dhamma yang tidak terbatas
mengenai hal ini, dengan kata-kata dan frasa-frasa yang tidak
terbatas, [dengan menyatakan]: ‘Karena alasan ini dan itu, maka ini
adalah bermanfaat.’

(4) “Upaka, Aku telah menyatakan: ‘Apa yang bermanfaat harus
dikembangkan.” Sang Tathagata memiliki ajaran-ajaran Dhamma
yang tidak terbatas mengenai hal ini, dengan kata-kata dan frasa-
frasa yang tidak terbatas, [dengan menyatakan]: ‘Karena alasan ini
dan itu, maka apa yang bermanfaat harus dikembangkan.’”

Kemudian Upaka Mandikaputta, setelah merasa senang dan
gembira mendengar kata-kata Sang Bhagava, bangkit dari
duduknya, bersujud kepada Sang Bhagava, dan mengelilingi Beliau
dengan sisi kanannya menghadap Beliau. Kemudian ia mendatangi
Raja Ajatasattu Vedehiputta dari Magadha dan melaporkan seluruh
percakapannya dengan Sang Bhagava kepada sang raja.

Ketika ia telah selesai berbicara, Raja Ajatasattu menjadi marah
dan tidak senang dan berkata kepada Upaka Mandikaputta:
“Betapa beraninya anak pembuat-garam ini! Betapa kasar, betapa
lancangnya sehingga berpikir bahwa ia dapat menyerang Sang
Bhagava, Sang Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna. Pergilah,
Upaka, pergilah! Pergi dari hadapanku!”

189 (9) Realisasi
“Para bhikkhu, ada empat hal ini yang harus direalisasikan. Apakah
empat ini? [183]

“Ada hal-hal yang harus direalisasikan melalui jasmani; ada hal-
hal yang harus direalisasikan melalui ingatan; ada hal-hal yang
harus direalisasikan melalui mata; ada hal-hal yang harus
direalisasikan melalui kebijaksanaan.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, hal-hal yang harus direalisasikan
melalui jasmani? Delapan pembebasan, para bhikkhu, harus
direalisasikan melalui jasmani. (2) Dan apakah hal-hal yang harus
direalisasikan melalui ingatan? Kehidupan-kehidupan lampau
seseorang harus direalisasikan melalui ingatan. (3) Dan apakah hal-
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hal yang harus direalisasikan melalui mata? Kematian dan kelahiran
kembali makhluk-makhluk harus direalisasikan melalui mata. (4) Dan
apakah hal-hal yang harus direalisasikan melalui kebijaksanaan?
Hancurnya noda-noda harus direalisasikan melalui kebijaksanaan.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal itu yang harus
direalisasikan.”

190 (10) Uposatha

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savattht di
Istana Migaramata di Taman Timur. Pada saat itu, pada hari
Uposatha, Sang Bhagava sedang duduk dikelilingi oleh Sangha
para bhikkhu. Kemudian, setelah mengamati kesenyapan Sangha
para bhikkhu, Sang Bhagava berkata kepada para bhikkhu:

“Para bhikkhu, kumpulan ini bebas dari ocehan; kumpulan ini
adalah tanpa ocehan, murni, kokoh dalam intinya. Sangha para
bhikkhu yang demikian, kumpulan yang demikian, adalah jarang
terlihat di dunia. Sangha para bhikkhu yang demikian, kumpulan
yang demikian, adalah layak menerima pemberian, layak menerima
keramahan, layak menerima persembahan, layak menerima
penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia. Bahkan
sedikit yang diberikan kepada Sangha para bhikkhu yang demikian,
kumpulan yang demikian, akan menjadi banyak, sedangkan banyak
yang diberikan akan menjadi lebih banyak lagi. Adalah layak untuk
menempuh perjalanan sejauh banyak yojana untuk menemui
Sangha para bhikkhu yang demikian, kumpulan yang demikian,
bahkan sambil menyandang tas bahu. Demikianlah Sangha para
bhikkhu ini. [184]

“Ada para bhikkhu dalam Sangha ini yang berdiam setelah
mencapai kondisi para deva. Ada para bhikkhu dalam Sangha ini
yang berdiam setelah mencapai kondisi para brahma. Ada para
bhikkhu dalam Sangha ini yang berdiam setelah mencapai ketanpa-
gangguan. Ada para bhikkhu dalam Sangha ini yang berdiam
setelah mencapai kondisi para mulia.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah mencapai kondisi
seorang deva? Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan
indria, terasing dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat, seorang
bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana pertama, dengan
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sukacita dan kenikmatan yang muncul dari keterasingan, yang
disertai oleh pemikiran dan pemeriksaan. Dengan meredanya
pemikiran dan pemeriksaan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke
dua, yang memiliki ketenangan internal dan keterpusatan pikiran,
dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi,
tanpa pemikiran dan pemeriksaan. Dengan memudarnya sukacita,
ia berdiam seimbang dan, penuh perhatian dan memahami dengan
jemih, ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke tiga yang dinyatakan oleh para mulia: ‘la
seimbang, penuh perhatian, seorang yang berdiam dengan
bahagia.” Dengan meninggalkan kenikmatan dan kesakitan, dan
dengan pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan dan kesedihan,
ia masuk dan berdiam dalam jhana ke empat, yang bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian
perhatian melalui keseimbangan. Dengan cara inilah seorang
bhikkhu mencapai kondisi seorang deva.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah mencapai kondisi
seorang brahma? Di sini, seorang bhikkhu berdiam dengan meliputi
satu arah dengan pikiran yang dipenuhi dengan cinta kasih,
demikian pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat.
Demikian pula ke atas, ke bawah, ke sekeliing, dan ke segala
penjuru, dan kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia
berdiam dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang
dipenuhi dengan cinta kasih, luas, luhur, tanpa batas, tanpa
permusuhan, tanpa niat buruk. la berdiam dengan meliputi satu
arah dengan pikiran yang dipenuhi dengan belas kasihan
dengan pikiran yang dipenuhi dengan kegembiraan altruistik ...
dengan pikiran yang dipenuhi dengan keseimbangan, demikian
pula arah ke dua, arah ke tiga, dan arah ke empat. Demikian pula
ke atas, ke bawah, ke sekeliling, dan ke segala penjuru, dan
kepada semua makhluk seperti kepada diri sendiri, ia berdiam
dengan meliputi seluruh dunia dengan pikiran yang dipenuhi
dengan keseimbangan, luas, Iluhur, tanpa batas, tanpa
permusuhan, tanpa niat buruk. Dengan cara inilah seorang bhikkhu
mencapai kondisi seorang brahma.

(3) Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah mencapai
ketanpa-gangguan? Di sini, dengan sepenuhnya melampaui
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persepsi bentuk-bentuk, dengan lenyapnya persepsi kontak indria,
dengan tanpa-perhatian pada persepsi keberagaman, [dengan
menyadari] ‘ruang adalah tanpa batas,” seorang bhikkhu masuk
dan berdiam dalam landasan ruang tanpa batas. Dengan
sepenuhnya melampaui landasan ruang tanpa batas, [dengan
menyadari] ‘kesadaran adalah tanpa batas,’ ia masuk dan berdiam
dalam landasan kesadaran tanpa batas. Dengan sepenuhnya
melampaui landasan kesadaran tanpa batas, [dengan menyadari]
‘tidak ada apa-apa,” ia masuk dan berdiam dalam landasan
kekosongan. Dengan  sepenuhnya  melampaui landasan
kekosongan, ia masuk dan berdiam dalam landasan bukan
persepsi juga bukan bukan-persepsi. Dengan cara inilah seorang
bhikkhu mencapai ketanpa-gangguan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu telah mencapai kondisi
seorang mulia? Di sini, seorang bhikkhu memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan.” la memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah asal-mula penderitaan.” la memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah lenyapnya penderitaan.’ la
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Dengan cara inilah seorang bhikkhu
mencapai kondisi seorang mulia.” [185]

V. Bab Panjang

191 (1) Diikuti oleh Telinga
“Para bhikkhu, ketika seseorang telah mengikuti ajaran-ajaran
melalui telinga, ** mengulanginya secara lisan, memeriksanya
dengan pikiran, dan menembusnya dengan bak melalui
pandangan, maka empat manfaat ini menanti. Apakah empat ini?
(1) “Di sini, seorang bhikkhu menguasai Dhamma: khotbah-
khotbah, campuran prosa dan syair, penjelasan-penjelasan, syair-
syair, ucapan-ucapan inspiratif, kutipan-kutipan, kisah-kisah
kelahiran, kisah-kisah menakjubkan, dan pertanyaan-dan-jawaban.
la telah mengikuti ajaran-ajaran melalui telinga, mengulanginya
secara lisan, memeriksanya dengan pikiran, dan menembusnya
dengan baik melalui pandangan. la meninggal dunia dengan pikiran
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kacau dan terlahir kembali dalam kelompok deva tertentu. Di sana,
mereka yang berbahagia itu melafalkan kalimat-kalimat Dhamma itu
kepadanya. ?®” Kemunculan ingatannya lambat, tetapi kemudian
makhluk itu dengan cepat mencapai keluhuran. Ini adalah manfaat
pertama yang menanti ketika seseorang telah mengikuti ajaran-
ajaran melalui telinga, mengulanginya secara lisan, memeriksanya
dengan pikiran, dan menembusnya dengan bak melalui
pandangan.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu menguasai Dhamma: khotbah-
khotbah ... dan pertanyaan-dan-jawaban. la telah mengikuti ajaran-
ajaran melalui telinga, mengulanginya secara lisan, memeriksanya
dengan pikiran, dan menembusnya dengan bak melalui
pandangan. la meninggal dunia dengan pikiran kacau dan terlahir
kembali dalam kelompok deva tertentu. Di sana, mereka yang
berbahagia itu tidak melafalkan kalimat-kalimat Dhamma
kepadanya, tetapi seorang bhikkhu yang memiliki kekuatan batin
yang telah mencapai penguasaan pikiran mengajarkan Dhamma
kepada kumpulan para deva. la berpikir: ‘Ini adalah Dhamma dan
disiplin yang dulu pernah kujalani dalam kehidupan spiritual.’
Kemunculan ingatannya lambat, tetapi kemudian makhluk itu
dengan cepat mencapai keluhuran. Misalkan seseorang yang
terampil dalam hal suara genderang. Sambil berjalan di sepanjang
jalan raya ia mungkin mendengar suara genderang dan sama sekali
tidak ragu atau bimbang sehubungan dengan suara itu; melainkan,
ia akan menyimpulkan: ‘ltu adalah suara genderang.” Demikian
pula, seorang bhikkhu menguasai Dhamma [186] ... Kemunculan
ingatannya lambat, tetapi kemudian makhluk itu dengan cepat
mencapai keluhuran. Ini adalah manfaat ke dua yang menanti ketika
seseorang telah  mengikuti ajaran-ajaran  melalui  telinga,
mengulanginya secara lisan, memeriksanya dengan pikiran, dan
menembusnya dengan baik melalui pandangan.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu menguasai Dhamma: khotbah-
khotbah ... dan pertanyaan-dan-jawaban. la telah mengikuti ajaran-
ajaran melalui telinga, mengulanginya secara lisan, memeriksanya
dengan pikiran, dan menembusnya dengan bak melalui
pandangan. la meninggal dunia dengan pikiran kacau dan terlahir
kembali dalam kelompok deva tertentu. Di sana, mereka yang
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berbahagia itu tidak melafalkan kalimat-kalimat Dhamma
kepadanya, dan juga seorang bhikkhu yang memiliki kekuatan batin
yang telah mencapai penguasaan pikiran tidak mengajarkan
Dhamma kepada kumpulan para deva. Akan tetapi, seorang deva
muda mengajarkan Dhamma kepada kumpulan para deva itu. la
berpikir: ‘Ini adalah Dhamma dan disiplin yang dulu pernah kujalani
dalam kehidupan spiritual.” Kemunculan ingatannya lambat, tetapi
kemudian makhluk itu dengan cepat mencapai keluhuran. Misalkan
seseorang yang terampil dalam hal suara trompet kulit kerang.
Sambil berjalan di sepanjang jalan raya ia mungkin mendengar
suara trompet kulit kerang dan sama sekali tidak ragu atau
bimbang sehubungan dengan suara itu; melainkan, ia akan
menyimpulkan: ‘ltu adalah suara trompet kulit kerang.” Demikian
pula, seorang bhikkhu menguasai Dhamma ... Kemunculan
ingatannya lambat, tetapi kemudian makhluk itu dengan cepat
mencapai keluhuran. Ini adalah manfaat ke tiga yang menanti ketika
seseorang telah  mengikuti  ajaran-ajaran  melalui  telinga,
mengulanginya secara lisan, memeriksanya dengan pikiran, dan
menembusnya dengan baik melalui pandangan.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu menguasai Dhamma: khotbah-
khotbah ... dan pertanyaan-dan-jawaban. la telah mengikuti ajaran-
ajaran melalui telinga, mengulanginya secara lisan, memeriksanya
dengan pikiran, dan menembusnya dengan bak melalui
pandangan. la meninggal dunia dengan pikiran kacau dan terlahir
kembali dalam kelompok deva tertentu. Di sana, mereka yang
berbahagia itu tidak melafalkan kalimat-kalimat Dhamma
kepadanya, juga seorang bhikkhu yang memiliki kekuatan batin
yang telah mencapai penguasaan pikiran tidak mengajarkan
Dhamma kepada kumpulan para deva, dan juga seorang deva
muda tidak mengajarkan Dhamma kepada kumpulan para deva itu.
Akan tetapi, seseorang yang telah terlahir kembali secara spontan
mengingatkan yang lainnya yang juga telah terlahir secara spontan:
‘Ingatkah engkau, Tuan? Apakah engkau ingat di mana kita
menjalani kehidupan spiritual sebelumnya?’ Yang lain berkata: ‘Aku
ingat, Tuan. Aku ingat.” Kemunculan ingatannya lambat, tetapi
kemudian makhluk itu dengan cepat mencapai keluhuran. Misalkan
dua sahabat yang pernah bermain bersama di dalam lumpur.
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Kebetulan mereka bertemu kembali di masa depan dalam
kehidupan itu. Salah satu sahabat berkata kepada yang lain:
‘Ingatkah engkau, Sahabat? Apakah engkau mengingat hal itu,
Sahabat?’ Dan yang lainnya berkata: [187] ‘Aku ingat, Sahabat.
Aku ingat.” Demikian pula, seorang bhikkhu menguasai Dhamma ...
Kemunculan ingatannya lambat, tetapi kemudian makhluk itu
dengan cepat mencapai keluhuran. Ini adalah manfaat ke empat
yang menanti ketika seseorang telah mengikuti ajaran-ajaran
melalui telinga, mengulanginya secara lisan, memeriksanya dengan
pikiran, dan menembusnya dengan baik melalui pandangan.

“Ini adalah keempat manfaat itu yang menanti ketika seseorang
telah mengikuti ajaran-ajaran melalui telinga, mengulanginya secara
lisan, memeriksanya dengan pikiran, dan menembusnya dengan
baik melalui pandangan.”

192 (2) Fakta
“Para bhikkhu, empat fakta [tentang orang-orang] dapat diketahui
dari empat fakta [lainnya]. Apakah empat ini?

(1) “Dengan menetap bersama maka perilaku bermoral mereka
dapat diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan
secara sambil lalu; oleh seseorang yang memperhatikan, bukan
oleh seseorang yang tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang
bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak bijaksana.

(2) “Dengan berurusan [dengan mereka] maka integritas mereka
dapat diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan
secara sambil lalu; oleh seseorang yang memperhatikan, bukan
oleh seseorang yang tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang
bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak bijaksana.

(3) “Melalui kemalangan maka ketabahan mereka dapat
diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan secara
sambil lalu; oleh seseorang yang memperhatikan, bukan oleh
seseorang yang tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang
bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak bijaksana.

(4) “Melalui percakapan maka kebijaksanaan mereka dapat
diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan secara
sambil lalu; oleh seseorang yang memperhatikan, bukan oleh
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seseorang yang tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang
bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak bijaksana.

(1) “Dikatakan: ‘Dengan menetap bersama maka perilaku
bermoral mereka dapat diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang
lama, bukan secara sambil lalu; oleh seseorang yang
memperhatikan, bukan oleh seseorang yang tidak memperhatikan;
dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak
bijaksana.” Sehubungan dengan apakah hal ini dikatakan?

“Di sini, para bhikkhu, dengan menetap bersama dengan orang
lain, ia akan mengenalinya sebagai berikut: ‘Sejak lama perilaku
yang mulia ini telah rusak, cacat, ternoda, dan bebercak, dan ia
tidak secara konsisten menjalankan dan mengikuti perilaku
bermoral. Yang mulia ini tidak bermoral, tidak baik.’

“Tetapi pada kasus lainnya, dengan menetap bersama dengan
orang lain, ia akan mengetahui sebagai berikut: ‘Sejak lama perilaku
yang mulia ini tidak rusak, tidak cacat, tidak ternoda, dan tanpa
bercak, [188] dan ia secara konsisten menjalankan dan mengikuti
perilaku bermoral. Yang mulia ini bermoral, bukan tidak bermoral.’

“Adalah sehubungan dengan hal ini maka dikatakan: ‘Dengan
menetap bersama maka perilaku bermoral mereka dapat diketahui,
dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan secara sambil lalu;
oleh seseorang yang memperhatikan, bukan oleh seseorang yang
tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh
seorang yang tidak bijaksana.’

(2) “Lebih lanjut lagi dikatakan: ‘Dengan berurusan [dengan
mereka] maka integritas mereka dapat diketahui, dan ini hanya
setelah waktu yang lama, bukan secara sambil lalu; oleh seseorang
yang memperhatikan, bukan oleh seseorang vyang tidak
memperhatikan; dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh
seorang yang tidak bijaksana.” Sehubungan dengan apakah hal ini
dikatakan?

“Di sini, para bhikkhu, dengan berurusan dengan seseorang, ia
akan mengenalinya sebagai berikut: ‘Yang mulia ini berurusan
dengan satu orang dengan cara ini, dengan cara lain jika berurusan
dengan dua orang, dan dengan cara lain lagi jika ia berurusan
dengan tiga orang, dan dengan cara lain lagi jika ia berurusan
dengan banyak orang. Caranya berurusan dalam satu kasus
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berbeda dengan caranya berurusan dalam kasus lain.?®® Yang mulia
ini tidak murni dalam caranya berurusan dengan orang lain, tidak
murni dalam cara-caranya berurusan.’

“Tetapi dalam kasus lain, ketika berurusan dengan seseorang, ia
mengenalinya sebagai berikut: ‘Dengan cara yang sama ia
berurusan dengan satu orang, ia berurusan dengan dua orang, tiga
orang, atau banyak orang. Caranya berurusan dalam satu kasus
sama dengan caranya berurusan dalam kasus lain. Yang mulia ini
murni dalam caranya berurusan dengan orang lain, bukan tidak
murni dalam cara-caranya berurusan.’

“Adalah sehubungan dengan hal ini maka dikatakan: ‘Dengan
berurusan [dengan mereka] maka integritas mereka dapat
diketahui, dan ini hanya setelah waktu yang lama, bukan secara
sambil lalu; oleh seseorang yang memperhatikan, bukan oleh
seseorang yang tidak memperhatikan; dan oleh seorang yang
bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak bijaksana.’

(8) “Lebih lanjut lagi dikatakan: ‘Melalui kemalangan maka
ketabahan mereka dapat diketahui, dan ini hanya setelah waktu
yang lama, bukan secara sambil lalu; oleh seseorang yang
memperhatikan, bukan oleh seseorang yang tidak memperhatikan;
dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak
bijaksana.” Sehubungan dengan apakah hal ini dikatakan?

“Di sini, para bhikkhu, seseorang menderita kehilangan sanak
saudara, kekayaan, atau kesehatan, tetapi ia tidak merefleksikan
sebagai berikut: ‘Kehidupan manusia di dunia memang bersifat
demikian®® bahwa delapan kondisi duniawi berputar di sekeliling
dunia, dan dunia berputar di sekeliling kedelapan kondisi duniawi
ini, yaitu, untung dan rugi, kehilangan reputasi dan kemasyhuran,
dicela dan dipuji, dan kesenangan dan kesakitan.” Demikianlah
ketika menderita kehilangan sanak saudara, kekayaan, atau
kesehatan, ia berdukacita, merana, dan meratap; ia menangis
sambil memukul dadanya dan menjadi kebingungan.

“Tetapi dalam kasus lain, seseorang menderita kehilangan sanak
saudara, [189] kekayaan, atau kesehatan, tetapi ia merefleksikan
sebagai berikut: ‘Kehidupan manusia di dunia memang bersifat
demikian bahwa delapan kondisi duniawi berputar di sekeliling
dunia, dan dunia berputar di sekeliling kedelapan kondisi duniawi
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ini, yaitu, untung dan rugi, kehilangan reputasi dan kemasyhuran,
dicela dan dipuji, dan kesenangan dan kesakitan.” Demikianlah
ketika menderita kehilangan sanak saudara, kekayaan, atau
kesehatan, ia tidak berdukacita, tidak merana, dan tidak meratap;
ia tidak menangis sambil memukul dadanya dan tidak menjadi
kebingungan.

“Adalah sehubungan dengan hal ini maka dikatakan: ‘Melalui
kemalangan maka ketabahan mereka dapat diketahui, dan ini
hanya setelah waktu yang lama, bukan secara sambil lalu; oleh
seseorang yang memperhatikan, bukan oleh seseorang yang tidak
memperhatikan; dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh
seorang yang tidak bijaksana.’

(4) “Lebih lanjut lagi dikatakan: ‘Melalui percakapan maka
kebijaksanaan mereka dapat diketahui, dan ini hanya setelah waktu
yang lama, bukan secara sambil lalu; oleh seseorang yang
memperhatikan, bukan oleh seseorang yang tidak memperhatikan;
dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh seorang yang tidak
bijaksana.” Sehubungan dengan apakah hal ini dikatakan?

“Di sini, para bhikkhu, ketika berbicara dengan seseorang, ia
mengetahui:  ‘Menilai dari cara yang mulia ini  memulai,
memformulasikan, dan mengajukan pertanyaan, ia adalah seorang
yang tidak bijaksana, bukan seorang yang bijaksana. Karena alasan
apakah? Yang mulia ini tidak membicarakan hal-hal yang
mendalam, damai, luhur, melampaui bidang penalaran, halus,
dapat dipahami oleh para bijaksana. Ketika yang mulia ini
membicarakan Dhamma, ia tidak mampu menjelaskan,
mengajarkan, menggambarkan, menegakkan, mengungkapkan,
menganalisis, dan menguraikan maknanya baik secara ringkas
maupun secara terperinci. Yang mulia ini adalah seorang yang tidak
bijaksana, bukan seorang yang bijaksana.” Seperti halnya
seseorang yang berpenglihatan baik, dengan berdiri di tepi sebuah
kolam, dapat melihat ikan kecil meloncat, ia akan berpikir: ‘Menilai
dari cara ikan ini meloncat, dari riak yang ditimbulkan, dari
kekuatannya, ini adalah seekor ikan kecil, bukan ikan besar,’
demikian pula, ketika berbicara dengan seseorang, ia mengetahui:
‘Menilai dari cara yang mulia ini memulai, memformulasikan, dan
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mengajukan pertanyaan, ia adalah seorang yang tidak bijaksana,
bukan seorang yang bijaksana.’

“Tetapi dalam kasus lain, ketika berbicara dengan seseorang, ia
mengetahui:  ‘Menilai dari cara yang mulia ini  memulai,
memformulasikan, dan mengajukan pertanyaan, ia adalah seorang
yang bijaksana, bukan seorang yang tidak bijaksana. Karena alasan
apakah? Yang mulia ini membicarakan hal-hal yang mendalam,
damai, luhur, melampaui bidang penalaran, halus, dapat dipahami
oleh para bijaksana. Ketika yang mulia ini membicarakan Dhamma,
ia mampu  menjelaskan, mengajarkan, menggambarkan,
menegakkan, mengungkapkan, menganalisis, dan menguraikan
maknanya baik secara ringkas maupun secara terperinci. Yang
mulia ini adalah seorang yang bijaksana, bukan seorang yang tidak
bijaksana.” Seperti halnya seseorang yang berpenglihatan baik,
dengan berdiri di tepi sebuah kolam, dapat melihat ikan besar
meloncat, [190] ia akan berpikir: ‘Menilai dari cara ikan ini
meloncat, dari riak yang ditimbulkan, dari kekuatannya, ini adalah
seekor ikan besar, bukan ikan kecil, demikian pula, ketika
berbicara dengan seseorang, ia mengetahui: ‘Menilai dari cara yang
mulia ini memulai, memformulasikan, dan mengajukan pertanyaan,
ia adalah seorang yang bijaksana, bukan seorang yang tidak
bijaksana.’

“Adalah sehubungan dengan hal ini maka dikatakan: : ‘Melalui
percakapan maka kebijaksanaan mereka dapat diketahui, dan ini
hanya setelah waktu yang lama, bukan secara sambil lalu; oleh
seseorang yang memperhatikan, bukan oleh seseorang yang tidak
memperhatikan; dan oleh seorang yang bijaksana, bukan oleh
seorang yang tidak bijaksana.’

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat fakta [tentang orang-orang]
itu yang dapat diketahui dari empat fakta [lainnya].”

193 (3) Bhaddiya

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian Bhaddiya orang Licchavi
mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepadanya, duduk di satu
sisi, dan berkata kepada Beliau:
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“Bhante, aku telah mendengar ini: ‘Petapa Gotama adalah
seorang penyihir yang mengetahui sihir pengalih-keyakinan yang
dengannya Beliau mengalihkan keyakinan para siswa dari guru-
guru sekte lain.” Apakah mereka yang mengatakan demikian
mengatakan apa yang telah dinyatakan oleh Sang Bhagava dan
tidak salah memahami Beliau dengan apa yang berlawanan dengan
fakta? Apakah mereka menjelaskan sesuai dengan Dhamma
sehingga mereka tidak menimbulkan kritik yang beralasan atau
landasan bagi celaan? Karena kami tidak ingin salah memahami
Sang Bhagava.” [191]

“Marilah, Bhaddiya, jangan menuruti tradisi lisan, ajaran turun-
temurun, kabar angin, kumpulan teks, logika, penalaran,
pertimbangan, penerimaan pandangan setelah merenungkan,
pembabar yang tampaknya cukup kompeten, atau karena kalian
berpikir: ‘Petapa itu adalah guru kami.” Tetapi ketika engkau
mengetahui untuk dirimu sendiri:  ‘Hal-hal ini adalah tidak
bermanfaat; hal-hal ini adalah tercela; hal-hal ini dicela oleh para
bijaksana; hal-hal ini, jika diterima dan dijalankan, akan mengarah
menuju bahaya dan penderitaan,” maka engkau harus
meninggalkannya.®"

(1) “Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Ketika keserakahan
muncul dalam diri seseorang, apakah hal itu demi kesejahteraan
atau bahaya baginya?”

“Demi bahaya baginya, Bhante.”

“Bhaddiya, seseorang yang penuh keserakahan, dikendalikan
oleh keserakahan, pikirannya dikuasai oleh keserakahan, akan
melakukan pembunuhan, mengambil apa yang tidak diberikan,
melakukan pelanggaran dengan istri orang lain, dan mengucapkan
kebohongan; dan ia akan menganjurkan orang lain untuk
melakukan hal serupa. Apakah itu akan mengakibatkan bahaya dan
penderitaan baginya untuk waktu yang lama?”

“Benar, Bhante.”

(2) “Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Ketika kebencian ... (3)
... delusi ... (4) ... sikap berapi-api muncul dalam diri seseorang,
apakah hal itu demi kesejahteraan atau bahaya baginya?”#%

“Demi bahaya baginya, Bhante.”
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“Bhaddiya, seseorang yang bersikap berapi-api, dikendalikan
oleh sikap berapi-api, pikirannya dikuasai oleh sikap berapi-api,
akan melakukan pembunuhan ... dan ia menganjurkan orang lain
untuk melakukan hal serupa. Apakah itu akan mengakibatkan
bahaya dan penderitaan baginya untuk waktu yang lama?”

“Benar, Bhante.”

“Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Apakah hal-hal ini adalah
bermanfaat atau tidak bermanfaat?” —* Tidak bermanfaat, Bhante.”
- “Tercela atau tidak tercela?” — “Tercela, Bhante.” — “Dicela atau
dipuiji oleh para bijaksana?” — “Dicela oleh para bijaksana, Bhante.”
— “Jika diterima dan dijalankan, apakah hal-hal ini mengarah menuju
bahaya dan penderitaan atau tidak, atau bagaimanakah engkau
menganggapnya?” — “Jika diterima dan dijalankan, maka hal-hal ini
akan mengarah menuju bahaya dan penderitaan. Demikianlah kami

menganggapnya.”
“Demikianlah, Bhaddiya, ketika kami berkata: ‘Marilah, Bhaddiya,
jangan menuruti tradisi lisan ... [192] ... Tetapi ketika engkau

mengetahui untuk dirimu  sendiri: “Hal-hal ini adalah tidak
bermanfaat; hal-hal ini adalah tercela; hal-hal ini dicela oleh para
bijaksana; hal-hal ini, jika dialankan dan dipraktikkan, akan
mengarah menuju bahaya dan penderitaan,” maka engkau harus
meninggalkannya,” adalah karena alasan ini maka hal ini dikatakan.

“Marilah, Bhaddiya. Jangan menuruti tradisi lisan, ajaran turun-
temurun, kabar angin, kumpulan teks, logika, penalaran,
pertimbangan, dan penerimaan pandangan setelah merenungkan,
pembabar yang tampaknya cukup kompeten, atau karena kalian
berpikir: ‘Petapa itu adalah guru kami.” Tetapi ketika engkau
mengetahui untuk dirimu sendiri: ‘Hal-hal ini adalah bermanfaat;
hal-hal ini adalah tidak tercela; hal-hal ini dipuiji oleh para bijaksana;
hal-hal ini, jika dijalankan dan dipraktikkan, akan mengarah menuju
kesejahteraan dan kebahagiaan,” maka engkau harus hidup sesuai
dengannya.

(1) “Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Ketika ketidak-
serakahan muncul dalam diri seseorang, apakah hal itu demi
kesejahteraan atau bahaya baginya?”

“Demi kesejahteraan baginya, Bhante.”
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“Bhaddiya, seseorang vyang tanpa keserakahan, tidak
dikendalikan oleh keserakahan, pikirannya tidak dikuasai oleh
keserakahan, tidak akan melakukan pembunuhan, tidak mengambil
apa yang tidak diberikan, tidak melakukan pelanggaran dengan istri
orang lain, dan tidak mengucapkan kebohongan; dan ia juga tidak
akan menganjurkan orang lain untuk melakukan hal serupa. Apakah
itu akan mengakibatkan kesejahteraan dan kebahagiaan baginya
untuk waktu yang lama?”

“Benar, Bhante.”

(2) “Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Ketika ketidak-bencian

. (3) ... ketidak-delusian ... (4) ... sikap tidak berapi-api muncul
dalam diri seseorang, apakah hal itu demi kesejahteraan atau
bahaya baginya?”

“Demi kesejahteraan baginya, Bhante.”

“Bhaddiya, seseorang yang tidak bersikap berapi-api, tidak
dikendalikan oleh sikap berapi-api, pikirannya tidak dikuasai oleh
sikap berapi-api, tidak akan melakukan pembunuhan ... dan ia juga
tidak akan menganjurkan orang lain untuk melakukan hal serupa.
Apakah itu akan mengakibatkan kesejahteraan dan kebahagiaan
baginya untuk waktu yang lama?”

“Benar, Bhante.”

“Bagaimana menurutmu, Bhaddiya? Apakah hal-hal ini adalah
bermanfaat atau tidak bermanfaat?” —“Bermanfaat, Bhante.” -
“Tercela atau tidak tercela?” — “Tidak tercela, Bhante.” — “Dicela
atau dipuji oleh para bijaksana?” — “Dipuiji oleh para bijaksana,
Bhante.” [193] - “Jika diterima dan dijalankan, apakah hal-hal ini
mengarah menuju kesejahteraan dan kebahagiaan atau tidak, atau
bagaimanakah engkau menganggapnya?” - “Jika diterima dan
dijalankan, maka hal-hal ini akan mengarah menuju kesejahteraan
dan kebahagiaan. Demikianlah kami menganggapnya.”

“Demikianlah, Bhaddiya, ketika kami berkata: ‘Marilah, Bhaddiya,
jangan menuruti tradisi lisan ... Tetapi ketika engkau mengetahui
untuk dirimu sendiri: “Hal-hal ini adalah bermanfaat; hal-hal ini
adalah tidak tercela; hal-hal ini dipuji oleh para bijaksana; hal-hal ini,
jika dijalankan dan dipraktikkan, akan mengarah menuju
kesejahteraan dan kebahagiaan,” maka engkau harus hidup sesuai
dengannya,’ adalah karena alasan ini maka hal ini dikatakan.
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“Bhaddiya, orang-orang baik di dunia ini mendorong para siswa
mereka sebagai berikut: ‘Marilah, orang yang baik, engkau harus
secara terus-menerus melenyapkan keserakahan.?* Ketika engkau
secara terus-menerus melenyapkan keserakahan, maka engkau
tidak akan melakukan perbuatan apa pun yang ditimbulkan oleh
keserakahan, apakah melalui jasmani, ucapan, atau pikiran. Engkau
harus secara terus-menerus melenyapkan kebencian. Ketika
engkau secara terus-menerus melenyapkan kebencian, maka
engkau tidak akan melakukan perbuatan apa pun yang ditimbulkan
oleh kebencian, apakah melalui jasmani, ucapan, atau pikiran.
Engkau harus secara terus-menerus melenyapkan delusi. Ketika
engkau secara terus-menerus melenyapkan delusi, maka engkau
tidak akan melakukan perbuatan apa pun yang ditimbulkan oleh
delusi, apakah melalui jasmani, ucapan, atau pikiran. Engkau harus
secara terus-menerus melenyapkan sikap berapi-api. Ketika
engkau secara terus-menerus melenyapkan sikap berapi-api, maka
engkau tidak akan melakukan perbuatan apa pun yang ditimbulkan
oleh sikap berapi-api, apakah melalui jasmani, ucapan, atau
pikiran.””

Ketika hal ini dikatakan, Bhaddiya orang Licchavi berkata
kepada Sang Bhagava: “Bagus sekali, Bhante! ... [seperti pada
4:111] ... Sudilah Guru Gotama menganggapku sebagai seorang
umat awam yang telah berlindung sejak hari ini hingga seumur
hidup.”

“Sekarang, Bhaddiya, apakah Aku mengatakan kepadamu:
‘Marilah, Bhaddiya, jadilah siswaKu dan Aku menjadi gurumu?’”

“Tentu saja tidak, Bhante.”

“Tetapi, Bhaddiya, walaupun Aku mengatakan demikian dan
menyatakan [ajaranKu] dengan cara demikian, beberapa petapa
dan brahmana dengan tidak benar, tanpa dasar, secara keliru, dan
secara salah memahamiKu ketika mereka mengatakan: ‘Petapa
Gotama adalah seorang penyihir yang mengetahui sihir pengalih-
keyakinan yang dengannya Beliau mengalihkan keyakinan para
siswa dari guru-guru sekte lain.”” [194]

“Sungguh baik sekali sihir pengalih keyakinan itu, Bhante!
Sungguh bagus sihir pengalih keyakinan itu! Jika sanak-saudaraku
yang tercinta dan anggota-anggota keluargaku dapat teralihkan
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dengan pengalihan ini, maka hal itu akan mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan mereka untuk waktu yang lama.
Jika semua khattiya dapat teralihkan dengan pengalihan ini, maka
hal itu akan mengarah pada kesejahteraan dan kebahagiaan
mereka untuk waktu yang lama. Jika semua brahmana ... vessa ...
sudda dapat teralihkan dengan pengalihan ini, maka hal itu akan
mengarah pada kesejahteraan dan kebahagiaan mereka untuk
waktu yang lama.”**

“Demikianlah, Bhaddiya, demikianlah! Jika semua khattiya dapat
teralihkan dengan pengalihan ini ke arah ditinggalkannya kualitas-
kualitas tidak bermanfaat dan perolehan kualitas-kualitas
bermanfaat, maka hal itu akan mengarah pada kesejahteraan dan
kebahagiaan mereka untuk waktu yang lama. Jika semua
brahmana ... vessa ... sudda dapat teralihkan dengan pengalihan
ini ke arah ditinggalkannya kualitas-kualitas tidak bermanfaat dan
perolehan kualitas-kualitas bermanfaat, maka hal itu akan
mengarah pada kesejahteraan dan kebahagiaan mereka untuk
waktu yang lama. Jika dunia ini bersama dengan para deva, Mara,
dan Brahma, populasi ini bersama dengan para petapa dan
brahmana, para deva dan manusia, dapat teralihkan dengan
pengalihan ini ke arah ditinggalkannya Kkualitas-kualitas tidak
bermanfaat dan perolehan kualitas-kualitas bermanfaat, maka hal
itu akan mengarah pada kesejahteraan dan kebahagiaan mereka
untuk waktu yang lama. Jika pepohonan sal besar ini dapat
teralihkan dengan pengalihan ini ke arah ditinggalkannya kualitas-
kualitas tidak bermanfaat dan perolehan kualitas-kualitas
bermanfaat, maka hal itu bahkan akan mengarah pada
kesejahteraan dan kebahagiaan pepohonan sal besar ini untuk
waktu yang lama.?®* Apalagi untuk seorang manusia!”

194 (4) Sapaga

Pada suatu ketika Yang Mulia Ananda sedang menetap di antara
penduduk Koliya di dekat pemukiman Koliya bernama Sapuga.
Kemudian sejumlah pemuda Koliya dari Sapuga mendatangi Yang
Mulia Ananda, bersujud kepadanya, dan duduk di satu sisi.
Kemudian Yang Mulia Ananda berkata kepada mereka:
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“Para Byagghapajja, ada empat faktor usaha pemurnian® ini
yang telah dengan benar diajarkan oleh Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna, yang mengetahui dan
melihat, [195] demi pemurnian makhluk-makhluk, untuk mengatasi
dukacita dan ratapan, demi terhentinya kesakitan dan kesedihan,
demi pencapaian metode, untuk merealisasikan nibbana. Apakah
empat ini? Faktor usaha demi pemurnian perilaku bermoral, faktor
usaha demi pemurnian pikiran, faktor usaha demi pemurnian
pandangan, dan faktor usaha demi pemurnian kebebasan.?’

(1) “Dan apakah, para Byagghapajja, faktor usaha demi
pemurnian perilaku bermoral? Di sini, seorang bhikkhu adalah
bermoral ... [seperti pada 4:181] ... ia berlatih di dalamnya. Ini
disebut pemurnian perilaku bermoral. Keinginan, usaha, kemauan,
semangat, tidak mengenal lelah, perhatian, dan pemahaman jernih
[yang dikerahkan dengan kehendak]: ‘Hanya dengan cara ini aku
akan memenuhi pemurnian perilaku bermoral yang belum kupenuhi
atau membantu dengan Kkebijaksanaan dalam berbagai aspek
pemurnian perilaku bermoral yang telah kupenuhi’®® - ini disebut
faktor usaha pemurnian perilaku bermoral.

(2) “Dan apakah, para Byagghapajja, faktor usaha pemurnian
pikiran? Di sini, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria
... seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana ke empat. Ini
disebut pemurnian pikiran. Keinginan, usaha, kemauan, semangat,
tidak mengenal lelah, perhatian, dan pemahaman jernih [yang
dikerahkan dengan kehendak]: ‘Hanya dengan cara ini aku akan
memenuhi pemurnian pikiran yang belum kupenuhi atau membantu
dengan kebijaksanaan dalam berbagai aspek pemurnian pikiran
yang telah kupenuhi’ - ini disebut faktor usaha pemurnian pikiran.

(3) “Dan apakah, para Byagghapajja, faktor usaha pemurnian
pandangan? Di sini, seorang bhikkhu memahami sebagaimana
adanya: ‘Ini adalah penderitaan’ ... ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya penderitaan.” Ini disebut pemurnian pandangan. #*°
Keinginan, usaha, kemauan, semangat, tidak mengenal lelah,
perhatian, dan pemahaman jemih [yang dikerahkan dengan
kehendak]: ‘Hanya dengan cara ini aku akan memenuhi pemurnian
pandangan yang belum kupenuhi atau membantu dengan
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kebijaksanaan dalam berbagai aspek pemurnian pandangan yang
telah kupenuhi’ - ini disebut faktor usaha pemurnian pandangan.

(4) “Dan apakah, para Byagghapajja, faktor usaha pemurnian
kebebasan? Siswa mulia yang sama itu, dengan memiliki faktor
usaha pemurnian perilaku bermoral ini, [196] faktor usaha
pemurnian pikiran ini, dan faktor usaha pemurnian pandangan ini,
melepaskan pikirannya dari  hal-hal yang menyebabkan
kemelekatan dan membebaskan pikirannya melalui hal-hal yang
membawa kebebasan. Dengan demikian ia mencapai kebebasan.
Ini disebut pemurnian kebebasan.®*® Keinginan, usaha, kemauan,
semangat, tidak mengenal lelah, perhatian, dan pemahaman jernih
[yang dikerahkan dengan kehendak]: ‘Hanya dengan cara ini aku
akan memenuhi pemurnian kebebasan yang belum kupenuhi atau
membantu dengan kebijaksanaan dalam berbagai aspek
pemurnian kebebasan yang telah kupenuhi’ - ini disebut faktor
usaha pemurnian kebebasan.

“Ini, para Byagghapajja, adalah keempat faktor usaha pemurnian
itu yang telah dengan benar diajarkan oleh Sang Bhagava, Sang
Arahant, Yang Tercerahkan Sempurna, yang mengetahui dan
melihat, demi pemurnian makhluk-makhluk, untuk mengatasi
dukacita dan ratapan, demi terhentinya kesakitan dan kesedihan,
demi pencapaian metode, untuk merealisasikan nibbana.”

195 (5) Vappa

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di tengah-
tengah penduduk Sakya di Kapilavatthu di Taman Pohon Banyan.
Kemudian Vappa orang Sakya, seorang siswa Nigantha,
mendatangi Yang Mulia Mahamoggallana, bersujud kepadanya,
dan duduk di satu sisi. Kemudian Yang Mulia Mahamoggallana
berkata kepadanya:

“Di sini, Vappa, jika seseorang terkendali melalui jasmani,
ucapan, dan pikiran, maka, dengan meluruhnya ketidak-tahuan dan
munculnya pengetahuan sejati, apakah engkau melihat apa pun
yang karenanya noda-noda yang menghasilkkan perasaan
menyakitkan dapat mengalir pada seorang demikian dalam
kehidupan mendatang?”
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“Aku memang melihat kemungkinan demikian, Bhante. Di masa
lampau seseorang melakukan perbuatan jahat yang akibatnya
belum matang. Karena hal itu, noda-noda yang menghasilkan
perasaan menyakitkan dapat mengalir pada seorang demikian
dalam kehidupan mendatang.”*’

Sewaktu percakapan antara Yang Mulia Mahamoggallana dan
Vappa orang Sakya ini sedang berlangsung, pada malam harinya
Sang Bhagava keluar dari keterasingan [197] dan memasuki aula
pertemuan. Beliau duduk di tempat yang telah disediakan dan
berkata kepada Yang Mulia Mahamoggallana: “Apakah,
Moggallana, yang engkau diskusikan tadi? Dan percakapan apakah
yang sedang berlangsung?”

[Yang Mulia Mahamoggallana di sini menceritakan keseluruhan
percakapannya dengan Vappa orang Sakya, diakhiri dengan:]

“Ini, Bhante, adalah percakapan yang terjadi antara aku dan
Vappa orang Sakya ketika Sang Bhagava datang.”

Kemudian Sang Bhagava berkata kepada Vappa orang Sakya:
“Jika, Vappa, engkau mengakui apa yang seharusnya diakui dan
menolak apa yang seharusnya ditolak; dan jika, ketika engkau tidak
memahami makna dari kata-kataKu, maka engkau akan bertanya
kepadaKu tentangnya lebih lanjut lagi, dengan mengatakan:
‘Bagaimanakah ini, Bhante? Apakah makna dari ini?’; maka kita
dapat mendiskusikan hal ini.”

“Bhante, aku akan mengakui Sang Bhagava atas apa yang
seharusnya diakui dan menolak apa yang seharusnya ditolak; dan
ketika aku tidak memahami makna dari kata-kata Beliau, maka aku
akan bertanya kepadaNya lebih lanjut lagi, dengan mengatakan:
‘Bagaimanakah ini, Bhante? Apakah makna dari ini?’ Jadi mari kita
mendiskusikan hal ini.”

(1) “Bagaimana menurutmu, Vappa? Noda-noda itu, yang
menyusahkan dan menyebabkan demam, yang mungkin muncul
karena perbuatan melalui jasmani tidak terjadi ketika seseorang
menghindarinya. la tidak menciptakan kamma baru apa pun dan
menghentikan kamma lama setelah menyentuhnya lagi dan lagi.**
[198] Pengikisannya terlihat secara langsung, segera, mengundang
seseorang untuk datang dan melihat, dapat diterapkan, untuk
dialami secara pribadi oleh para bijaksana. Apakah engkau melihat,



248  Buku Kelompok Empat I 198

Vappa, apa pun yang karenanya noda-noda yang menghasilkan
perasaan menyakitkan dapat mengalir pada seorang demikian
dalam kehidupan mendatang?”

“Tidak, Bhante.”

(2) “Bagaimana menurutmu, Vappa? Noda-noda itu, yang
menyusahkan dan menyebabkan demam, yang mungkin muncul
karena perbuatan melalui ucapan tidak terjadi ketika seseorang
menghindarinya. la tidak menciptakan kamma baru apa pun dan
menghentikan kamma lama setelah menyentuhnya lagi dan lagi.
Pengikisannya terlihat secara langsung, segera, mengundang
seseorang untuk datang dan melihat, dapat diterapkan, untuk
dialami secara pribadi oleh para bijaksana. Apakah engkau melihat,
Vappa, apa pun yang karenanya noda-noda yang menghasilkan
perasaan menyakitkan dapat mengalir pada seorang demikian
dalam kehidupan mendatang?”

“Tidak, Bhante.”

(3) “Bagaimana menurutmu, Vappa? Noda-noda itu, yang
menyusahkan dan menyebabkan demam, yang mungkin muncul
karena perbuatan melalui pikiran tidak terjadi ketika seseorang
menghindarinya. la tidak menciptakan kamma baru apa pun dan
menghentikan kamma lama setelah menyentuhnya lagi dan lagi.
Pengikisannya terlihat secara langsung, segera, mengundang
seseorang untuk datang dan melihat, dapat diterapkan, untuk
dialami secara pribadi oleh para bijaksana. Apakah engkau melihat,
Vappa, apa pun yang karenanya noda-noda yang menghasilkan
perasaan menyakitkan dapat mengalir pada seorang demikian
dalam kehidupan mendatang?”

“Tidak, Bhante.”

(4) “Bagaimana menurutmu, Vappa? Dengan peluruhan ketidak-
tahuan dan munculnya pengetahuan sejati, noda-noda itu, yang
menyusahkan dan menyebabkan demam, yang mungkin muncul
dengan ketidak-tahuan sebagai kondisinya tidak lagi terjadi. la tidak
menciptakan kamma baru apa pun dan menghentikan kamma lama
setelah menyentuhnya lagi dan lagi. Pengikisannya terlihat secara
langsung, segera, mengundang seseorang untuk datang dan
melihat, dapat diterapkan, untuk dialami secara pribadi oleh para
bijaksana. Apakah engkau melihat, Vappa, apa pun yang karenanya
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noda-noda yang menghasilkan perasaan menyakitkan dapat
mengalir pada seorang demikian dalam kehidupan mendatang?”

“Tidak, Bhante.”

“Seorang bhikkhu yang terbebaskan sempurna dalam pikiran
demikian, Vappa, mencapai enam keberdiaman konstan. Setelah
melihat bentuk dengan mata, ia tidak gembira juga tidak bersedih,
melainkan berdiam seimbang, penuh perhatian dan memahami
dengan jernih.**® Setelah mendengar suara dengan telinga ...
Setelah mencium bau-bauan dengan hidung ... Setelah mengecap
rasa kecapan dengan lidah ... Setelah merasakan objek sentuhan
dengan badan ... Setelah mengenali fenomena pikiran dengan
pikiran, ia tidak gembira juga tidak bersedih, melainkan berdiam
seimbang, penuh perhatian dan memahami dengan jernih.

“Ketika ia merasakan suatu perasaan yang berujung pada
jasmani, ia memahami: ‘Aku merasakan suatu perasaan yang
berujung pada jasmani.” Ketika ia merasakan suatu perasaan yang
berujung pada kehidupan, ia memahami: ‘Aku merasakan suatu
perasaan yang berujung kehidupan.” la memahami: ‘Dengan
hancurnya jasmani, setelah habisnya kehidupan, semua yang
dirasakan, karena tidak disenangi, akan menjadi dingin di sini.”®

“Misalkan, Vappa, sebuah bayangan terlihat karena sebuah
tunggul pohon. Kemudian [199] seseorang datang membawa
sekop dan keranjang. la memotong tunggul itu diakarnya,
menggalinya, dan menarik akar-akarnya, bahkan akar-akar serabut
yang halus dan serat-serat akarnya. la memotong-motong tunggul
itu hingga menjadi keping-kepingan kecil, memecahkan kepingan-
kepingan itu, dan mengiris-irisnya. Kemudian ia menjemur irisan-
irisan itu di bawah angin dan terik matahari, membakarnya, dan
menghancurkannya menjadi abu. Setelah melakukan itu, ia
menebarkan abu itu di angin kencang atau menghanyutkannya di
arus kencang sebuah sungai. Demikianlah bayangan yang
bergantung pada tunggul itu telah dipotong di akar, dibuat menjadi
seperti tunggul pohon palem, dilenyapkan sehingga tidak muncul
kembali di masa depan.®®

“Demikian pula, Vappa, seorang bhikkhu yang demikian
terbebaskan sempurna dalam pikiran mencapai enam kediaman
konstan. Setelah melihat bentuk dengan mata ... Setelah
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mengenali fenomena pikiran dengan pikiran, ia tidak gembira juga
tidak bersedih, melainkan berdiam seimbang, penuh perhatian dan
memahami dengan jernih. Ketika ia merasakan suatu perasaan
yang berujung pada jasmani, ia memahami ... ‘Dengan hancurnya
jasmani, setelah habisnya kehidupan, semua yang dirasakan,
karena tidak disenangi, akan menjadi dingin di sini.””

Ketika hal ini dikatakan, Vappa orang Sakya, siswa Nigantha,
berkata kepada Sang Bhagava: “Misalkan, Bhante, ada seseorang
yang mencari keuntungan dengan memelihara kuda untuk dijual,
tetapi ia tidak memperoleh keuntungan melainkan hanya menuai
kelelahan dan kesusahan. Demikian pula, demi mencari
keuntungan, aku melayani si dungu Nigantha, tetapi aku tidak
memperoleh keuntungan melainkan hanya menuai kelelahan dan
kesusahan. Mulai hari ini, keyakinan apa pun yang kumiliki terhadap
si dungu Nigantha, aku menebarkannya di angin kencang atau
menghanyutkannya di arus sungai.

“Bagus sekali, Bhante! ... [200] ... Sudilah Sang Bhagava
menganggapku sebagai seorang umat awam yang telah berlindung
sejak hari ini hingga seumur hidup.”

196 (6) Salha

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Vesall di aula
beratap lancip di Hutan Besar. Kemudian Salha orang Licchavi dan
Abhaya orang Licchavi mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepada Beliau, dan duduk di satu sisi. Kemudian Salha orang
Licchavi berkata kepada Sang Bhagava:

“Bhante, ada beberapa petapa dan brahmana yang menyatakan
penyeberangan banjir melalui dua hal: melalui pemurnian perilaku
bermoral dan melalui pertapaan-keras dan kejijikan.**® Apakah yang
Sang Bhagava katakan sehubungan dengan hal ini?”

“Aku katakan, Salha, bahwa pemurnian perilaku bermoral adalah
salah satu faktor pertapaan. Tetapi para petapa dan brahmana itu
yang mengajarkan pertapaan keras dan kejijikan, yang
menganggap pertapaan keras dan Kejijikan sebagai inti, dan yang
melekat pada pertapaan keras dan kejijikan tidak akan mampu
menyeberangi banijir.®” Juga, para petapa dan brahmana yang
perilaku jasmani, ucapan, dan pikirannya tidak murni, dan yang
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penghidupannya tidak murni, adalah tidak mampu mencapai
pengetahuan dan penglihatan, dari pencerahan yang tidak
terlampaui.

“Misalkan, Salha, seseorang yang ingin menyeberangi banjir
membawa kapak tajam dan memasuki hutan. Di sana ia melihat
sebatang anak pohon sal besar, lurus, segar, tanpa tunas buah. la
memotong akarnya, memotong pucuknya, sepenuhnya memotong
dahan-dahan dan dedaunannya, meratakannya dengan kapak,
meratakannya lebih lanjut lagi dengan beliung, mengikisnya dengan
alat pengikis, menghaluskannya dengan bola batu, dan pergi
menyeberangi sungai. Bagaimana menurutmu, Salha? Dapatkah
orang itu menyeberangi sungai?”

“Tidak, Bhante. Karena alasan apakah? Karena walaupun anak
pohon sal itu telah secara menyeluruh dipersiapkan secara
eksternal, [201] namun pohon itu belum dimurnikan di bagian
dalam. Kemungkinan besar anak pohon sal itu akan tenggelam dan
orang itu akan menemui kemalangan dan bencana.”

“Demikian pula, Salha, para petapa dan brahmana itu yang
mengajarkan pertapaan keras dan Kejijikan, yang menganggap
pertapaan keras dan Kkejijikan sebagai inti, dan yang melekat pada
pertapaan keras dan Kkejiikan tidak akan mampu menyeberangi
banjir. Juga, para petapa dan brahmana yang perilaku jasmani,
ucapan, dan pikirannya tidak murni, dan yang penghidupannya
tidak murni, adalah tidak mampu mencapai pengetahuan dan
penglihatan, dari pencerahan yang tidak terlampaui.

“Misalkan, Salha, seseorang yang ingin menyeberangi banjir
membawa kapak tajam dan memasuki hutan. Di sana ia melihat
sebatang anak pohon sal besar, lurus, segar, tanpa tunas buah. la
memotong akarnya, memotong pucuknya, sepenuhnya memotong
dahan-dahan dan dedaunannya, meratakannya dengan kapak,
meratakannya lebih lanjut lagi dengan beliung, dengan
menggunakan pahat ia membersihkan bagian dalamnya,
mengikisnya dengan alat pengikis, menghaluskannya dengan bola
batu, dan membuatnya menjadi sebuah perahu. Kemudian ia
melengkapinya dengan dayung dan kemudi dan pergi
menyeberangi sungai. Bagaimana menurutmu, Salha? Dapatkah
orang itu menyeberangi sungai?”
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“Dapat, Bhante. Karena alasan apakah? Karena anak pohon sal
itu telah secara menyeluruh dipersiapkan secara eksternal,
dimurnikan dengan baik di bagian dalam, dibuat menjadi sebuah
perahu, dan dilengkapi dengan dayung dan kemudi. Kemungkinan
besar anak pohon sal itu tidak akan tenggelam dan orang itu akan
selamat sampai di pantai seberang.”

(1) “Demikian pula, Salha, para petapa dan brahmana itu yang
tidak mengajarkan pertapaan keras dan kejijikan, yang tidak
menganggap pertapaan keras dan Kejijikan sebagai inti, dan yang
tidak melekat pada pertapaan keras dan kejijikan akan mampu
menyeberangi banjir. Juga, para petapa dan brahmana [202] yang
perilaku jasmani, ucapan, dan pikirannya murni, dan yang
penghidupannya murni, adalah mampu mencapai pengetahuan dan
penglihatan, dari pencerahan yang tidak terlampaui.

“Walaupun seorang prajurit mengetahui banyak kemahiran
berbeda yang dapat dilakukan dengan anak panah, hanya jika ia
memiliki tiga kualitas maka ia layak menjadi milik seorang raja, layak
menjadi perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu
faktor kerajaan. Apakah tiga ini? la adalah seorang penembak jarak
jauh, seorang penembak tepat, dan seorang yang membelah tubuh
besar.

(2) “Seperti halnya seorang prajurit adalah seorang penembak
jarak jauh, demikian pula siswa mulia itu memiliki konsentrasi benar.
Bentuk apa pun yang ada di sana — apakah di masa lalu, di masa
depan, atau di masa sekarang, internal atau eksternal, kasar atau
halus, hina atau mulia, jauh atau dekat — seorang siswa mulia
dengan konsentrasi benar melihat segala bentuk sebagaimana
adanya dengan kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan
milikku, ini bukan aku, ini bukan diriku.” Perasaan apa pun yang ada
di sana ... Persepsi apa pun yang ada di sana ... Aktivitas-aktivitas
berkehendak apa pun yang ada di sana ... Kesadaran apa pun
yang ada di sana - apakah di masa lalu, di masa depan, atau di
masa sekarang, internal atau eksternal, kasar atau halus, hina atau
mulia, jauh atau dekat — seorang siswa mulia dengan konsentrasi
benar melihat segala kesadaran sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan benar sebagai berikut: ‘Ini bukan milikku, ini bukan
aku, ini bukan diriku.’
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(8) “Seperti halnya seorang prajurit adalah seorang penembak
tepat, demikian pula siswa mulia itu memiliki pandangan benar.
Seorang siswa mulia dengan pandangan benar memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah penderitaan.” la memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-mula penderitaan.’ la
memahami  sebagaimana adanya: ‘Ini adalah lenyapnya
penderitaan.” la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah jalan
menuju lenyapnya penderitaan.’

(4) “Seperti halnya seorang prajurit membelah tubuh besar,
demikian pula siswa mulia itu memiliki kebebasan benar. Seorang
siswa mulia yang memiliki kebebasan benar telah membelah
kumpulan besar ketidak-tahuan.”s%®

197 (7) Mallika

Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Savatthr, di
Hutan Jeta, Taman Anathapindika. Kemudian Ratu Mallika
mendatangi Sang Bhagava, bersujud kepada Beliau, duduk di satu
sisi, dan berkata kepada Beliau:** [203]

(1) “Bhante, mengapakah beberapa perempuan di sini (i)
berpenampilan buruk, cacat, dan tidak menyenangkan dilihat; (i)
miskin, papa, dan melarat; dan (ji) tidak berpengaruh? (2) Dan
mengapakah beberapa di antaranya (i) berpenampilan buruk, cacat,
dan tidak menyenangkan dilihat; tetapi (i) kaya, dengan banyak
kekayaan dan harta; dan (i) berpengaruh? (38) Dan mengapakah
beberapa perempuan di sini () berpenampilan baik, menarik, dan
anggun, memiliki kecantikan luar biasa; tetapi (i) miskin, papa, dan
melarat; dan (i) tidak berpengaruh? (4) Dan mengapakah beberapa
di antaranya (i) berpenampilan baik, menarik, dan anggun, memiliki
kecantikan luar biasa; (i) kaya, dengan banyak kekayaan dan harta;
dan (i) berpengaruh?”

(1) “Di sini, Mallika, () seorang perempuan rentan terhadap
kemarahan dan mudah gusar. Bahkan jika dikritik sedikit ia akan
kehilangan kesabaran dan menjadi jengkel, melawan, dan keras
kepala; ia memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan.
(i) la tidak memberikan benda-benda kepada para petapa dan
brahmana: makanan dan minuman; pakaian dan kendaraan; kalung
bunga, wangi-wangian, dan salep; tempat tidur, tempat tinggal,
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dan penerangan. (iiij Dan ia iri, seorang yang iri-hati, kesal, dan
marah akan perolehan, kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan
penyembahan yang diberikan kepada orang lain. Ketika ia
meninggal dunia dari keadaan itu, jika ia kembali ke dunia ini, maka
di mana pun ia terlahir kembali (i) ia akan berpenampilan buruk,
cacat, dan tidak menyenangkan dilihat; (i) miskin, papa, dan
melarat; dan (iii) tidak berpengaruh.

(2) “Perempuan lainnya () rentan terhadap kemarahan dan
mudah gusar ... (i) Tetapi ia memberikan benda-benda kepada
para petapa dan brahmana ... (i) Dan ia tanpa sifat iri, seorang
yang tidak iri-hati, tidak kesal, atau marah akan perolehan,
kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan penyembahan yang
diberikan kepada orang lain. Ketika ia meninggal dunia dari
keadaan itu, jika ia kembali ke dunia ini, maka di mana pun [204] ia
terlahir kembali () ia akan berpenampilan buruk, cacat, dan tidak
menyenangkan dilihat; (i) tetapi ia akan kaya, dengan banyak
kekayaan dan harta; dan (i) berpengaruh.

(8) “Perempuan lainnya lagi (i) tidak rentan terhadap kemarahan
dan tidak mudah gusar. Bahkan jika dikritik banyak ia tidak akan
kehilangan kesabaran dan tidak menjadi jengkel, tidak bersikap
bermusuhan, dan tidak keras kepala; ia tidak memperlihatkan
kemarahan, kebencian, dan kekesalan. (i) Tetapi ia tidak
memberikan benda-benda kepada para petapa dan brahmana ...
(i) Dan ia iri, seorang yang iri-hati, kesal, dan marah akan
perolehan, kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan
penyembahan yang diberikan kepada orang lain. Ketika ia
meninggal dunia dari keadaan itu, jika ia kembali ke dunia ini, maka
di mana pun ia terlahir kembali () ia akan berpenampilan baik,
menarik, dan anggun, memiliki kecantikan luar biasa; (i) tetapi ia
akan miskin, papa, dan melarat; dan (iii) tidak berpengaruh.

(4) “Dan perempuan lainnya lagi () tidak rentan terhadap
kemarahan dan tidak mudah gusar ... (i) Dan ia memberikan
benda-benda kepada para petapa dan brahmana ... (i) Dan ia

tanpa sifat iri, seorang yang tidak iri-hati, tidak kesal, atau marah
akan perolehan, kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan
penyembahan yang diberikan kepada orang lain. Ketika ia
meninggal dunia dari keadaan itu, jika ia kembali ke dunia ini, maka
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di mana pun ia terlahir kembali () ia akan berpenampilan baik,
menarik, dan anggun, memiliki kecantikan luar biasa; (i) kaya,
dengan banyak kekayaan dan harta; dan (i) berpengaruh.

“Ini, Mallika, adalah mengapa beberapa perempuan di sini (i)
berpenampilan buruk, cacat, dan tidak menyenangkan dilihat; (ii)
miskin, papa, dan melarat; dan (i) tidak berpengaruh. Ini adalah
mengapa beberapa di antaranya (i) berpenampilan buruk, cacat,
dan tidak menyenangkan dilihat; tetapi (i) kaya, dengan banyak
kekayaan dan harta; dan (i) berpengaruh. Ini adalah mengapa
beberapa perempuan di sini () berpenampilan baik, menarik, dan
anggun, memiliki kecantikan luar biasa; tetapi (i) miskin, papa, dan
melarat; dan (jii) tidak berpengaruh. Ini adalah mengapa beberapa
di antaranya (i) berpenampilan baik, menarik, dan anggun, memiliki
kecantikan luar biasa; (i) kaya, dengan banyak kekayaan dan harta;
dan (i) berpengaruh.”

Ketika hal ini dikatakan, Ratu Mallika berkata kepada Sang
Bhagava: “Aku menduga, Bhante, (i) bahwa dalam suatu kehidupan
sebelumnya aku rentan terhadap kemarahan dan mudah gusar;
bahkan jika dikritik sedikit aku menjadi kehilangan kesabaran dan
menjadi jengkel, [205] bersikap bermusuhan, dan keras kepala,
dan memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan. Oleh
karena itu aku sekarang menjadi berpenampilan buruk, cacat, dan
tidak menyenangkan dilihat. (i) Tetapi aku menduga bahwa dalam
suatu kehidupan sebelumnya aku telah memberikan benda-benda
kepada para petapa dan brahmana ... tempat tidur, tempat tinggal,
dan penerangan. Oleh karena itu aku sekarang menjadi kaya,
dengan banyak kekayaan dan harta. (i) Dan aku menduga bahwa
dalam suatu kehidupan sebelumnya aku tanpa sifat iri, seorang
yang tidak iri-hati, bukan seorang yang iri, kesal, dan marah akan
perolehan, kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan
penyembahan yang diberikan kepada orang lain. Oleh karena itu
aku sekarang memiliki pengaruh. Dalam kerajaan ini terdapat gadis-
gadis dari keluarga-keluarga khattiya, brahmana, dan perumah
tangga yang tunduk di bawah perintahku.

“Mulai hari ini, Bhante, () aku tidak akan rentan terhadap
kemarahan dan tidak mudah gusar. Bahkan jika dikritik banyak aku
tidak akan kehilangan kesabaran dan tidak akan menjadi jengkel,
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tidak bersikap bermusuhan, dan tidak keras kepala; aku tidak akan
memperlihatkan kemarahan, kebencian, dan kekesalan. (i) Dan aku
akan memberikan benda-benda kepada para petapa dan
brahmana: makanan dan minuman; pakaian dan kendaraan; kalung
bunga, wangi-wangian, dan salep; tempat tidur, tempat tinggal,
dan penerangan. (i) Dan aku tidak akan menjadi iri, tidak menjadi
seorang vyang iri-hati, kesal, dan marah akan perolehan,
kehormatan, penghargaan, pemujaan, dan penyembahan yang
diberikan kepada orang lain.

“Bagus sekali, Bhante! ... [seperti pada 4:111] ... Sudilah Sang
Bhagava menganggapku sebagai seorang umat awam yang telah
berlindung sejak hari ini hingga seumur hidup.”

198 (8) Penyiksaan-diri®™

“Para bhikkhu, ada empat jenis orang ini terdapat di dunia. Apakah
empat ini? (1) Di sini, sejenis orang tertentu menyiksa dirinya sendiri
dan menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri. (2) Tetapi jenis orang
lainnya menyiksa orang lain dan menekuni praktik menyiksa orang
lainnya. (8) Orang jenis lainnya lagi menyiksa dirinya sendiri dan
menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri, dan juga menyiksa orang
lain dan menekuni praktik menyiksa orang lainnya. (4) Dan orang
jenis lainnya lagi tidak menyiksa dirinya sendiri dan tidak menekuni
praktik menyiksa dirinya sendiri, [206] dan juga tidak menyiksa
orang lain dan tidak menekuni praktik menyiksa orang lain. Karena
ia tidak menyiksa dirinya sendiri serta orang lain, dalam kehidupan
ini ia berdiam tanpa lapar, padam dan sejuk, mengalami
kebahagiaan, setelah dirinya sendiri menjadi brahma.®"

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, seorang yang menyiksa
dirinya sendiri dan menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri?*'? Di
sini, seseorang tertentu bepergian telanjang, menolak kebiasaan,
menijilat tangannya, tidak datang ketika diminta, tidak berhenti
ketika diminta; ia tidak menerima makanan yang diserahkan dan
tidak menerima makanan yang secara khusus dipersiapkan dan
tidak menerima undangan makan; ia tidak menerima dari kendi, dari
mangkuk, melintasi ambang pintu, melintasi tongkat kayu, melintasi
alat penumbuk, dari dua orang yang sedang makan bersama, dari
perempuan hamil, dari perempuan yang sedang menyusui, dari
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perempuan yang dipelihara oleh seorang laki-laki, dari mana
terdapat pengumuman pembagian makanan, dari mana seekor
anjing sedang menunggu, dari mana lalat beterbangan; ia tidak
menerima ikan atau daging, ia tidak meminum minuman Kkeras,
anggur, atau minuman fermentasi. la mendatangi satu rumah [pada
perjalanan menerima dana makanan], untuk satu suap makanan; ia
mendatangi dua rumah, untuk dua suap ... ia mendatangi tujuh
rumah, untuk tujuh suap. la makan satu mangkuk sehari, dua
mangkuk sehari ... tujuh mangkuk sehari. la makan sekali dalam
sehari, sekali dalam dua hari ... sekali dalam tujuh hari; dan
seterusnya hingga sekali dalam dua minggu; ia berdiam dengan
menjalani praktik makan pada interval waktu yang telah ditentukan.

“la adalah pemakan sayur-sayuran atau milet atau beras hutan
atau kulit kupasan atau lumut atau kulit padi atau sekam atau
tepung wijen atau rumput atau kotoran sapi. la hidup dari akar-
akaran dan buah-buahan di hutan; ia memakan buah-buahan yang
jatuh.

“la mengenakan jubah yang terbuat dari rami, jubah dari kain
campuran-rami, jubah dari kain pembungkus mayat, jubah dari
potongan-potongan kain, kulit pohon, kulit antelop, cabikan kulit
antelop, jubah dari kain rumput kusa, kulit kayu, atau kain serutan
kayu; mantel yang terbuat dari rambut kepala atau dari kain bulu
binatang, penutup dari bulu sayap burung hantu.

“la adalah seorang yang mencabut rambut dan janggut,
menekuni praktik mencabut rambut dan janggut. la adalah seorang
yang berdiri terus-menerus, menolak tempat duduk. la adalah
seorang yang berjongkok terus-menerus, senantiasa
mempertahankan posisi jongkok. la adalah seorang yang
menggunakan alas tidur berduri; ia menjadikan alas tidur berduri
sebagai tempat tidurnya. la berdiam dengan menjalani praktik
mandi tiga kali sehari termasuk malam hari. [207] Dengan cara
inilah seseorang menyiksa dirinya sendiri dan menekuni praktik
menyiksa dirinya sendiri.

(2) “Dan bagaimanakah seseorang yang menyiksa orang lain dan
menekuni praktik menyiksa orang lainnya? Di sini, seseorang
tertentu adalah seorang penjagal domba, seorang penjagal babi,
seorang penangkap burung, seorang penjebak binatang liar,
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seorang pemburu, seorang penangkap ikan, seorang pencuri,
seorang algojo, °'® seorang sipir penjara, atau seseorang yang
menekuni pekerjaan-pekerjaan berdarah lainnya. Dengan cara inilah
seseorang adalah seorang yang menyiksa orang lain dan menekuni
praktik menyiksa orang lainnya.

(3) “Dan bagaimanakah seseorang yang menyiksa dirinya sendiri
dan menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri dan juga menyiksa
orang lain dan menekuni praktik menyiksa orang lainnya? Di sini,
seseorang adalah seorang raja khattiya yang sah atau seorang
brahmana kaya. Setelah membangun sebuah kuil pengorbanan
baru di sebelah timur kota, dan setelah mencukur rambut dan
janggutnya, mengenakan pakaian dari kulit antelop yang kasar, dan
meminyaki tubuhnya dengan ghee dan minyak, dengan menggaruk
punggungnya dengan tanduk rusa, ia memasuki kuil pengorbanan
bersama dengan ratunya dan pendeta brahmana tinggi. Di sana ia
berbaring di atas tanah yang ditaburi dengan rumput. Raja bertahan
hidup dari susu yang berasal dari puting susu pertama dari sapi
yang memiliki anak dengan warna yang sama sedangkan ratu
bertahan hidup dari susu yang berasal dari puting susu ke dua dan
pendeta brahmana tinggi bertahan hidup dari susu yang berasal
dari puting susu ke tiga; susu dari puting susu ke empat mereka
tuangkan ke api, dan anak sapi hidup dari apa yang tersisa. la
berkata: ‘Sembelihlah sapi-sapi jantan sebanyak itu untuk
pengorbanan, sembelihlah banteng-banteng sebanyak itu untuk
pengorbanan, sembelihlah sapi-sapi muda sebanyak itu untuk
pengorbanan, sembelihlah kambing-kambing sebanyak itu untuk
pengorbanan, sembelinlah domba-domba sebanyak itu untuk
pengorbanan; tebanglah pepohonan sebanyak itu sebagai tiang
pengorbanan, potonglah rumput sebanyak itu sebagai rumput
pengorbanan.” [208] Dan kemudian budak-budaknya, utusan-
utusannya, dan pelayan-pelayannya melakukan persiapan,
menangis dengan wajah basah oleh air mata, didorong oleh
ancaman hukuman dan oleh ketakutan. Dengan cara inilah
seseorang adalah seorang yang menyiksa dirinya sendiri dan
menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri dan juga menyiksa orang
lain dan menekuni praktik menyiksa orang lainnya.
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(4) “Dan bagaimanakah seseorang yang tidak menyiksa dirinya
sendiri dan tidak menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri dan
tidak menyiksa orang lain dan tidak menekuni praktik menyiksa
orang lain — seorang yang, karena tidak menyiksa dirinya sendiri
serta orang lain, dalam kehidupan ini ia berdiam tanpa lapar,
terpuaskan dan sejuk, mengalami kebahagiaan, setelah dirinya
sendiri menjadi Brahma?

“Di sini, para bhikkhu, Sang Tathagata muncul di dunia, seorang
Arahant, tercerahkan sempurna, sempurna dalam pengetahuan
sejati dan perilaku, sempurna menempuh sang jalan, pengenal
dunia, pelatih terbaik dari orang-orang yang harus dijinakkan, guru
para deva dan manusia, Yang Tercerahkan, Yang Suci. Setelah
dengan pengetahuan langsungNya sendiri merealisasikan dunia ini
bersama dengan para deva, Mara, dan Brahma, populasi ini
bersama dengan para petapa dan brahmana, para deva dan
manusia, Beliau mengajarkannya kepada orang lain. Beliau
mengajarkan Dhamma yang baik di awal, baik di pertengahan, dan
baik di akhir, dengan makna dan kata-kata yang benar; Beliau
mengungkapkan kehidupan spiritual yang lengkap dan murni
sempurna.

“Seorang perumah tangga atau putra perumah tangga atau
seorang yang terlahir dalam suatu suku mendengar Dhamma ini. la
kemudian memperoleh keyakinan pada Sang Tathagata dan
mempertimbangkan sebagai berikut: ‘Kehidupan rumah tangga
ramai dan berdebu; kehidupan melepaskan keduniawian terbuka
lebar. Tidaklah mudah, selagi hidup di dalam rumah, juga menjalani
kehidupan spiritual yang sepenuhnya sempurna dan murni
bagaikan kulit kerang yang digosok. Bagaimana jika aku mencukur
rambut dan janggutku, mengenakan jubah kuning, dan
meninggalkan keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju
kehidupan tanpa rumah.’ Belakangan, setelah meninggalkan sedikit
atau banyak kekayaan, setelah meninggalkan lingkaran sanak
saudara yang kecil atau besar, ia mencukur rambut dan
janggutnya, mengenakan jubah kuning, dan meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah.
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“Setelah meninggalkan keduniawian demikian dan memiliki
latihan dan gaya hidup para bhikkhu, setelah meninggalkan
pembunuhan, ia menghindari pembunuhan; dengan tongkat
pemukul dan senjata di singkirkan, berhati-hati dan bersikap baik, ia
berdiam dengan berbelas kasihan terhadap semua makhluk hidup.
Setelah meninggalkan mengambil apa yang tidak diberikan, ia
menghindari mengambil apa yang tidak diberikan; [209] mengambil
hanya apa yang diberikan, mengharapkan hanya apa yang
diberikan, dan berdiam dengan jujur tanpa pikiran mencuri. Setelah
meninggalkan aktivitas seksual, ia menjalankan hidup selibat, hidup
terpisah, menghindari hubungan seksual, praktik orang-orang
biasa.

“Setelah meninggalkan berbohong, ia menghindari berbohong;
ia membicarakan kebenaran, melekat pada kebenaran; ia dapat
dipercaya dan dapat diandalkan, bukan penipu dunia. Setelah
meninggalkan ucapan yang memecah-belah, ia menghindari
ucapan yang memecah-belah; ia tidak mengulangi di tempat lain
apa yang ia dengar di sini untuk memecah-belah [orang-orang itu]
dari orang-orang ini; ia juga tidak mengulangi di sini apa yang ia
dengar di tempat lain untuk memecah-belah [orang-orang ini] dari
orang-orang itu; demikianlah ia adalah seorang yang menyatukan
mereka yang terpecah-belah, seorang penganjur persatuan, yang
menikmati kerukunan, bergembira dalam kerukunan, bersenang
dalam kerukunan, seorang penyuara kata-kata yang mendorong
kerukunan. Setelah meninggalkan ucapan kasar, ia menghindari
ucapan kasar; ia mengucapkan kata-kata yang lembut,
menyenangkan di telinga, indah, kata-kata yang masuk ke dalam
hati, kata-kata yang sopan yang disukai oleh banyak orang dan
menyenangkan banyak orang. Setelah meninggalkan gosip, ia
menghindari gosip; ia berbicara pada saat yang tepat,
membicarakan apa yang benar, membicarakan apa yang
bermanfaat, membicarakan tentang Dhamma dan disiplin; pada
saat yang tepat ia mengucapkan kata-kata yang layak diingat,
masuk akal, singkat, dan bermanfaat.

“la menghindari merusak benih dan tanaman. la makan sekali
sehari,*"* menghindari makan di malam hari dan di luar waktu yang
selayaknya. la menghindari menari, menyanyi, musik instrumental,
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dan pertunjukan yang tidak selayaknya. la menghindari menghias
dan mempercantik dirinya dengan mengenakan kalung bunga dan
mengoleskan wewangian dan salep. la menghindari tempat tidur
yang tinggi dan lebar. la menghindari menerima emas dan perak,
beras mentah, daging mentah, perempuan-perempuan dan gadis-
gadis, budak-budak laki-laki dan perempuan, kambing dan domba,
unggas dan babi, gajah, ternak, kuda jantan, dan kuda betina,
ladang dan tanah. la menghindari menjadi pesuruh dan utusan;
menghindari membeli dan menjual; menghindari menipu dengan
timbangan, logam, dan ukuran; menghindari menerima suap,
penipuan, kecurangan, dan muslihat. la menghindari melukai,
membunuh, mengikat, merampok, menjarah, dan kekerasan.

“la puas dengan jubah untuk melindungi tubuhnya dan makanan
persembahan untuk memelihara perutnya, dan kemanapun ia pergi
ia hanya membawa ini bersamanya. Seperti halnya seekor burung,
kemanapun ia pergi, ia [210] terbang hanya dengan sayap-
sayapnya sebagai beban satu-satunya, demikian pula, seorang
bhikkhu puas dengan jubah untuk melindungi tubuhnya dan
makanan persembahan untuk memelihara perutnya, dan
kemanapun ia pergi ia hanya membawa ini bersamanya. Dengan
memiliki kelompok perilaku bermoral yang mulia ini, ia mengalami
dalam dirinya suatu kebahagiaan yang tanpa cela.

“Setelah melihat bentuk dengan mata, ia tidak menggenggam
tanda-tanda dan ciri-cirinya. Karena, jika ia membiarkan indria mata
tidak terkendali, maka kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat
berupa kerinduan dan kesedihan dapat menyerangnya, ia berlatih
mengendalikannya; ia menjaga indria mata, ia menjalankan
pengendalian indria mata. Setelah mendengar suara dengan telinga

Setelah mencium bau-bauan dengan hidung ... Setelah
mengecap rasa kecapan dengan lidah ... Setelah merasakan objek
sentuhan dengan badan ... Setelah mengenali fenomena pikiran
dengan pikiran, ia tidak menggenggam tanda-tanda dan ciri-cirinya.
Karena, jika ia membiarkan indria pikiran tidak terkendali, maka
kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat berupa kerinduan dan
kesedihan dapat menyerangnya, ia berlatih mengendalikannya; ia
menjaga indria pikiran, ia menjalankan pengendalian indria pikiran.
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Dengan memiliki pengendalian indria-indria yang mulia ini, ia
mengalami kebahagiaan tak tercela dalam dirinya.

“la bertindak dengan pemahaman jernih ketika berjalan pergi
dan kembali; ia bertindak dengan pemahaman jernih ketika melihat
ke depan dan ke sekeliling; ia bertindak dengan pemahaman jernih
ketika menekuk dan merentangkan anggota-anggota tubuhnya; ia
bertindak dengan pemahaman jernih ketika mengenakan jubahnya
dan membawa jubah luar dan mangkuknya; ia bertindak dengan
pemahaman jernih ketika makan, minum, mengunyah, dan
mengecap; ia bertindak dengan pemahaman jernih ketika
membuang air besar dan membuang air kecil; ia bertindak dengan
pemahaman jernih ketika berjalan, berdiri, duduk, jatuh terlelap,
terjaga, berbicara, dan berdiam diri.

“Dengan memiliki kelompok perilaku yang mulia ini, dan
pengendalian indria-indria  yang mulia ini, dan perhatian dan
pemahaman jernih yang mulia ini, ia mendatangi tempat tinggal
terasing: hutan, bawah pohon, gunung, jurang, gua di lereng
gunung, tanah pemakaman, belantara, ruang terbuka, tumpukan
jerami.

“Setelah makan, setelah kembali dari perjalanan menerima dana
makanan, ia duduk bersila, menegakkan tubuhnya, dan
menegakkan perhatian di depannya. Setelah meninggalkan
kerinduan pada dunia, ia berdiam dengan pikiran yang bebas dari
kerinduan; ia memurnikan pikirannya dari kerinduan. Setelah
meninggalkan niat buruk dan kebencian, ia berdiam dengan pikiran
yang bebas dari niat buruk, berbelas kasihan terhadap semua
makhluk hidup; ia memurnikan pikirannya dari niat buruk dan
kebencian. Setelah meninggalkan ketumpulan dan kantuk, [211] ia
berdiam terbebas dari ketumpulan dan kantuk, mempersepsikan
cahaya, penuh perhatian dan memahami dengan jernih; ia
memurnikan pikirannya dari ketumpulan dan kantuk. Setelah
meninggalkan kegelisahan dan penyesalan, ia berdiam tanpa
gejolak, dengan pikiran damai; ia memurnikan pikirannya dari
kegelisahan dan penyesalan. Setelah meninggalkan keragu-raguan,
ia berdiam setelah melampaui keragu-raguan, tidak bingung
terhadap kualitas-kualitas bermanfaat; ia memurnikan pikirannya
dari keragu-raguan.
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“Setelah meninggalkan kelima rintangan ini, kekotoran pikiran,
kualitas-kualitas yang melemahkan kebijaksanaan, dengan terasing
dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi
tidak bermanfaat, ia masuk dan berdiam dalam jhana pertama,
dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul dari keterasingan,
yang disertai oleh pemikiran dan pemeriksaan. Dengan meredanya
pemikiran dan pemeriksaan, ia masuk dan berdiam dalam jhana ke
dua, yang memiliki ketenangan internal dan keterpusatan pikiran,
dengan sukacita dan kenikmatan yang muncul dari konsentrasi,
tanpa pemikiran dan pemeriksaan. Dengan memudarnya sukacita,
ia berdiam seimbang dan, penuh perhatian dan memahami dengan
jerih, ia mengalami kenikmatan pada jasmani; ia masuk dan
berdiam dalam jhana ke tiga yang dinyatakan oleh para mulia: ‘la
seimbang, penuh perhatian, seorang yang berdiam dengan
bahagia.” Dengan meninggalkan kenikmatan dan kesakitan, dan
dengan pelenyapan sebelumnya atas kegembiraan dan kesedihan,
ia masuk dan berdiam dalam jhana ke empat, yang bukan
menyakitkan juga bukan menyenangkan, dengan pemurnian
perhatian melalui keseimbangan.

“Ketika pikirannya telah terkonsentrasi dengan cara ini, murni,
bersih, tanpa noda, bebas dari kekotoran, lunak, lentur, kokoh, dan
mencapai  ketanpa-gangguan, ia mengarahkannya pada
pengetahuan mengingat kehidupan lampau ... [seperti pada 3:58
§1] ... pada pengetahuan kematian dan kelahiran kembali makhluk-
makhluk ... [seperti pada 3:58 §2] ... pada pengetahuan hancurnya
noda-noda. la memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-
mula penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
lenyapnya penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” la memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah noda-noda’; ia memahami
sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-mula noda-noda’; ia
memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah lenyapnya noda-
noda’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah jalan menuju
lenyapnya noda-noda.’

“Ketika ia mengetahui dan melihat demikian, pikirannya
terbebaskan dari noda indriawi, dari noda penjelmaan, dan dari
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noda ketidak-tahuan. Ketika terbebaskan muncullah pengetahuan:
‘Terbebaskan.” la memahami: ‘Kelahiran telah dihancurkan,
kehidupan spiritual telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah
dilakukan, tidak akan kembali lagi pada kondisi makhluk apa pun.’

“Dengan cara inilah seseorang tidak menyiksa dirinya sendiri dan
tidak menekuni praktik menyiksa dirinya sendiri, dan tidak menyiksa
orang lain dan tidak menekuni praktik menyiksa orang lain —
seorang yang, karena tidak menyiksa dirinya sendiri serta orang
lain, dalam kehidupan ini ia berdiam tanpa lapar, terpuaskan dan
sejuk, mengalami kebahagiaan, setelah dirinya sendiri menjadi
Brahma.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis orang itu yang terdapat
di dunia.”

199 (9) Ketagihan

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang
ketagihan — yang menjerat, yang mengalir, yang menyebar luas,
dan lengket®® yang dengannya dunia ini tercekik dan terbungkus,
dan yang dengannya dunia menjadi gelondongan benang kusut,
gumpalan benang kusut, sekumpulan tanaman buluh dan belukar,
[212] sehingga tidak dapat melampaui alam sengsara, alam tujuan
yang buruk, alam rendah, samsara. Dengarkan dan perhatikanlah;
Aku akan berbicara.”

“Baik, Bhante,” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

“Dan apakah, para bhikkhu, ketagihan - yang menjerat, yang
mengalir, yang menyebar luas, dan lengket - yang dengannya dunia
ini tercekik dan terbungkus, dan yang dengannya dunia menjadi
gelondongan benang kusut, gumpalan benang kusut, sekumpulan
tanaman buluh dan belukar, sehingga tidak dapat melampaui alam
sengsara, alam tujuan yang buruk, alam rendah, samsara?

“Ada, para bhikkhu, delapan belas arus ketagihan yang
berhubungan dengan apa yang internal dan delapan belas arus
ketagihan yang berhubungan dengan apa yang eksternal.

“Dan apakah delapan belas arus ketagihan yang berhubungan
dengan apa yang internal? Ketika ada [gagasan] ‘Aku,” maka ada
[gagasan] ‘Aku demikian,” ‘Aku hanya seperti itu,” ‘Aku adalah
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sebaliknya,” ‘Aku abadi,” ‘Aku sementara,” ‘Aku mungkin menjadi,’
‘Aku mungkin menjadi demikian,” ‘Aku mungkin hanya seperti itu,’
‘Aku mungkin adalah sebaliknya,” ‘Semoga aku menjadi,” ‘Semoga
aku demikian,” ‘Semoga aku menjadi hanya seperti itu,” ‘Semoga
aku menjadi sebaliknya,” ‘Aku akan menjadi,” ‘Aku akan menjadi
demikian,” ‘Aku akan menjadi hanya seperti itu,” ‘Aku akan menjadi
sebaliknya.” Ini adalah delapan belas arus ketagihan yang
berhubungan dengan apa yang internal.®®

“Dan apakah delapan belas arus ketagihan yang berhubungan
dengan apa yang eksternal?®'” Ketika ada [gagasan], ‘Aku ada
karena ini,”®"® maka ada [gagasan]: ‘Aku demikian karena ini,” ‘Aku
hanya seperti itu karena ini,’ ‘Aku adalah sebaliknya karena ini,’
‘Aku abadi karena ini,” ‘Aku sementara karena ini,” ‘Aku mungkin
menjadi karena ini,” ‘Aku mungkin menjadi demikian karena ini,’
‘Aku mungkin hanya seperti itu karena ini,” ‘Aku mungkin adalah
sebaliknya karena ini,” ‘Semoga aku menjadi karena ini,” ‘Semoga
aku demikian karena ini,” ‘Semoga aku menjadi hanya seperti itu
karena ini,” ‘Semoga aku menjadi sebaliknya karena ini,” ‘Aku akan
menjadi karena ini,” ‘Aku akan menjadi demikian karena ini,” ‘Aku
akan menjadi hanya seperti itu karena ini,’ ‘Aku akan menjadi
sebaliknya karena ini.” Ini adalah delapan belas arus ketagihan yang
berhubungan apa yang eksternal.

“Demikianlan ada delapan belas arus ketagihan yang
berhubungan dengan apa yang internal, dan delapan belas arus
ketagihan yang berhubungan dengan apa yang eksternal. Ini
disebut tiga puluh enam arus ketagihan. Ada tiga puluh enam arus
ketagihan yang berhubungan dengan masa lampau, tiga puluh
enam yang berhubungan dengan masa depan, [213] dan tiga
puluh enam yang berhubungan dengan masa sekarang. Maka
seluruhnya ada seratus delapan arus ketagihan.

“Ini, para bhikkhu, adalah ketagihan itu - yang menjerat, yang
mengalir, yang menyebar luas, dan lengket - yang dengannya dunia
ini tercekik dan terbungkus, dan yang dengannya dunia menjadi
gelondongan benang kusut, gumpalan benang kusut, sekumpulan
tanaman buluh dan belukar, sehingga tidak dapat melampaui alam
sengsara, alam tujuan yang buruk, alam rendah, samsara.”®"?
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200 (10) Kasih Sayang

“Para bhikkhu, ada empat hal ini yang dilahirkan. Apakah empat ini?
Kasih sayang dilahirkan dari kasih sayang; kebencian dilahirkan dari
kasih sayang; kasih sayang dilahirkan dari kebencian; dan
kebencian dilahirkan dari kebencian.

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, kasih sayang yang
dilahirkan dari kasih sayang? Di sini, seseorang disukai, disayangi,
dan menyenangkan bagi orang lain. Orang-orang lain
memperlakukan orang itu dengan cara yang disukai, disayangi, dan
menyenangkan.  Orang itu  berpikir:  ‘Orang-orang lain
memperlakukan orang yang disukai, disayangi, dan menyenangkan
bagiku itu dengan <cara vyang disukai, disayangi, dan
menyenangkan.” Demikianlah ia merasakan kasih sayang pada
mereka. Dengan cara inilah kasih sayang dilahirkan dari kasih
sayang.

(2) “Dan bagaimanakah kebencian dilahirkan dari kasih sayang?
Di sini, seseorang disukai, disayangi, dan menyenangkan bagi
orang lain. Orang-orang lain memperlakukan orang itu dengan cara
yang tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak menyenangkan.
Orang itu berpikir: ‘Orang-orang lain memperlakukan orang yang
disukai, disayangi, dan menyenangkan bagiku itu dengan cara yang
tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak menyenangkan.’
Demikianlah ia merasakan kebencian pada mereka. Dengan cara
inilah kebencian dilahirkan dari kasih sayang.

(3) “Dan bagaimanakah kasih sayang dilahirkan dari kebencian?
Di sini, seseorang tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak
menyenangkan bagi orang lain. Orang-orang lain memperlakukan
orang itu dengan cara yang tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak
menyenangkan.  Orang itu  berpikir: ~ ‘Orang-orang lain
memperlakukan orang yang tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak
menyenangkan bagiku itu dengan cara yang tidak disukai, tidak
disayangi, dan tidak menyenangkan.” Demikianlah ia merasakan
kasih sayang pada mereka. Dengan cara inilah kasih sayang
dilahirkan dari kebencian.

(4) “Dan bagaimanakah kebencian dilahirkan dari kebencian? Di
sini, seseorang tidak disukai, tidak disayangi, [214] dan tidak
menyenangkan bagi orang lain. Orang-orang lain memperlakukan
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orang itu dengan cara yang disukai, disayangi, dan menyenangkan.
Orang itu berpikir: ‘Orang-orang lain memperlakukan orang yang
tidak disukai, tidak disayangi, dan tidak menyenangkan bagiku itu
dengan cara yang disukai, disayangi, dan menyenangkan.’
Demikianlah ia merasakan kebencian pada mereka. Dengan cara
inilah kebencian dilahirkan dari kebencian.

“Ini adalah empat hal yang dilahirkan.

“Ketika, dengan terasing dari kenikmatan-kenikmatan indria ...
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana pertama, pada
saat itu kasih sayang yang dilahirkan dari kasih sayang tidak ada
padanya, kebencian yang dilahirkan dari kasih sayang tidak ada
padanya, kasih sayang yang dilahirkan dari kebencian tidak ada
padanya, dan kebencian yang dilahirkan dari kebencian tidak ada
padanya.

“Ketika, dengan meredanya pemikiran dan pemeriksaan,
seorang bhikkhu masuk dan berdiam dalam jhana ke dua ... jhana
ke tiga ... jhana ke empat, pada saat itu kasih sayang yang
dilahirkan dari kasih sayang tidak ada padanya, kebencian yang
dilahirkan dari kasih sayang tidak ada padanya, kasih sayang yang
dilahirkan dari kebencian tidak ada padanya, dan kebencian yang
dilahirkan dari kebencian tidak ada padanya.

“Ketika, dengan hancurnya noda-noda, seorang bhikkhu telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan pikiran  melalui  kebijaksanaan, dan setelah
memasukinya, ia berdiam di dalamnya, maka ia telah meninggalkan
kasih sayang yang dilahirkan dari kasih sayang, memotongnya di
akarnya,  membuatnya  seperti  tunggul  pohon  palem,
melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan; ia telah
meninggalkan kebencian yang dilahirkan dari kasih sayang,
memotongnya di akarnya, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan;
ia telah meninggalkan kasih sayang yang dilahirkan dari kebencian,
memotongnya di akarnya, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan;
dan ia telah meninggalkan kebencian yang dilahirkan dari
kebencian, memotongnya di akarnya, membuatnya seperti tunggul
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pohon palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa
depan.

“Ini disebut seorang bhikkhu yang tidak menarik juga tidak
mendorong, yang tidak berasap, tidak menyala, dan tidak terbakar.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menarik? *° Di sini,
seorang bhikkhu menganggap bentuk sebagai diri, atau diri sebagai
memiliki bentuk, atau bentuk sebagai di dalam diri, atau diri sebagai
di dalam bentuk. la menganggap perasaan sebagai diri ... [215]
persepsi sebagai diri ... aktivitas-aktivitas kehendak sebagai diri ...
kesadaran sebagai diri, atau diri sebagai memiliki kesadaran, atau
kesadaran sebagai di dalam diri, atau diri sebagai di dalam
kesadaran. Dengan cara inilah seorang bhikkhu menarik.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak menarik? Di sini,
seorang bhikkhu tidak menganggap bentuk sebagai diri, atau diri
sebagai memiliki bentuk, atau bentuk sebagai di dalam diri, atau diri
sebagai di dalam bentuk. la tidak menganggap perasaan sebagai
diri ... persepsi sebagai diri ... aktivitas-aktivitas kehendak sebagai
diri ... kesadaran sebagai diri, atau diri sebagai memiliki kesadaran,
atau kesadaran sebagai di dalam diri, atau diri sebagai di dalam
kesadaran. Dengan cara inilah seorang bhikkhu tidak menarik.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu mendorong? Di sini,
seorang bhikkhu menghina orang yang menghinanya, memarahi
orang yang memarahinya, dan berdebat dengan orang yang
mendebatnya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu mendorong.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak mendorong? Di sini,
seorang bhikkhu tidak menghina orang yang menghinanya, tidak
memarahi orang yang memarahinya, dan tidak berdebat dengan
orang yang mendebatnya. Dengan cara inilah seorang bhikkhu
tidak mendorong.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu berasap? Ketika ada
[gagasan] ‘Aku,” maka ada [gagasan] ‘Aku demikian,” ‘Aku hanya
seperti itu,” ‘Aku adalah sebaliknya,” ‘Aku abadi,” ‘Aku sementara,’
‘Aku mungkin menjadi,” ‘Aku mungkin menjadi demikian,” ‘Aku
mungkin hanya seperti itu,” ‘Aku mungkin adalah sebaliknya,’
‘Semoga aku menjadi,” ‘Semoga aku demikian,” ‘Semoga aku
menjadi hanya seperti itu,” ‘Semoga aku menjadi sebaliknya,” ‘Aku
akan menjadi,” ‘Aku akan menjadi demikian,” ‘Aku akan menjadi



1217 Sutta 200 269

hanya seperti itu,” ‘Aku akan menjadi sebaliknya.” Dengan cara
inilah seorang bhikkhu berasap.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak berasap? Ketika
tidak ada [gagasan] ‘Aku,” maka tidak ada [gagasan] ‘Aku
demikian,’ ... [216] ... ‘Aku akan menjadi sebaliknya.” Dengan cara
inilah seorang bhikkhu tidak berasap.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu menyala? Ketika ada
[gagasan], ‘Aku ada karena ini,” maka ada [gagasan]: ‘Aku demikian
karena ini,’ ‘Aku hanya seperti itu karena ini,’ ‘Aku adalah
sebaliknya karena ini,’ ‘Aku abadi karena ini,’ ‘Aku sementara
karena ini,’ ‘Aku mungkin menjadi karena ini,’ ‘Aku mungkin
menjadi demikian karena ini,” ‘Aku mungkin hanya seperti itu karena
ini,” ‘Aku mungkin adalah sebaliknya karena ini,” ‘Semoga aku
menjadi karena ini,” ‘Semoga aku demikian karena ini,” ‘Semoga
aku menjadi hanya seperti itu karena ini,’ ‘Semoga aku menjadi
sebaliknya karena ini,” ‘Aku akan menjadi karena ini,” ‘Aku akan
menjadi demikian karena ini,” ‘Aku akan menjadi hanya seperti itu
karena ini,” ‘Aku akan menjadi sebaliknya karena ini.” Dengan cara
inilah seorang bhikkhu menyala.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak menyala? Ketika
tidak ada [gagasan], ‘Aku ada karena ini, maka tidak ada
[gagasan]: ‘Aku demikian karena ini,” ... > ‘Aku akan menjadi
sebaliknya karena ini.” Dengan cara inilah seorang bhikkhu tidak
menyala.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu terbakar? *' Di sini,
seorang bhikkhu belum meninggalkan keangkuhan ‘aku,” belum
memotongnya di akarnya, belum membuatnya seperti tunggul
pohon palem, belum melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di
masa depan. Dengan cara inilah seorang bhikkhu terbakar.

“Dan bagaimanakah seorang bhikkhu tidak terbakar? Di sini,
seorang bhikkhu telah meninggalkan keangkuhan ‘aku,” telah
memotongnya di akarnya, membuatnya seperti tunggul pohon
palem, melenyapkannya sehingga tidak muncul lagi di masa depan.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu tidak terbakar.” [217]
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Lima Puluh Ke Lima

| Orang Baik

201 (1) Aturan-Aturan Latihan

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang orang
yang jahat dan orang yang lebih rendah daripada orang yang jahat;
tentang orang yang baik dan orang yang lebih tinggi daripada orang
yang baik. Dengarkan dan perhatikanlah; Aku akan berbicara.”

“Baik, Bhante,” para bhikkhu itu menjawab. Sang Bhagava
berkata sebagai berikut:

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? Di sini,
seseorang membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan,
melakukan hubungan seksual yang salah, berbohong, dan
menikmati minuman keras, anggur, dan minuman memabukkan,
yang menjadi landasan bagi kelengahan. Ini disebut orang yang
jahat.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri membunuh dan
mendorong orang lain untuk membunuh; ia sendiri mengambil apa
yang tidak diberikan dan mendorong orang lain untuk mengambil
apa yang tidak diberikan; ia sendiri melakukan hubungan seksual
yang salah dan mendorong orang lain untuk melakukan hubungan
seksual yang salah; ia sendiri berbohong dan mendorong orang lain
untuk berbohong; ia sendiri menikmati minuman keras, anggur, dan
minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan,
dan mendorong orang lain untuk menikmati minuman Kkeras,
anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan bagi
kelengahan. Ini disebut orang yang lebih rendah daripada orang
yang jahat.

(8) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang
menghindari membunuh, menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual yang salah,
menghindari berbohong, dan menghindari menikmati minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Ini disebut orang yang baik.
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(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri menghindari
membunuh dan mendorong orang lain  untuk menghindari
membunuh; ia sendiri menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan dan mendorong orang lain untuk menghindari mengambil
apa yang tidak diberikan; ia sendiri menghindari melakukan
hubungan seksual yang salah dan mendorong orang lain untuk
menghindari melakukan hubungan seksual yang salah; ia sendiri
menghindari menikmati minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan, dan
mendorong orang lain untuk menghindari menikmati minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi landasan
bagi kelengahan. Ini disebut orang yang lebih tinggi daripada orang
yang baik.” [218]

202 (2) Hampa dari Keyakinan
[Pembukaan seperti pada 4:201.]

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? Di sini,
seseorang hampa dari keyakinan, tidak memiliki rasa malu, dengan
moralitas yang sembrono, kurang dalam pembelajaran, malas,
berpikiran kacau, dan tidak bijaksana. Ini disebut orang yang jahat.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri hampa dari keyakinan
dan mendorong orang lain agar hampa dari keyakinan; ia sendiri
tidak memiliki rasa malu dan mendorong orang lain agar tidak
memiliki rasa malu; ia sendiri memiliki moralitas yang sembrono dan
mendorong orang lain agar memiliki moralitas yang sembrono; ia
sendiri kurang dalam pembelajaran dan mendorong orang lain agar
kurang dalam pembelajaran; ia sendiri malas dan mendorong orang
lain agar menjadi malas; ia sendiri berpikiran kacau dan mendorong
orang lain agar berpikiran kacau; ia sendiri tidak bijaksana dan
mendorong orang lain agar menjadi tidak bijaksana. Ini disebut
orang yang lebih rendah daripada orang yang jahat.

(8) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang memiliki
keyakinan, memiliki rasa malu dan rasa takut, dan terpelajar,
bersemangat, penuh perhatian, dan bijaksana. Ini disebut orang
yang baik.
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(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri sempurna dalam
keyakinan dan mendorong orang lain agar sempurna dalam
keyakinan; ia sendiri memiliki rasa malu dan mendorong orang lain
agar memiliki rasa malu; ia sendiri memiliki rasa takut dan
mendorong orang lain agar memiliki rasa takut; ia sendiri terpelajar
dan mendorong orang lain dalam pembelajaran, ia sendiri
bersemangat dan mendorong orang lain agar membangkitkan
semangat, ia sendiri penuh perhatian dan mendorong orang lain
agar menegakkan perhatian; ia sendiri bijaksana dan mendorong
orang lain agar sempurna dalam kebijaksanaan. Ini disebut orang
yang lebih tinggi daripada orang yang baik.”

203 (3) Tujuh Perbuatan
[Pembukaan seperti pada 4:201.] [219]

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? Di sini,
seseorang membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan,
melakukan  hubungan seksual yang salah, berbohong,
mengucapkan kata-kata yang memecah-belah, berbicara kasar,
dan menikmati gosip.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri membunuh dan
mendorong orang lain untuk membunuh ... ia sendiri menikmati
gosip dan mendorong orang lain untuk menikmati gosip. Ini disebut
orang yang lebih rendah daripada orang yang jahat.

(3) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang
menghindari membunuh ... menghindari gosip. Ini disebut orang
yang baik.

(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri menghindari
membunuh dan mendorong orang lain  untuk menghindari
membunuh ... ia sendiri menghindari gosip dan mendorong orang
lain untuk menghindari gosip. Ini disebut orang yang lebih tinggi
daripada orang yang baik.”

204 (4) Sepuluh Perbuatan
[Pembukaan seperti pada 4:201.] [220]
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(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? Di sini,
seseorang membunuh ... menikmati gosip; ia penuh kerinduan,
memendam niat buruk, dan menganut pandangan salah. Ini disebut
orang yang jahat.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri membunuh dan
mendorong orang lain untuk membunuh ... ia sendiri menganut
pandangan salah dan mendorong orang lain untuk menganut
pandangan salah. Ini disebut orang yang lebih rendah daripada
orang yang jahat.

(3) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang
menghindari membunuh ... menghindari gosip; ia tanpa kerinduan,
berniat baik, dan menganut pandangan benar. Ini disebut orang
yang baik.

(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri menghindari
membunuh dan mendorong orang lain  untuk menghindari
membunuh ... ia sendiri tanpa kerinduan dan mendorong orang lain
agar tanpa kerinduan; ia sendiri berniat baik dan mendorong orang
lain agar berniat baik; ia sendiri menganut pandangan benar dan
mendorong orang lain agar menganut pandangan benar. Ini disebut
orang yang lebih tinggi daripada orang yang baik.”

205 (5) Berunsur Delapan
[Pembukaan seperti pada 4:201.]

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? Di sini,
seseorang memiliki pandangan salah, kehendak salah, ucapan
salah, perbuatan salah, penghidupan salah, usaha salah, perhatian
salah, dan konsentrasi salah. [221] Ini disebut orang yang jahat.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan
salah dan mendorong orang lain agar berpandangan salah ... ia
sendiri memiliki konsentrasi salah dan mendorong orang lain agar
memiliki konsentrasi salah. Ini disebut orang yang lebih rendah
daripada orang yang jahat.

(8) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang memiliki
pandangan benar, kehendak benar, ucapan benar, perbuatan



274  Buku Kelompok Empat 1222

benar, penghidupan benar, usaha benar, perhatian benar, dan
konsentrasi benar. Ini disebut orang yang baik.

(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan
benar dan mendorong orang lain agar berpandangan benar ... ia
sendiri memiliki konsentrasi benar dan mendorong orang lain agar
memiliki konsentrasi benar. Ini disebut orang yang lebih tinggi
daripada orang yang baik.”

206 (6) Berunsur Sepuluh
[Pembukaan seperti pada 4:201.]

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, orang yang jahat? [222] Di sini,
seseorang memiliki pandangan salah ... konsentrasi salah,
pengetahuan salah, dan kebebasan salah. Ini disebut orang yang
jahat.

(2) “Dan siapakah orang yang lebih rendah daripada orang yang
jahat? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan
salah dan mendorong orang lain agar berpandangan salah ... ia
sendiri memiliki kebebasan salah dan mendorong orang lain agar
memiliki kebebasan salah. Ini disebut orang yang lebih rendah
daripada orang yang jahat.

(3) “Dan siapakah orang yang baik? Di sini, seseorang memiliki
pandangan benar ... konsentrasi benar, pengetahuan benar, dan
kebebasan benar. Ini disebut orang yang baik.

(4) “Dan siapakah orang yang lebih tinggi daripada orang yang
baik? Di sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan
benar dan mendorong orang lain agar berpandangan benar ... ia
sendiri memiliki kebebasan benar dan mendorong orang lain agar
memiliki kebebasan benar. Ini disebut orang yang lebih tinggi
daripada orang yang baik.”

207 (7) Berkarakter Buruk (1)

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang apa
yang buruk dan apa yang lebih buruk daripada yang buruk. Dan
Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang apa yang baik dan
yang lebih baik daripada yang baik. Dengarkan ...
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(1) “Dan apakah, para bhikkhu, yang buruk? Di sini, seseorang
membunuh ... dan menganut pandangan salah. Ini disebut yang
buruk.

(2) “Dan apakah yang lebih buruk daripada yang buruk? Di sini,
seseorang yang dirinya sendiri membunuh dan mendorong orang
lain untuk membunuh ... ia sendiri menganut pandangan salah dan
mendorong orang lain untuk menganut pandangan salah. Ini
disebut apa yang lebih buruk daripada yang buruk.

(38) “Dan apakah yang baik? Di sini, seseorang menghindari
membunuh ... dan menganut pandangan benar. [223] Ini disebut
yang baik.

(4) “Dan apakah yang lebih baik daripada yang baik? Di sini,
seseorang yang dirinya sendiri menghindari membunuh dan
mendorong orang lain untuk menghindari membunuh ... ia sendiri
menganut pandangan benar dan mendorong orang lain untuk
menganut pandangan benar. Ini disebut apa yang lebih baik
daripada yang baik.”

208 (8) Berkarakter Buruk (2)
[Pembukaan seperti pada 4:207.]

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, yang buruk? Di sini, seseorang
memiliki pandangan salah ... kebebasan salah. Ini disebut yang
buruk.

(2) “Dan apakah yang lebih buruk daripada yang buruk? Di sini,
seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan salah dan
mendorong orang lain agar berpandangan salah ... ia sendiri
memiliki kebebasan salah dan mendorong orang lain agar memiliki
kebebasan salah. Ini disebut yang lebih buruk daripada yang buruk.

(8) “Dan apakah yang baik? Di sini, seseorang memiliki
pandangan benar ... kebebasan benar. Ini disebut yang baik.

(4) “Dan apakah yang lebih baik daripada yang baik? Di sini,
seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan benar dan
mendorong orang lain agar berpandangan benar ... ia sendiri
memiliki kebebasan benar dan mendorong orang lain agar memiliki
kebebasan benar. Ini disebut yang lebih baik daripada yang baik.”
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209 (9) Berkarakter Buruk (3)

“Para bhikkhu, Aku akan mengajarkan kepada kalian tentang
seorang yang berkarakter buruk [224] dan tentang seorang yang
berkarakter lebih buruk lagi. Aku akan mengajarkan kepada kalian
tentang seorang yang berkarakter baik dan tentang seorang yang
berkarakter lebih baik lagi. Dengarkan ...

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, seorang yang berkarakter
buruk? Di sini, seseorang membunuh ... dan menganut pandangan
salah. Ini disebut orang yang berkarakter buruk.

(2) “Dan siapakah seorang yang berkarakter lebih buruk lagi? Di
sini, seseorang yang dirinya sendiri membunuh dan mendorong
orang lain untuk membunuh ... ia sendiri menganut pandangan
salah dan mendorong orang lain agar berpandangan salah. Ini
disebut orang yang berkarakter lebih buruk lagi.

(3) “Dan siapakah seorang yang berkarakter baik? Di sini,
seseorang menghindari membunuh ... dan menganut pandangan
benar. Ini disebut orang yang berkarakter baik.

(4) “Dan siapakah seorang yang berkarakter lebih baik lagi? Di
sini, seseorang yang dirinya sendiri menghindari membunuh dan
mendorong orang lain untuk menghindari membunuh ... ia sendiri
menganut pandangan benar dan mendorong orang lain agar
berpandangan benar. Ini disebut orang yang berkarakter lebih baik
lagi.”

210 (10) Berkarakter Buruk (4)
[Pembukaan seperti pada 4:209.]

(1) “Dan siapakah, para bhikkhu, seorang yang berkarakter
buruk? Di sini, seseorang memiliki pandangan salah ... kebebasan
salah. Ini disebut orang yang berkarakter buruk.

(2) “Dan siapakah seorang yang berkarakter lebih buruk lagi? Di
sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan salah [225]
dan mendorong orang lain agar berpandangan salah ... ia sendiri
memiliki kebebasan salah dan mendorong orang lain agar memiliki
kebebasan salah. Ini disebut orang yang berkarakter lebih buruk
lagi.
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(3) “Dan siapakah seorang yang berkarakter baik? Di sini,
seseorang memiliki pandangan benar ... kebebasan benar. Ini
disebut orang yang berkarakter baik.

(4) “Dan siapakah seorang yang berkarakter lebih baik lagi? Di
sini, seseorang yang dirinya sendiri memiliki pandangan benar dan
mendorong orang lain agar berpandangan benar ... ia sendiri
memiliki kebebasan benar dan mendorong orang lain agar memiliki
kebebasan benar. Ini disebut orang yang berkarakter lebih baik
lagi.”

l. Hiasan Bagi Kumpulan

211 (1) Kumpulan

“Para bhikkhu, empat ini adalah noda-noda bagi sebuah kumpulan.
Apakah empat ini? Seorang bhikkhu yang tidak bermoral, yang
berkarakter buruk; seorang bhikkhunt yang tidak bermoral, yang
berkarakter buruk; seorang umat awam laki-laki yang tidak
bermoral, yang berkarakter buruk; dan seorang umat awam
perempuan yang tidak bermoral, yang berkarakter buruk. Keempat
ini adalah noda-noda bagi sebuah kumpulan.

“Para bhikkhu, empat ini adalah hiasan bagi sebuah kumpulan.
Apakah empat ini? Seorang bhikkhu yang bermoral, yang
berkarakter baik; [226] seorang bhikkhunt yang bermoral, yang
berkarakter baik; seorang umat awam laki-laki yang bermoral, yang
berkarakter baik; dan seorang umat awam perempuan yang
bermoral, yang berkarakter baik. Keempat ini adalah hiasan-hiasan
bagi sebuah kumpulan.”

212 (2) Pandangan

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perilaku buruk melalui jasmani, perilaku buruk melalui ucapan,
perilaku buruk melalui pikiran, dan pandangan salah. Seorang yang
memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di neraka seolah-
olah dibawa ke sana.
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“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perilaku baik melalui jasmani, perilaku baik melalui ucapan,
perilaku baik melalui pikiran, dan pandangan benar. Seorang yang
memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di surga seolah-olah
dibawa ke sana.”

213 (3) Tidak Berterima Kasih

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perilaku buruk melalui jasmani, perilaku buruk melalui ucapan,
perilaku buruk melalui pikiran, dan tidak bersyukur atau tidak
berterima kasih. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perilaku baik melalui jasmani, perilaku baik melalui ucapan,
perilaku baik melalui pikiran, dan bersyukur atau berterima kasih.
Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di
surga seolah-olah dibawa ke sana.”

214 (4) Pembunuhan

[4:214-19 mengikuti pola yang sama seperti 4:213, dengan
kualitas-kualitas berikut ini berturut-turut bertanggung jawab atas
kelahiran kembali di neraka dan surga.]

“... Seseorang membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan,
melakukan hubungan seksual yang salah, dan berbohong ...

“ Seseorang  menghindari  membunuh,  menghindari
mengambil apa yang tidak diberikan, menghindari melakukan
hubungan seksual yang salah, dan menghindari berbohong ....”
[227]

215 (5) Jalan (1)
“... Seorang yang berpandangan salah, kehendak salah, ucapan
salah, dan perbuatan salah ...

“ Seorang yang berpandangan benar, kehendak benar,
ucapan benar, dan perbuatan benar ...”
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216 (6) Jalan (2)
“... Seorang yang berpenghidupan salah, usaha salah, perhatian
salah, dan konsentrasi salah ...

“ Seorang yang berpenghidupan benar, usaha benar,
perhatian benar, dan konsentrasi benar ...”

217 (7) Cara Pengungkapan (1)

“... Seseorang yang mengatakan bahwa ia telah melihat apa yang
tidak ia lihat; ia mengatakan bahwa ia telah mendengar apa yang
tidak ia dengar; ia mengatakan bahwa ia telah mengindra apa yang
tidak ia indra; ia mengatakan bahwa ia telah mengenali apa yang
tidak ia kenali ...%*

“... Seseorang yang mengatakan bahwa ia tidak melihat apa
yang tidak ia lihat; ia mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa
yang tidak ia dengar; ia mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa
yang tidak ia indra; ia mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa
yang tidak ia kenali ...”

218 (8) Cara Pengungkapan (2)

“... Seseorang yang mengatakan bahwa ia tidak melihat apa yang
telah ia lihat; ia mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa yang
telah ia dengar; ia mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa yang
telah ia indra; ia mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa yang
telah ia kenali ...

“... Seseorang yang mengatakan bahwa ia telah melihat apa
yang telah ia lihat; ia mengatakan bahwa ia telah mendengar apa
yang telah ia dengar; ia mengatakan bahwa ia telah mengindra apa
yang telah ia indra; ia mengatakan bahwa ia telah mengenali apa
yang telah ia kenali ...”

219 (9) Tanpa Rasa Malu
“ ... Seorang yang hampa dari keyakinan, tidak bermoral, tanpa
rasa malu, dan memiliki moralitas yang sembrono ...

“... Seorang yang memiliki keyakinan, bermoral, dan memiliki
rasa malu dan rasa takut ...”
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220 (10) Tidak Bijaksana

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? la hampa dari keyakinan, tidak bermoral, malas, dan tidak
bijaksana. Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? [228] la memiliki keyakinan, bermoral, bersemangat, dan
bijaksana. Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.”

Ill. Perbuatan Baik

221 (1) Perbuatan Buruk

“Para bhikkhu, ada empat jenis perbuatan buruk melalui ucapan.
Apakah empat ini? Berbohong, mengucapkan kata-kata memecah-
belah, berbicara kasar, dan bergosip. Ini adalah keempat jenis
perbuatan buruk melalui ucapan itu.

“Para bhikkhu, ada empat jenis perbuatan baik melalui ucapan.
Apakah empat ini? Mengucapkan yang sebenarnya, mengucapkan
kata-kata yang tidak memecah-belah, berbicara lembut, dan
berbicara secara bijaksana. Ini adalah keempat jenis perbuatan baik
melalui ucapan itu.”

222 (2) Pandangan
“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang dungu, yang
tidak kompeten, seorang yang jahat mempertahankan dirinya
dalam kondisi celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para
bijaksana; dan ia menghasilkkan banyak keburukan. Apakah empat
ini? Perbuatan buruk melalui jasmani, perbuatan buruk melalui
ucapan, perbuatan buruk melalui pikiran, dan pandangan salah.
Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia menghasilkkan banyak
keburukan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas [lainnya], orang
bijaksana, yang kompeten, seorang yang baik mempertahankan
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dirinya dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela
dan di luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak
jasa. Apakah empat ini? Perbuatan baik melalui jasmani, perbuatan
baikk melalui ucapan, perbuatan baik melalui pikiran, dan
pandangan benar. Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia
menghasilkan banyak jasa.” [229]

223 (3) Tidak Berterima Kasih

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang dungu, yang
tidak kompeten, seorang yang jahat mempertahankan dirinya
dalam kondisi celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para
bijaksana; dan ia menghasilkkan banyak keburukan. Apakah empat
ini? Perbuatan buruk melalui jasmani, perbuatan buruk melalui
ucapan, perbuatan buruk melalui pikiran, dan tidak bersyukur atau
tidak berterima kasih. Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia
menghasilkan banyak keburukan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas [lainnya], orang
bijaksana, yang kompeten, seorang yang baik mempertahankan
dirinya dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela
dan di luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak
jasa. Apakah empat ini? Perbuatan baik melalui jasmani, perbuatan
baik melalui ucapan, perbuatan baik melalui pikiran, dan bersyukur
atau berterima kasih. Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia
menghasilkan banyak jasa.”

224 (4) Pembunuhan
“... la membunuh, mengambil apa yang tidak diberikan, melakukan
hubungan seksual yang salah, dan berbohong ...

“... la menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual
yang salah, dan menghindari berbohong ....”

225 (5) Jalan (1)
“... la berpandangan salah, kehendak salah, ucapan salah, dan
perbuatan salah ...

“... la berpandangan benar, kehendak benar, ucapan benar,
dan perbuatan benar ...”
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226 (6) Jalan (2)
“... la berpenghidupan salah, usaha salah, perhatian salah, dan
konsentrasi salah ...

“... la berpenghidupan benar, usaha benar, perhatian benar, dan
konsentrasi benar ...”

227 (7) Cara Pengungkapan (1)
“... la mengatakan bahwa ia telah melihat apa yang tidak ia lihat; ia
mengatakan bahwa ia telah mendengar apa yang tidak ia dengar; ia
mengatakan bahwa ia telah mengindra apa yang tidak ia indra; ia
mengatakan bahwa ia telah mengenali apa yang tidak ia kenali ...
“... la mengatakan bahwa ia tidak melihat apa yang tidak ia lihat;
ia mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa yang tidak ia dengar;
ia mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa yang tidak ia indra; ia
mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa yang tidak ia kenali ...”

228 (8) Cara Pengungkapan (2)
“...la mengatakan bahwa ia tidak melihat apa yang telah ia lihat; ia
mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa yang telah ia dengar; ia
mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa yang telah ia indra; ia
mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa yang telah ia kenali ...
“...la mengatakan bahwa ia telah melihat apa yang telah ia lihat;
ia mengatakan bahwa ia telah mendengar apa yang telah ia dengar;
ia mengatakan bahwa ia telah mengindra apa yang telah ia indra; ia
mengatakan bahwa ia telah mengenali apa yang telah ia kenali ...”

229 (9) Tanpa Rasa Malu
“ ... la hampa dari keyakinan, tidak bermoral, tanpa rasa malu, dan
memiliki moralitas yang sembrono ...

“... la memiliki keyakinan, bermoral, dan memiliki rasa malu dan
rasa takut ...” [230]

230 (10) Tidak Bijaksana

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang dungu, yang
tidak kompeten, seorang yang jahat mempertahankan dirinya
dalam kondisi celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para
bijaksana; dan ia menghasilkkan banyak keburukan. Apakah empat
ini? la hampa dari keyakinan, tidak bermoral, malas, dan tidak



| 231 Sutta 233 283

bijaksana. Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia menghasilkan
banyak keburukan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas [lainnya], orang
bijaksana, yang kompeten, seorang yang baik mempertahankan
dirinya dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela
dan di luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak
jasa. Apakah empat ini? la memilki keyakinan, bermoral,
bersemangat, dan bijaksana. Dengan memiliki keempat kualitas ini
... ia menghasilkan banyak jasa.”

231 (11) Penyair

“Para bhikkhu, ada empat jenis penyair ini. Apakah empat ini?
Penyair reflektif, penyair naratif, penyair didaktik, dan penyair yang
menginspirasi.’® Ini adalah keempat jenis penyair itu.”

V. Kamma

232 (1) Secara Ringkas

“Para bhikkhu, ada empat jenis kamma ini yang dinyatakan olehKu
setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu sendiri dengan
pengetahuan langsung. Apakah empat ini? Ada kamma gelap
dengan akibat gelap; ada kamma terang dengan akibat terang; ada
kamma gelap-dan-terang dengan akibat gelap-dan-terang; dan ada
kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang dengan akibat yang
tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang mengarah pada
hancurnya kamma. Ini adalah keempat jenis kamma yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

233 (2) Secara Terperinci®*

“Para bhikkhu, ada empat jenis kamma ini yang dinyatakan olehKu
setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu sendiri dengan
pengetahuan langsung. Apakah empat ini? Ada kamma gelap
dengan akibat gelap; ada kamma terang dengan akibat terang; ada
kamma [231] gelap dan terang dengan akibat gelap-dan-terang;
dan ada kamma yang tidak gelap juga tidak terang dengan akibat
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yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang mengarah pada
hancurnya kamma.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kamma gelap dengan akibat
gelap? Di sini, seseorang melakukan aktivitas berkehendak melalui
jasmani yang menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui melalui
ucapan yang menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui melalui
pikiran yang menyakitkan.®® Sebagai konsekuensinya, ia terlahir
kembali di alam yang menyakitkan. Ketika ia terlahir kembali di alam
demikian, kontak yang menyakitkan menyentuhnya. Karena
tersentuh oleh kontak yang menyakitkan, ia merasakan perasaan-
perasaan yang menyakitkan, sangat menyakitkan, seperti pada
kasus makhluk-makhluk neraka. Ini disebut kamma gelap dengan
akibat gelap.

(2) “Dan apakah kamma terang dengan akibat terang? Di sini,
seseorang melakukan aktivitas berkehendak melalui jasmani yang
tidak-menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui melalui ucapan
yang tidak-menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui melalui
pikiran yang tidak-menyakitkan. ®*® Sebagai konsekuensinya, ia
terlahir kembali di alam yang tidak-menyakitkan.®*” Ketika ia terlahir
kembali di alam demikian, kontak yang tidak-menyakitkan
menyentuhnya. Karena tersentuh oleh kontak yang tidak-
menyakitkan, ia merasakan perasaan-perasaan yang tidak-
menyakitkan, sangat menyenangkan, seperti pada kasus para deva
dengan keagungan gemilang.®®® Ini disebut kamma terang dengan
akibat terang.

(3) “Dan apakah kamma gelap-dan-terang dengan akibat gelap-
dan-terang? Di sini, seseorang melakukan aktivitas berkehendak
melalui jasmani yang menyakitkan dan juga tidak menyakitkan,
aktivitas berkehendak melalui ucapan yang menyakitkan dan juga
tidak menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui pikiran yang
menyakitkan dan juga tidak menyakitkan. Sebagai konsekuensinya,
ia terlahir kembali di alam yang menyakitkan dan juga tidak
menyakitkan. Ketika ia terlahir kembali di alam demikian, [232]
kontak yang menyakitkan dan juga tidak menyakitkan
menyentuhnya. Karena tersentuh oleh kontak yang menyakitkan
dan juga tidak menyakitkan, ia merasakan perasaan-perasaan yang
menyakitkan dan juga tidak menyakitkan, campuran kenikmatan
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dan kesakitan, seperti pada kasus manusia dan beberapa deva dan
beberapa makhluk di alam-alam yang lebih rendah. Ini disebut
kamma gelap-dan-terang dengan akibat gelap-dan-terang.

(4) “Dan apakah kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang
dengan akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang
mengarah pada hancurnya kamma? Kehendak untuk meninggalkan
jenis kamma gelap dengan akibat gelap, kehendak untuk
meninggalkan jenis kamma terang dengan akibat terang, dan
kehendak untuk meninggalkan jenis kamma gelap-dan-terang
dengan akibat gelap-dan-terang: ini disebut kamma tidak-gelap-
juga-tidak-terang dengan akibat tidak-gelap-juga-tidak-terang,
kamma yang mengarah pada hancurnya kamma.®?

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kamma itu yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

234 (3) Sonakayana

Brahmana Sikhamoggallana mendatangi Sang Bhagava dan saling
bertukar sapa dengan Beliau ... Kemudian, sambil duduk di satu
sisi, ia berkata kepada Sang Bhagava:

“Di masa lalu, Guru Gotama, dulu sekali, murid Brahmana
Sonakayana mendatangiku dan berkata: ‘Petapa Gotama
mengajarkan  penghentian semua kamma. Tetapi dengan
mengajarkan penghentian semua kamma, Beliau mengajarkan
pemusnahan dunia. Dunia ini, Tuan, yang memiliki kamma sebagai
substansinya, berlanjut melalui dilakukannya kamsmma.’”

[Sang Bhagava:] “Aku tidak ingat bahkan pernah bertemu
dengan murid Brahmana Sonakayana, Brahmana. Bagaimana
mungkin bisa terjadi diskusi demikian? Ada, Brahmana, empat jenis
kamma yang dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya
untuk diriKu sendiri dengan pengetahuan langsung. Apakah empat
ini?”

[Bagian selanjutnya dari sutta ini identik dengan 4:233.] [233]

235 (4) Aturan-Aturan Latihan (1)
[Pembukaan seperti pada 4:233.] [234]
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(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kamma gelap dengan akibat
gelap? Di sini, seseorang membunuh, mengambil apa yang tidak
diberikan, melakukan hubungan seksual yang salah, berbohong,
dan menikmati minuman keras, anggur, dan minuman
memabukkan, yang menjadi landasan bagi kelengahan. Ini disebut
kamma gelap dengan akibat gelap.

(2) “Dan apakah kamma terang dengan akibat terang? Di sini,
seseorang menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual
yang salah, menghindari berbohong, dan menghindari menikmati
minuman keras, anggur, dan minuman memabukkan, yang menjadi
landasan bagi kelengahan. Ini disebut kamma terang dengan akibat
terang.

(3) “Dan apakah kamma gelap-dan-terang dengan akibat gelap-
dan-terang? Di sini, seseorang melakukan aktivitas berkehendak
melalui jasmani yang menyakitkan dan juga tidak menyakitkan,
aktivitas berkehendak melalui ucapan yang menyakitkan dan juga
tidak menyakitkan, aktivitas berkehendak melalui pikiran yang
menyakitkan dan juga tidak menyakitkan. Sebagai konsekuensinya,
ia terlahir kembali di alam yang menyakitkan dan juga tidak
menyakitkan. Ketika ia terlahir kembali di alam demikian, kontak
yang menyakitkan dan juga tidak menyakitkan menyentuhnya.
Karena tersentuh oleh kontak yang menyakitkan dan juga tidak
menyakitkan, ia merasakan perasaan-perasaan yang menyakitkan
dan juga tidak menyakitkan, campuran kenikmatan dan kesakitan,
seperti pada kasus manusia dan beberapa deva dan beberapa
makhluk di alam-alam yang lebih rendah. Ini disebut kamma gelap-
dan-terang dengan akibat gelap-dan-terang.

(4) “Dan apakah kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang
dengan akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang
mengarah pada hancurnya kamma? Kehendak untuk meninggalkan
jenis kamma yang gelap dengan akibat gelap, kehendak untuk
meninggalkan jenis kamma yang terang dengan akibat terang, dan
kehendak untuk meninggalkan jenis kamma yang gelap-dan-terang
dengan akibat gelap-dan-terang: ini disebut kamma yang tidak-
gelap-juga-tidak-terang dengan akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-
terang, kamma yang mengarah pada hancurnya kamma.
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“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kamma itu yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

236 (5) Aturan-Aturan Latihan (2)
[Pembukaan seperti pada 4:233.]

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, kamma gelap dengan akibat
gelap? Di sini, seseorang membunuh ibunya, membunuh ayahnya,
dengan pikiran kebencian ia melukai tubuh Sang Tathagata hingga
berdarah, atau memecah-belah Sangha. [235] Ini disebut kamma
gelap dengan akibat gelap.

(2) “Dan apakah kamma terang dengan akibat terang? Di sini,
seseorang menghindari membunuh, menghindari mengambil apa
yang tidak diberikan, menghindari melakukan hubungan seksual
yang salah, menghindari berbohong, menghindari ucapan
memecah-belah, menghindari ucapan kasar, dan menghindari
gosip; ia tanpa kerinduan, berniat baik, dan menganut pandangan
benar. Ini disebut kamma terang dengan akibat terang.

(3) “Dan apakah kamma gelap-dan-terang dengan akibat gelap-
dan-terang? ... [seperti pada 4:235] ... Ini disebut kamma gelap-
dan-terang dengan akibat gelap-dan-terang.

(4) “Dan apakah kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang
dengan akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang
mengarah pada hancurmya kamma? ... [seperti pada 4:235] ... ini
disebut kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang dengan akibat
yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang mengarah pada
hancurnya kamma.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kamma itu yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

237 (6) Jalan Mulia
“Para bhikkhu, ada empat jenis kamma ini yang dinyatakan olehKu
setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu sendiri dengan
pengetahuan langsung. Apakah empat ini?

[Seluruhnya seperti pada 4:233 hingga:] [236]
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“Dan apakah kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang dengan
akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang mengarah
pada hancurnya kamma? Pandangan benar, kehendak benar,
ucapan benar, perbuatan benar, penghidupan benar, usaha benar,
perhatian benar, dan konsentrasi benar: ini disebut kamma yang
tidak-gelap-juga-tidak-terang dengan akibat yang tidak-gelap-juga-
tidak-terang, kamma yang mengarah pada hancurnya kamma.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kamma itu yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

238 (7) Faktor-Faktor Pencerahan

“Para bhikkhu, ada empat jenis kamma ini yang dinyatakan olehKu
setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu sendiri dengan
pengetahuan langsung. Apakah empat ini?

[Seluruhnya seperti pada 4:233 hingga:] [237]

“Dan apakah kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-terang dengan
akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma yang mengarah
pada hancurnya kamma? Faktor pencerahan perhatian, faktor
pencerahan pembedaan fenomena-fenomena, faktor pencerahan
kegigihan, faktor pencerahan sukacita, faktor pencerahan
ketenangan, faktor pencerahan konsentrasi, dan faktor pencerahan
keseimbangan: ini disebut kamma yang tidak-gelap-juga-tidak-
terang dengan akibat yang tidak-gelap-juga-tidak-terang, kamma
yang mengarah pada hancurnya kamma.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat jenis kamma itu yang
dinyatakan olehKu setelah Aku merealisasikannya untuk diriKu
sendiri dengan pengetahuan langsung.”

239 (8) Tercela

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perbuatan jasmani yang tercela, perbuatan ucapan yang
tercela, perbuatan pikiran yang tercela, dan pandangan yang
tercela. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana.
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“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perbuatan jasmani yang tanpa cela, perbuatan ucapan yang
tanpa cela, perbuatan pikiran yang tanpa cela, dan pandangan
yang tanpa cela. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana.”

240 (9) Tidak-Menyakitkan

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perbuatan jasmani yang menyakitkan, perbuatan ucapan yang
menyakitkan, perbuatan pikiran yang menyakitkan, dan pandangan
yang menyakitkan. Seorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. [238]

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? Perbuatan jasmani yang tidak-menyakitkan, perbuatan ucapan
yang tidak-menyakitkan, perbuatan pikiran yang tidak-menyakitkan,
dan pandangan yang tidak-menyakitkan. Seorang yang memiliki
keempat kualitas ini akan ditempatkan di surga seolah-olah dibawa
ke sana.”

241 (10) Para Petapa

“Para bhikkhu, ‘hanya di sini terdapat seorang petapa, seorang
petapa ke dua, seorang petapa ke tiga, dan seorang petapa ke
empat. Sekte-sekte lainnya kosong dari para petapa.’®*° Adalah
dengan cara demikian maka kalian dapat dengan benar
mengaumkan auman singa kalian.

(1) “Dan apakah, para bhikkhu, petapa pertama? Di sini, dengan
kehancuran sepenuhnya tiga belenggu, seorang bhikkhu adalah
seorang pemasuk-arus, tidak lagi tunduk pada [kelahiran kembali
di] alam rendah, pasti dalam tujuannya, mengarah menuju
pencerahan. Ini adalah petapa pertama.

(2) “Dan apakah petapa ke dua? Di sini, dengan kehancuran
sepenuhnya tiga belenggu dan dengan melemahnya keserakahan,
kebencian, dan delusi, seorang bhikkhu adalah yang-kembali-sekali
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yang, setelah kembali ke alam ini satu kali lagi, akan mengakhiri
penderitaan. Ini adalah petapa ke dua.

(3) “Dan apakah petapa ke tiga? Di sini, dengan kehancuran
sepenuhnya lima belenggu, seorang bhikkhu adalah yang terlahir
spontan, pasti mencapai nibbana akhir di sana tanpa kembali dari
alam itu. Ini adalah petapa ke tiga.

(4) “Dan apakah petapa ke empat? Di sini, dengan hancurnya
noda-noda, seorang bhikkhu telah merealisasikan untuk dirinya
sendiri dengan pengetahuan langsung, dalam kehidupan ini,
kebebasan pikiran yang tanpa noda, kebebasan melalui
kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya.
Ini adalah petapa ke empat.

“Para bhikkhu, ‘hanya di sini terdapat seorang petapa, petapa
ke dua, petapa ke tiga, dan petapa ke empat. Sekte-sekte lainnya
kosong dari para petapa.” Adalah dengan cara demikian maka
kalian dapat dengan benar mengaumkan auman singa kalian.”
[239]

242 (11) Manfaat Orang yang Baik

“Para bhikkhu, dengan mengandalkan orang yang baik, maka
empat manfaat menanti. Apakah empat ini? Seseorang tumbuh
dalam perilaku bermoral yang mulia; ia tumbuh dalam konsentrasi
yang mulia; ia tumbuh dalam kebijaksanaan yang mulia; dan ia
tumbuh dalam kebebasan yang mulia. Dengan mengandalkan
orang yang baik, maka keempat manfaat ini menanti.”

V. Bahaya-Bahaya Dari Pelanggaran

243 (1) Perpecahan
Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang menetap di Kosambr di
Taman Ghosita. Kemudian Yang Mulia Ananda mendatangi Sang
Bhagava, bersujud kepadanya, dan duduk di satu sisi. Sang
Bhagava berkata kepadanya:
“Apakah persoalan disiplin itu telah diselesaikan, Ananda?”%'
“Bagaimana mungkin persoalan disiplin itu dapat diselesaikan,
Bhante? Bahiya, murid Yang Mulia Anuruddha masih sangat berniat
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menciptakan perpecahan di dalam Sangha, tetapi Yang Mulia
Anuruddha tidak berpikir untuk mengatakan bahkan satu kata pun
tentang persoalan ini.”

“Tetapi, Ananda, kapankah Anuruddha pernah peduli dengan
persoalan disiplin di dalam Sangha? Bukankah seharusnya engkau,
dan Sariputta dan Moggallana, yang menyelesaikan persoalan
disiplin apa pun yang muncul?

“Melihat empat keuntungan ini, Ananda, seorang bhikkhu jahat
bersenang dalam perpecahan di dalam Sangha. Apakah empat ini?

(1) “Di sini, seorang bhikkhu jahat tidak bermoral, berkarakter
buruk, tidak murni, berperilaku mencurigakan, merahasiakan
perbuatannya, bukan seorang petapa walaupun mengaku sebagai
petapa, tidak hidup selibat walaupun mengaku hidup selibat, [240]
busuk dalam batinnya, jahat, rusak. la berpikir: ‘Jika para bhikkhu
mengetahui bahwa aku adalah seorang yang tidak bermoral ...
rusak, dan mereka bersatu, maka mereka akan mengusirku, tetapi
jika mereka terpecah dalam kelompok-kelompok maka mereka
tidak akan mengusirku.” Melihat keuntungan pertama ini, seorang
bhikkhu jahat bersenang dalam perpecahan di dalam Sangha.

(2) “Kemudian, seorang bhikkhu jahat berpandangan salah; ia
menganut pandangan ekstrim. la berpikir: ‘Jika para bhikkhu
mengetahui bahwa aku menganut pandangan salah, bahwa aku
menganut pandangan ekstrim, dan mereka bersatu, maka mereka
akan mengusirku, tetapi jika mereka terpecah dalam kelompok-
kelompok maka mereka tidak akan mengusirku.” Melihat
keuntungan ke dua ini, seorang bhikkhu jahat bersenang dalam
perpecahan di dalam Sangha.

(8) “Kemudian, seorang bhikkhu jahat berpenghidupan salah; ia
mencari penghidupannya melalui penghidupan salah. la berpikir:
‘Jika para bhikkhu mengetahui bahwa aku berpenghidupan salah
dan mencari penghidupanku melalui penghidupan salah, dan
mereka bersatu, maka mereka akan mengusirku, tetapi jika mereka
terpecah dalam kelompok-kelompok maka mereka tidak akan
mengusirku.” Melihat keuntungan ke tiga ini, seorang bhikkhu jahat
bersenang dalam perpecahan di dalam Sangha.

(4) “Kemudian, seorang bhikkhu menginginkan perolehan,
kehormatan, dan penghargaan. la berpikir: ‘Jika para bhikkhu
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mengetahui bahwa aku menginginkan perolehan, kehormatan, dan
penghargaan, dan mereka bersatu, maka mereka tidak akan
menerima, menghormati, menghargai, dan memuliakanku; tetapi
jika mereka terpecah dalam kelompok-kelompok maka mereka
akan menerima, menghormati, menghargai, dan memuliakanku.’
Melihat keuntungan ke empat ini, seorang bhikkhu jahat bersenang
dalam perpecahan di dalam Sangha.

“Melihat keempat keuntungan ini, Ananda, seorang bhikkhu
jahat bersenang dalam perpecahan di dalam Sangha.”

244 (2) Pelanggaran
“Para bhikkhu, ada empat bahaya dari pelanggaran-pelanggaran
ini. Apakah empat ini?

(1) “Misalkan, para bhikkhu, mereka menangkap seorang
pencuri, seorang kriminal, dan membawanya ke hadapan raja,
dengan berkata: ‘Baginda, orang ini adalah seorang pencuri,
seorang kriminal. Silakan Baginda menjatuhkan hukuman padanya.’
Sang raja akan berkata kepada mereka: [241] ‘Pergilah, kalian, dan
ikat lengan orang ini erat-erat di punggungnya dengan tali yang
kuat, cukur rambutnya, dan bawa dia berkeliling dari jalan ke jalan,
dari lapangan ke lapangan, dengan tabuhan genderang yang
menakutkan. Kemudian bawa ia melalui gerbang selatan dan
penggal kepalanya di selatan kota.” Orang-orang sang raja
melakukan sesuai apa yang diperintahkan dan memenggal kepala
orang itu di selatan kota. Seseorang yang berdiri di pinggir akan
berpikir: ‘Sungguh, orang ini pasti telah melakukan perbuatan jahat,
yang tercela, yang patut dihukum dengan penggalan kepala,
karena orang-orang sang raja mengikat lengannya erat-erat di
punggungnya dengan tali yang kuat ... dan memenggal kepalanya
di selatan kota. Sungguh, aku tidak akan melakukan perbuatan
jahat demikian, yang tercela, yang patut dihukum dengan
penggalan kepala.’

“Demikian pula, ketika seorang bhikkhu atau bhikkhunt telah
menegakkan persepsi mendalam pada bahaya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran parajika, maka dapat diharapkan
bahwa seseorang vyang belum pernah melakukan suatu
pelanggaran pargjika tidak akan melakukannya; dan seorang yang
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telah melakukan pelanggaran demikian akan melakukan perbaikan
sesuai Dhamma.®*#

(2) “Misalkan, para bhikkhu, seseorang membungkus dirinya
dengan kain hitam, mengurai rambutnya, membawa sebuah
tongkat pemukul di bahunya, dan berkata kepada kerumunan
orang: ‘Tuan-tuan,®*® aku telah melakukan perbuatan jahat, yang
tercela, layak dihukum dengan pemukulan. Biarlah aku melakukan
apa pun yang akan membuat kalian senang padaku.” Seseorang
yang berdiri di pinggir akan berpikir: ‘Sungguh, orang ini pasti telah
melakukan perbuatan jahat, yang tercela, yang patut dihukum
dengan pemukulan, karena ia membungkus dirinya dengan kain
hitam, mengurai rambutnya, membawa sebuah tongkat pemukul di
bahunya, dan berkata kepada kerumunan orang: “Tuan-tuan, aku
telah melakukan perbuatan jahat, yang tercela, layak dihukum
dengan pemukulan. Biarlah aku melakukan apa pun yang akan
membuat kalian senang padaku.” [242] Sungguh, aku tidak akan
melakukan perbuatan jahat demikian, yang tercela, yang patut
dihukum dengan pemukulan.’

“Demikian pula, ketika seorang bhikkhu atau bhikkhunt telah
menegakkan persepsi mendalam pada bahaya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran sanghadisesa, maka dapat
diharapkan bahwa seseorang yang belum pernah melakukan suatu
pelanggaran sarighadisesa tidak akan melakukannya; dan seorang
yang telah melakukan pelanggaran demikian akan melakukan
perbaikan sesuai Dhamma.®**

(8) “Misalkan, para bhikkhu, seseorang membungkus dirinya
dengan kain hitam, mengurai rambutnya, membawa sekarung abu
di bahunya, dan berkata kepada kerumunan orang: ‘Tuan-tuan, aku
telah melakukan perbuatan jahat, yang tercela, layak dihukum
dengan sekarung abu.** Biarlah aku melakukan apa pun yang akan
membuat kalian senang padaku.” Seseorang yang berdiri di pinggir
akan berpikir: ‘Sungguh, orang ini pasti telah melakukan perbuatan
jahat, yang tercela, yang patut dihukum dengan sekarung abu,
karena ia membungkus dirinya dengan kain hitam, mengurai
rambutnya, membawa sekarung abu di bahunya, dan berkata
kepada kerumunan orang: “Tuan-tuan, aku telah melakukan
perbuatan jahat, yang tercela, layak dihukum dengan sekarung
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abu. Biarlah aku melakukan apa pun yang akan membuat kalian
senang padaku.” Sungguh, aku tidak akan melakukan perbuatan
jahat demikian, yang tercela, [untuk dihukum dengan] sekarung
abu.’

“Demikian pula, ketika seorang bhikkhu atau bhikkhunt telah
menegakkan persepsi mendalam pada bahaya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran pacittiva, maka dapat diharapkan
bahwa seseorang vyang belum pernah melakukan suatu
pelanggaran pacittiya tidak akan melakukannya; dan seorang yang
telah melakukan pelanggaran demikian akan melakukan perbaikan
sesuai Dhamma.®*

(4) “Misalkan, para bhikkhu, seseorang membungkus dirinya
dengan kain hitam, mengurai rambutnya, dan berkata kepada
kerumunan orang: ‘Tuan-tuan, aku telah melakukan perbuatan
jahat, yang tercela, patut dikecam. Biarlah aku melakukan apa pun
yang akan membuat kalian senang padaku.” Seseorang yang
berdiri di pinggir akan berpikir: ‘Sungguh, orang ini pasti telah
melakukan perbuatan jahat, yang tercela, patut dikecam, karena ia
membungkus dirinya dengan kain hitam, mengurai rambutnya, dan
berkata kepada kerumunan orang: [243] “Tuan-tuan, aku telah
melakukan perbuatan jahat yang tercela, patut dikecam. Biarlah
aku melakukan apa pun yang akan membuat kalian senang
padaku.” Sungguh, aku tidak akan melakukan perbuatan jahat
demikian, yang tercela, patut dikecam.’

“Demikian pula, ketika seorang bhikkhu atau bhikkhunt telah
menegakkan persepsi mendalam pada bahaya sehubungan
dengan pelanggaran-pelanggaran patidesaniya, maka dapat
diharapkan bahwa seseorang yang belum pernah melakukan suatu
pelanggaran patidesaniya tidak akan melakukannya; dan seorang
yang telah melakukan pelanggaran demikian akan melakukan
perbaikan sesuai Dhamma.®*’

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat bahaya dari pelanggaran-
pelanggaran itu.”

245 (3) Latihan
“Para bhikkhu, kehidupan spiritual ini dijalani dengan latihan sebagai
manfaatnya, dengan kebijaksanaan sebagai pengawasnya, dengan
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kebebasan sebagai intinya, dan dengan perhatian sebagai
otoritasnya.®*®

(1) “Dan bagaimanakah, para bhikkhu, latihan menjadi
manfaatnya? Di sini, latihan yang berhubungan dengan perilaku
yang selayaknya®® telah diajarkan olehKu kepada para siswaKu
sehingga mereka yang tidak berkeyakinan memperoleh keyakinan
dan mereka yang berkeyakinan meningkat [dalam keyakinan
mereka]. Seseorang menjalani latihan yang berhubungan dengan
perilaku selayaknya persis seperti yang telah Kuajarkan kepada
para siswaKu, menjaganya agar tidak rusak, tanpa cacat, tanpa
noda, dan tanpa bercak, sehingga mereka yang tidak berkeyakinan
memperoleh keyakinan dan mereka yang berkeyakinan meningkat
[dalam keyakinan mereka]. Setelah menerimanya, ia berlatih dalam
aturan-aturan latihan itu.

“Kemudian, latihan yang menjadi dasar bagi kehidupan
spiritual **° telah diajarkan olehKu kepada para siswakKu demi
kehancuran sepenuhnya penderitaan. Seseorang menjalani latihan
yang menjadi dasar bagi kehidupan spiritual persis seperti yang
telah Kuajarkan kepada para siswaKu demi kehancuran
sepenuhnya penderitaan, menjaganya agar tidak rusak, tanpa
cacat, tanpa noda, dan tanpa bercak. Setelah menerimanya, ia
berlatih dalam aturan-aturan latihan itu. Dengan cara inilah latihan
itu menjadi manfaatnya.

(2) “Dan bagaimanakah kebijaksanaan menjadi pengawasnya?
Di sini, ajaran-ajaran itu telah diajarkan olehKu kepada para
siswaKu demi kehancuran sepenuhnya penderitaan. Seseorang
menyelidiki ajaran-ajaran itu dengan kebijaksanaan persis seperti
yang telah Kuajarkan kepada para siswaKu demi kehancuran
sepenuhnya penderitaan. Dengan cara inilah kebijaksanaan menjadi
pengawasnya.*' [244]

(3) “Dan bagaimanakah kebebasan adalah intinya? Di sini,
ajaran-ajaran itu telah diajarkan olenKu kepada para siswaKu demi
kehancuran  sepenuhnya penderitaan. Melalui  kebebasan
seseorang mengalami ajaran-ajaran itu persis seperti yang telah
Kuajarkan kepada para siswaKu demi kehancuran sepenuhnya
penderitaan. Dengan cara inilah kebebasan menjadi intinya.*
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(4) “Dan bagaimanakah perhatian menjadi otoritasnya? Perhatian
seseorang ditegakkan secara internal sebagai berikut: ‘Dengan cara
ini aku akan memenuhi latihan yang berhubungan dengan perilaku
baik yang belum kupenuhi atau membantu dengan kebijaksanaan
dalam berbagai aspek latihan yang berhubungan dengan perilaku
baik yang telah kupenuhi.”®® Dan perhatiannya ditegakkan secara
internal sebagai berikut: ‘Dengan cara ini aku akan memenuhi
latihan yang menjadi dasar bagi kehidupan spiritual yang belum
kupenuhi atau membantu dengan kebijaksanaan dalam berbagai
aspek latihan yang menjadi dasar bagi kehidupan spiritual yang
telah kupenuhi.’ Dan perhatiannya ditegakkan secara internal
sebagai berikut: ‘Dengan cara ini aku akan menyelidiki dengan
kebijaksanaan ajaran-ajaran yang belum kuselidiki atau membantu
dengan kebijaksanaan dalam berbagai aspek ajaran yang telah
kuselidiki.” Dan perhatiannya ditegakkan secara internal sebagai
berikut: ‘Dengan cara ini aku akan mengalami melalui kebebasan
Dhamma vyang belum kualami atau membantu dengan
kebijaksanaan dalam berbagai aspek Dhamma yang telah kualami.’
Dengan cara inilah perhatian menjadi otoritasnya.

“Demikianlah ketika dikatakan: ‘Para bhikkhu, kehidupan spiritual
ini dijalani dengan latihan sebagai manfaatnya, dengan
kebijaksanaan sebagai pengawasnya, dengan kebebasan sebagai
intinya, dan dengan perhatian sebagai otoritasnya,” adalah karena
ini maka hal itu dikatakan.”

246 (4) Berbaring

“Para bhikkhu, ada empat postur berbaring ini. Apakah empat ini?
Postur mayat, postur orang yang penuh nafsu, postur singa, dan
postur Sang Tathagata.

(1) “Dan apakah postur mayat? Mayat biasanya berbaring lurus
pada punggungnya. Ini disebut postur mayat.

(2) “Dan apakah postur orang yang penuh nafsu? Orang yang
penuh nafsu biasanya berbaring pada sisi kirinya. Ini disebut postur
orang yang penuh nafsu.

(3) “Dan apakah postur singa? [245] Singa, raja binatang buas,
berbaring pada sisi kanannya, setelah menindih satu kaki dengan
kaki lainnya dan menyelipkan ekornya di antara pahanya. Ketika ia
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bangun, ia mengangkat bagian depan tubuhnya dan menatap ke
belakang pada bagian belakang tubuhnya. Jika ia melihat ada
ketidak-teraturan atau pembengkakan pada tubuhnya, maka ia
menjadi tidak senang. Jika ia tidak melihat ada ketidak-teraturan
atau pembengkakan pada tubuhnya, maka ia menjadi senang. Ini
disebut postur singa.

(4) “Dan apakah postur Sang Tathagata? Di sini, dengan terasing
dari kenikmatan-kenikmatan indria, terasing dari kondisi-kondisi
tidak bermanfaat, Sang Tathagata masuk dan berdiam dalam jhana
pertama ... jhana ke empat. Ini disebut postur Sang Tathagata.

“Ini adalah keempat postur itu.”

247 (5) Layak Didlirikan Stapa

“Para bhikkhu, empat ini layak didirikan sebuah stupa. Apakah
empat ini? Sang Tathagata, Sang Arahant, Yang Tercerahkan
sempurna; seorang paccekabuddha; seorang siswa Sang
Tathagata; dan seorang raja dunia. Keempat ini layak didirikan
sebuah stupa.”*

248 (6) Pertumbuhan Kebijaksanaan

“Para bhikkhu, empat hal ini mengarah pada pertumbuhan
kebijaksanaan. Apakah empat ini? Pergaulan dengan orang-orang
baik, mendengarkan Dhamma sejati, pengamatan seksama, dan
praktik sesuai Dhamma. Keempat hal ini mengarah pada
pertumbuhan kebijaksanaan.”®*

249 (7) Membantu®*°

“Para bhikkhu, empat hal ini membantu bagi seorang manusia.
Apakah empat ini? Pergaulan dengan orang-orang baik,
mendengarkan Dhamma sejati, pengamatan seksama dan praktik
sesuai Dhamma. [246] Keempat hal ini membantu bagi seorang
manusia.”

250 (8) Pernyataan (1)

“Para bhikkhu, ada empat pernyataan tidak mulia ini. Apakah
empat ini? Seseorang mengatakan bahwa ia telah melihat apa yang
tidak ia lihat, mengatakan bahwa ia telah mendengar apa yang
tidak ia dengar, mengatakan bahwa ia telah mengindra apa yang



298  Buku Kelompok Empat Il 247

tidak ia indra, mengatakan bahwa ia telah mengenali apa yang tidak
ia kenali. Ini adalah keempat pernyataan tidak mulia itu.”

251 (9) Pernyataan (2)

“Para bhikkhu, ada empat pernyataan mulia ini. Apakah empat ini?
Seseorang mengatakan bahwa ia tidak melihat apa yang tidak ia
lihat, mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa yang tidak ia
dengar, mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa yang tidak ia
indra, mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa yang tidak ia
kenali. Ini adalah keempat pernyataan mulia itu.”

252 (10) Pernyataan (3)

“Para bhikkhu, ada empat pernyataan tidak mulia ini. Apakah
empat ini? Seseorang mengatakan bahwa ia tidak melihat apa yang
telah ia lihat, mengatakan bahwa ia tidak mendengar apa yang
telah ia dengar, mengatakan bahwa ia tidak mengindra apa yang
telah ia indra, mengatakan bahwa ia tidak mengenali apa yang telah
ia kenali. Ini adalah keempat pernyataan tidak mulia itu.”

253 (11) Pernyataan (4)

“Para bhikkhu, ada empat pernyataan mulia ini. Apakah empat ini?
Seseorang mengatakan bahwa ia telah melihat apa yang telah ia
lihat, mengatakan bahwa ia telah mendengar apa yang telah ia
dengar, mengatakan bahwa ia telah mengindra apa yang telah ia
indra, mengatakan bahwa ia telah mengenali apa yang telah ia
kenali. Ini adalah keempat pernyataan mulia itu.”

VI. Pengetahuan Langsung

254 (1) Pengetahuan Langsung

“Para bhikkhu, ada empat hal ini. Apakah empat ini? (1) Ada hal-hal
yang harus dipahami sepenuhnya melalui pengetahuan langsung.
(2) Ada [247] hal-hal yang harus ditinggalkan melalui pengetahuan
langsung. (3) Ada hal-hal yang harus dikembangkan melalui
pengetahuan langsung. (4) Ada hal-hal yang harus direalisasikan
melalui pengetahuan langsung.®"’
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(1) “Dan apakah, para bhikkhu, hal-hal yang harus dipahami
sepenuhnya melalui pengetahuan langsung? Kelima kelompok
unsur kehidupan yang tunduk pada kemelekatan. Ini disebut hal-hal
yang harus dipahami sepenuhnya melalui pengetahuan langsung.

(2) “Dan apakah hal-hal yang harus ditinggalkan melalui
pengetahuan langsung? Ketidak-tahuan dan ketagihan pada
penjelmaan. Ini disebut hal-hal yang harus ditinggalkan melalui
pengetahuan langsung.

(3) “Dan apakah hal-hal yang harus dikembangkan melalui
pengetahuan langsung? Ketenangan dan pandangan terang. Ini
disebut hal-hal yang harus dikembangkan melalui pengetahuan
langsung.

(4) “Dan apakah Ada hal-hal yang harus direalisasikan melalui
pengetahuan langsung? Pengetahuan sejati dan kebebasan. Ini
disebut hal-hal yang harus direalisasikan melalui pengetahuan
langsung.

“Ini, para bhikkhu, adalah keempat hal itu.”

255 (2) Pencarian

“Para bhikkhu, ada empat pencarian tidak mulia ini.**® Apakah
empat ini? (1) Di sini, seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada
penuaan mencari hanya apa yang tunduk pada penuaan; (2)
seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada penyakit mencari hanya
apa yang tunduk pada penyakit; (3) seseorang yang dirinya sendiri
tunduk pada kematian mencari hanya apa yang tunduk pada
kematian; dan (4) seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada
kekotoran mencari hanya apa yang tunduk pada kekotoran. Ini
adalah keempat pencarian tidak mulia itu.

“Ada, para bhikkhu, empat pencarian mulia ini. Apakah empat
ini? (1) Di sini, seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada penuaan,
setelah memahami bahaya dalam apa yang tunduk pada penuaan,
mencari apa yang tanpa-penuaan, keamanan tertinggi dari
belenggu, nibbana; (2) seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada
penyakit, setelah memahami bahaya dalam apa yang tunduk pada
penyakit, mencari kebebasan-dari-penyakit, keamanan tertinggi dari
belenggu, nibbana; (3) seseorang yang dirinya sendiri tunduk pada
kematian, setelah memahami bahaya dalam apa yang tunduk pada
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kematian, mencari apa yang tanpa-kematian, keamanan tertinggi
dari belenggu, nibbana; (4) seseorang yang dirinya sendiri tunduk
pada kekotoran, setelah memahami bahaya dalam apa yang
tunduk pada kekotoran, [248] mencari apa yang tanpa-kekotoran,
keamanan tertinggi dari belenggu, nibbana. Ini adalah keempat
pencarian mulia itu.”

256 (3) Memelihara

“Para bhikkhu, ada empat cara ini untuk memelihara hubungan
baik. Apakah empat ini? Memberi, ucapan yang penuh kasih,
perilaku yang murah hati, dan tidak membeda-bedakan. Ini adalah
keempat cara untuk memelihara hubungan baik itu.”**

257 (4) Malunkyaputta
Yang Mulia Malunkyaputta mendatangi Sang Bhagava, bersujud
kepada Beliau, duduk di satu sisi, dan berkata:**®°

“Bhante, baik sekali jika Sang Bhagava sudi mengajarkan
Dhamma kepadaku secara ringkas, sehingga, setelah mendengar
Dhamma dari Sang Bhagava, aku dapat berdiam sendirian,
terasing, penuh kewaspadaan, tekun, dan bersungguh-sungguh.”

“Sekarang, Malunkyaputta, apakah yang harus kami katakan
kepada para bhikkhu muda jika seorang tua sepertimu, jompo dan
lanjut usia, meminta nasihat ringkas dari Sang Tathagata?”

“Bhante, sudilah Sang Bhagava mengajarkan Dhamma
kepadaku secara ringkas! Sudilah Yang Sempurna Menempuh
Sang Jalan mengajarkan Dhamma kepadaku secara ringkas!
Mungkin aku dapat memahami makna dari pernyataan Sang
Bhagava; mungkin aku dapat menjadi pewaris dari pernyataan
Sang Bhagava.”

“Ada, Malunkyaputta, empat sumber ketagihan ini bagi seorang
bhikkhu. Apakah empat ini? Ketagihan yang muncul dalam diri
seorang bhikkhu karena jubah, makanan, tempat tinggal, atau demi
kehidupan di sini atau di tempat lain.**" Ini adalah keempat sumber
ketagihan itu bagi seorang bhikkhu. [249] Ketika, Malunkyaputta,
seorang bhikkhu telah meninggalkan ketagihan, memotongnya di
akar, membuatnya seperti tunggul pohon palem, melenyapkannya
sehingga tidak muncul lagi di masa depan, maka ia disebut
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seorang bhikkhu vyang telah memotong ketagihan, telah
melepaskan belenggu, dan telah sepenuhnya menerobos
keangkuhan, telah mengakhiri penderitaan.”

Kemudian Yang Mulia Malunkyaputta, setelah dinasihati dengan
cara ini oleh Sang Bhagava, bangkit dari duduknya, bersujud
kepada Sang Bhagava, mengeliingi Beliau dengan sisi kanannya
menghadap Beliau, dan pergi.

Kemudian, dengan berdiam sendirian, terasing, penuh
kewaspadaan, tekun, dan bersungguh-sungguh, dalam waktu tidak
lama Yang Mulia Malunkyaputta merealisasikan untuk dirinya sendiri
dengan pengetahuan langsung, dalam  kehidupan ini,
kesempurnaan kehidupan spiritual yang tidak terlampaui yang demi
karena itu para anggota keluarga dengan benar meninggalkan
keduniawian dari kehidupan rumah tangga menuju kehidupan
tanpa rumah, dan setelah memasukinya, ia berdiam di dalamnya. la
secara langsung mengetahui: “Kelahiran telah dihancurkan,
kehidupan spiritual telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah
dilakukan, tidak akan kembali lagi pada kondisi makhluk apa pun.”
Dan Yang Mulia Malunkyaputta menjadi salah satu di antara para
Arahant.

258 (5) Keluarga

“Para bhikkhu, keluarga apa pun yang tidak bertahan lama setelah
memperoleh kekayaan berlimpah, semuanya tidak bertahan karena
empat alasan, atau salah satu di antaranya. Apakah empat ini? (1)
Mereka tidak mencari apa yang telah hilang; (2) mereka tidak
memperbaiki apa yang telah usang; (3) mereka menikmati makan
dan minum secara berlebihan; atau (4) mereka menunjuk seorang
perempuan atau laki-laki tidak bermoral sebagai pemimpin mereka.
Keluarga apa pun yang tidak bertahan lama setelah memperoleh
kekayaan berlimpah, semuanya tidak bertahan karena keempat
alasan ini, atau salah satu di antaranya.®*

“Para bhikkhu, keluarga apa pun yang bertahan lama setelah
memperoleh kekayaan berlimpah, semuanya bertahan karena
empat alasan, atau salah satu di antaranya. Apakah empat ini? (1)
Mereka mencari apa yang telah hilang; (2) mereka memperbaiki apa
yang telah usang; (3) mereka makan dan minum secukupnya; dan
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(4) mereka menunjuk seorang perempuan atau laki-laki bermoral
sebagai pemimpin mereka. Keluarga apa pun yang bertahan lama
setelah memperoleh kekayaan berlimpah, semuanya bertahan
karena keempat alasan ini, atau salah satu di antaranya.” [250]

259 (6) Berdarah Murni (1)

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat faktor seekor kuda kerajaan
yang baik yang berdarah murni adalah layak menjadi milik seorang
raja, perlengkapan seorang raja, dan dianggap sebagai satu faktor
kerajaan.**® Apakah empat ini? Di sini, seekor kuda kerajaan yang
baik memiliki keindahan, kekuatan, kecepatan, dan proporsi yang
paik. Dengan memiliki keempat faktor ini, seekor kuda kerajaan
yang baik yang berdarah murni adalah ... dianggap sebagai satu
faktor kerajaan.

“Demikian pula, para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas
seorang bhikkhu adalah layak menerima pemberian, layak
menerima keramahan, layak menerima persembahan, layak
menerima penghormatan, lahan jasa yang tiada taranya di dunia.
Apakah empat ini? Di sini, seorang bhikkhu memiliki keindahan,
kekuatan, kecepatan, dan proporsi yang baik.

(1) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu memiliki keindahan? Di
sini, seorang bhikkhu adalah bermoral; ia berdiam dengan
terkendali oleh Patimokkha, memiliki perilaku dan tempat kunjungan
yang baik, melihat bahaya dalam pelanggaran-pelanggaran kecil.
Setelah menerima aturan-aturan latihan, ia berlatih di dalamnya.
Dengan cara inilah seorang bhikkhu memiliki keindahan.

(2) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu memiliki kekuatan? Di
sini, seorang bhikkhu membangkitkan  kegigihan  untuk
meninggalkan kualitas-kualitas tidak bermanfaat dan mendapatkan
kualitas-kualitas bermanfaat; ia kuat, kokoh dalam usaha, tidak
melalaikan tugas melatih kualitas-kualitas bermanfaat. Dengan cara
inilah seorang bhikkhu memiliki kekuatan.

(3) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu memiliki kecepatan? Di
sini, seorang bhikkhu memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah asal-
mula penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini adalah
lenyapnya penderitaan’; ia memahami sebagaimana adanya: ‘Ini
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adalah jalan menuju lenyapnya penderitaan.” Dengan cara ini
seorang bhikkhu memiliki kecepatan.

(4) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu memiliki proporsi yang
benar? Di sini, seorang bhikkhu adalah seorang yang memperoleh
jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan dan
perlengkapan bagi yang sakit. Dengan cara inilah seorang bhikkhu
memiliki proporsi yang benar. [251]

“Dengan memiliki keempat kualitas ini seorang bhikkhu adalah
layak menerima pemberian, layak menerima keramahan, layak
menerima persembahan, layak menerima penghormatan, lahan jasa
yang tiada taranya di dunia.”

260 (7) Berdarah Murni (2)
[Seluruhnya sama seperti 4:259, dengan satu-satunya perbedaan
berikut ini:]***

(8) “Dan bagaimanakah seorang bhikkhu memiliki kecepatan? Di
sini, dengan hancurnya noda-noda, seorang bhikkhu telah
merealisasikan untuk dirinya sendiri dengan pengetahuan langsung,
dalam kehidupan ini, kebebasan pikiran yang tanpa noda,
kebebasan melalui kebijaksanaan, dan setelah memasukinya, ia
berdiam di dalamnya. Dengan cara ini seorang bhikkhu memiliki
kecepatan.” [252]

261 (8) Kekuatan

“Para bhikkhu, ada empat kekuatan ini. Apakah empat ini?
Kekuatan kegigihan, kekuatan perhatian, kekuatan konsentrasi, dan
kekuatan kebijaksanaan. Ini adalah keempat kekuatan itu.”

262 (9) Hutan
“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas ini seorang bhikkhu
tidak layak mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan
belantara. Apakah empat ini? [la memikirkan] (1) pikiran indriawi, (2)
pikiran berniat buruk, dan (3) pikiran mencelakai; dan (4) ia tidak
bijaksana, bodoh, tumpul. Dengan memiliki keempat kualitas ini
seorang bhikkhu tidak layak mendatangi tempat tinggal terpencil di
hutan dan belantara.

“Dengan memiliki empat kualitas [lainnya] ini seorang bhikkhu
layak mendatangi tempat tinggal terpencil di hutan dan belantara.
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Apakah empat ini? [la memikirkan] (1) pikiran melepaskan
keduniawian, (2) berniat baik, dan (3) tidak mencelakai; dan (4) ia
bijaksana, tidak bodoh, dan tidak tumpul. Dengan memiliki keempat
kualitas ini seorang bhikkhu layak mendatangi tempat tinggal
terpencil di hutan dan belantara.”

263 (10) Perbuatan

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas, orang dungu, yang
tidak kompeten, yang jahat, mempertahankan dirinya dalam kondisi
celaka dan terluka; ia tercela dan dicela oleh para bijaksana; dan ia
menghasilkan banyak keburukan. Apakah empat ini? Perbuatan
yang tercela melalui jasmani, perbuatan yang tercela melalui
ucapan, perbuatan yang tercela melalui pikiran, dan pandangan
yang tercela. [253] Dengan memiliki keempat kualitas ini ... ia
menghasilkan banyak keburukan.

“Para bhikkhu, dengan memiliki empat kualitas [lainnya], orang
bijaksana, yang kompeten, yang baik, mempertahankan dirinya
dalam kondisi tidak-celaka dan tidak-terluka; ia tanpa cela dan di
luar celaan oleh para bijaksana; dan ia menghasilkan banyak jasa.
Apakah empat ini? Perbuatan yang tanpa cela melalui jasmani,
perbuatan yang tanpa cela melalui ucapan, perbuatan yang tanpa
cela melalui pikiran, dan pandangan yang tanpa cela. Dengan
memiliki keempat kualitas ini ... ia menghasilkan banyak jasa.”

VII. Perjalanan Kamma

264 (1) Pembunuhan
“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? la sendiri membunuh; mendorong orang lain untuk membunuh;
ia menyetujui tindakan membunuh; dan ia memuji tindakan
membunuh. Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini? la sendiri menghindari membunuh; mendorong orang lain untuk
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menghindari membunuh; ia menyetujui tindakan menghindari
membunuh; dan ia memuji tindakan menghindari membunuh.
Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di
surga seolah-olah dibawa ke sana.”

265 (2) — 273 (10) Mengambil Apa yang Tidak Diberikan, dan
Seterusnya. 273
“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas akan
ditempatkan di neraka seolah-olah dibawa ke sana. Apakah empat
ini?%° (1) la sendiri mengambil apa yang tidak diberikan ... [254] ...
melakukan hubungan seksual yang salah ... berbohong
mengucapkan kata-kata yang memecah-belah ... berbicara kasar
... [255] ... bergosip ... penuh kerinduan ... memendam niat buruk
. menganut pandangan salah; (2) ia mendorong orang lain untuk
menganut pandangan salah; (3) ia menyetujui pandangan salah;
dan (4) ia memuji pandangan salah. Seseorang yang memiliki
keempat kualitas ini akan ditempatkan di neraka seolah-olah
dibawa ke sana.

“Para bhikkhu, seseorang yang memiliki empat kualitas [lainnya]
akan ditempatkan di surga seolah-olah dibawa ke sana. Apakah
empat ini? (1) la sendiri menghindari mengambil apa yang tidak
diberikan ... menganut pandangan benar; (2) ia mendorong orang
lain untuk menganut pandangan benar; (3) ia menyetujui
pandangan benar; dan (4) ia memuji pandangan benar. [256]
Seseorang yang memiliki keempat kualitas ini akan ditempatkan di
surga seolah-olah dibawa ke sana.”

VIII. Rangkaian Pengulangan Nafsu Dan Seterusnya

274 (1) Empat Penegakan Perhatian

“Para bhikkhu, demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka
empat hal harus dikembangkan. Apakah empat ini? (1) Di sini,
seorang bhikkhu berdiam dengan merenungkan jasmani di dalam
jasmani, tekun, memahami dengan jernih, penuh perhatian, setelah
melenyapkan kerinduan dan kesedihan sehubungan dengan dunia.
(2) la berdiam merenungkan perasaan di dalam perasaan ... (3) ...
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pikiran di dalam pikiran ... (4) ... fenomena di dalam fenomena,
tekun, memahami dengan jernih, penuh perhatian, setelah
melenyapkan kerinduan dan kesedihan sehubungan dengan dunia.
Demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka keempat hal ini
harus dikembangkan.”

275 (2) Empat Usaha Benar

“Para bhikkhu, demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka
empat hal harus dikembangkan. Apakah empat ini? (1) Di sini,
seorang bhikkhu membangkitkan keinginan untuk tidak
memunculkan kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat yang
belum muncul; ia berusaha, membangkitkan kegigihan,
mengerahkan pikirannya, dan berupaya. (2) la membangkitkan
keinginan untuk meninggalkan kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat yang telah muncul ... (3) ... untuk memunculkan
kondisi-kondisi yang bermanfaat yang belum muncul ... (4) ...
untuk mempertahankan kondisi-kondisi yang bermanfaat yang telah
muncul, untuk ketidak-mundurannya, meningkatkannya,
memperluasnya, dan memenuhinya melalui pengembangan; ia
berusaha, membangkitkan kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan
berjuang. Demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka keempat
hal ini harus berupaya.”

276 (3) Empat Landasan Kekuatan Batin

“Para bhikkhu, demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka
empat hal harus dikembangkan. Apakah empat ini? (1) Di sini,
seorang bhikkhu mengembangkan landasan kekuatan batin yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari keinginan dan aktivitas
berusaha. (2) la mengembangkan landasan kekuatan batin yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari kegigihan ... (3) ... yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari pikiran ... (4) ... yang
memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari penyelidikan dan aktivitas
berusaha. Demi pengetahuan langsung pada nafsu, maka keempat
hal ini harus dikembangkan.”

277 (4) — 303 (30) 303
“Para bhikkhu, demi pemahaman penuh pada nafsu ... demi
kehancuran sepenuhnya ... demi ditinggalkannya ... [257] ... demi
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hancurnya ... demi hilangnya ... demi peluruhan ... demi lenyapnya
... demi berhentinya ... Demi terlepasnya nafsu, maka empat hal
harus dikembangkan.”*®

304 (31) - 783 (510) 783

“Para bhikkhu, demi pengetahuan langsung ... demi pemahaman
penuh ... demi kehancuran sepenuhnya ... demi ditinggalkannya ...
demi hancurnya ... demi hilangnya ... demi peluruhan ... demi
lenyapnya ... demi berhentinya ... demi terlepasnya kebencian ...

delusi ... kemarahan ... permusuhan ... sikap merendahkan ...
sikap kurang ajar ... iri ... kekikiran ... kecurangan ... muslihat ...
kekeras-kepalaan ... sikap berapi-api ... keangkuhan

kesombongan ... kemabukan ... kelengahan, maka empat hal ini
harus dikembangkan. Apakah empat ini? (1) Di sini, seorang
bhikkhu berdiam dengan merenungkan jasmani di dalam jasmani

. (2) ... perasaan di dalam perasaan ... (3) ... pikiran di dalam
pikiran ... (4) ... fenomena di dalam fenomena, tekun, memahami
dengan jernih, penuh perhatian, setelah melenyapkan kerinduan
dan kesedihan sehubungan dengan dunia. (1) Di sini, seorang
bhikkhu membangkitkan keinginan untuk tidak memunculkan
kondisi-kondisi buruk yang tidak bermanfaat yang belum muncul ...
(2) ... untuk meninggalkan kondisi-kondisi buruk yang tidak
bermanfaat yang telah muncul ... (3) ... untuk memunculkan
kondisi-kondisi yang bermanfaat yang belum muncul ... (4) ...
untuk mempertahankan kondisi-kondisi yang bermanfaat yang telah
muncul, untuk ketidak-mundurannya, meningkatkannya,
memperluasnya, dan memenuhinya melalui pengembangan; ia
berusaha, membangkitkan kegigihan, mengerahkan pikirannya, dan
berupaya. (1) Di sini, seorang bhikkhu mengembangkan landasan
kekuatan batin yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari
keinginan ... (2) ... yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari
kegigihan ... (3) ... yang memiliki konsentrasi yang dihasilkan dari
pikiran ... (4) ... yang memiliki konsentrasi yang dihasilkkan dari
penyelidikan dan aktivitas berusaha. Demi terlepasnya kelengahan,
maka keempat hal ini harus dikembangkan.”
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Ini adalah apa yang dikatakan oleh Sang Bhagava. Dengan
gembira, para bhikkhu itu puas mendengar pernyataan Sang
Bhagava.

Buku Kelompok Empat selesal



Catatan Kaki

Buku Kelompok Empat

Bagian selanjutnya termasuk dalam Mahaparinibbana Sutta, DN
16.4.2-3, 11 122-23.

Drighamaddhanam sandhavitam samsaritam. “Waktu yang sangat
lama” dalam mengembara adalah samsara, yang diturunkan dari kata
kerja samsarati, terlihat di sini dalam bentuk pasif samsaritam. Mp
mengemas dighamaddhanam sebagai cirakalam (“waktu yang lama”)
dan menjelaskan sandhavitam sebagai “berkelana dari satu kondisi
penjelmaan ke penjelmaan lainnya” (bhavato bhavam gamanavasena
sandhavitam).

Bhavanetti. Mp: “Tali penjelmaan (bhavarajju) adalah nama bagi
ketagihan. Seperti halnya sapi-sapi diikat dengan tali di lehemya,
demikian pula hal ini menuntun makhluk-makhluk dari satu
penjelmaan ke penjelmaan lainnya. Oleh karena itu disebut saluran
penjelmaan.”

Cakkhuma parinibbuto. Mp: “Beliau mencapai nibbana melalui
padamnya kekotoran. Ini adalah nibbana pertama, yang terjadi pada
Beliau di sekitar pohon bodhi. Tetapi setelah itu, antara kedua pohon
sal kembar (di Kusinara) Beliau mencapai nibbana melalui elemen
nibbana tanpa sisa.”

Appatito. Lit., ‘tidak jatuh,” tetapi Mp mengemasnya secara lebih
positif sebagai patittho, yang berarti “kokoh, tenang,” dan
mengatakannya sebagai merujuk pada pemasuk-arus dan para mulia
lainnya; Arahant adalah  “sepenuhnya tenang” (khinasavo
ekantapatittho).

Syair ini juga terdapat pada Th 63. Th-a | 155: “Tugas telah
diselesaikan (katam kiccam): Enam belas tugas telah diselesaikan
(yaitu, masing-masing dari empat jalan mulia melakukan empat tugas
memahami sepenuhnya penderitaan, meninggalkan asal-mulanya,
merealisasikan lenyapnya, dan mengembangkan sang jalan) dan
tidak ada lagi yang harus dilakukan. Kenikmatan telah dinikmati
(ratam rammam): Kenikmatan nibbana, yang bebas dari segala yang
terkondisi, dinikmati oleh para mulia. Kebahagiaan dicapai melalui
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Catatan Akhir

10

11

kebahagiaan (sukhenanvagatam sukham): Kebahagiaan tertinggi,
nibbana, dicapai melalui kebahagiaan pencapaian buah; atau
kebahagiaan buah dan nibbana tercapai melalui kebahagiaan
pandangan terang dan jalan melalui modus praktik yang
menyenangkan (tentang hal ini, baca 4:162 §§3-4 di bawah).”
Ketiga syair ini juga terdapat pada 10:89 sehubungan dengan
bhikkhu pemfitnah bernama Kokalika. Kisahnya, termasuk syair-
syairnya, juga terdapat pada SN 6:9-10, | 149-53, dan Sn 3:10,
pp.123-31.

Vicinati mukhena so kalim, kalina tena sukham na vindati. Ini juga
dapat diterjemahkan: “Si dungu mengumpulkan bencana dengan
mulutnya.” Kali dapat berarti bencana dan juga dapat berarti
lemparan dadu yang kalah.

Mp: “Bencana ini adalah kecil, yaitu, hilangnya kekayaan pada
permainan dadu bersama dengan semua yang dimiliki seseorang,
termasuk dirinya sendiri.” Mp mengemas sugatesu, “para suci,”
sebagai sammaggatesu puggalesu, “orang-orang yang telah dengan
benar mencapai,” dengan demikian merujuk pada semua Arahant,
bukan hanya pada Sang Buddha.

Satam sahassanam nirabbudanam / chattimsatr pafica ca abbudani.
Saya menerjemahkan dengan mengikuti Mp, yang mengatakan
jumlah: “Seratus ribu nirabbuda, ditambah tiga puluh enam nirabbuda
lagi, ditambah lima abbuda” (satam sahassdnan ti
nirabbudagananaya satasahassam; chattimsati ti aparani ca
chattimsati nirabbudani; pafica ca ti abbudaganandya ca pafica
abbudani). Akan tetapi, Vanarata berpendapat bahwa pafica tidak
secara langsung mensyaratkan abbudanam dan oleh karena itu ia
menggabungkan sahassanam dengan chattimsatl serta parica,
menjadikannya tiga puluh enam ribu nirabbuda tambahan dan lima
ribu abbuda. Mp, dalam mengomentari 10:89, menjelaskan skema
penomoran Buddhis sebagai berikut: satu koti = sepuluh juta; satu
koti koti = satu pakoti; satu koli pakoti = satu kotipakoti; satu koti
kotipakoti = satu nahuta; satu koti nahuta = satu ninnahuta; satu koti
ninnahuta = satu abbuda; dua puluh abbuda = satu nirabbuda.

Syair ini juga terdapat pada 3:31 dan 4:63, tetapi di sini
dhammacariyaya menggantikan paricariyaya.

Dalam Pali: anusotagami puggalo, patisotagami puggalo, thitatto
puggalo, tinno pararngato thale titthati brahmano.
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Bersama dengan Be dan Ee membaca upagamino, bukan seperti Ce
upagahino.

Paripunnasekho. Mp: “Seorang yang teguh dalam memenuhi latihan”
(sikkhaparipariya thito). Seorang yang masih berlatin (sekha) adalah
seorang yang telah memasuki jalan yang tidak bisa berbalik menuju
kebebasan tetapi masih belum mencapai Kearahattaan. Arahant
adalah asekha, “seorang yang melampaui latihan.”

Dalam Pali: suttam, geyyam, veyyakaranan, gatha, udanam,
itivuttakam, jatakam, abhutadhammam, vedallam. Ini adalah sembilan
pengelompokan awal dari Dhamma, yang akhirnya digantikan
dengan pengaturan teks-teks ke dalam lima Nikaya. Baca Norman
1983: 15-16; Norman 2006a: 172-73. Mp, selaras dengan komentar-
komentar lainnya, memberikan contoh untuk tiap-tiap gaya
pengungkapan, yang tidak semuanya diterima oleh para terpelajar
masa kini. Telah menjadi perdebatan apakah beberapa koleksi dalam
daftar itu merujuk pada koleksi yang telah ada pada masa Sang
Buddha atau merujuk pada purwarupa dari koleksi yang ada
sekarang. Pendapat para terpelajar masa kini lebih condong pada
yang ke dua.

Saya mengikuti Be, yang membaca tassa sampajjate sutam dalam
pada d dari syair ini dan nassa sampajjate sutam, “pembelajarannya
belum berhasil,” dalam pada d bait berikutnya. Ce membaca nassa
sampajjate sutarmn di sini dan tassa sampajate sutam pada bait
berikutnya, sedangkan Ee menuliskan nassa sampajjate sutam dalam
kedua bait. Mp mendukung Be dengan menjelaskan, sehubungan
dengan bait ini: “Pembelajarannya dapat dikatakan telah berhasil
karena orang ini telah menggunakan apa yang telah ia pelajari untuk
mencapai tujuan pembelajaran.” Dan sehubungan dengan bait
berikutnya, Mp menjelaskan: “[Pembelajarannya] belum berhasil
karena ia belum mencapai tujuan pembelajarannya.”Syair ini dikutip
dalam Vism 48, Ppn 1.136, tetapi dengan beberapa perbedaan
dalam tulisan di antara banyak edisi.

Mp mengemas brahma di sini sebagai “yang terbaik, tertinggi, murni”
(settham uttamam visuddham) dan mengidentifikasikan brahmacakka
sebagai dhammacakka, roda Dhamma.

Baca 3:64 dan Jiilid 1 p.538, catatan 451.

Vanarata menuliskan sehubungan dengan pada c: “Saya pikir bahwa
patva adalah suatu adaptasi keliru dari Pali awal yang asli patta, yang
dapat berbentuk absolutif juga dapat berbentuk pasif. Ketika Pali
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dibentuk ulang, alternatif keliru yang dipilih. Patta, sebagai bentuk
pasif, seharusnya tidak diubah” (komunikasi pribadi). Saya membaca
pada d sesuai Be visdradam vadapatthativattam, tulisan yang juga
terdapat pada naskah-naskah kuno Sinhala. Ce menuliskan
visdradam vadapathativattinam, yang juga masuk akal, tetapi Be
visaradam vadapathati vuttam jelas adalah kekeliruan.
Itthabhavarifiathabhavam. Mp: “Kehidupan di sini” adalah penjelmaan
ini (ayam attabhavo); “kehidupan di tempat lain” adalah kehidupan
mendatang (anagatattabhavo).

Bhavanam. Mp membedakan kamayoga sebagai nafsu yang
terhubung dengan kelima objek kenikmatan indria dan bhavayoga
sebagai keinginan dan nafsu pada penjelmaan di alam berbentuk dan
alam tanpa bentuk.

Bersama dengan Ce dan Be membaca yogatiga muni, bukan seperti
Ee yogatigamino.

Juga terdapat pada It §110, 115-18.

Saya dan Ce membaca thinamiddham uddhaccakukkuccam
vicikiccha pahina hoti (Ee juga sama, tetapi dengan honti), tidak
seperti Be thinamiddham vigatam hoti uddhaccakukkuccam vigatam
hoti vicikiccha pahina hoti.

“Namuci”: adalah nama bagi Mara, yang dijelaskan komentar sebagai
“ia tidak (na) membebaskan (muci).”

Bhaddakarm samadhinimittarsn. Enam  yang disebutkan di  sini
termasuk di antara sepuluh subjek meditasi asubha dalam Vism bab
6.

Rahu adalah pemimpin asura yang menangkap matahari dan
rembulan, jelas merepresentasikan gerhana matahari dan bulan.
Baca SN 2:9-10, | 50-51.

Seorang raja masa awal, keturunan Mahasammata, putra Uposatha,
dan leluhur orang Sakya (baca DPPN). Mp: “la dilahirkan di antara
manusia ketika umur kehidupan tidak terhingga dan menikmati
kenikmatan indria manusiawi untuk waktu yang lama, membuat hujan
emas di mana pun ia menginginkan. Di alam deva, selama umur
kehidupan tiga puluh enam Indra, ia menikmati kenikmatan indria
yang sangat baik.”

Mp: “Jenis-jenis keindahan [atau kebagusan, kelembutan, kehalusan):
pengetahuan yang menembus karakteristik-karakteristik halus”
(sokhummanri ti sukhumalakkhanapativijhanakani fAanani). Kata
benda sokhumma, dari kata sifat yang biasa sukhuma, adalah jarang
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dan dalam Nikaya-nikaya hanya muncul di sini dan dalam kata
majemuk pada Th 437. Penjelasan Mp tampak problematik. Saya
mengidentifikasikan keindahan bentuk sebagai bentuk yang
dirasakan dalam jhana ke empat, keindahan perasaan sebagai
perasaan bukan menyakitkan juga bukan menyenangkan yang
muncul pada jhana ke empat dan pencapaian-pencapaian tanpa
bentuk, keindahan persepsi sebagai persepsi landasan kekosongan,
dan keindahan aktivitas-aktivitas berkehendak sebagai aktivitas-
aktivitas berkehendak yang tersisa dalam landasan bukan persepsi
juga bukan bukan-persepsi.

Saya bersama dengan Ce dan Be membaca sa ve sammaddaso
bhikkhu. Ee yang menuliskan sace untuk sa ve jelas suatu kekeliruan.
Bhattuddesika. Bhikkhu yang bertanggung jawab untuk membagi
persembahan makanan dan undangan kepada para bhikkhu lain.
Mengenai wewenang dan diskualifikasinya, baca 5:272.

Be menyebutkan seluruh empat motif: chanda dosa moha ca bhaya
gamino. Dan dalam bait berikutnya: na chanda na dosa na moha na
bhaya ca gamino.

SN 6:2, | 138-40, mencatat insiden ini dalam modus narasi langsung.
Sutta ini memasukkan faktor ke lima: pengetahuan dan penglihatan
pada kebebasan. Karena dibabarkan pada saat pencerahan Sang
Buddha, maka Sangha tidak disebutkan, karena Sangha muncul
hanya setelah Sang Buddha mulai mengajar.

Ce membaca atthakamena; Be dan Ee menuliskan attakamena,
“menginginkan diri.” Dalam pada d, bentuk jamak Buddha diambil
dari Pali, buddhanasasanam. Mungkin kata majemuk ini adalah
bentuk Kkeliru dari buddhanusasanam, “ajaran Buddha,” yang
berbentuk tunggal.

Penempatan sutta ini pada periode persis setelah pencerahan Sang
Buddha agak aneh. Kata-kata para brahmana yang menyiratkan agar
Sang Buddha, dari posisi otoritas, terlibat dalam diskusi rutin dengan
para brahmana; namun Beliau pasti tidak melakukannya sebelum
Beliau memulai karirnya sebagai seorang guru. Baca 8:11, di mana
seorang brahmana melakukan tuduhan yang sama terhadap Sang
Buddha belakangan setelah Beliau menjadi seorang guru yang
berhasil.

Saya mengikuti Ce dalam menuliskan sajak ini terdiri dari tiga baris
untuk tiap-tiap enam pada. Be membaginya dalam empat baris, yang
pertama dengan enam pada, dan tiga lainnya dengan empat pada.
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Dalam pada ¢, saya bersama Ce membaca safinato thiradhammesu,
tidak seperti Be dan Ee sarifiato dhiro dhammesu, “terkendali oleh
diri sendiri dan kokoh di antara fenomena-fenomena.” Dalam hal ini,
saya mengikuti saran dari Vanarata (dalam suatu komunikasi pribadi)
bahwa tulisan Ce “memiliki keuntungan yaitu lebih sesuai dalam hal
irama dan memberikan permainan kata (antara thira dan thera, kokoh
dan sesepuh).” Klausa ini bersesuaian dengan jhana-jhana, “faktor-
faktor kekokohan” merujuk pada samadhi. Mp mengemas “yang
dengan jelas melihat makna kebijaksanaan” (pafifiayattham vipassati)
sebagai melihat makna keempat kebenaran mulia dengan
kebijaksanaan sang jalan bersama dengan pandangan terang. Mp
menjelaskan  “telah  melampaui segala fenomena” (paraga
sabbadhammanam) sebagai “telah melampaui semua fenomena
seperti kelima kelompok unsur kehidupan” dan “mendatangi
kesempurnaan dari semua kualitas [baik]” melalui enam melampaui
(chabbidhena paragamanena): sehubungan dengan pengetahuan
langsung, pemahaman penuh, meninggalkan, mengembangkan,
realisasi, dan pencapaian-pencapaian meditatif. Mp tidak
menjelaskan pengulangan patibhanava (“melihat”) dalam syair, yang
tampaknya khas.

Juga terdapat pada It §112, 121-23.

Mp mengidentifikasikan dunia (loka) sebagai kebenaran penderitaan.
Keempat tugas yang telah diselesaikan oleh Sang Tathagata di sini
bersesuaian dengan keempat tugas sehubungan dengan empat
kebenaran mulia — memahami sepenuhnya kebenaran penderitaan,
meninggalkan kebenaran asal-mulanya, merealisasikan lenyapnya,
dan mengembangkan sang jalan - tetapi dengan “tercerahkan
sepenuhnya” (abhisambuddha) menggantikan “memahami
sepenuhnya” (parififiata) sehubungan dengan kebenaran pertama.
Baca SN 56:11, VV 422,

Mp, seperti juga komentar lainnya, menjelaskan yang dilihat (dittha)
sebagai landasan bentuk terlihat; yang didengar (suta) sebagai
landasan suara; yang diindra (muta) sebagai landasan bau-bauan,
rasa kecapan, dan sensasi sentuhan; dan yang dikenali (vififiatam)
sebagai landasan fenomena pikiran. Ketiga kata “dicapai, dicari,
diperiksa oleh pikiran” (pattam pariyesitam anuvicaritam manasa)
hanyalah penjelasan dari yang dikenali. Mp juga menjelaskan bahwa
akhiran —gata, lit. “pergi,” dalam kata turunan “Tathagata,” bermakna
sama seperti abhisambuddha, “tercerahkan sepenuhnya pada.”



315

40

41
42

43

44

45

Ce dan Ee hanya menuliskan parinibbayati, tidak seperti Be
anupadisesadya nibbanadhatuya parinibbayati, “mencapai nibbana
akhir melalui elemen nibbana tanpa sisa.” Tulisan terakhir itu mungkin
masuk ke dalam Be dari It §112, 121,21-22.

Sabbam tam that’eva hoti, no afifiatha. Tasma ‘tathagato’ ti vuccati.
Yathavadr tathakarr, yathakarl tathavadr ... Tasma ‘tathagato’ ti
vuccati.

Ce menuliskan ini dalam tanda kurung. Be dan Ee tidak menuliskan
ini sama sekali.

Menurut Mp, Kalaka adalah seorang ahli keuangan kaya dan ayah
mertua dari CuOlasubhadda, putri Anathapindika. Pada saat
pernikahannya, Kalaka adalah seorang pengikut para petapa
telanjang dan tidak mengetahui tentang Sang Buddha atau
ajaranNya. Cudlasubhadda merencanakan agar ia mengundang Sang
Buddha dan para bhikkhu untuk mempersembahkan makanan.
Setelah makan, Sang Buddha membabarkan khotbah yang
membuatnya mencapai buah memasuki-arus. Kalaka kemudian
membangun sebuah vihara di tamannya dan mempersembahkan
vihara dan taman itu kepada Sang Buddha. Suatu hari, ketika para
bhikkhu yang adalah para penduduk Saketa sedang duduk di aula
pertemuan membahas keberhasilan Sang Buddha dalam
mengkonversi Kalaka, Sang Buddha membaca pikiran mereka dan
mengetahui bahwa mereka telah siap untuk mendengarkan khotbah
yang akan mengantarkan mereka menuju Kearahattaan. Hal ini juga
menyebabkan bumi berguncang hingga ke batasnya. Karena itulah
Beliau memanggil para bhikkhu.

Mp: “Ketiga kata ini (j@nami, abbhafifasim, viditam) menunjukkan
bidang kemahatahuan (sabbarifiutabhami).” Dalam  sejarah
Buddhisme, serta dalam pelajaran modern, pertanyaan apakah Sang
Buddha mengaku maha-tahu telah menjadi topik perdebatan. Sang
Buddha secara tegas menolak klaim bahwa seseorang dapat
mengetahui segala hal sepanjang waktu (baca MN 71.5, | 482,4-18)
serta klaim bahwa seseorang dapat mengetahui segala hal pada saat
bersamaan (baca MN 90.8, Il 127,28-30). Tetapi Beliau juga
mengatakan bahwa menganggap bahwa Beliau sama sekali menolak
kemungkinan kemahatahuan adalah salah memahami Beliau (MN
90.5, I 126.31-27.11). Dengan demikian tampaknya bahwa apa yang
ditolak oleh Sang Buddha adalah kemungkinan pengetahuan segala
hal terus-menerus dan bersamaan, tetapi bukan pengetahuan diskrit
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yang disengaja atas segala sesuatu yang dapat diketahui (yang tidak
termasuk banyak hal di masa depan, karena belum terjadi).

Tam tathagato na upatthasi. Mp: “Sang Tathagata tidak tunduk pada
objek apa pun di enam pintu indria, yaitu, ia tidak menerimanya (na
upagafichi) melalui ketagihan atau pandangan. Karena dikatakan:
‘Sang Bhagava melihat bentuk dengan mata, tetapi Beliau tidak
menginginkan dan tidak bernafsu pada bentuk itu; Sang Bhagava
sepenuhnya terbebaskan dalam pikiran ... Sang Bhagava mengenali
fenomena dengan pikiran, tetapi Beliau tidak menginginkan dan tidak
bernafsu pada pikiran itu; Sang Bhagava sepenuhnya terbebaskan
dalam pikiran’ (baca SN 35:232, IV 164-65). Ini menunjukkan bidang
Kearahattaan (khinasavabhami).”

Tam p’assa tadisameva. Mp: “ltu juga adalah kebohongan.”

Tam mam’assa kali. Mp: “Pernyataan itu adalah pelanggaranKu.
Ketiga pernyataan di atas menunjukkan bidang kejujuran
(saccabhami).”

Mp: “Beliau tidak salah menganggap (na mafriati) objek terlihat
melalui ketagihan, keangkuhan, atau pandangan; dan demikian pula
untuk objek-objek lainnya. Kalimat ini menjelaskan bidang
kekosongan (surifiatabhami).”

Kata tadi, aslinya adalah sebuah kata hormat yang bermakna “orang
itu,” mendapat makna khusus ketika digunakan untuk menunjuk
pada Sang Buddha atau seorang Arahant. Nidd | 114-15
menjelaskan bahwa seorang Arahant disebut tadr karena ia telah
melampaui preferensi-preferensi, melepaskan (catto) kekotoran-
kekotoran, menyeberangi (tinno) banjir, dan memiliki pikiran yang
terbebaskan (mutto).

Mp: “Dengan senantiasa stabil ... adalah seorang yang stabil
(tadiyeva tadi: ‘Stabil’ bermakna persis sama (ekasadisata). Sang
Tathagata adalah sama baik dalam hal keuntungan maupun
kerugian, kemasyhuran dan ketidak-masyhuran, celaan dan pujian,
dan kenikmatan dan kesakitan ... Ini menjelaskan bidang seorang
yang stabil (tadibhumi). Ketika Beliau menutup ajaran ini dengan
kelima bidang ini, pada tiap-tiap pembabarannya bumi ini
berguncang sebagai saksi.”

Saya memparafrasakan penjelasan Mp atas syair ini: “Beliau tidak
akan menerima bahkan satu klaim dari para penganut teori spekulatif
(ditthigatika) — yang ‘dibatasi oleh diri sendiri’ (sayasamvutesu) dalam
makna bahwa mereka terbatasi atau terblokir oleh konsepsi-konsepsi
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mereka - secara tegas atau tertinggi dan mempercayainya,
meyakininya, mundur kembali padanya sebagai benar atau salah
(evam saccam musa vapi param uttamam katva na odaheyya, na
saddaheyya, na pattiyayeyya), dengan berpikir: ‘Hanya ini yang benar
dan vyang lainnya adalah salah.”” Penjelasan ini secara tepat
menghubungkan syair ini dengan kalimat dalam prosa, “Sang
Tathagata tidak tunduk padanya.”

Mp mengidentifikasikan “anak panah” sebagai anak panah
pandangan-pandangan (ditthisalla). Di tempat lain ketagihan
dikatakan sebagai anak panah, misalnya, pada MN Il 258,27 dan SN |
40,7; dalam paragraf lain lagi, anak panah adalah kesedihan, seperti
pada 5:48, 5:50.

Samvarattham pahanattham viragattham nirodhattham. Empat tujuan
kehidupan spiritual ini, tampaknya adalah alasan untuk memasukkan
sutta ini dalam Kelompok Empat.

Mp mengemas nibbanogadhagaminam  sebagai nibbanassa
antogaminam, “menuntun menuju nibbana.”

Seluruh tiga edisi yang saya baca menuliskan mahantehi, tetapi saya
lebih menyukai tulisan pada It §35, 28,17, mahattehi, yang dikemas
oleh It-a | 112,25, mahaatumehi ularajhasayehi, “oleh makhluk-
makhluk agung, oleh mereka yang berwatak luhur.”

Sutta ini juga muncul sebagai It §108, 112-13. Pembagian saya atas
sutta ini menjadi empat bagian adalah dugaan, tetapi terlepas dari hal
ini tidak ada skema empat yang terlihat.

Na me te bhikkhave bhikkha mamaka. Mp. “Mereka bukanlah
bhikkhuKu; mereka bukan bagian dari Aku” (te mayham bhikkha
mama santaka na honti).

58 Patimuttarm. Ada kepercayaan dalam pengobatan tradisional ayurveda

59

60

bahwa air kencing sapi di mana kacang empedu direndam memiliki
kekuatan pengobatan. Tetapi Mp mengatakan bahwa segala jenis air
kencing termasuk, “karena seperti halnya tubuh berwarna keemasan
disebut tubuh yang kotor, demikian pula bahkan air kencing yang
baru disebut air kencing yang busuk.”

Disa na patihaffiati. Lit. “Daerah [atau wilayah] yang tidak terhalangi.”
Tetapi disa mungkin merupakan bentuk instrumental yang terpotong,
dengan patiharifiati merujuk pada bhikkhu. Dengan demikian “ia tidak
terhalangi oleh [atau ‘di’] mana pun.”

Saya dengan Ce membaca bhikkhuno, tidak seperti Be dan Ee
sikkhato, “seorang yang dalam latihan.”
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Ini adalah salah satu khotbah yang paling terkenal dalam tradisi
Theravada. Di Sri Lanka, selama masa Anuradhapura, khotbah ini
sering digunakan sebagai topik untuk suatu upacara panjang yang
menjadi puncak sebuah festival; baca Rahula 1956: 268-73. Mp
menijelaskan “silsilah mulia” (ariyavamsa) sebagai silsilah para mulia:
semua Buddha, paccekabuddha, dan para siswa Sang Buddha.

Mp menjelaskan kepuasan atas tiap-tiap benda kebutuhan melalui
tiga jenis kepuasan. Baca Jilid 1 p.472, catatan 55.

Mp: “Menemukan kesenangan dalam pengembangan
(bhavanaramo): la bersenang dalam mengembangkan empat
penegakan perhatian, empat usaha benar, empat landasan kekuatan
batin, lima indria, lima kekuatan, tujuh faktor pencerahan, tujuh
perenungan, delapan belas pandangan terang agung, tiga puluh
tujuh bantuan menuju pencerahan, dan tiga puluh delapan objek
meditasi.  Menemukan  kesenangan  dalam  meninggalkan
(pahanaramo): la bersenang dalam meninggalkan kekotoran-
kekotoran kenikmatan indria dan seterusnya.”

Membaca bersama Be dan Ee dhiram. Ce menuliskan viram dalam
pada a dan b, tetapi dhiro dalam pada ¢ dan d.

Mp mengatakan bahwa pada b menjelaskan pada a. Karena ketidak-
puasan tidak mampu menaklukkan yang teguh, tidak dapat
mengatasinya, oleh karena itu ketidak-puasan tidak menaklukkan
yang teguh.

Dhammapadani. Mp: “Porsi Dhamma” (dhammakotthasa).

Baca Jilid 1 p.531, catatan 416.

Kedua pengembara ini juga disebutkan dalam MN 117.37, lll 78,13,
dan SN 22:62, Il 73,3. Kami tidak memiliki informasi lain tentang
mereka selain dari apa yang dikatakan di sini.

Tiga dari empat “roda” (cakkani) disebutkan dalam Sn 260. Roda ke
empat, “mengandalkan orang-orang baik” bersesuaian dengan
“bergaul dengan para bijaksana” (panditanafica sevana) pada Sn
259.

Kata sargaha secara literal berarti “menyertakan, menggabungkan,
menyatukan,” dari awalan saca, “menggenggam, mencengkeram.”
Kata kerja dari mana kata benda ini diturunkan adalah sariganhati,
dari sam, “bersama,” dan ganhati, “mencengkeram, menggenggam.”
Keempat sarigahavatthu adalah cara-cara yang dengannya
seseorang dapat menarik orang lain dan memelihara hubungan
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dengan mereka yang dikarakteristikkan sebagai persahabatan dan
penghormatan.

Keempat itu dalam Pali adalah dana, peyyavaja, atthacariya,
samanattata. Untuk dapat menangkap nuansa ganda dari sarigaha
terpaksa digunakan dua kata, “menarik dan memelihara.” PED
menjelaskan sangaha, dalam makna vyang relevan, sebagai
“keramahan, simpati, persahabatan, bantuan, perlindungan,
kebaikan,” dan mengartikan sangahavatthu sebagai “(karakteristik-
karakteristik) objek simpati.” SED mendefinisikan bentuk Skt
samgrahavastu sebagai “elemen popularitas,” dan BHSD sebagai
“komponen penarikan, yang bermakna yang dengannya seorang
Buddha atau (lebih sering dalam BHS) seorang Bodhisatta menarik
makhluk-makhluk pada diriNya dan pada kehidupan religius.”
Walaupun keempat sosok secara menonjol terdapat dalam sotra-
sttra Mahayana, namun mereka juga ditemukan dalam Nikaya-nikaya
kuno.

Mp: “Beberapa orang harus dipelihara dengan pemberian, maka
pemberian harus diberikan kepada mereka. Orang lainnya
mengharapkan kata-kata yang menyenangkan, maka mereka harus
diberikan kata-kata yang menyenangkan. Perilaku murah hati adalah
sebuah khotbah tentang meningkatkan kebaikan; orang-orang ini
harus diberitahu, ‘Engkau harus melakukan ini, engkau tidak boleh
melakukan itu. Engkau harus bergaul dengan orang ini, bukan
dengan orang itu.” Tidak membeda-bedakan adalah kesamaan dalam
kebahagiaan maupun penderitaan. Ini berarti duduk bersama
mereka, hidup bersama, dan makan bersama.” Dalam versi Skt atas
keempat faktor ini faktor ke empat sering kali disebut samanartha
(yang dalam Pali adalah samanattha), “memiliki tujuan yang sama”
atau “memiliki manfaat yang sama.”

“Penjelmaan diri” (sakkaya): kelima kelompok unsur kehidupan yang
tunduk pada kemelekatan. Baca MN 44.2, | 299,8-14; SN 22:105; llI
158,3-4.

Mp: “‘Sebagian besar’ (yebhuyyena) dikatakan untuk mengecualikan
para deva itu yang adalah para siswa mulia. Walaupun mereka
mengalami desakan pengetahuan (Aanasamvega), namun tidak ada
ketakutan sama sekali yang muncul pada para Arahant, karena
mereka telah mencapai apa yang harus dicapai melalui usaha
seksama. Para deva lain, ketika mereka memerhatikan ketidak-
kekalan, mereka mengalami baik kekhawatiran maupun ketakutan
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pikiran (cittutrasabhaya) dan, pada saat pandangan terang yang kuat,
mengalami ketakutan kognitif (Aanabhaya).” “Ketakutan kognitif”
mungkin adalah tingkat pandangan terang yang disebut
“pengetahuan penampakan sebagai menakutkan”
(bhayat’'upatthanariana; baca Vism 645-47, Ppn 21.29-34).

Mp: “Termasuk dalam penjelmaan diri (sakkayapariyapanna):
termasuk dalam kelima kelompok unsur kehidupan. Demikianlah,
ketika Sang Buddha mengajarkan kepada mereka Dhamma yang
disegel dengan ketiga karakteristik, mengungkapkan cacat-cacat
dalam lingkaran penjelmaan, maka ketakutan kognitif merasuki
mereka.”

Yavata bhikkhave dhamma sankhata va asankhata va. Dalam Nikaya-
nikaya, satu-satunya dhamma vyang secara eksplisit dikatakan
sebagai tidak terkondisi adalah nibbana. Semua dhamma lainnya,
pikiran dan materi, adalah terkondisi. Dengan demikian yang terbaik
dari segala dhamma terkondisi adalah jalan mulia berunsur delapan,
yang menuntun menuju yang tidak terkondisi.

Aggassa data. It-a Il 111,5-7, menjelaskan bahwa bentuk datif-genitif
aggassa dapat dipahami sebagai menunjuk baik kepada si penerima
pemberian atau pun kepada benda yang diberikan: “Seorang
pemberi yang memberikan kepada yang terungqgul: seorang pemberi
kepada Tiga Permata, yang adalah yang terunggul; atau seseorang
yang menghasilkan jasa dengan memberikan pemberian tertinggi dari
benda yang terunggul” (aggassa ratanattayassa data, atha va
aggassa deyyadhammassa danam ularam katva tattha pufifiam
pavatteta).

Mp mengatakan bahwa metode mulia (ariyafiaya) adalah sang jalan
bersama dengan pandangan terang, dan “kebaikan Dhamma”
(kalyanadhammata) dan “kebermanfaatan Dhamma”
(kusaladhammata) adalah sebutannya.

Baca Jilid 1 p.533, catatan 428.

Ini adalah salah satu dari tiga puluh dua tanda manusia luar biasa,
dikatakan sebagai konsekuensi karma karena hidup demi
kebahagiaan banyak orang, menghalau ketakutan dan teror,
memberikan  perlindungan dan naungan selayaknya, dan
menyediakan segala kebutuhan. Baca DN 30.1.7, Il 147-49.

Mp menginterpretasikan percakapan pada kedua pihak sebagai
merujuk pada masa depan: sang brahmana bertanya tentang
kelahiran kembali Sang Buddha di masa depan dan Sang Buddha
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menjawab sehubungan dengan kelahiran kembali di masa depan.
Akan tetapi, ketika saya membaca percakapan itu, ada terlihat suatu
keterlibatan permainan kata yang halus. Sang brahmana
menggunakan bentuk masa depan bhavissati sebagai cara sopan
untuk bertanya tentang masa kini, yang saya terjemahkan “apakah
engkau adalah?” (Bhavissanti digunakan di atas dalam cara ini,
secara negatif, dalam kalimat, na vat’imani manussabhadtassa padani
bhavissanti, “Ini tidak mungkin ...”) Tetapi Sang Buddha
menggunakan bentuk masa depan secara literal dan dengan
demikian dalam setiap kasus menjawab, “Aku tidak akan menjadi”
(na bhavissami), merujuk pada alam tujuanNya di masa depan. Dua
paralel China, SA 101 (pada T Il 28a19-28b17) dan EA 38.3 (pada T ||
717c18-718a12), menerjemahkan keseluruhan percakapan ini sebagai
berhubungan dengan masa sekarang. Sang brahmana bertanya
kepada Sang Buddha apakah Beliau adalah (%) deva, naga, dan
seterusnya, manusia, atau bukan manusia, dan Sang Buddha hanya
membantah (3F) bahwa Beliau bukanlah salah satu dari itu. Tidak ada
referensi pada masa depan.

Gandhabba adalah makhluk surgawi vyang kadang-kadang
digambarkan sebagai musisi para deva. Yakkha adalah makhluk
ganas yang terkenal dengan sifat jahatnya.

Kata kerja abbaje di sini adalah bentuk optatif dari abbajati (Skt
avrajati). Baca DOP sv abbajati.

Mp: “Di akhir khotbah itu, sang brahmana mencapai tiga jalan dan
buah dan, dalam 12.000 frasa, mengucapkan pujian yang disebut
‘Gelegar Dona.’ Ketika kegemparan hebat pecah setelah wafatnya
Sang Buddha, ia menenangkannya dan membagikan relik-relik”
(pada DN 16.6.25, Il 166).

Yaitu, aku akan mengakhiri ketidak-nyamanan lama berupa rasa lapar
tanpa menciptakan ketidak-nyamanan baru dengan makan
berlebihan.

Saya menganggap dhammam di sini mewakili Skt dhamman, bentuk
akusatif jamak. Penggunaan demikian tidak jarang dalam syair Pali.
Syair ini identik dengan Dhp 32.

Patiino. Mp mengemas sebagai “tersembunyi, masuk ke dalam
keterasingan” (nilino ekibhavam upagato).

Panunnapaccekasacco. Mp mengemas sebagai “kebenaran-
kebenaran pandangan (ditthisaccani) disebut ‘pribadi’ karena
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masing-masing memegangnya secara individual, memaksakan
‘Hanya ini yang benar, hanya ini yang kebenaran.”

Bersama Be membaca sabbani nunnani honti panunnani honti cattani
vantani muttani pahinani, patinissatthani. Ini juga tulisan pada Ce dan
Ee pada paragraf yang sama dalam 10:20.

Mp: “Pencarian kehidupan spiritual (brahmacariyesana) terdapat
dalam aspirasi yang muncul sebagai berikut, ‘Aku akan pergi,
mencari kehidupan spiritual.” Ini mereda dan ditenangkan melalui
jalan Kearahattaan. Tetapi pencarian kehidupan spiritual dalam
bentuk pandangan-pandangan (ditthibrahmacariyesana) mereda
pada jalan memasuki-arus.”

Aktivitas jasmani (kayasankhara) di tempat lain diidentifikasikan
dengan napas masuk-dan-keluar, yang lenyap pada jhana ke empat.
Baca 9:31 §4. Baca juga MN 44.15; | 301,19-21; SN 41:6, IV
293,16-17.

Mp: “Genggaman erat ‘Demikianiah kebenaran’ (iti saccaparamaso)
adalah  genggaman  konsepsi-konsepsi  seperti  ‘Demikianlah
kebenaran, demikianlah  kebenaran.”  Sudut-sudut  pandang
(ditthitthana) adalah hanya pandangan-pandangan, disebut
‘menggembung  (samussaya) karena menggembung  besar
(samussitatta), karena tumbuh dan bertahan.”

Niccadanam anukulayafiiam. Mp menjelaskan anukulayafifiam
sebagai pengorbanan yang harus dilakukan untuk mempertahankan
kebiasaan keluarga, atas dasar bahwa pengorbanan itu diberikan
oleh ayah dan kakek dan seterusnya. Tentang niccadanam
anukulayarifiam sebagai lebih tinggi daripada pengorbanan binatang,
baca khususnya DN 5.22-23, | 144, yang hampir dapat dianggap
sebagai penjelasan dari sutta sekarang ini.

Pembagian saya ke dalam empat bagian adalah spekulatif. Terlepas
dari hal ini, saya tidak melihat dasar apa pun untuk memasukkan
sutta ini ke dalam Kelompok Empat.

Ini adalah pengorbanan Veda.

Saya mengikuti Ce dan Be, yang menempatkan niraggalam dalam
pada b dan memasukkan mahayarifid dalam pada c. Ee tidak
mencantumkan mahayafna, tetapi dua paralel China memasukkan
sebuah kata majemuk yang bersesuaian dengan kata ini: SA 89
(pada T llc19) menuliskan K&, secara lebih literal “pertemuan besar,”
dan SA? 89 (pada T Il 404b4) menuliskan Kjit di mana Jjit berarti
“mengorbankan kepada para dewa atau leluhur.” Mp menjelaskan



323

96

maharambha: “Dengan tugas-tugas besar, pekerjaan-pekerjaan
besar; lebih jauh lagi, itu adalah ‘kekejaman besar’ karena banyaknya
pembunuhan.”

Tulisan dari kata yang rumit ini bervariasi di sana-sini dalam Nikaya-
nikaya. Di sini, Ce menuliskan vivattacchadda, Be vivatacchada, Ee
vivattacchada. Ungkapan ini sering muncul dalam kalimat umum
tentang dua perjalanan yang tersedia bagi seseorang yang memiliki
tiga puluh dua tanda manusia luar biasa: jika ia menetap di rumah,
maka ia akan menjadi raja pemutar-roda, tetapi jika ia meninggalkan
keduniawian menuju kehidupan tanpa rumah, maka ia akan menjadi
seorang Buddha yang tercerahkan sempurna, yang digambarkan
sebagai “seorang di dunia yang vivatacchado” (variasi: vivattacchado,
vivattacchaddo, vivattacchaddo). Baca misalnya DN 3.1.5, | 89,8-9;
DN 14.1.31, Il 16,8-9; DN 30.1.1, Il 142,4; MN 91.5, Il 134,28; Sn
106. Walaupun asal-usul kata ini dan makna pastinya agak
problematik, namun  komentar-komentar secara  konsisten
menganalisis dan menjelaskannya dengan cara yang sama. Karena
Mp (pada sutta sekarang ini) tidak memberikan penjelasan, maka
saya mengutip komentar Digha Nikaya, Sv | 250,34-251,3:
“Vivattacchado: Di sini, setelah terlahir ke dunia ini, setelah
menyingkap selubung di dunia ini (loke tam chadanam vivattetva),
dalam kegelapan kekotoran yang tertutup oleh tujuh selubung
(chadanehi): nafsu, kebencian, delusi, keangkuhan, pandangan,
ketidak-tahuan, dan perbuatan buruk.”

Komentar kanonis kuno, Calaniddesa, dengan mengomentari Sn
1147, mengatakan: “Vivatacchado: Ada lima selubung (chadanani):
ketagihan, pandangan, kekotoran, perbuatan buruk, ketidak-tahuan.
Selubung-selubung itu telah disingkirkan (vivatani) oleh Sang Buddha
Yang Suci; selubung-selubung itu telah dihalau, dicabut, ditinggalkan,
dilenyapkan, diusir, ditenangkan, dibakar oleh api pengetahuan
sehingga tidak dapat muncul. Oleh karena itu Sang Buddha adalah
seorang yang telah menyingkap selubung-selubung” (Nidd Il 251,18-
22; edisi VRI 204).

Norman (1991: 71-76) mengusulkan bahwa ungkapan Pali itu
harus diturunkan dari bentuk BHS vighustasabda dan dengan
demikian bermakna “seorang yang namanya (atau kemasyhurannya)
telah menyebar ke berbagai penjuru” atau “seorang dengan
kemasyhuran luas.” Dalam karya belakangan (2006b: 228-29) ia
mengubah posisinya, dengan menyebutkan: “walaupun saya benar
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dalam melihat hubungan antara kata-kata Pali dan Skt, namun arah
pengembangannya  terbalik, dan harus merepresentasikan
Sanskritisasi berlebihan dari vivattacchadda.” Pada Sn 372 dan di
tempat lain ia menerjemahkan ini “dengan dusta dilenyapkan.”

Para penerjemah Agama dari China pasti telah bekerja dengan
teks yang bertuliskan vighustasabda atau beberapa variasi dengan
makna yang sama. Dengan demikian sebuah paralel dari 4:40, SA?
90 (pada T Il 404ce) menuliskan 4 f #i= 3, “yang namanya
terdengar hingga sangat jauh.” Paralel dari DN 30, MA 59 (pada T |
493b7-8), menuliskan: 4 15 0 3¢ i iy 25 55 1 5 44 fR i A B R+ 5
“Beliau pasti menjadi seorang Tathagata, tidak melekat (=Arahant),
tercerahkan sempurna, yang namanya menyebar dan terdengar di
sepuluh penjuru.” MA 161, paralel dari MN 91, menuliskan yang
sama pada T | 685b2-4. Walaupun berbagai dugaan dapat diusulkan
sehubungan dengan ungkapan asli dan maknanya, karena sulitnya
memecahkan pertanyaan ini melalui tradisi-tradisi tekstual Buddhis,
maka jalan yang paling bijaksana yang memungkinkan bagi saya
adalah menerjemahkan kata itu sesuai apa yang telah dilestarikan
dan diinterpretasikan dalam tradisi Pali.

Tulisan di sini agak bervariasi. Ce dan Be menuliskan vitivatta kulam
gatim, “yang telah melampaui keluarga dan alam tujuan.” Ee
menuliskan kata majemuk bahubbihi, vitivattakalamgati, dengan lebih
banyak lagi variasi dalam catatan. Mp (Be) menuliskan kulam gatim
dalam lema, tetapi Mp (Ce) menuliskan kalam gatim. Terjemahan
saya mengikuti Ee. Perhatikan bahwa dalam 5:55, pada Il 69,10,
kalam dan gatim berdekatan persis, yang mendukung dugaan bahwa
di sini juga kita seharusnya membaca kala- / kalam.

Saya bersama dengan Be membaca yafifiassa kovida, tidak seperti
Ce dan Ee purifiassa kovida, “terampil dalam jasa.” Mp (Be) dan Mp
(Ce) menunjukkan perbedaan yang sama dalam lema dan kemasan.
Dua paralel China bersesuaian dengan Be. SA 90 (pada T Il 23a11)
menuliskan ffi 72 F6 &% # , “Sang Buddha yang terampil dalam
pengorbanan,” dan SA? 90 (pada T Il 404c8) 7 fifls T it K it .2 18,
“ini adalah pengorbanan yang baik dan jalan pengorbanan yang dipuiji
oleh para Buddha.”

Pali menuliskan atthi bhikkhave samadhibhavana bhavita bahulikata
ditthadhammasukhaviharaya samvattati, lit., “ada, para bhikkhu,
pengembangan konsentrasi yang, ketika dikembangkan dan dilatih,
mengarah pada keberdiaman berbahagia dalam kehidupan ini.”
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Karena dalam Bahasa Inggris “ketika dikembangkan dan dilatih” akan
menjadi  pengulangan yang berlebihan, maka saya telah
menghilangkannya agar lebih sesuai dengan gaya Bahasa Inggris
yang wajar. Hal yang sama berlaku untuk masing-masing dari ketiga
pengembangan konsentrasi lainnya.

Jelas bahwa ini merujuk pada pencapaian jhana-jhana apakah oleh
seorang vyang tidak menggunakannya untuk mengembangkan
pandangan terang, atau oleh seorang Arahant, yang memasuki
jhana-jhana hanya untuk berdiam dengan nyaman. Di tempat lain
jhana-jhana dikatakan mengarah pada hancurnya noda-noda. Ce
menuliskan vuccati pada bagian ini tetapi tidak dalam kalimat-kalimat
paralel dari tiga bagian selanjutnya. Ee melakukan sebaliknya,
menghilangkan vuccati di sini tetapi memasukkannya dalam ketiga
bagian selanjutnya. Be menghilangkan vuccati dalam seluruh empat
bagian.

Mp menjelaskan “pengetahuan dan penglihatan” dalam konteks ini
sebagai mata dewa (dibbacakkhufianadassanassa patilabhaya). Di
tempat lain kata ini digunakan dengan makna pengetahuan
pandangan terang atau bahkan pencerahan penuh.

Yatha diva tatha rattim, yatha rattim tatha diva. Mp: “Seperti halnya ia
memperhatikan persepsi cahaya di siang hari, demikian pula ia
memperhatikannya di malam hari; dan demikian pula sebaliknya.”

Mp: “Bagaimanakah perasaan-perasaan diketahui pada saat
munculnya, dan seterusnya? Di sini, seorang bhikkhu memahami
landasannya (vatthu, organ indria) dan objeknya (@rammana). Dengan
memahami landasan dan objeknya, ia mengetahui: ‘Demikianlah
perasaan-perasaan itu telah muncul; demikianlah berlangsungnya;
demikianlah lenyapnya.” Metode yang sama berlaku pada persepsi-
persepsi dan pikiran-pikiran.”

Sn 1048, juga dikutip pada 3:33.

Baca 3:67 dan Jilid 1 p.541, catatan 464.

Juga terdapat pada SN 2:26, | 61-62.

Dajhadhamma. Akhiran —dhamma di sini adalah bentukan Pali dari
Skt dhanvan, “memiliki busur.” Karena itu kemasan oleh Mp: “Busur
kokoh berarti memiliki busur dengan ukuran maksimum” (dajhadhanu
uttamappamanena dhanuna samannagato).

Dhanuggaho sikkhito katahattho katdpasano. Mp menjelaskan
dhanuggaho sebagai seorang guru memanah, sikkhito sebagai
seorang yang terlatih dalam memanah selama dua belas tahun,
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katahattho sebagai seorang yang cukup mahir untuk membelah
ujung rambut dari jarak satu usabha, dan katdpasano sebagai
seorang yang berpengalaman dalam menembakkan anak panah
yang telah memperlihatkan keahliannya. Baca juga Jilid 4 p.509,
catatan 481; baca juga CDB 393, catatan 181, dan CDB 819,
catatan 365.

Mp: “Ajaran yang baik adalah tiga puluh tujuh bantuan menuju
pencerahan. Ajaran yang buruk adalah enam puluh dua pandangan
spekulatif.”

Sutta ini juga terdapat pada SN 21:7, Il 280. Tidak ada skema empat
yang terlihat, dan dengan demikian saya tidak dapat menentukan
alasan untuk memasukkannya ke dalam Kelompok Empat.

Saya bersama dengan Be dan Ee membaca nabhasamanam jananti,
tidak seperti Ce na bhasamanam jananti. Konteks ini jelas
memerlukan yang pertama. Paralel China SA 1069 (pada T Il 277¢12)
mendukung hal ini dengan # A5t 4, “Jika ia tidak membicarakan
Dhamma.”

Sanfnavipallaso, cittavipallaso, ditthivipallaso. Vipallasa adalah bentuk
vi + pari + asa, “dibalikkan.” Kata-kata ini diperlakukan dalam hal
meninggalkan dan tidak meninggalkan pada Patis Il 80-81.

Saya bersama dengan Ce dan Ee membaca dukkhe bhikkhave
Sukhan ti sarifiavipallaso, tidak seperti Ee adukkhe bhikkhave dukkhan
ti sarifiavipallaso.

Saya bersama dengan Ce dan Ee membaca micchaditthigata, tidak
seperti Be micchaditthihata. Tetapi saya mengikuti pembagian syair
dari Be bukan dari Ce.

Mp mengemas mahikd sebagai himam, “salju,” tetapi PED
menawarkan “kabut, embun beku,” yang tampak lebih baik.

Di antara keempat upakkilesa ini, meminum minuman keras oleh para
bhikkhu dilarang dalam Pacittiya 51; hubungan seksual dalam
Parajika 1; menerima emas dan perak (serta media pertukaran uang
lainnya) dalam Nissaggiya-pacittiya 18. Berbagai jenis penghidupan
salah yang dilarang untuk kaum monastik Buddhis diuraikan dalam
DN 2.1.21-27, 1 67-69. baca juga MN 117.29, lll 75,11-14.

Saya bersama dengan Be membaca asuddha saraja maga.

Di sini, keempat arus jasa dijelaskan dalam hal empat barang
kebutuhan: jubah, makanan, tempat tinggal, dan obat-obatan. Mp
jelas keliru dalam kata turunan sovaggika, dengan menurunkannya
dari sufthu agganam rapadinam dayaka. Kata ini seharusnya
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diturunkan dari sagga (Skt svarga), alam surga. Tetapi Mp pada 4:61
memberikan turunan yang benar, baca p.328, catatan 129.
Appamanam cetosamadhim. Mp: “Konsentrasi buah Kearahattaan”
(arahattaphalasamadhi).

Juga terdapat pada SN 55:31, V 391, tanpa syair, dan pada SN
55:41, V 399-400, dengan syair yang sama seperti 4:51.

Syair-syair ini juga terdapat pada SN 11:14, | 232; SN 55:26, V 384;
dan SN 55:51, V 405.

Chava, lit. mayat. Mp: “Orang demikian disebut mayat karena ia mati
melalui kematian kualitas-kualitas bermoralnya.”

Tentang Nakulapita dan Nakulamatg, baca 1:257, 1:266, 6:16.
Pada 1:263 ia dinyatakan sebagai yang terunggul di antara para
pemberi yang memberikan benda-benda yang baik.

Mp mengidentifikasikan “para pengenal dunia” (lokavidana) sebagai
para Buddha.

Ee agak menyesatkan di sini. Pertama, Ee memotong secara keliru,
dan kemudian menambahkan paccupatthito hoti di  akhir.
Pemotongan dalam Ce dan Be menunjukkan bahwa objek tidak
langsung (benda yang diberikan) didahului oleh paccupatthito, dan
keduanya tidak mencantumkan paccupatthito hoti di akhir. Dengan
demikian dalam Ce dan Be tidak ada frasa terpisah yang
menunjukkan bahwa umat awam itu hanya sekedar melayani Sangha
tanpa menyebutkan barang yang sedang dipersembahkan.

Saha nhatihi saha upajjhayehi. Dalam budaya monastik Buddhis,
seorang upajhdya adalah seorang bhikkhu senior yang memimpin
upacara penahbisan seseorang. Demikianlah penggunaan kata itu di
sini, dalam konteks non-monastik, hal ini tidak lazim. Mp menjelaskan
kata ini dalam paragraf ini seolah-olah bermakna teman-teman,
“karena teman-teman harus mempedulikan kebahagiaan dan
penderitaan seseorang (sukhadukkhesu upanijjhayitabbatta),” tetapi
penjelasan ini bergantung pada permainan kata yang tidak
meyakinkan. Upajjhaya tidak berhubungan dengan kata kerja
upanijjhayati (Skt upanidhyayati), “memikirkan, mempertimbangkan,”
melainkan dengan kata ajjheti (Skt adhyeti), “mempelajari, belajar dari
(seorang guru).”

Ce dan Ee apathadaso, Be apatadaso. Mp (Ce): “la melihat apa pun
yang masuk dalam jangkauan, bahkan sebuah materi kecil yang
masuk dalam jangkauan” (fam tam attham apatheti tameva passati,
sukhumampissa atthajatam apatham agacchatiyeva ti attho).
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129 Di sini Mp mengoreksi turunan sovaggika dari sagga: Saggassa hita ti
tatr’'upapattijananato sovaggika.

130 Saya membagi syair ini dan syair berikutnya sesuai dengan syair-syair
yang bersesuaian pada 5:51. karena Ce disunting oleh beberapa
penyunting yang jelas tidak saling bekerja sama, syair-syair yang
sama dalam jilid berbeda kadang-kadang dibagi secara berbeda.
Pembagian yang digunakan dalam 5:51, yang mengelompokkan
beberapa penerapan kekayaan, tampaknya lebih sesuai dengan
makna di sini.

131 Dalam Pali: atthisukha, bhogasukha, ananasukha, anavajjasukha. Mp:
“Pertama adalah kebahagiaan yang muncul dalam pemikiran, ‘Ada
(atthi, yaitu, kekayaan)’; kedua adalah kekayaan yang muncul pada
seseorang yang menikmati kekayaan; ke tiga adalah kekayaan yang
muncul dalam pemikiran, ‘aku tanpa hutang’; ke empat adalah
kebahagiaan yang muncul dalam pemikiran, ‘aku tanpa cacat, tanpa

)

cela.

132 Bersama dengan Ce dan Ee membaca sare, bukan seperti Be
param.

133 Bersama dengan Ce dan Ee membaca bhage, bukan seperti Be
bhoge.

134 Mp: “Beliau membagi jenis-jenis kebahagiaan dalam dua bagian. Tiga
jenis pertama membentuk bagian pertama, kebahagiaan ketanpa-
celaan adalah satu bagian tersendiri. Kemudian ia melihat dengan
kebijaksanaan dan mengetahui bahwa ketiga jenis kebahagiaan
pertama secara keseluruhan adalah tidak ada seper enam belas
bagian dari kebahagiaan ketanpa-celaan.”

135 Suatu paralel yang diperluas dari 3:31. Paralel lainnya adalah It 106,
609-11.

136 Nomor sutta yang terpisah tidak terdapat dalam Ee, yang
memberikan kesan bahwa sutta ini adalah lanjutan dari sutta
sebelumnya.

137 Yang pertama, tampaknya, adalah mereka yang berkeyakinan pada
seorang guru spiritual karena bentuk fisiknya (rdpa) yang
mengesankan, yaitu, peampilan baiknya. Yang ke dua adalah mereka
yang berkeyakinan dengan berdasarkan pada ucapan yang
mengesankan (ghosa, mungkin “suara,” suara yang merdu dan
menenangkan); yang ke tiga, mereka yang berkeyakinan dengan
berdasarkan pada latihan keras sang guru (lukha, Mp memberikan
contoh menggunakan jubah kasar dan mangkuk kasar); dan yang ke
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empat, mereka yang berkeyakinan pada sang guru karena ajarannya
(dhamma). Mp mengatakan bahwa satu dari 100.000 orang
mendasarkan keyakinan mereka pada ajaran sang guru.

Bersama dengan Be membaca nabhijananti te jana.

Bersama dengan Ce membaca mohena adhama satta, bukan seperti
Be mohena avuta satta. Ee mohena adhamasatta adalah bermakna
sama dengan Ce.

Bersama dengan Be dan Ee saya membaca kuplet ke dua
yathadhamma tathasanta, na tass’evan ti mafifare. Ce membaca
pada d: nassevanti na mafifiare. Mp: “Sesuai dengan sifat mereka:
Mereka yang memiliki sifat di mana kualitas-kualitas seperti nafsu,
dan seterusnya, masih ada; setelah memiliki sifat demikian. [Merekal]
tidak berpikir demikian: Mereka tidak berpikir sebagai berikut: ‘Kami
eksis dengan cara demikian, kami memiliki sifat demikian’”
(vathadhamma tathasanta ti yatha ragadayo dhamma thita, tatha
sabhava’va hutva; na tass’evan ti maffiare ti mayam evamsanta
evamsabhava ti tassa na mafifiare, na mafnanti ti attho).

Kejadian ini juga tercatat dalam Vin I 109-10.

Imani cattari ahirajakulani. Mp: “Ini dikatakan sehubungan dengan
[ular-ular] itu yang gigitannya berbisa. Karena semua ular berbisa
termasuk dalam empat keluarga kerajaan ular ini.”

Be menyusun pernyataan ini dalam bentuk syair, tetapi saya
mengikuti Ce dan Ee dengan menganggapnya sebagai prosa. Ini
adalah pernyataan kebenaran (saccakiriya) dan, karena itu, menjadi
bagian dari syair-syair, tetapi karena tidak ada irama yang terlihat,
maka ini tidak menyerupai syair yang sesungguhnya. Pernyataan ini
biasanya diucapkan oleh para bhikkhu hutan sebagai perlindungan
dari gigitan ular. Syair ini sering dimasukkan dalam pembacaan harian
mereka.

Sutta ini, termasuk syairnya, juga terdapat pada SN 17:35, Il 241,
dengan tambahan khotbah tentang bahaya dari perolehan,
kehormatan, dan pujian. Baca juga Vin Il 187-88.

Saya tidak dengan jelas melihat alasan untuk memasukkan sutta ini
dalam Kelompok Empat. Saya hanya dapat menduga bahwa
penjelasannya terletak dalam kelompok empat orang vyang
menyimpang dari kebaikan: raja-raja, pejabat kerajaan, para
brahmana dan perumah tangga, dan para penduduk pemukiman dan
pedalaman. Tetapi hal ini meniadakan fenomena-fenomena alam,
yang seharusnya juga termasuk.
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146 Adhammika honti. Mp: “Tanpa melakukan sepuluh pengorbanan
yang ditetapkan oleh raja-raja masa lampau, dan tanpa menjatuhkan
hukuman yang sesuai atas tindak kriminal, mereka melakukan
pengorbanan yang berlebihan dan menjatuhkan hukuman yang
berlebihan.” Sepuluh pengorbanan (dasabhagabali) hanya disebutkan
di sini.

147 Untuk mendukung terjemahan saya atas brahmanagahapatika
sebagai sebuah kata majemuk dvanda bukan sebagai sebuah
kammadharaya, “brahmana perumah tangga,” baca It-a Il 162,7-9:
Brahmanagahapatika ti brahmana c’eva gahapatika ca. Thapetva
brahmane ye keci agaram ajjhavasanta idha gahapatika ti veditabba.

148 Penghilangan dubbala dalam edisi VRI tampaknya adalah kekeliruan.
Edisi-edisi lainnya, termasuk versi cetakan Be, mencantumkan kata
NI,

149 Baca 3:16.

150 Pandangan benar (sammaditthi) adalah faktor pertama dari jalan
mulia berunsur delapan, dan ketiga jenis pikiran bermanfaat secara
kolektif adalah kehendak benar (sammasarikappa), faktor ke dua dari
sang jalan.

151 Ee memperlakukan bagian ini sebagai awal dari sutta baru, bernomor
4:74, sedangkan Ce dan Be menganggap ini adalah bagian dari
4:73. Mp mendukung Ce dan Be, dengan menyebutkan bahwa
perumpamaan ini ditampilkan untuk memberikan contoh atas orang
dengan karakter buruk.

152 Ee memperlakukan 4:74 dan 4:75 sebagai satu sutta tersendiri,
tidak seperti Ce dan Be, yang menganggapnya berbeda.

153 Apa vyang tercatat di mulai dari sini juga terdapat dalam
Mahaparinibbana Sutta, DN 16.6.5, | 154-55.

154 Acinteyyani. Mp hanya mengatakan “tidak selayaknya dipikirkan”
(cintetum ayuttani).

155 Mp menjelaskan sebagai berikut:  “Jangkauan para Buddha
(buddhavisaya) adalah prosedur dan kekuatan spiritual (pavatti ca
anubhavo ca) dari kualitas-kualitas Buddha seperti pengetahuan
kemaha-tahuan dan seterusnya. Jangkauan seseorang dalam jhana
(ihanavisaya) adalah pengetahuan-pengetahuan langsung dan jhana-
jhana. Akibat kamma (kammavipaka) adalah akibat kamma yang
harus dialami dalam kehidupan ini dan seterusnya. Spekulasi tentang
dunia (lokacinta) adalah spekulasi-spekulasi duniawi seperti:
‘Siapakah yang menciptakan matahari dan rembulan? Siapakah yang
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menciptakan bumi dan lautan? Siapa yang menciptakan makhluk-
makhluk hidup? Siapakah yang menciptakan gunung, mangga,
lontar, dan kelapa?’”

Juga terdapat pada MN 142.9-13, Ill 256-57.

Mp: “Mereka tidak duduk di dalam dewan (n’eva sabhayam nisidati)
dalam aula persidangan dengan tujuan untuk memberikan penilaian.
Mereka tidak melakukan bisnis (na kammantam payojeti), dalam
pekerjaan-pekerjaan besar seperti pertanian, perdagangan, dan
sebagainya. Mereka tidak pergi ke Kamboja (na kambojam gacchati):
mereka tidak pergi ke negeri Kamboja dengan tujuan untuk
membawa barang-barang. Ini hanyalah judul. Maknanya adalah
bahwa mereka tidak pergi ke negeri-negeri jauh.”

Sutta ini, serta perumpamaan-perumpamaan dan syair-syairnya,
terdapat pada SN 3:21, | 93-96; baca juga Jilid 1 pp. 60-61. Mp:
“Seorang yang dalam gelap (tamo) karena ia memasuki kegelapan
dengan terlahir kembali di keluarga rendah, dan seorang yang
mengarah menuju gelap (tamoparayana) karena ia mendatangi gelap
neraka melalui perbuatan buruk jasmani, dan seterusnya. Seorang
yang dalam terang (joti) karena ia memasuki terang dengan terlahir
kembali di keluarga tinggi, dan seorang yang mengarah menuju
terang (jotiparayana) karena ia mendatangi terang surga melalui
perbuatan baik jasmani, dan seterusnya.”

Baca 3:13. Bersama dengan Ce dan Be saya membaca venakule va
nesadakule, tidak seperti Ee nesadakule va venakule.

Ce mendefinisikan keempat jenis ini persis sama dengan penjelasan
pada 4:85. Akan tetapi Be dan Ee tidak memberikan penjelasan,
hanya memberikan judul.

Mp memecah samanamacalo menjadi samana-acalo, dengan —m-
menjadi konsonan penghubung. Mp mengidentifikasikan sosok ini
sebagai tujuh jenis individu yang masih berlatih (sattavidhampi
sekham dasseti). Tentang kedua jenis petapa berikutnya, Mp
mengatakan: “Petapa teratai-putih (samanapundarika) adalah
seorang petapa yang menyerupai teratai putih (pundarika), yang
memiliki kurang dari seratus kelopak. Dengan ini Beliau menunjukkan
Arahant dengan pandangan terang kering
(sukkhavipassakakhinasavam dasseti), disebut petapa teratai-putih,
karena kualitas-kualitasnya tidak lengkap, yaitu ia tidak memiliki
jhana-jhana dan pengetahuan-pengetahuan langsung. Petapa teratai-
merah (samanapaduma) adalah petapa yang menyerupai teratai
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merah (paduma), yang memiliki lengkap seratus kelopak. Dengan ini
Beliau menunjukkan Arahant yang terbebaskan dalam kedua cara
(ubhatobhagavimuttam khinasavam dasseti), disebut petapa teratai
merah karena kualitas-kualitasnya lengkap, yaitu ia memiliki jhana-
jhana dan pengetahuan-pengetahuan langsung.” Tentang warna-
warna kedua jenis bunga teratai ini, pundarika dan paduma, baca
Jilid 1 p. 526, catatan 389. “petapa lembut di antara para petapa”’
(samanesu samanasukhumalo) adalah “seorang dengan pikiran dan
jasmani yang lunak, yang mengalami kenikmatan yang luar biasa,
bebas dari kesakitan jasmani dan pikiran” (muducittasariro
kayikacetasikadukkharahito ekantasukhi).

Mp: “Macalappatto i rafifio khattiyassa muddhavasittassa
puttabhavena ceva puttesu jetthakabhavena ca na tava
abhisittabhavena ca abhisekappatti-atthaya acalappatto
niccalapatto.” Intinya adalah bahwa putra sulung dikatakan telah
“mencapai kondisi yang tak tergoyahkan” karena ia pasti menjadi raja
yang sah. Baca juga Jilid 1 p.518, catatan 345.

Anuttaram yogakkhemam patthayamano viharati. Mp: “la berdiam
dengan bercita-cita untuk mencapai Kearahattaan.”

Berlawanan dengan Mp, definisi petapa teratai-putih di sini bermakna
ganda; karena ungkapan: “ia belum berdiam setelah menyentuh
delapan pembebasan dengan tubuhnya” (no ca kho attha vimokkhe
kayena phusitva viharati dapat bermakna: (1) bahwa ia tidak
mencapai satu pun dari delapan pembebasan, yang dapat
membuatnya menjadi seorang Arahant dengan pandangan terang
kering (seperti yang dinyatakan oleh Mp); atau (2) bahwa ia mencapai
beberapa dari delapan pembebasan tetapi tidak seluruhnya, mungkin
tiga kebebasan yang berdasarkan pada bentuk tetapi bukan
pencapaian-pencapaian tanpa bentuk dan pencapaian lenyapnya.
Dalam kasus demikian, sang meditator harus selaras dengan definisi
Arahant yang terbebaskan melalui kebijaksanaan (pafifiavimutta) yang
dikatakan bahwa ia telah melenyapkan noda-noda tetapi tidak
mencapai pencapaian-pencapaian tanpa bentuk yang damai (MN
70.16, | 477,33-478,1). Para komentator berpendapat bahwa Arahant
pannavimutta hanya dapat memiliki beberapa tingkat jhana atau
tanpa jhana sama sekali; hanya yang belakangan yang disebut
Arahant dengan pandangan terang Kkering. Arahant dengan
pandangan terang kering (sukkhavipassakakhinasava) tidak secara
eksplisit disebutkan demikian dalam Nikaya-nikaya melainkan
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pertama kali diperkenalkan dalam komentar-komentar. Bagaimana
pun juga, perbedaan definisi antara Arahant yang terbebaskan
melalui kebijaksanaan dan Arahant teratai-putih menyiratkan bahwa
pada titik tertentu suatu pergeseran telah terjadi dalam skala
pencapaian-pencapaian meditatif yang diharapkan dari seorang
Arahant. Sementara Arahant yang terbebaskan melalui kebijaksanaan
hanya tidak memiliki pencapaian-pencapaian tanpa bentuk, Arahant
teratai-putih, pada interpretasi yang diberikan oleh para komentator,
juga tidak memiliki jhana-jhana.

Delapan pembebasan (aftha vimokkha), yang didefinisikan pada
8:66, tidak persis identik dengan empat jhana dan empat
pencapaian tanpa bentuk. Tampaknya ketiga kebebasan pertama
bersesuaian dengan empat jhana tetapi berbeda dalam hal objek dan
faktor-faktor pikiran.

Sekali lagi, terdapat makna ganda dalam definisi petapa teratai-
merah. Untuk memenuhi syarat demikian, apakah seseorang harus
memiliki seluruh delapan pembebasan atau cukup dengan memiliki
beberapa? Menurut penjelasan komentar, yang membandingkan
petapa teratai-merah dengan teratai dengan seratus kelopak
lengkap, tampaknya bahwa seseorang harus memiliki seluruh
delapan pembebasan. Tetapi definisi komentar atas Arahant
ubhatobhagavimutta memperbolehkan seseorang yang memiliki
salah satu pencapaian tanpa bentuk dapat dianggap sebagai
“seorang yang terbebaskan dalam kedua cara.” Ini, juga, mungkin
merepresentasikan penurunan kriteria yang lebih ketat yang
membatasi sebutan pada seorang Arahant yang memiliki seluruh
delapan pembebasan.

Secara lebih literal, “jubah yang ia gunakan biasanya adalah jubah
yang diminta agar diterima, jarang menggunakan jubah yang tidak
diminta agar diterima.” Dan seterusnya untuk ketiga barang
kebutuhan lainnya.

Dalam mengomentari sannipatikani, Mp-t mengatakan “dihasilkan
oleh kombinasi ketiga —empedu dan seterusnya — yang tidak
seimbang” (pittadinam tinnampi visamanam sannipatena jatani). Spk
Il 81,22-23, mengomentari kata yang sama pada SN IV 230,29
mengatakan “berasal dari gangguan ketiga, empedu dan seterusnya”
(tinnampi pittadinam kopena samutthitani).

Delapan penyebab perasaan juga terdapat pada SN 36:21, IV 230-
31.



334

Catatan Akhir

169

170

171

172

173

Mp mengatakan bahwa bagian pertama menjelaskan ketujuh jenis
individu yang masih berlatih; yang ke dua, menjelaskan Arahant
pandangan terang kering; yang ke tiga, menjelaskan Arahant yang
terbebaskan dalam kedua cara; dan yang ke empat, menjelaskan
Sang Tathagata dan Arahant yang menyerupai Sang Tathagata.

Mp: “Ketenangan pikiran internal (gjhattam cetosamatha) adalah
konsentrasi pikiran internal pada tingkat absorpsi (niyakajhatte
appanacittasamadhi). Kebijaksanaan pandangan terang yang lebih
tinggi ke dalam fenomena-fenomena (adhiparnfiadhammavipassana)
adalah pengetahuan pandangan terang yang memahami fenomena-
fenomena terkondisi (sarnkharapariggahakavipassanariana). Ini adalah
kebijaksanaan yang lebih tinggi yang merupakan pandangan terang
ke dalam fenomena-fenomena, yaitu, ke dalam kelima kelompok
unsur kehidupan.”

Mp: “Fenomena-fenomena terkondisi harus dilihat sebagai tidak
kekal, diperiksa sebagai tidak kekal, dan dipahami melalui pandangan
terang sebagai tidak kekal; dan demikian pula sebagai penderitaan
dan tanpa-diri.”

Mp: “Pikiran harus dikokohkan, ditenangkan, dipersatukan, dan
dikonsentrasikan, melalui jnana pertama; dan demikian pula untuk
jhana ke dua dan jhana-jhana lebih tinggi.”

la mengulangi seluruh empat jenis, seperti yang dikatakan oleh Sang
Buddha di bawah. Saya telah menghilangkan bagian pengulangan.

174 Abhikkanta h’esa potaliya yadidam tattha tattha kalaririuta. Mp:

175

176

“Adalah sifat para bijaksana, ketika mereka mengetahui waktu yang
tepat, maka mereka mencela seseorang yang layak dicela dan
memuiji seseorang yang layak dipuiji.”

Ini adalah sembilan pengelompokan ajaran Sang Buddha. Baca
p.311, catatan 14.

Ee mengakhiri 4:104 di sini, menganggap hingga sejauh ini sebagai
sutta yang lengkap, dan kemudian mengulangi kalimat-kalimat ini
sebagai pembuka pada 4:105, dikuti dengan penjelasan. Dengan
demikian 4:105 pada Ee adalah identik dengan 4:104 pada versi
saya. Ee membaca syair uddana untuk menunjukkan ada dua sutta
“kolam air”, tetapi naskah hanya mencantumkan satu. Dalam syair
dve honti dapat dibaca baik sebagai udakarahada atau sebagai
ambani. Ce dan Be, yang saya ikuti, memilih yang belakangan dan
dengan demikian hanya mencantumkan satu sutta “kolam air”, yaitu
4:104, dengan 4:106 dibiarkan kosong.
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Bersama dengan Ce dan Be saya membaca kim nu, bukan seperti
Ee kathan nu.

Pahitatto kayena c’eva paramasaccam sacchikaroti, parfifidya ca
ativijha passati. Mp menjelaskan “tubuh” sebagai tubuh batin
(hamakayena), kebenaran tertinggi sebagai nibbana, dan
kebijaksanaan sebagai kebijaksanaan sang jalan bersama dengan
pandangan terang.

Kata Pali thana dapat berarti tempat, kemungkinan, kesempatan,
situasi, sebab, kasus, dan sebagainya. Mp mengemasnya sebagai
karana. Untuk menyampaikan makna yang tepat, di sini saya
menerjemahkannya kadang-kadang sebagai “kasus perbuatan” dan
kadang-kadang hanya sebagai “perbuatan.”

So na bhayati samparayikassa maranassa. Mp: “Para Arahant tidak
takut pada kematian apakah di masa depan maupun di masa
sekarang. Memang hanya mereka yang dimaksudkan di sini. Akan
tetapi, beberapa orang mengatakan bahwa karena pernyataan,
‘kembangkanlah pandangan benar,” maka yang dimaksudkan adalah
semua para mulia dari pemasuk-arus.” Saya tidak yakin bahwa
samparayikassa maranassa bermakna kematian di masa depan,
seperti yang dipahami secara implisit oleh Mp. Saya menganggapnya
hanya sebagai bermakna “kematian di masa depan,” dengan merujuk
terutama pada masa depan seseorang dalam kehidupan ini.

181 Attardpena, Mp mengemas: “Apa yang selaras dengan diri sendiri,

182

183

184

apa yang cocok, bermakna seseorang yang menginginkan
kesejahteraannya” (attano anurdpena anucchavikena, hitakamena ti
attho).

Kita menemukan tiga jenis kemabukan (mada) pada 3:39: vyaitu
kemudaan, kesehatan, dan kehidupan. Vibh 345 (Be §832)
menyebutkan lebih banyak objek kemabukan: kelahiran, suku,
perolehan, kehormatan, penghargaan, kekayaan, kecantikan,
pembelajaran, dan sebagainya. Uraian pada Vibh 350 (Be §§843-45)
menghubungkan mada dengan mana, yang bermakna keangkuhan,
dan unnati, yang bermakna kemajuan diri sendiri.

Na ca pana samanavacanahetupi gacchati. Mp: “la tidak terombang-
ambing oleh kata-kata para petapa yang menganut doktrin lain untuk
meninggalkan pandangannya sendiri dan menganut pandangan
mereka. Di sini juga yang dimaksudkan adalah hanya para Arahant.”
Juga terdapat dalam Mahaparinibbana Sutta, DN 16.5.8, Il 140-41.
Kata itu di sini yang diterjiemahkan “menginspirasi,” samvejaniya,
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dikemas oleh Mp sebagai samvegajanaka. Dalam konteks ini,
teriemahan  “menginspirasi rasa keterdesakan” tidak cocok.
Melainkan, makna yang dimaksudkan adalah yang menginspirasi
keyakinan dan pengabdian.

Empat tempat, berturut-turut, adalah: Lumbini, Bodhgaya, Isipatana
(Sarnath), dan Kusinara.

Bagian selanjutnya juga terdapat pada 2:1.

Bagian selanjutnya paralel dengan paragraf tentang “cacat yang
berhubungan dengan kehidupan mendatang” dalam 2:1, tetapi
menjelaskan hanya sebagai “akibat buruk” (papako vipako) di mana
2:1 mencantumkan “akibat yang buruk dan menyakitkan” (papako
dukkho vipako). Karena 2:11 juga tidak mencantumkan dukkho,
maka adalah mungkin dukkho adalah berasal dari kemasan
komentator atas papako yang menyusup ke dalam teks 2:1 itu
sendiri.

Mp: “Di antara bahaya-bahaya ini, (1) bagi seseorang yang
merefleksikan bahaya mencela diri sendiri, suatu rasa malu muncul
dalam pikiran. Hal ini menghasilkan dalam dirinya pengendalian di tiga
pintu, dan pengendalian itu adalah empat perilaku bermoral yang
dimurnikan.  Berdasarkan pada perilaku bermoral ini, ia
mengembangkan pandangan terang dan mencapai buah tertinggi. (2)
Bagi seseorang yang merefleksikan bahaya dicela oleh orang lain,
rasa takut muncul sehubungan dengan hal-hal eksternal. Hal ini
menghasilkan dalam dirinya pengendalian di tiga pintu, dan
pengendalian itu adalah empat perilaku bermoral yang dimurnikan.
Berdasarkan pada perilaku bermoral ini, ia mengembangkan
pandangan terang dan mencapai buah tertinggi. (4) Bagi seseorang
yang merefleksikan bahaya alam tujuan yang buruk, rasa malu
muncul sehubungan dengan hal-hal eksternal. Hal ini menghasilkan
dalam dirinya pengendalian di tiga pintu, dan pengendalian itu adalah
empat perilaku bermoral yang dimurnikan. Berdasarkan pada perilaku
bermoral ini, ia mengembangkan pandangan terang dan mencapai
buah tertinggi.” Kasus ke tiga tidak secara langsung mengarah
menuju  buah tertinggi melainkan hanya penghindaran dari
pelanggaran lima sila.

Juga terdapat pada MN 67.14-20, | 459-62.

Pali mengenali dua kelompok makanan: khadaniya dan bhojaniya.
Bhojaniya terdiri dari nasi, bubur, biji-bijian lainnya, ikan, dan daging;
sedangkan khadaniya terdiri dari semua makanan lainnya. Karena itu,
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bersesuaian dengan kedua jenis makanan ini, kedua kata digunakan
di sini untuk menyebutkan apa yang boleh dimakan: khaditabba dan
bhunjitabba, yang saya terjemahkan berturut-turut sebagai “yang
boleh dikonsumsi” dan “yang boleh dimakan.”

Mp: “Jhana pertama dapat berupa tingkat rendah, tingkat menengah,
dan tingkat tinggi. Bagi makhluk-makhluk yang terlahir kembali
melalui tingkat rendah, umur kehidupannya adalah sepertiga kappa;
bagi mereka yang terlahir kembali melalui tingkat menengah, umur
kehidupannya adalah setengah kappa; dan bagi mereka yang terlahir
kembali melalui tingkat tinggi, umur kehidupannya adalah satu kappa.
Ini dikatakan sehubungan dengan yang terakhir.” Untuk penjelasan
tentang umur kehidupan di berbagai alam menurut model Theravada
yang berkembang, baca Vibh 422-26 (Be §§1022-28); CMA 196-99.
Mp: “la ‘pergi ke neraka’ dalam beberapa kehidupan setelahnya,
selama ia belum meninggalkan kamma yang mengarahkannya
menuju neraka; bukan dalam makna bahwa ia pergi ke sana segera
dalam kehidupan berikutnya.” Menurut Abhidhamma, seseorang
yang meninggal dunia dari alam berbentuk, tidak seketika terlahir
kembali dalam salah satu alam rendah; baca CMA 226-27.
Tasmimyeva bhave parinibbayati. Mp: “la mencapai nibbana akhir
selagi masih berada dalam kehidupan di alam berbentuk yang sama
itu; ia tidak turun ke alam rendah.”

Baca Jilid 1 pp.563-564, catatan 581.

Para deva dengan cahaya gemerlap (deva abhassara) adalah
kelompok deva tertinggi yang berhubungan dengan jhana ke dua.
Mp: “dhana ke dua terdiri dari tiga tingkat, seperti disebutkan di atas
[untuk jhana pertama]. Bagi mereka yang terlahir kembali melalui
tingkat tinggi, umur kehidupannya adalah delapan kappa; tingkat
menengah, empat kappa; dan tingkat rendah, dua kappa. Teks ini
merujuk pada yang terakhir.”

Para deva dengan keagungan gemilang (deva subhakinha) adalah
kelompok deva tertinggi yang berhubungan dengan jhana ke tiga.
Menurut sistem Abhidhamma, umur kehidupan di tiga alam yang
berhubungan dengan jhana ke tiga berturut-turut adalah enam belas,
tiga puluh dua, dan enam puluh empat kappa. Karena ini
bertentangan dengan sutta, maka Mp menjelaskan bahwa apa yang
dimaksudkan di sini adalah alam terendah di antara alam-alam itu
yang dicapai dengan kelahiran kembali melalui pencapaian jhana ke
tiga. Akan tetapi, menurut Mp, para deva dengan keagungan
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gemilang sebenarnya adalah yang tertinggi di antara alam-alam ini,
dengan umur kehidupan enam puluh empat kappa. Dengan demikian
tampaknya ada perbedaan antara sutta dan penentuan sistematis
Theravada sehubungan dengan umur kehidupan.

Ini adalah deva vehapphala, satu-satunya alam kelahiran kembali
yang bersesuaian dengan jhana ke empat duniawi. Angka ini sesuai
dengan ketentuan Abhidhamma.

Te dhamme aniccato dukkhato rogato gangato sallato aghato
abadhato parato palokato sufifiato anattato samanupassati. Mp: “Di
antara sebelas kata ini, dua - tidak kekal dan kehancuran -
menyiratkan karakteristik ketidak-kekalan. Dua — kosong dan tanpa-
diri — menyiratkan karakteristik tanpa-diri. Yang lainnya menyiratkan
karakteristik ~ penderitaan. Dengan  menghubungkan  ketiga
karakteristik dengan kelima kelompok unsur kehidupan dan
melihatnya demikian, ia mencapai tiga jalan dan buah. Setelah
mengembangkan jhana ke empat, kokoh di dalamnya, ‘ia terlahir
kembali di tengah-tengah para deva di alam murni.””

Alam murni (suddhavasa) adalah lima alam kehidupan dalam alam
berbentuk di alam mana para yang-tidak-kembali dapat terlahir
kembali. Para yang-tidak-kembali mencapai Kearahattaan di sana
tanpa pernah kembali ke alam yang lebih rendah. Baca CMA 192-93.
Dalam sutta ini, cinta kasih dihubungkan dengan jhana pertama,
belas kasihan dengan jhana ke dua, kegembiraan altruistik dengan
jhana ke tiga, dan keseimbangan dengan jhana ke empat. Akan
tetapi, menurut sistem Theravada yang berkembang, masing-masing
dari tiga meditasi tanpa batas yang pertama dapat mengarah pada
seluruh tiga jhana, kecuali yang ke empat; hanya keseimbangan
tanpa batas yang dapat mengarah pada jhana ke empat. Baca Vism
322,5-12, Ppn 9.111.

Untuk berbagai keajaiban yang terjadi pada saat konsepsi dan
kelahiran Sang Bodhisatta, baca juga MN 123.

Mp: “Di antara setiap tiga sistem dunia terdapat satu dunia antara,
yang seperti ruang di tengah-tengah tiga roda kereta atau kelopak
yang diletakkan saling bersentuhan satu sama lain. Neraka dunia
antara ini (lokantarikanirayo) berukuran delapan ribu yojana.”

Mp: “Makhluk-makhluk itu yang telah terlahir kembali di sana: Melalui
kamma apakah yang telah dilakukan oleh makhluk-makhluk yang
terlahir kembali di neraka dunia-antara”? Mereka muncul di sana
karena mereka telah melakukan kejahatan mengerikan terhadap
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orangtua mereka dan terhadap para petapa dan brahmana baik, dan
karena perbuatan-perbuatan jahat lainnya seperti membunuh
makhluk-makhluk hidup setiap hari ... tubuh mereka berukuran tiga
gavuta (kira-kira lima mil) dan mereka memiliki kuku jari yang panjang
seperti kelelawar. Seperti halnya kelelawar-kelelawar bergelantungan
di pepohonan, makhluk-makhluk ini bergelantungan dengan kuku
mereka pada kaki gunung sistem dunia. Ketika merayap, mereka
saling berdekatan satu sama lain dalam jarak panjang satu lengan.
Kemudian, dengan berpikir, ‘Kami telah memperoleh makanan,’
mereka menjadi heboh, bergulingan, dan jatuh ke air yang
menyokong dunia; mereka bagaikan buah madu yang, ketika tertiup
angin, gugur dan jatuh ke air. Segera setelah mereka terjatuh, mereka
melebur bagaikan sebongkah tepung dalam air yang sangat tajam ...
Cahaya ini [ketika Sang Bodhisatta memasuki rahim ibunya] tidak
berlangsung bahkan selama waktu yang dibutuhkan untuk menyesap
bubur, tetapi hanya cukup lama bagi mereka untuk bangun dari tidur
dan mengenali objek. Tetapi para penghafal Digha Nikaya
mengatakan bahwa, bagaikan kilatan halilintar, ini menunjukkan
waktu yang hanya sejentikan jari dan lenyap bahkan selagi mereka
mengatakan, ‘Apa itu?””

204 Alaya. Mp menijelaskan hal ini secara sempit sebagai kelima objek

kenikmatan indria, atau secara lebih luas, sebagai keseluruhan
lingkaran samsara.

205 Analaye dhamme. Mp: “Dhamma mulia yang melawan kemelekatan,

berdasarkan pada berakhirnya lingkaran.”

206 Anupasama. Lit., “tanpa kedamaian.”
207 Avijagata, bhikkhave, paja andabhata pariyonaddha. Ini adalah tulisan

208
209

pada Ce dan Be, tetapi Ee menuliskan andhabhdta, “menjadi buta.”
Yang belakangan, pada awalnya, tampak lebih asli, tetapi
perumpamaan ayam pada 8:11, IV 176,15-16 mendukung
andabhata, “menjadi sebutir telur.” Mp juga menerima tulisan ini
dengan kemasannya, “terbungkus oleh cangkang ketidak-tahuan,
telah menjadi seperti sebutir telur” (avijandakosena pariyonaddhatta
andam viya bhata ti andabhata).

Juga terdapat pada DN 16.5.16, Il 145-46.

Dalam Pali, ketiga jenis belenggu adalah, berturut-turut:
orambhagiyani  samyojanani,  upapattipatilabhiyani - samyojanani,
bhavapatilabhiyani samyojananani. Mp membedakan kedua kata
terakhir sebagai berikut: “belenggu-belenggu untuk memperoleh
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kelahiran kembali” adalah belenggu yang dengannya seseorang
memperoleh kelahiran kembali berikutnya (vehi anantara upapattim
patilabhati); “belenggu-belenggu untuk memperoleh penjelmaan”
adalah kondisi-kondisi untuk memperoleh penjelmaan kelahiran
kembali (upapattibhavassa  patilabhaya  paccayani). Jelas
perbedaannya, dari sudut pandang komentar, adalah bahwa yang
pertama mengikat seseorang hanya pada kelahiran kembali
berikutnya sedangkan yang ke dua mengikat seseorang pada
kelahiran kembali berturut-turut. Tetapi baca catatan 829 untuk
interpretasi alternatif.

Karena pemasuk-arus juga belum meninggalkan salah satu dari
belenggu-belenggu ini, Mp menjelaskan: “Yang-kembali-sekali
disebutkan untuk menunjukkan yang tertinggi di antara para mulia
yang belum meninggalkan salah satu dari belenggu-belenggu ini.”
Mp-t: “Yaitu, seorang yang belum meninggalkan belenggu-belenggu
yang lebih rendah. Karena di atas yang-kembali-sekali, tidak ada
yang mulia yang belum meninggalkan kelima belenggu yang lebih
rendah. Tetapi bukankah para yang-kembali-sekali telah
meninggalkan [beberapa] belenggu yang lebih rendah, karena
mereka telah meninggalkan belenggu-belenggu  pandangan-
pandangan, keragu-raguan, dan genggaman keliru pada aturan dan
upacara? Dalam kasus itu, mengapa dikatakan bahwa mereka belum
meninggalkan belenggu-belenggu yang lebih rendah? Karena yang-
kembali-sekali belum meninggalkan belenggu-belenggu nafsu
indriawi dan niat buruk; oleh karena itu pernyataan bahwa mereka
belum meninggalkan belenggu-belenggu yang lebih rendah dikatakan
sehubungan dengan belenggu-belenggu yang belum mereka
tinggalkan itu. Bukan berarti bahwa mereka belum meninggalkan
belenggu sama sekali.”

Uddhamsotassa akanitthagamino puggalassa. Ini merujuk pada yang
paling lambat di antara kelima jenis yang-tidak-kembali, yang naik ke
atas melalui alam-alam murni berturut-turut hingga yang tertinggi,
yang disebut Akanittha. Jenis ini juga disebutkan untuk menunjukkan
yang paling kasar yang masih menyisakan belenggu-belenggu
kelahiran kembali, tetapi kelompok yang-tidak-kembali yang paling
tajam pun juga menyisakan belenggu-belenggu ini.

Pernyataan ini memberikan suatu situasi sulit bagi interpretasi
Theravada tradisional atas kelima jenis yang-tidak-kembali, yang
berdasarkan pada Pp 16-17 dan komentarnya pada Pp-a 198-201.
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Inti dari interpretasi ini adalah penolakan atas keadaan antara
(antarabhava) antara dua kehidupan. Dengan demikian penolakan ini
mensyaratkan  perlunya  menginterpretasikan  antaraparinibbayt
sebagai yang-tidak-kembali yang mencapai Kearahattaan pada paruh
pertama umur kehidupannya dalam kehidupan berikut. Akan tetapi,
kata antargparinibbay’ secara literal berarti “seorang yang mencapai
nibbana akhir pada masa antara,” dan tampaknya tidak ada alasan
yang tepat, berdasarkan pada sutta, untuk membantah kemungkinan
bahwa yang-tidak-kembali tertentu, setelah kehidupannya di alam
manusia, memasuki suatu keadaan antara dan mencapai nibbana
akhir dalam keadaan itu juga, sehingga menghindari perlunya
kelahiran kembali yang lainnya. Ini tampaknya merupakan inti dari
teks yang sekarang ini, yang menurutnya antaraparinibbayr telah
meninggalkan belenggu-belenggu kelahiran kembali tetapi belum
meninggalkan belenggu-belenggu penjeimaan. Setelah mencapai
Kearahattaan, antargparinibbay’ juga akan meninggalkan belenggu-
belenggu penjelmaan. Saya telah membahas kelima jenis yang-tidak-
kembali secara terperinci dalam CDB 1902-3, catatan 65. Untuk
pembahasan lebih lanjut, baca p.1782, catatan 1535-38; untuk
analisis tekstual tambahan, baca Harvey 1995: 98-108.
Yuttappatibhano no muttappatibhano. Mp: “Ketika menjawab sebuah
pertanyaan, ia menjawab dengan benar (yuttameva), tetapi ia tidak
menjawab dengan cepat (sSigham pana na katheti). Maknanya adalah
bahwa ia menjawab dengan lambat. Metode [penjelasan] ini berlaku
untuk semua kasus.” Pp 42 (Be §152) mendefinisikan orang ini dalam
makna yang sama: “Seorang yang, ketika ditanya suatu pertanyaan,
menjawab dengan benar tetapi tidak dengan cepat disebut yang
kearifannya tajam tetapi tidak mengalir-bebas” (idh’ekacco puggalo
paftham puttho samano yuttam vadati no sigham, ayam vuccati
puggalo yuttappatibhano no muttappatibhano).

Keempat alternatif adalah : ugghatitarifia, vipacitafinia (demikian
menurut Ce dan Ee; Be vipaficitafifia), neyyo, padaparamo.
Perbedaan tulisan untuk orang ke dua memberikan pilihan antara
“seorang yang memahami ketika matang” (menurut Ce dan Ee) dan
“seorang yang memahami ketika dijelaskan” (menurut Be). Tulisan Be
tampak bagi saya lebih sesuai dengan definisi formal dari definisi jenis
ini dari sumber-sumber lain. Di sini saya mengutip definisi pada Pp 41
(Be §§148-51) dengan klarifikasi komentar pada Pp-a 223: (1)
“Seorang dengan pemahaman cepat adalah orang yang padanya
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penerobosan Dhamma (dhammabhisamaya) terjadi bersamaan
dengan sebuah pengucapan. (Pp-a: Ugghatita berarti terbukanya
pengetahuan  (Aanugghatana); maknanya adalah bahwa ia
mengetahui segera setelah pengetahuan terbuka. Bersamaan
dengan sebuah pengucapan: segera setelah [sebuah kalimat
Dhamma] diucapkan. Penerobosan terjadi bersamaan dengan
pengetahuan Dhamma pada keempat kebenaran.)” (2) “Seorang
yang memahami melalui penjelasan terperinci adalah seorang yang
padanya penerobosan Dhamma terjadi bersamaan dengan ketika
makna dari apa yang telah dinyatakan dianalisis secara terperinci.
(Pp-a: Ini adalah orang yang mampu mencapai Kearahattaan ketika,
setelah suatu kerangka ringkas dari suatu ajaran telah dibabarkan
dan maknanya telah dianalisis secara terperinci.)” (3) “Seorang yang
perlu dituntun adalah orang yang padanya penerobosan Dhamma
terjadi secara bertahap, melalui instruksi, pertanyaan, pengamatan
seksama, dan mengandalkan teman-teman yang baik.” (4) “Seorang
yang padanya kata-kata adalah maksimum adalah orang yang -
walaupun banyak mendengar, banyak membaca, banyak mengingat,
dan banyak mengajar — tidak mencapai penerobosan Dhamma
dalam kehidupan itu.”

Nett 125 (Be §88) menghubungkan keempat jenis ini dengan
empat jenis praktik (oaca 4:161-62): ugghatitaiifia puggala sebagai
seorang yang terbebaskan melalui praktik yang menyenangkan dan
pengetahuan langsung yang cepat, viparicitafifia puggala sebagai
seorang yang terbebaskan apakah melalui praktik yang menyakitkan
dan pengetahuan langsung yang cepat atau melalui praktik yang
menyenangkan dan pengetahuan langsung yang lambat, dan neyya
puggala sebagai seorang yang terbebaskan melalui praktik yang
menyakitkan dan pengetahuan langsung yang lambat. Padaparama
puggala tidak terbebaskan dan dengan demikian keempat alternatif
tidak berlaku.

Mp: “Seorang yang hidup dari buah usahanya tetapi bukan dari buah
kammanya: Ini adalah seorang yang melewatkan harinya dengan
bersemangat mengerahkan dirinya dan hidup dari apa pun yang ia
peroleh sebagai buah konsekuensi dari ini, tetapi tidak memperoleh
buah jasa sebagai akibat dari usahanya. Seorang yang hidup dari
buah kammanya tetapi bukan dari buah usahanya: Ini adalah semua
deva, dimulai [alam surga] empat raja dewa ke atas, yang hidup dari
buah jasa mereka tanpa secara bersemangat mengerahkan diri
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mereka. Seorang yang hidup dari buah usahanya juga dari buah
kammanya: Ini adalah raja-raja dan para menteri kerajaan, dan
sebagainya. Seorang yang hidup bukan dari buah usahanya juga
bukan dari buah kammanya: Ini adalah makhluk-makhluk di neraka.
Dalam sutta ini, yang dimaksudkan dengan ‘buah kamma’' adalah
hanya buah jasa baik.”

Mp: “Yang pertama adalah kaum duniawi yang dungu; yang ke dua
adalah kaum duniawi yang kadang-kadang melakukan perbuatan-
perbuatan bermanfaat; yang ke tiga adalah pemasuk-arus, yang-
kembali-sekali, dan yang-tidak-kembali; dan yang ke empat adalah
Arahant.”

Mp: “Yang pertama adalah kebanyakan kaum duniawi; yang ke dua
adalah pemasuk-arus dengan pandangan terang kering dan yang-
kembali-sekali; dan yang ke tiga adalah yang-tidak-kembali. Karena
meditator pandangan terang kering memperoleh jhana saat-ke-saat
berdasarkan pada objeknya (tarikhanikampi upapattinimittakam
jhanam patilabhati yeva), maka ia juga memenuhi konsentrasi. Yang
ke empat adalah Arahant. Sutta berikutnya harus dipahami dengan
cara seperti yang disebutkan di sini.”

Tentang empat pengetahuan analitis (patisambhida), baca di bawah
catatan 258.

Di sini dan pada sutta berikutnya saya bersama dengan Ce dan Ee
membaca samatho, bukan seperti Be sammasana.

Daftar yang biasa untuk indria-indria (indriya) dan kekuatan-kekuatan
(bala) ada lima, dengan kebijaksanaan (parifia) sebagai yang ke lima.
Untuk definisi kelima indria, baca SN 48:9-10. Untuk lima kekuatan,
baca 5:14.

Cattari kappassa asarikheyyani. Terlepas dari kata “tak terhitung” (Ce
dan Ee asankheyya; Be asankhyeyya), lamanya masa ini adalah
terbatas. Untuk perumpamaan yang mengilustrasikan lamanya satu
kappa — yang dikatakan sulit diungkapkan dalam angka-angka —
baca SN 15:5-6, Il 181-82. Dan untuk jumlah kappa yang telah
“berlalu dan terlewatkan,” baca SN 15:7-8, Il 182-84.

Mp menjelaskan bahwa ada tiga cara penyusutan satu kappa terjadi:
melalui air, api, dan angin. Ketika kappa hancur melalui api, maka api
menghabiskan hingga para deva dengan cahaya gemerlap. Ketika
kappa hancur melalui air, maka air menenggelamkan hingga para
deva dengan keagungan gemilang. Ketika kappa hancur melalui
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angin, maka kappa menghancurkan hingga para deva berbuah
besar.

Mp: “la tidak puas dengan empat benda kebutuhan melalui tiga jenis
kepuasan.” Baca Jilid 1 p. 472, catatan 55.

Mp mengatakan kata “dengan licik” (sarikhaya, lit. “setelah
memperhitungkan”) menunjukkan bahwa ia mencoba untuk
memberikan kesan palsu pada keluarga-keluarga (dengan tujuan
untuk menerima persembahan). Frasa terakhir mungkin serupa
dengan nuansa dari gaya bahasa ungkapan Bahasa Inggris yang
terkenal.

Di sini Ee membaca: gambhiresu ... thanatthanesu, yang dapat
diteriemahkan “berbagai hal mendalam.” Mungkin thanatthanesu
adalah tulisan yang lebih asli, yang berubah menjadi thanatthanesu
karena pengaruh ungkapan yang lebih umum. Tetapi karena Mp
mengomentari seolah-olah tulisan yang benar adalah thanatthanesu,
maka jelas bahwa thanatthanesu berasal setidaknya pada masa
komentator. Pada MN 115.12-19, Il 64-67, Sang Buddha
menjelaskan bagaimana seorang bhikkhu “terampil dalam apa yang
mungkin dan apa yang tidak mungkin” (thanathanakusalo).
Mengherankan bahwa Ananda pergi sendirian mengunjungi
kediaman bhikkhunt itu. Hampir selalu ketika seorang bhikkhu pergi
mengunjungi seorang umat awam, bahkan laki-laki, maka ia
mengajak seorang bhikkhu lain bersamanya. Dalam paralel China dari
sutta ini, SA 564 (T Il 148a13-148c10), ketika Ananda mendekat,
bhikkhunt itu melihatnya dari jauh dan memperlihatkan tubuhnya.
Ketika Ananda melihatnya terbuka, ia mengendalikan organ-organ
indrianya dan berbalik. Bhikkhunt itu kemudian merasa malu dan
mengenakan jubahnya. la menawarkan tempat duduk kepada
Ananda, bersujud kepadanya, dan duduk di satu sisi. Terlepas dari
perbedaan situasi ini, khotbah Ananda dalam versi China nyaris sama
persis dengan versi Pali.

Setughato vutto bhagavata. Mp: “Pembongkaran jembatan
(setughatam):  pembongkaran keadaan dan pembongkaran
kondisinya (padaghatam paccayaghatam).” Ungkapan ini juga
terdapat pada 3:74. baca Jilid 1 p.549, catatan 497.

Mp: “Berdasarkan pada makanan-makanan yang dimakan pada
masa sekarang, dengan menggunakannya secara hati-hati, maka ia
meninggalkan makanan yang terdapat dalam kamma masa lampau;
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tetapi ketagihan pada makanan-makanan yang dimakan pada masa
sekarang harus ditinggalkan.”

Versi China membaca: “Saudari, dengan tidak menikmatinya,
seseorang meninggalkan dan mematahkan keinginan seksual
indriawi, jembatan penghubung (F & 48 2).” Tampaknya bahwa
setughato adalah suatu idiom yang bermakna bahwa segala
hubungan dengan kondisi tertentu harus dihancurkan. Mp
mengatakan bahwa ketika Ananda mencapai akhir khotbahnya, nafsu
bhikkhunt tersebut padanya telah lenyap.

Sugata. Lit. “Pergi dengan Baik.” Salah satu gelar yang paling umum
untuk Sang Buddha, kadang-kadang juga digunakan untuk para
siswa Arahant.

Bhikkha  duggahitam  suttantam  pariydpunanti  dunnikkhittehi
padabyarijanehi. Baca 2:20. saya mengikuti saran Brahmali bahwa
suttantam di sini secara implisit bermakna jamak; untuk contoh lain,
baca Vin lll 159,12, dan Vin IV 344 ,21.

Ce menghilangkan syair uddana di akhir vagga ni. Karena itu saya
mengambil judul ini dari Be.

Dalam Pali: dukkha patipada dandhabhirfifia, dukkha patipada
khippabhifina, sukha patipada dandhabhifiia, sukha patipada
khippabhinna.

Anantariyam papunati asavanam khayaya. Kata anantariya adalah
kata yang jarang muncul, maka maknanya harus ditentukan dengan
cara menyimpulkan. Satu petunjuk adalah Ratana Sutta, yang
mengatakan: yam buddhasettho parivannayr sucim samaadhim
anantarikafifiam ahu (Sn 226). Perbedaan antara anantarika dan
anantariya tidaklah signifikan, karena akhiran —iya dan —ika sering kali
dapat saling dipertukarkan. Petunjuk lainnya adalah SN 22:81, pada
[l 96-99, di mana Sang Buddha bertanya: “Bagaimanakah seseorang
mengetahui dan melihat untuk segera mencapai (lit. ‘tanpa jeda’)
hancurnya noda-noda?” (evam ... janato evam passato anantara
asavanam khayo hoti). Sutta AN lainnya — 3:102, | 158,7-12, dan
5:23, Il 16, 29-17,2 —membicarakan tentang pikiran yang
“terkonsentrasi dengan baik demi hancurnya noda-noda” (samma
samadhiyati asavanam khayaya). Baca juga 5:170, Il 202,27-33,
yang membicarakan tentang kondisi-kondisi tertentu “yang segera
setelahnya hancurnya noda-noda terjadi” (anantara asavanam khayo
hoti). Demikianlah, “kondisi kesegeraan” yang dibicarakan di sini
tampaknya merupakan kondisi di mana pikiran terkonsentrasi dengan
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baik dan, pada saat yang sama, telah memperoleh pandangan
terang yang menghasilkkan hancurnya noda-noda. Mp menjelaskan
anantariya dengan menghubungkannya pada konsep Abhidhamma
atas rangkaian segera antara jalan dan buah: “‘Kondisi segera’
adalah konsentrasi sang jalan, yang dengan segera menghasilkan
akibatnya (anantaravipakadayakam maggasamadhim).” Walaupun
sutta-sutta tidak menggunakan skema proses kognitif yang
mendasari konsep momen jalan dan buah, namun ungkapan “kondisi
segera” memang menyiratkan suatu keadaan matang sepenuhnya
bagi penerobosan menuju Kearahattaan.

Kekuatan-kekuatan dari seorang yang masih berlatih (sekhabalani),
didefinisikan pada 5:2, sebagian berbeda dengan lima kekuatan
yang termasuk dalam tiga puluh tujuh bantuan menuju pencerahan.
Di sini, sameti, “menenangkan(nya],” adalah suatu tambahan pada
formula biasa, yang dimaksudkan untuk memasukkan disiplin ini ke
dalam “praktik menenangkan.”

Mp mengatakan bahwa bagi Moggallana, ketiga jalan pertama
dicapai melalui cara yang menyenangkan dan pengetahuan langsung
yang lambat, tetapi jalan Kearahattaan dicapai melalui praktik yang
menyenangkan dan pengetahuan langsung yang cepat. Dalam 7:61
terlihat bahwa Moggallana sering bersusah-payah melawan kantuk
dalam praktiknya untuk mencapai Kearahattaan. la sering mengalami
kemunduran dan membutuhkan bantuan Sang Buddha untuk maju
lebih jauh, seperti ditunjukkan dalam SN 40:1-9, IV 262-69.

Dalam sutta ini frasa kayassa bheda, “dengan hancurnya jasmani,”
tidak diikuti dengan param marana, “setelah kematian,” seperti
biasanya. Penghilangan ini tampaknya disengaja. Mungkin tujuannya
adalah untuk menunjukkan bahwa orang itu dapat mencapai nibbana
pada saat kematian, tanpa harus berlanjut pada penjelmaan lainnya.
Menurut sutta ini, perbedaan antara penggunaan objek-objek
menjiikkan dan jhana-jhana menentukan apakah seseorang
mencapai nibbana melalui pengerahan usaha (sasarikharaparinibbayi)
atau tanpa pengerahan usaha (asarkharaparinibbayi). Perbedaan
antara indria-indria yang menonjol dan yang lemah menentukan
apakah seseorang mencapai nibbana dalam kehidupan ini (ditth’eva
dhamme) atau ketika hancurnya jasmani (kayassa bheda). Mp
mengatakan bahwa orang pertama dan ke dua adalah para meditator
pandangan terang kering (sukkhavipassaka) yang memahami
fenomena-fenomena terkondisi sebagai objek meditasi mereka
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(sankharanimittam upatthapenti). Sasankharena dikemas sebagai
sappayogena, yang mendukung terjemahan saya “melalui
pengerahan usaha.” Orang ke tiga dan ke empat adalah mereka yang
menggunakan ketenangan sebagai kendaraan mereka
(samathayanika).

Bersama dengan Ce dan Be saya membaca maggehi, bukan seperti
Ee angehi. Yang belakangan kemungkinan adalah kesalahan editorial.
Walaupun Mp tidak memberikan kemasan di sini, paragraf yang
tertulis dalam Patis Il 92,9 dan dikomentari pada Patis-a lll 584,24-25,
dengan suatu cara yang memerlukan maggehi: Catahi maggehr ti
upari vuccamanehi catahi patipadamaggehi, na ariyamaggehi
(“Melalui empat jalan: melalui empat jalan praktik yang dibicarakan di
bawah, bukan melalui jalan mulia”).

Mp menjelaskan ini sebagai jalan melampaui keduniawian yang
pertama, tetapi Mp-t mengatakan: “Ini dikatakan sehubungan dengan
jalan memasuki-arus (sotapattimagga), tetapi makna dari paragraf ini
dapat dipahami secara sederhana melalui jalan [persiapan] yang
duniawi” (lokivamaggavasen’eva).

Mp dan Mp-1, secara bersama-sama, mengatakan bahwa karena
tidak ada pengembangan dan tidak ada latihan atas jalan yang
melampaui keduniawian, yang berlangsung hanya selama satu
momen pikiran, ia mengembangkan dan melatih jalan duniawi
persiapan (pubbabhagiyo lokiyvamaggo) dengan tujuan untuk
mencapai jalan-jalan yang melampaui keduniawian. Kemudian
belenggu-belenggu ditinggalkan dan kecenderungan-kecenderungan
tersembunyi tercabut melalui jalan-jalan berturut-turut
(maggappatipatiya pahiyanti byantr honti).

Mp: “Ini adalah orang yang secara alami memperoleh pandangan
terang. Berdasarkan pada pandangan terang, ia menghasilkan
konsentrasi.”

Yuganaddham bhaveti. Mp mengatakan bahwa setiap kali ia
mencapai suatu pencapaian meditatif (samapatti), ia memeriksanya
melalui fenomena-fenomena terkondisi. Dan setelah memeriksa
fenomena-fenomena terkondisi, ia memasuki pencapaian berikutnya.
Demikianlah, setelah mencapai jhana pertama, ia keluar dan
memeriksa fenomena-fenomena terkondisi di sana sebagai tidak
kekal, dan seterusnya. Kemudian ia memasuki jhnana ke dua, keluar,
dan memeriksa fenomena-fenomena terkondisi di sana, dan
seterusnya hingga landasan bukan persepsi juga bukan bukan-
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persepsi. Akan tetapi, karena yuganaddha secara literal berarti
“berpasangan bersama-sama,” beberapa orang menerjemahkan kata
ini sebagai cara praktik ketenangan dan pandangan terang yang
muncul secara bersamaan. Sistem komentar tidak mengakui
kemungkinan ini tetapi beberapa sutta menyiratkan bahwa
pandangan terang dapat muncul dalam jhana dan meditator tidak
perlu mundur sebelum memulai perenungan. Dalam AN, baca
khususnya 9:36; baca juga MN 52.4-14, | 350-52; MN 64.9-15, |
435-37.

Tulisannya bermacam-macam. Ee menuliskan
dhammuddhaccaviggahitamana, akhiran —mana agak mencurigakan.
Be menuliskan -viggahitam manasam. Ce menuliskan -viggahitam
manam. Sedangkan mana dan manasam keduanya dapat
diteriemahkan  sebagai  “pikiran,” manam biasanya berarti
“keangkuhan.” Terjemahan Sinhala tampaknya mendukung ini
dengan menerjemahkan manam sebagai adhimanaya (Pali
adhimana), “menilai diri sendiri terlalu tinggi,” tetapi membicarakan
“keangkuhan” — bukannya “pikiran” — sebagai “dicengkeram oleh
kegelisahan” sepertinya tidak masuk akal. Mp mengemas kata ini
tanpa menyebutkan subjeknya: “Dicengkeram, secara menyeluruh
dicengkeram, oleh kegelisahan, yang terdapat dalam sepuluh
kekotoran pandangan terang (dasa vipassan’upakkilesa; baca Vism
633-38, Ppn 20.105-28) sehubungan dengan dhamma dari
ketenangan dan pandangan terang.” Teks itu sendiri sama sekali
tidak menyiratkan adanya kekotoran pandangan terang. Saya
memahami orang yang sedang dijelaskan di sini sebagai seorang
praktisi yang secara mendalam merefleksikan Dhamma, memperoleh
rasa keterdesakan, dan kemudian akhirnya menjadi tenang dan
mendapatkan pandangan terang ketika bertemu dengan kondisi-
kondisi yang mendukung. Dalam kalimat berikutnya pada teks, kata
yang diterjemahkan sebagai “pikiran” adalah cittam.

Bagian pertama sutta ini, hingga bagian tentang empat perolehan
diri, juga terdapat pada SN 12:25, Il 39-41, tetapi ditujukan kepada
Ananda.

Mp menjelaskan ini dengan menghubungkan dengan skema
Abhidhamma atas citta, jenis-jenis kesadaran; baca CMA 32-40, 46-
64. Saya merangkum penjelasan Mp: Kehendak melalui jasmani ada
dua puluh jenis melalui delapan jenis citta bermanfaat bidang indria
dan dua belas jenis citta tidak bermanfaat. Demikian pula kehendak
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melalui ucapan. Tetapi kehendak melalui pikiran termasuk hal-hal ini
serta sembilan jenis kehendak luhur (mahaggata), yaitu, kehendak
yang berhubungan dengan lima jhana dari sistem Abhidhamma dan
empat pencapaian tanpa bentuk. Karena kehendak melalui jasmani,
maka muncul kenikmatan yang dikondisikan oleh delapan jenis
kamma bermanfaat, dan kesakitan yang dikondisikan oleh dua belas
jenis kamma tidak bermanfaat, yaitu, kamma yang dihasilkan dalam
jenis-jenis kesadaran aktif yang bersesuaian. Demikian pula dengan
kedua pintu lainnya. Ketidak-tahuan adalah kondisi (avijapaccaya va)
karena, dengan adanya ketidak-tahuan, maka kehendak muncul
dalam ketiga pintu sebagai suatu kondisi bagi kenikmatan dan
kesakitan. Demikianlah pernyataan dalam sutta ini yang merujuk pada
ketidak-tahuan sebagai akar penyebab. Kenikmatan dan kesakitan
muncul “secara internal” (ajhattam) ketika muncul dalam diri
seseorang. Kata ini tampaknya menggarisbawahi aspek pembalasan
dari kamma.

Mp: “Seseorang bertindak atas kehendaknya sendiri (samam) ketika
ia memulai suatu tindakan tanpa dorongan dari orang lain. Seseorang
memulai aktivitas karena orang lain ketika orang lain mendorong atau
memerintahkannya untuk bertindak. Seseorang bertindak dengan
pemahaman jernih (sampajano) ketika ia mengetahui apa yang
bermanfaat dan apa yang tidak bermanfaat seperti demikian, dan
akibatnya masing-masing seperti demikian. Jika ia tidak mengetahui
hal ini, maka ia bertindak tanpa pemahaman jernih.”

Imesu bhikkhave dhammesu avija anupatita. Mp: “Ketidak-tahuan
terdapat dalam kondisi-kondisi kehendak yang dianalisis di atas, yang
berfungsi baik sebagai kondisi yang hadir bersamaan dan sebagai
kondisi pendukung-keputusan (sahajatavasena ca upanissayavasena
ca). dengan demikian lingkaran kehidupan dan akarnya, yaitu
ketidak-tahuan, ditunjukkan.”

Mp: “Para Arahant terlihat bertindak melalui jasmani. Mereka
menyapu halaman altar dan pohon bodhi, pergi dan kembali,
melakukan berbagai tugas, dan sebagainya, tetapi dalam kasus
mereka kedua puluh kehendak yang muncul di pintu jasmani tidak
lagi menghasilkan akibat kamma (avipakadhammatam apajjanti). Di
sini, adalah kehendak yang muncul di pintu jasmani yang
dimaksudkan oleh kata ‘jasmani.” Metode yang sama berlaku untuk
kedua lainnya.” Mp-1: “Ketika para Arahant melakukan perbuatan,
bagaimanakah mereka tidak membuat kamma jasmani atau jenis
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lainnya? Dalam makna bahwa perbuatan-perbuatan ini tidak
membawa akibat, karena suatu perbuatan yang dilakukan oleh
seorang Arahant adalah bukan bermanfaat juga bukan tidak
bermanfaat melainkan sekedar aktivitas (kiriyamatta) yang tidak
menghasilkan akibat.”

Mp: “Lahan,” dan seterusnya, adalah sebutan bagi kamma
bermanfaat dan tidak bermanfaat. Karena itu adalah lahan (khetta)
dalam makna suatu tempat di mana akibat-akibat tumbuh; suatu
bidang (vatthu) dalam makna fondasinya; landasan (ayatana) dalam
makna suatu penyebab; lokasi (adhikarana) dalam makna suatu
tempat.”

Dalam Ee kalimat ini menandai awal dari sutta baru, dan dengan
demikian pada titik ini penomoran Ee lebih satu dari penomoran saya.
Baik Ce maupun Be, yang selaras dengan Mp, memperlakukan
paragraf sebelumnya dan paragraf ini sebagai satu sutta. Sedangkan
paragraf ini jelas tampak sebagai awal dari sutta tersendiri, dan
mungkin awalnya memang demikian, Mp menganggapnya sebagai
kelanjutan dari analisis kehendak yang dijelaskan di atas. Mp
mengatakan bahwa hingga titik ini Sang Buddha telah menunjukkan
kamma yang terakumulasi dalam tiga pintu; sekarang Beliau
menunjukkan tempat di mana kamma itu matang. “Perolehan diri”
(attabhavappatilabha) adalah suatu penjelmaan individu, kombinasi
dari jasmani dan batin yang membentuk kehidupan tertentu.

Mp mengidentifikasikan makhluk-makhluk ini sebagai para deva yang
menjadi rusak karena bermain (khiddapadosika deva). Sewaktu
mereka sedang menikmati kegembiraan surgawi di alam surga,
kadang-kadang mereka lupa makan dan minum, dan karena mereka
tidak makan maka mereka menjadi layu bagaikan kalung bunga yang
diletakkan di bawah terik matahari. Baca Bodhi 2007: 159-60.

Mp mengatakan ini adalah para deva yang rusak melalui pikiran
(manopadosika deva), yang berdiam di alam Empat Raja Dewa.
Ketika mereka marah satu sama lain, kemarahan bersama itu
menyebabkan keduanya meninggal dunia. Baca Bodhi 2007: 160-61.
Mp mengatakan bahwa ini adalah manusia. Karena orang-orang
bunuh diri dan orang lain membunuh mereka. Demikianlah mereka
binasa karena kehendak diri sendiri dan karena kehendak orang lain.
Mp: “[Pertanyaan:] Mengapakah Sariputta mengajukan pertanyaan
ini? Bukankah ia mampu menjawabnya sendiri? [Jawab:] la mampu,
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tetapi ia tidak mengatakannya karena ia berpikir, ‘pertanyaan ini
adalah wilayah seorang Buddha.’”

Mp: “Yang pertama, yang kembali pada kondisi makhluk ini (agantaro
itthattam), adalah mereka yang kembali pada kelima kelompok unsur
kehidupan di alam indria; mereka tidak terlahir kembali di sana [di
alam di mana mereka meninggal dunia] atau di alam yang lebih tinggi.
Mereka yang tidak kembali pada kondisi makhluk ini (anagantaro
itthattam) tidak kembali pada kelima kelompok unsur kehidupan atau
kelahiran kembali yang lebih rendah. Mereka terlahir kembali di sana
[di alam di mana mereka meninggal dunia] atau di alam yang lebih
tinggi, atau mereka mencapai nibbana akhir di sana. Ketika dikatakan
bahwa mereka terlahir kembali di alam yang lebih tinggi, ini dikatakan
dalam kasus mereka yang telah dilahirkan di alam yang lebih rendah.
Tetapi dari alam bukan persepsi juga bukan bukan-persepsi, tidak
ada kelahiran kembali di alam yang lebih tinggi.”

Odhiso vyafijanaso. Mp mengemas kedua kata ini berturut-turut
sebagai karanaso akkharaso, “melalui alasan-alasan [atau kasus-
kasus], melalui hurufnya.” Maknanya tidak sepenuhnya jelas bagi
saya dan Mp-t tidak menjelaskan. Patisambhida dijelaskan dalam
Vism 440-43, Ppn 14.21-31, dengan berdasarkan pada Vibh 292-94
(Be §§718-24), yang menganalisisnya dari beberapa sudut. Secara
ringkas: pengetahuan makna adalah pengetahuan analitis pada
makna (atthapatisambhidd); pengetahuan Dhamma  adalah
pengetahuan analitis pada Dhamma (dhammapatisambhida);
pengetahuan tentang bagaimana mengungkapkan dan
menyampaikan Dhamma adalah pengetahuan analitis pada bahasa
(niruttipatisambhida); dan pengetahuan tentang pengetahuan adalah
pengetahuan analitis pada kearifan (patibhanapatisambhida).
Pengetahuan analitis yang terakhir ini tampaknya merujuk pada
kemampuan untuk secara spontan menerapkan ketiga jenis
pengetahuan lainnya untuk dengan jelas menyampaikan Dhamma.
Dari perspektif yang lebih filosofis, attha dianggap sebagai akibat dari
suatu sebab (hetuphala) dan dhamma adalah suatu sebab (hetu)
yang menghasilkan akibat. Oleh karena itu pengetahuan analitis pada
makna berhubungan dengan pengetahuan pada kebenaran mulia
pertama dan ke tiga, pengetahuan analitis pada Dhamma
berhubungan dengan pengetahuan pada kebenaran mulia ke dua
dan ke empat. Pengetahuan analitis pada makna adalah
pengetahuan pada masing-masing faktor dari kemunculan
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bergantungan dalam perannya sebagai akibat yang ditimbulkan dari
kondisi, dan pengetahuan analitis pada Dhamma adalah
pengetahuan pada faktor yang sama dalam perannya sebagai kondisi
yang memunculkan akibat.

259 Pakasemi dalam Ee, sebagai kata kerja ke tiga, tidak terdapat dalam
Ce atau Be. Pakaseti juga tidak ada dalam urutan kata kerja yang
sama pada 3:136, | 286,9-10, juga dalam Ee.

260 Dalam teks yang samar-samar di sini dan mungkin terbolak-balik
dalam perjalanan penyampaian. Mp memberikan suatu kata kerja
pada bagian pertama kalimat, upagacchatu, yang saya sertakan dan
teriemahkan dalam tanda kurung siku. Mp melengkapi aham
veyyakaranena  dengan ahamassa  pafihakathanena  cittam
aradhessami (“Aku akan memuaskan pikirannya dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan”). Saya juga menambahkan ini dalam tanda
kurung siku.

261 Mp: “‘Guru kita, yang sangat terampil dalam hal-hal ini yang telah kita
capai, hadir di sini. Jika aku belum merealisasi pengetahuan analitis
pada makna, maka Beliau akan mengusirku, menyuruhku untuk
merealisasikannya terlebih dulu.” Bahkan selagi duduk di depan Sang
Guru, ia mengaumkan auman singa itu.”

262 Percakapan di sini tampaknya berhubungan dengan “status
ontologis” Arahant yang telah mencapai elemen nibbana tanpa sisa,
yaitu, dengan pertanyaan apakah orang yang terbebaskan ada atau
tidak ada setelah kematian.

263 Mp mengemas ma h’evam sebagai evam ma bhani, “Jangan berkata
begitu,” dan menjelaskan bahwa keempat pertanyaan yang diajukan
melalui keabadian, pemusnahan, keabadian sebagian, dan “geliat-
belut” (sassata-uccheda-ekaccasassata-amaravikkhepa). Dengan
demikian Sariputta menolak tiap-tiap pertanyaan. “Geliat-belut”
adalah agnostis, skeptis, atau penghindaran intelektual.

264 Appapaficam papaficeti. Mp: “la menciptakan proliferasi [atau
spekulasi] sehubungan dengan sesuatu yang seharusnya tidak
diproliferasikan [atau dispekulasikan]. la berjalan di sepanjang jalan
yang seharusnya tidak dijalani.” Kata Pali papafica menyiratkan
bentukan-bentukan  pikiran, konstruksi pikiran obsesif, dan
konseptualisasi terdelusi, yang dikatakan oleh komentar sebagai
muncul dari ketagihan, keangkuhan, dan pandangan-pandangan
salah (tanha, mana, ditthi). Bagi saya tampaknya Mp memahami
appaparicam sebagai bentuk singkat dari appapaficiyam. Paralel
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China, SA 249, pada T Il 60ai6-20 mengatakan: “Jika seseorang
[membuat pernyataan apa pun sehubungan dengan keenam
landasan bagi kontak ini], maka itu hanyalah kata-kata kosong (. Hij
& Z). Dengan lenyapnya, meluruhnya, berhentinya, dan tenangnya
keenam landasan bagi kontak ini, maka seseorang melepaskan
kebohongan kosong (#f## i 14) dan mencapai nibbana.”

Tavata paparicassa gati. Mp: “Sejauh mana keenam landasan kontak
menjangkau, sejauh itulah jangkauan proliferasi, yang dibedakan
melalui ketagihan, pandangan-pandangan, dan keangkuhan.”

Ee memperlakukan sutta ini sebagai kelanjutan dari sutta
sebelumnya, tanpa menghitungnya secara terpisah. Dengan
demikian pada titik ini penomoran Ee menjadi sama dengan Ce dan
Be.

Percakapan ini, menurut Mp, merujuk pada penghentian samsara,
keseluruhan lingkaran penderitaan (vatfadukkhassa antakaro hoti,
sakalam vattadukkham paricchinnam parivatumam katva titthati).
Caranasampanno yathabhdtam janati passati. Yathabhdtam janam
passam antakaro hoti. Ini berbeda dengan pernyataan sebelumnya
(bahwa seseorang tidak dapat menjadi pembuat akhir melalui
pengetahuan dan perilaku) dalam penekanan atas mengetahui dan
melihat (serta perilaku) sebagai fungsi aktif daripada kepemilikan
subjektif yang bernuansa kemelekatan.

Sutta ini menggabungkan 2:130-33.

Banyak bagian dari sutta ini juga terdapat dalam MN 62.8-11, | 421-
23. Baca juga MN 28 dan MN 140, yang memperlakukan topik ini
dengan lebih terperinci.

Parinaya cittam virajeti dari Ee jelas keliru. Dalam masing-masing dari
keempat paragraf, pafifidya di sini harus digantikan dengan nama
elemen.

Sakkayanirodham. Mp: “Lenyapnya eksistensi diri; yaitu, lingkaran
kehidupan dengan tiga alamnya; maknanya adalah nibbana.”

Ini dijelaskan pada Vibh 330-31 (Be §799), namun dalam hal
kebijaksanaan (panfia). Saya hanya mengutip teks tentang jhana
pertama: “Ketika persepsi dan perhatian disertai dengan nafsu
indriawi pada seorang yang mencapai jhana pertama, maka
kebijaksanaan berhubungan dengan kemerosotan; ketika perhatian
distabilkan menurut sifatnya, maka kebijaksanaan berhubungan
dengan kestabilan; ketika persepsi dan perhatian tidak disertai
dengan pemikiran, maka kebijaksanaan berhubungan dengan
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keluhuran. Ketika persepsi dan perhatian disertai oleh kekecewaan,
bersama dengan kebosanan, maka kebijaksanaan berhubungan
dengan penembusan” (pathamassa jhanassa labhim kamasahagata

sarifidmanasikara samudacaranti hanabhagint panna;
tadanudhammata sati santitthati thitibhaginr pariria; avitakkasahagata
sarifidmanasikara samudacaranti visesabhagini panna;

nibbidasahagata safifdmanasikara samudacaranti viragupasamhita
nibbedhabhagini pafifid). Keluhuran-keluhuran serupa dicapai pada
tiap-tiap pencapaian yang lebih tinggi.

Paragraf ini juga termasuk dalam Mahaparinibbana Sutta, DN 16.4.7,
pada Il 124-26.

Mahapadese: Mp mengemas sebagai maha-okase (jelas seolah-olah
kata majemuk itu dapat dipecah menjadi maha + padese) dan
sebagai maha-apadese, yang terakhir dijelaskan sebagai “alasan
agung yang dinyatakan sehubungan dengan para makhluk agung
seperti Buddha dan lainnya” (buddhadayo mahante mahante
apadisitva vuttani mahakaranani). Pemecahan ke dua ini tentu saja
lebih disukai. DOP memberikan, di antara makna-makna apadesa,
“sebutan, penunjukan, rujukan, saksi, otoritas.” Cattaro mahapadesa
kadang-kadang diterjemahkan “empat otoritas agung” tetapi sutta
sebenarnya hanya menyebutkan dua otoritas, sutta-sutta dan vinaya.
Walshe, dalam LDB, menerjemahkannya sebagai “empat kriteria.”
Saya memahami kata ini bermakna “empat rujukan agung,” empat
sumber ajaran.

Tani padabyafijanani ... sutte otaretabbani vinaye sandassetabbani.
Mp memberikan berbagai makna sutte dan vinaye di sini, beberapa di
antaranya tidak mungkin. Jelas, instruksi ini mensyaratkan bahwa di
sana telah ada batang tubuh khotbah-khotbah dan Vinaya yang
sistematis yang dapat digunakan untuk mengevaluasi teks-teks lain
yang dimasukkan sebagai sabda-sabda otentik dari Sang Buddha.
Otaretabbani adalah bentukan kata benda jamak dari kata kerja
otarenti, “menurunkan, meletakkan atau memasukkan,” dan otaranti,
persis di bawah, berarti “turun, datang, memasuki.” Terjemahan saya
berturut-turut, sebagai “memeriksanya” dan “termasuk di antara”
telah disesuaikan menurut konteksnya. Sandassetabbani adalah
bentukan kata benda jamak dari kata Kkerja sandassenti,
“memperlihatkan, membuat terlihat,” dan sandissanti berarti “terlihat.”
Yang lebih jelas di antara dua paralel China adalah dalam DA 2, pada
T 1 17b29-18a22. Di sini cattaro mahapadesa diteriemahkan sebagai ((
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WU K #ik), “empat ajaran dhamma agung.” Saya menerjemahkan
pernyataan pertama (T | 17c2-13) sebagai berikut: “Jika ada seorang
bhikkhu yang mengaku: ‘Para mulia, di desa, kota, negeri itu, aku
secara pribadi mendengar [hal ini] dari Sang Buddha, aku secara
pribadi menerima ajaran ini,” maka kalian seharusnya tidak
mempercayai apa yang kalian dengar darinya, juga tidak menolaknya,
melainkan pastikan benar atau salahnya melalui sutta-sutta;
berdasarkan atas Vinaya, berdasarkan atas Dhamma, selidikilah
dengan seksama. Jika apa yang ia katakan bukanlah sutta, bukan
Vinaya, bukan Dhamma, maka kalian harus mengatakan kepadanya:
‘Sang Buddha tidak mengatakan hal ini. Apa yang engkau terima
adalah keliru! [Atau: Engkau menerimanya secara kelirul] Karena
alasan apakah? Karena berdasarkan atas sutta, berdasarkan atas
Vinaya, berdasarkan atas Dhamma, kami [menemukan] bahwa apa
yang engkau katakan adalah menyimpang dari Dhamma. Yang Mulia,
engkau tidak boleh memegang ini, engkau tidak boleh
mengatakannya kepada orang-orang, melainkan harus
membuangnya.’ Tetapi jika apa yang ia katakan adalah berdasarkan
atas sutta, berdasarkan atas Vinaya, berdasarkan atas Dhamma,
maka kalian harus mengatakan kepadanya: ‘Apa yang engkau
katakan sesungguhnya adalah apa yang diajarkan oleh Sang
Buddha. Karena alasan apakah? Karena berdasarkan atas sutta,
berdasarkan atas Vinaya, berdasarkan atas Dhamma, kami
[menemukan] bahwa apa yang engkau katakan adalah sesuai
dengan Dhamma. Yang Mulia, engkau harus memegang ini, engkau
harus mengajarkannya kepada orang banyak; engkau tidak boleh
membuangnya.’ Ini adalah ajaran dhamma agung yang pertama.”
Saya mengikuti Ce dan Ee di sini. Be berbeda dan diterjemahkan:
“Tetapi jika, ketika seseorang tidak mengatakan apa yang telah ia
lihat, kualitas-kualitas bermanfaat berkurang dan kualitas-kualitas
tidak bermanfaat bertambah, maka Aku katakan bahwa ia
seharusnya mengatakan apa yang telah ia lihat.” Tiap-tiap paragraf
berikutnya bervariasi dengan cara serupa.

Naham kvacana, kassaci kificanatasmim, na ca mama kvacana,
katthaci kificanatatthi. Pada 3:70, | 206, 18-20, formula ini dikatakan
telah digunakan oleh para Nigantha untuk melatih tanpa-kepemilikan.
Saya mengikuti tulisan pada Ce. Be hampir sama, kecuali bahwa
tulisan kvacani dua kali menggantikan kvacana. Ee pada bagian akhir
membaca kificanam n’atthi bukan kificanat’atthi atau kificanatatthi.
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Tulisan ini juga terdapat pada edisi naskah Sinhala kuno, dan dalam
tulisan Be atas MN 106.8.

Terjemahan saya mengikuti Mp, yang mengomentari: “Ini adalah
penjelasan atas empat kekosongan terpusat (catukkotisufifiata). Aku
tidak di mana pun (n@ham kvacana): la tidak melihat diriinya] di mana
pun. Milik siapa pun (kassaci kificanatasmim): la tidak menganggap
dirinya sebagai suatu entitas yang dapat dimiliki dengan
menganggapnya sebagai seorang saudara dalam posisi seorang
saudara, seorang teman dalam posisi seorang teman, seorang
pekerja dalam posisi seorang pekerja. Juga segala sesuatu di mana
pun juga ... yang adalah milikku (na ca mama kvacana): Di sini, kita
untuk sementara mengesampingkan kata ‘milikku’ (mama). Maka
artinya adalah: ‘la tidak melihat diri orang lain di mana pun juga.’
Sekarang, setelah memasukkan kata ‘milikku,” kita mendapatkan:
[Segala sesuatu] di segala tempat yang adalah milikku (mama
kvacana, katthaci kificanatatthi): la tidak melihat: ‘Ada diri orang lain
di suatu tempat yang mungkin menjadi milikku.” Maknanya adalah
bahwa ia tidak melihat diri siapa pun dalam posisi yang dapat
dianggap sebagai miliknya: seorang saudara dalam posisi seorang
saudara, seorang teman dalam posisi seorang teman, seorang
pekerja dalam posisi seorang pekerja.”

Akiricariiamyeva patipadam patipanno hoti. Mp mengatakan bahwa
ia mempraktikkan jalan itu tanpa kesulitan, tanpa menggenggam
(nippalibodham niggahanameva patipadam patipanno hoti). Akan
tetapi MN 106.8, Il 263,33-264,4 menjelaskan formula ini sebagai
suatu alat meditasi untuk mencapai landasan kekosongan
(@kificafinayatanam samapajati).

Pertanyaan-pertanyaan dan jawaban Sang Buddha disampaikan
dalam syair pada SN 1:62, | 39.

Mp mengidentifikasikan ummagga dan patibhdana sebagai
kebijaksanaan (pafifia): “Kecerdasan meningkat, yaitu, pergerakan
kebijaksanaan. Atau kebijaksanaan itu sendiri disebut ‘kecerdasan,’
dalam makna meningkat. Ini [juga disebut] ‘kearifan’ dalam makna
memahami” (ummaggo ti ummujanam, panfiagamanan ti attho.
Pafifia eva va ummujanatthena ummaggo ti vuccati Sa va
patibhanatthena patibhanam).

Terdapat perubahan dalam teks dari ceteti dalam kalimat sebelumnya
menjadi cintamano cinteti di sini. Sulit untuk menentukan apakah hal
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ini penting. Mp tidak mengomentarinya, maka saya menganggapnya
tidak penting.

Mp mengidentifikasinya sebagai Uddaka Ramaputta, salah satu guru
Sang Buddha sebelum pencerahanNya. Baca MN 26.16, | 165-66.
Mp menjelaskan inti dari penyimpangan jelas ini sebagai berikut:
“Sang brahmana, sebagai seorang yang baik, memuji Raja Eleyya,
kelompoknya, dan Uddaka Ramaputta. Karena orang jahat adalah
bagaikan seorang buta, dan orang baik bagaikan seorang yang
memiliki penglihatan yang baik. Seperti halnya orang buta tidak dapat
melihat orang lain baik yang buta maupun yang memiliki penglihatan,
demikian pula orang jahat tidak dapat mengenali baik orang baik
maupun orang jahat. Tetapi seperti halnya seorang yang memiliki
penglihatan baik dapat melihat baik orang buta maupun orang yang
berpenglihatan baik, demikian pula seorang yang baik dapat
mengenali baik orang baik maupun orang jahat. Brahmana
[Vassakara], berpikir: ‘Bahkan Todeyya, sebagai seorang yang baik,
mengenali siapa yang orang jahat,” merasa senang karena hal ini dan
berkata: ‘Menakjubkan, Guru Gotamal!’”

Be dan Ee membaca sotanugatanam bhikkhave dhammanam. Ce
menuliskan sotanudhatanam di sini, dan sotanudhata honti persis di
bawah, tidak seperti Be dan Ee sotanugata honti; akan tetapi Ce
menuliskan sotanugatam dalam syair uddana. Mp (Ce) membaca
sotanugatanam. Mp mengemas: “Setelah mengerahkan indria
telinga, seseorang telah menentukan [makna] dengan telinga
pengetahuan” (pasadasotam odahitva fianasotena vavatthapitanam).
Ini tampaknya mendukung sotanudhatanam, tetapi persis di bawah
Mp (Be) mengemas sotanugata honti sebagai sotam anuppatta
anupavittha honti, yang menyarankan tulisan sotanugatanam. Mp
(Ce), walaupun membaca sotanugatanam dalam lema kalimat
sebelumnya, namun di sini secara tidak konsisten membaca
sotanudhata honti. Demikianlah sejumlah teks mengungkapkan
bahwa para penyusun sendiri tidak pasti akan tulisan ini. Tidak ada
paralel China yang tercatat.

Kalimat ini agak problematik, baik sehubungan dengan tulisan
maupun maknanya. Pertama, tulisan: bersama dengan Ce saya
membaca tassa tattha sukhino dhammapadapilapanti. Saya
menafsirkan dhammapadapilapanti sebagai sebuah sandhi yang
dibentuk dari dhammapada dan apilapanti, yang bermakna
“melafalkan, mengucapkan.” Kata kerja ini mungkin perubahan dari
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abhilapanti (baca DOP sv apilapat). Be menuliskan tassa tattha
Sukhino dhammapada plavanti. Ee dhammapadani pi lapanti, dengan
spasi antara pi dan lapanti, yang tampaknya tidak dapat diterima.
Dalam sebuah makalah pendek tentang paragraf ini, Norman (1992:
257-59) berpendapat bahwa kata kerja ini adalah api-lapanti = abhi +
lapanti. Tulisan plavanti pada Be jelas mengambil kata kerja ini
sebagai berasal dari akar plu, mengapung, mungkin melalui plavanti.
Masalah ke dua muncul dari frasa tassa tattha sukhino. Sukhino
dapat berupa bentuk datif-genitif tunggal atau pun bentuk nominatif
jamak, dan dengan demikian frasa ini dapat ditafsirkan bermakna
“padanya yang berbahagia di sana” (dengan tassa dan sukhino
sebagai bentuk datif tunggal yang merujuk pada subjek yang sama)
atau “padanya, mereka yang berbahagia di sana” (dengan tassa
merujuk pada seorang yang terlahir kembali, dan sukhino sebuah
bentuk nominatif jamak yang merujuk pada mereka yang telah ada di
sana). Hubungan frasa ini dengan kata-kata berikutnya akan berbeda
tergantung pada alternatif mana yang dipilih. Mp (Be) memilih
alternatif pertama, menganggap dhammapada sebagai subjek
nominatif, plavanti sebagai kata kerja, dan tassa sukhino sebagai
objek datif tidak langsung: “Kalimat-kalimat Dhamma yang
mengapung padanya vyang berbahagia di sana.” Dengan
mengomentari frasa itu dalam makna ini, Mp (Be) mengatakan:
“Kepada seseorang yang terlahir kembali yang berpikiran kacau
dalam kehidupan berikutnya, ajaran-ajaran dari kata-kata Sang
Buddha yang telah ia ucapkan, karena berasal dari pengucapan
masa lampau, semuanya mengapung dengan jelas terlihat bagaikan
bayangan dalam sebuah cermin yang bersih.” Mp (Ce), secara
menarik, mencatat lema ini sebagai dhammapadapilapanti, dan
membaca kemasan: te sabbe pasanne adase chaya viya apilapanti
upatthahanti. Saya mengasumsikan bahwa kata kerja apilapanti
dimasukkan ke sini karena naskah Sinhala dari AN mempertahankan
kata kerja aslinya, yang kemudian berpindah kepada komentar untuk
menggantikan plavanti atau pilavanti. Sebaliknya adalah sulit untuk
menijelaskan plavanti dalam Be. Mp (Ce) juga memasukkan kata kerja
upatthahanti, “Imereka] tampak,” yang tidak ada dalam Be, mungkin
karena terlewatkan dalam penyuntingan. Kata kerja ini jelas
dimaksudkan sebagai sebuah kemasan atas apilapanti / plavanti.
Saya berpisah dengan Mp dan mengikuti Norman dalam
menganggap tassa dan sukhino sebagai merujuk pada orang-orang
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berbeda: tassa adalah objek datif tidak langsung dan sukhino adalah
subjek jamak nominatif. Saya menganggap kata kerja ini sebagai
berbentuk transitif apilapanti ( = abhilapanti) dengan dhammapada
sebagai objek langsungnya. Norman (p.259) menegaskan kata benda
netral itu dalam bentuk jamak akusatif yang kadang-kadang
ditambahkan akhiran —&a. Demikianlah saya memahami baris ini
sebagai bermakna bahwa “mereka yang berbahagia” — para deva di
alam surga — “mengulangi kalimat-kalimat Dhamma untuknya,” yaitu,
kepada orang yang terlahir kembali di sana.

Di sini dan persis di bawah, saya bersama dengan Ce dan Be
membaca purimavohara pacchimavoharam.

Saya menerjemahkan ini secara bebas agar sesuai dengan gaya
bahasa Inggris. Pali tathabhato kho ayam lokasannivaso tathabhato
ayam attabhavapatilabho yang secara literal berarti: “Keberdiaman di
dunia bersifat demikian, perolehan penjelmaan diri bersifat demikian
...” Lokasannivaso juga terdapat pada 3:40 §2.

Tuduhan ini juga terdapat pada SN 42:13, IV 340,23-29. Menurut MN
56.8, | 375,24-26, tuduhan ini berasal dari kaum Jain.

Ini adalah nasihat Sang Buddha kepada para penduduk Kalama pada
3:65. Percakapan selanjutnya juga paralel dengan yang digunakan
kepada para penduduk Kalama, tetapi dengan penambahan motif
yang tidak bermanfaat.

BHSD mendefinisikan sarambha sebagai “sifat suka bertengkar” dan
menghubungkannya dengan Skt samrambha, yang dijelaskan oleh
SED sebagai “tindakan mencengkeram atau menggenggam,” dan
memberikan makna “sikap berapi-api, ketidak-sabaran
kemarahan, kemurkaan pada.” Karena sutta membicarakan tentang
sarambha yang terjadi melalui jasmani, ucapan, dan pikiran, maka
saya memilih “sikap berapi-api.”

Ce membaca lobham vineyya vineyya viharanto, dan juga
sehubungan dengan dosa, moha, dan sarambha. Saya mencoba
menangkap makna ini sebagai “secara terus-menerus”, walaupun
“secara berulang-ulang” juga digunakan. Be dan Ee hanya membaca
lobham vineyya viharanto.

Baca MN 56.26, Il 383,32-384,7.

Kata sace ceteyyum terdapat dalam Ce dan Ee, tetapi tidak terdapat
dalam Be.

Parisuddhipadhaniyangani. Saya menerjemahkan kata majemuk ini
sesuai dengan pecahan oleh Mp: parisuddhi-atthaya padhaniyangani.
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Shlavisuddhi, cittavisuddhi, dan ditthivisuddhi termasuk dalam tujuh
pemurnian (satta visuddhi) pada MN 24, yang digunakan sebagai
kerangka bagi Vism. Empat ini termasuk di dalam sembilan
parisuddhipadhaniyanganii pada DN 34.2.2, Il 288,16-25, yang
kesemuanya digabungkan dengan kata visuddhi, misalnya,
sflavisuddhi-parisuddhipadhaniyangam. Mengherankan bahwa tidak
ada sutta tentang ketujuh pemurnian yang termasuk dalam
Kelompok Tujuh. Ini menyiratkan asal-usul yang belakangan untuk
skema ini, serta asal-usul belakangan untuk MN 24.

Tattha tattha pafifiaya anuggahessami. Mp: “Dalam aspek ini dan itu
aku akan membantunya dengan kebijaksanaan (vipassanaparifiaya).”
Karena, dalam Nikaya-nikaya, pemahaman langsung pada keempat
kebenaran mulia secara khas menandai pencapaian tingkat
memasuki-arus, pemurnian pandangan di sini dapat diidentifikasikan
sebagai kebijaksanaan pemasuk-arus. Hal ini berlawanan dengan
skema Vism, yang mana pemurnian pandangan (ditthivisuddhi)
adalah yang ke tiga dari tujuh pemurnian. Vism menjelaskannya
sebagai pemahaman jernih pada fenomena-fenomena batin dan
jasmani  (namardpavavatthana), yang juga dikenal sebagai
pembatasan fenomena-fenomena terkondisi (sankharapariccheda).
Dalam skema Vism, pencapaian tingkat memasuki-arus (dan jalan
berikutnya) hanya terjadi pada pemurnian ke tujuh, yaitu pemurnian
pengetahuan dan penglihatan (Aanadassanavisudadhi).

Pemurnian terpisah dengan nama ini tidak terdapat dalam skema
Vism, tetapi mungkin dapat dianggap sebagai puncak dari pemurnian
pengetahuan dan penglihatan.

Ini tampaknya merupakan doktrin Jain, yang melalui praktik
menyiksa-diri mereka mengejar pelenyapan kamma lampau. Baca
ajaran yang diberikan oleh Nataputta (Mahavira) pada 3:74.

So navafica kammam na karoti, puranafi ca kammam phussa phussa
vyantikaroti, Baca Jiid 1 p.549, catatan 499. Di sini Mp
memparafrasakan sedikit berbeda dengan yang sebelumnya:
“Setelah menyentuh kamma lagi dan lagi melalui kontak dengan
pengetahuan, ia menghancurkan kamma yang harus dilenyapkan
melalui pengetahuan. Setelah menyentuh akibat lagi dan lagi melalui
kontak-akibat, ia menghancurkan kamma yang harus dilenyapkan
dengan [mengalami] akibatnya.”
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Mp: “Karena ia telah memperoleh keseimbangan, yang dirangkul oleh
perhatian dan pemahaman jernih, dan memiliki keseimbangan pikiran
sebagai karakteristiknya, ‘ia berdiam seimbang,” seimbang secara
pikiran sehubungan dengan objek-objek itu”
(satisampajafinapariggahitaya majjhattakaralakkhanaya upekkhaya
tesu @rammanesu upekkhako majjhatto hutva viharati).

Ini  menunjukkan sikap Arahant terhadap pengalaman masa
sekarang. la mengetahui bahwa perasaan-perasaannya berlangsung
hanya selama jasmani dan vitalitasnya bekerja, dan bahwa dengan
musnahnya jasmani dan padamnya vitalitas maka semua perasaan
akan berakhir. Mp menjelaskan “akan menjadi dingin di sini (idh’eva
sitibhavissanti)” sebagai berikut: “Perasaan-perasaan itu akan
menjadi dingin, hampa dari gangguan dan kesulitan yang disebabkan
oleh terjadinya [proses kehidupan]; perasaan-perasaan itu tidak akan
terulang. [Ini terjadi] di sini, tanpa pergi ke tempat lain melalui
kelahiran kembali.”

Mp: “Ini adalah penerapan perumpamaan itu: jasmani harus dilihat
sebagai pohon. Kamma bermanfaat dan tidak bermanfaat adalah
bagaikan bayangan yang bergantung pada pohon. Meditator adalah
bagaikan orang yang ingin melenyapkan bayangan; kebijaksanaan
adalah bagaikan sekop; konsentrasi adalah bagaikan keranjang;
pandangan terang adalah bagaikan pencungkil (khanitti, tidak
disebutkan dalam sutta; DOP mendefinisikan baik kuddala maupun
khanitti sebagai alat penggali, sekop, tajak). Waktu yang dibutuhkan
untuk menggali akar dengan pencungkil adalah bagaikan waktu yang
dibutuhkan untuk memotong ketidak-tahuan dengan jalan
Kearahattaan. Waktu yang dibutuhkan untuk menghancurkan tunggul
pohon menjadi berkeping-keping adalah bagaikan waktu yang
dibutuhkan untuk melihat kelompok-kelompok unsur kehidupan;
waktu yang dibutuhkan untuk memecahkan kepingan-kepingan itu
adalah bagaikan waktu yang dibutuhkan untuk melihat landasan-
landasan indria; waktu yang dibutuhkan untuk mengiris-irisnya adalah
bagaikan waktu yang dibutuhkan untuk melihat elemen-elemen.
Waktu yang dibutuhkan untuk mengeringkan irisan-irisan itu di bawah
angin dan terik matahari adalah bagaikan waktu yang dibutuhkan
untuk mengerahkan kegigihan jasmani dan pikiran. Waktu yang
dibutuhkan untuk membakar irisan-irisan itu adalah bagaikan waktu
yang dibutuhkan untuk membakar kekotoran-kekotoran dengan
pengetahuan. Waktu yang dibutuhkan untuk menghancurkannya
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menjadi abu adalah bagaikan waktu yang dibutuhkan ketika kelima
kelompok unsur kehidupan masih ada [setelah seseorang mencapai
Kearahattaan]. Waktu yang dibutuhkan untuk menebarkan abu itu
dalam angin kencang dan menghanyutkannya di arus air kencang
adalah bagaikan lenyapnya kelima kelompok unsur kehidupan.
Seperti halnya abu yang ditebarkan dan terhanyutkan akan pergi
menuju  kondisi yang tidak terlihat (appafifiattibhavapagamo),
demikian pula seseorang harus memahami kondisi yang tidak terlihat
(appannattibhavo) [yang dicapail melalui ketidak-munculan kelompok-
kelompok unsur kehidupan yang dihasilkan dalam penjelmaan baru.”
Menyeberangi banijir (oghassa nittharana) adalah suatu metafora
untuk menyeberangi samsara atau melenyapkan kekotoran-
kekotoran. Kedua faktor yang disebutkan oleh Salha adalah
sflavisuddhi dan tapojiguccha. Yang terakhir merupakan variasi jenis
pertapaan keras dan penyiksaan diri yang ditolak oleh Sang Buddha
dalam formula “jalan tengah.” Dalam jawabannya, Sang Buddha
menerima pemurnian perilaku bermoral sebagai salah satu faktor
pertapaan (samafifianga), namun menolak pertapaan keras dan
kejijikan.

Baca 3:78.

Mp menjelaskan konsentrasi benar yang dibicarakan di atas sebagai
konsentrasi jalan dan buah. Pandangan benar adalah pandangan
sang jalan; penyebutan empat kebenaran mulia merujuk pada empat
jalan dan tiga buah. Kebebasan benar adalah kebebasan buah
Kearahattaan. Kumpulan ketidak-tahuan dibelah melalui jalan
Kearahattaan, yang telah dicapai oleh siswa sebelum ia memperoleh
kebebasan buah.

Saya menganggap bahwa sutta ini dimasukkan dalam Kelompok
Empat melalui kemurnian moral (jasmani, ucapan, pikiran, dan
penghidupan), konsentrasi benar, pandangan benar, dan kebebasan
benar. Akan tetapi, sutta ini sendiri tidak cukup eksplisit sehubungan
dengan hal ini dan dengan demikian penomoran saya adalah dugaan.
Ratu Mallika adalah istri Raja Pasenadi dari Kosala.

Isi dari sutta ini juga terdapat pada MN 51.8-28, | 342-49.

Ungkapan ini juga terdapat pada 3:66. baca Jilid 1 p.541, catatan
463.

Praktik pertapaan ini juga dijelaskan pada 3:156 §2.

Be sendiri yang memiliki tugas tambahan di sini, goghatako,
penyembelih ternak.
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Baca Jilid 1 p.547, catatan 481.

Mp: “Ketagihan disebut yang menjerat (jalin)) karena seperti jaring.
Karena sebuah jaring dijahit kencang menjadi satu dan secara
menyeluruh saling terjalin, demikian pula ketagihan. Atau disebut
yang menjerat karena jaring ini ditebarkan di seluruh tiga alam
kehidupan. Disebut yang mengalir (sarita) karena mengalir ke sana-
sini. Yang menyebar luas (visatd) karena menyebar luas dan
berserakan. Dan lengket (visattika) karena menempel, melekat, terikat
di sana-sini.”

Saya menerjemahkan frasa-frasa ini — yang tidak jelas — dengan
bantuan Mp. “Berhubungan dengan apa yang internal” (ajjhattikassa
upadaya) bermakna berhubungan dengan kelima kelompok unsur
kehidupan diri sendiri.

“Berhubungan dengan apa yang eksternal” (bahirassa upadaya)
bermakna berhubungan dengan kelima kelompok unsur kehidupan
eksternal.

Mp mengatakan bahwa “karena ini” (imina) harus dipahami sebagai
bermakna “karena bentuk ini ... karena kesadaran ini” (imina rdpena
va ... pe ... viifanena). Kalimat ini tersamar dan saya tidak yakin
bahwa Mp telah menangkap makna aslinya. “Karena ini” mungkin
bermakna “karena Tuhan pencipta,” atau “karena materi primordial”
atau “karena kebetulan atau terpaksa,” dan sebagainya.

Saya tidak yakin bagaimana menjelaskan mengapa sutta ini masuk
dalam Kelompok Empat. Alasannya mungkin karena keempat kata ini
digunakan untuk menjelaskan ketagihan, yang diapit oleh tanda garis
pisah, tetapi ini hanya sekedar dugaan.

DOP mendefinisikan kata kerja usseneti sebagai “membentuk
pergaulan (dengan), terlibat,” tetapi Mp mengemasnya sebagai
ukkhipati, yang dikatakan DOP dapat bermakna “melempar ke atas;
naik; mengangkat, mendorong, menahan; menaikkan, memuiji.”
Bagian selanjutnya adalah dua puluh modus pandangan eksistensi
diri (sakkayaditthi), pandangan atas diri yang nyata yang ada
sehubungan dengan kelima kelompok unsur kehidupan. Ada empat
modus untuk masing-masing kelompok unsur kehidupan.

Terdapat perbedaan tulisan di sini: Ce appajhayate, Be
sampajjhayati, Ee pajhayati Ee tidak mencantumkan paragraf ini
tetapi mencantumkan paragraf berikutnya; diduga, ini adalah
kekeliruan editorial dan bukan perbedaan dalam naskah.

Tentang empat kata ini, baca p.314, catatan 39.
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323 Dalam Pali: cintakavi, sutakavi, atthakavi, patibhanakavi. Mp
mengatakan yang pertama menggubah syair setelah merefleksikan,
yang ke dua melakukannya berdasarkan pada apa yang ia dengar,
yang ke tiga berdasarkan sebuah pesan, dan ke empat secara
spontan, melalui inspirasinya, seperti Bhikkhu Vangisa.

324 Baca MN 57.7-11, 1 389-91.

325 Di sini suatu “aktivitas berkehendak melalui jasmani yang
menyakitkan”  (sabyapajjham kayasankharam) dapat dipahami
sebagai kehendak yang bertanggung jawab atas ketiga perjalanan
kamma tidak bermanfaat melalui jasmani, suatu “aktivitas
berkehendak melalui ucapan yang menyakitkan” sebagai kehendak
yang bertanggung jawab atas keempat perjalanan kamma tidak
bermanfaat melalui ucapan, dan suatu “aktivitas berkehendak melalui
pikiran yang menyakitkan” sebagai kehendak yang bertanggung
jawab atas ketiga perjalanan kamma tidak bermanfaat melalui pikiran.

326 Sepuluh perjalanan kamma bermanfaat bersama dengan kehendak
jhana-jhana.

327 Alam deva yang lebih tinggi.

328 Deva subhakinha. Ini adalah para deva yang berdiam di alam surga
tertinggi pada jhana ke tiga.

329 Mp: “Kehendak sang jalan menuju akhir lingkaran” (vivattagamint
maggacetana).

330 Di sini saya mengikuti tulisan dalam Ce dan Ee: sufina parappavada
samanehi afirie ti. Be membaca afifiehi untuk arifie ti. Perbedaan
yang sama dalam tulisan antar edisi terjadi pada MN | 63,30 — 64,1.
Dalam satu baris yang tidak merujuk pada auman singa DN Il 151,22,
menuliskan sufifia parappavada samanehi afifie. Mp mengatakan
bahwa “sekte lain” adalah para penganut enam puluh dua
pandangan, yang tidak memiliki dua belas jenis pertapaan: empat
yang telah mencapai buah, empat yang sedang melatih sang jalan,
dan empat yang mempraktikkan pandangan terang untuk mencapai
masing-masing jalan.

331 Adhikaranam vapasantam. Baca Jilid 1 p.502, catatan 231.

332 Pargjika adalah kelompok pelanggaran yang paling berat. Untuk para
bhikkhu, kelompok ini terdiri dari empat pelanggaran yang
mengakibatkan pengusiran dari Sangha: hubungan seksual,
pencurian (pada tingkat yang dapat dihukum oleh hukum),
pembunuhan manusia, dan pengakuan palsu telah mencapai kondisi
melampaui manusia dan keluhuran spiritual. Untuk para bhikkhunt
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terdapat empat tambahan pargjka. Satu-satunya cara bagi
seseorang yang telah melakukan salah satu dari pelanggaran-
pelanggaran ini untuk “memperbaikinya sesuai Dhamma” adalah
mengakuinya dan melepaskan status kebhikkhuannya. Untuk
penjelasan terperinci, baca Thanissaro 2007a, bab 4.

Teks menggunakan kata bhante di sini. Jelas kata ini tidak digunakan
hanya untuk berbicara dengan para bhikkhu tetapi juga kepada
orang-orang lain dengan posisi yang lebih tinggi. Karena itu di sini
saya menerjemahkannya sebagai “Tuan-tuan.”

Sanghadisesa adalah kelompok pelanggaran terberat ke dua. Untuk
para bhikkhu, kelompok ini termasuk dengan sengaja mengeluarkan
mani, menyentuh perempuan dengan pikiran bernafsu, berbicara
cabul dengan perempuan, dan memfitnah seorang bhikkhu bermoral
telah  melakukan  pelanggaran  pargjika, dan  sebagainya.
Rehabilitasinya melibatkan suatu proses yang rumit yang memerlukan
sidang resmi Sangha. Untuk penjelasan terperinci, baca Thanissaro
20072, bab 5.

Ce dan Ee assaputam, Be bhasmaputam. Mp: “[Perbuatannya] layak
dihukum dengan karung abu vyang tercela di kepalanya”
(garahitabbacharikaputena matthake abhighataraham).

Pacittiya adalah kelompok pelanggaran yang dapat dimurnikan
melalui pengakuan kepada sesama bhikkhu. Diduga pelanggaran
nissaggiya-pacittiva yang juga menuntut dilepaskannya benda-benda
yang tidak selayaknya, juga termasuk dalam kategori ini. Untuk
penjelasan terperinci, baca Thanissaro 2007a, bab 7 dan 8.

Ini adalah kelompok pelanggaran yang lebih ringan yang dapat
dimurnikan dengan cara mengakui. Untuk penjelasan terperinci, baca
Thanissaro 20074, bab 9.

Sikkhanisamsam  idam  bhikkhave  brahmacariyam vussati
pafifiuttaram vimuttisaram satadhipateyyam. Dalam sutta-sutta di
belakang yang menggunakan metafora-metafora ini (8:83, 9:14,
10:58), perhatian mendahului kebijaksanaan dan kebebasan, tetapi
sutta sekarang ini menjelaskan alasan pembalikan urutan normal ini.
Abhisamacarika sikkha. Mp: “Ini adalah sebutan untuk jenis perilaku
bermoral yang diajarkan melalui tugas-tugas” (vattavasena
pannattisiiass’etam adhivacanam). Komentar menarik perbedaan
antara perilaku bermoral alami (pakatisiia), modus perilaku bermoral
dengan penekanan pada etika, dan perilaku bermoral yang
berdasarkan pada aturan (parifiattisila) yang diturunkan dari aturan-
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aturan monastik yang menentukan perilaku dan sikap yang tidak
secara intrinsik memandang etika, seperti, tidak makan setelah
tengah hari, tidak menerima uang, tidak menggelitik bhikkhu lain, dan
sebagainya. Yang dimaksudkan oleh yang terakhir ini adalah
abhisamacarika sikkha.

Mp: “Ini adalah sebutan untuk empat jenis utama perilaku bermoral,
yang menjadi dasar bagi kehidupan spiritual sang jalan”
(maggabrahmacariyassa adibhatanam catunnam mahasiianam etam
adhivacanam). Walaupun Mp tampaknya membatasi jenis moralitas
ini pada keempat pelanggaran parajika, namun ini jelas termasuk
banyak aturan latihan lainnya lagi yang termasuk dalam kelompok-
kelompok pelanggaran lainnya.

Mp tidak menjelaskan dalam makna apa parifia disebut uttara, tetapi
hanya mengatakan: “Ini terlihat dengan baik oleh kebijaksanaan sang
jalan  bersama dengan pandangan terang” (sahavipassanaya
maggapafnaya sudittha honti).

Mp: “Ini dialami melalui pengetahuan pengalaman kebebasan buah
Kearahattaan” (arahattaphalavimuttiya fianaphassena phuttha honti).
Seperti pada 4:194. Mp mengatakan bahwa yang dimaksudkan di
sini adalah kebijaksanaan pandangan terang (vipassanapafina).

Baca 2:55.

Seperti pada SN 55:60, V 411. Ini juga disebut empat faktor yang
mengarah pada realisasi buah memasuki-arus (dan buah-buah yang
lebih tinggi). Baca SN 55-58, V 410-11.

Ee menggabungkan sutta ini dengan sutta sebelumnya, sedangkan
Ce dan Be memperlakukannya secara terpisah.

Ini bersesuaian dengan keempat kebenaran mulia, tetapi dengan
kebenaran ke tiga dan ke empat terbalik.

Seperti pada MN 26.5, | 161-62, tetapi yang terakhir diperkuat
dengan dua pencarian tambahan: apa yang tunduk pada dukacita
dan apa yang tunduk pada kekotoran. Pencarian mulia terdapat pada
MN 26.12, | 162-63.

Baca di atas, 4:32. Tampaknya bagi saya bahwa kedua sutta ini
seharusnya berurutan.

la adalah bhikkhu yang mengancam akan meninggalkan Sang
Buddha jika Sang Buddha tidak menjawab pertanyaan-pertanyaan
metafisikanya. Baca MN 63, | 426-32, serta MN 64.2-3, | 432-33; SN
35:95, IV 72-76.

Baca 4:9 di atas.
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352 Baca SN 42:9, IV 324,25 — 25,3, tentang delapan penyebab
hancurnya keluarga-keluarga.

353 Sebuah paralel yang diperluas dari 3:96.

354 Sebuah paralel yang diperluas dari 3:98. Sebuah paralel dari 3:97,
tentang yang-tidak-kembali, tidak terdapat dalam Kelompok Empat.

355 Dalam tiap-tiap sutta kelompok ini, 4:265-73, salah satu dari
pelanggaran yang terdapat pada (1) menggantikan “membunuh”
dalam 4:264.

356 Seperti halnya tiga kelompok empat praktik yang harus
dikembangkan demi pengetahuan langsung pada nafsu, demikian
pula praktik-praktik tersebut harus dikembangkan untuk masing-
masing dari sembilan tujuan. Dengan demikian terdapat secara total
tiga puluh sutta sehubungan dengan nafsu.
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